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Alamat : Kompleks Perkantoran Bupati Konawe Utara — Wanggudu
PERNYATAAN REVIU ATAS LAPORAN KINERJA INSTANSI
PEMERINTAH KABUPATEN KONAWE UTARA
TAHUN ANGGARAN 2025

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten
Konawe Utara untuk Tahun Anggaran 2025 sesuai Pedoman Reviu atas
Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam Laporan Kinerja

menjadi tanggungjawab manajemen Pemerintah Kabupaten Konawe Utara.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja
telah disajikan secara akurat, andal, dan valid. Berdasarkan reviu kami,
tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam

meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.
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KATA PENGANTAR

% % Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan
= p - karunia-Nya sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025 dapat

1 disusun dan diselesaikan sesuai dengan ketentuan peraturan
\ L. perundang-undangan yang berlaku.

Penyusunan LAKIP ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Pemerintah
Kabupaten Konawe Utara dalam pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP), sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 serta peraturan teknis terkait lainnya. Dokumen ini memuat
gambaran capaian kinerja tahun 2025 berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah
ditetapkan, termasuk analisis atas keberhasilan, kendala, serta langkah perbaikan
yang diperlukan.

LAKIP disusun secara sistematis dan terukur sebagai instrumen evaluasi
kinerja, peningkatan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program, serta
penguatan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi
pada hasil. Proses penyusunannya melibatkan koordinasi dan kontribusi aktif
seluruh perangkat daerah.

Diharapkan laporan ini dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar perumusan
kebijakan strategis dalam rangka peningkatan kualitas penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah pada tahun-tahun mendatang.

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah berpartisipasi dalam penyusunan laporan ini. Semoga upaya
yang telah dilakukan memberikan manfaat bagi peningkatan kinerja Pemerintah
Kabupaten Konawe Utara dan kesejahteraan masyarakat.

Wanggudu, 3 Maret 2026
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CAPAIAN INDIKATOR MAKRO TAHUN 2025

> Laju pertumbuhan ekonomi

@ Target : 6,25
(:; Capaian : 4,34
‘@ Realisasi : 69,44
> PDRB per kapita
@ Target : 68.200
?.‘) Capaian 1 6.164,67
‘@ Realisasi : 90,39
> Kontribusi PDRB Kabupaten/kota
@ Target : 3,12
?‘} Capaian 1 4,34
‘@ Realisasi : 116,66
> Tingkat Kemiskinan
@ Target : 13,72
?‘} Capaian : 11,89
“@ Realisasi : 115,39
> Tingkat Pengangguran Terbuka
@ Target 1 2,21
(;Q Capaian ;3,99
‘@ Realisasi : 55,22
@ Target : 0,285
?‘) Capaian : 0,414
‘@ Realisasi : 68,84
> Indeks Pembangunan Manusia >
© Target . 12,65
g Capaian 1 13,42
‘@ Realisasi : 101,05




@ Target . 32,88
Q Capaian To-
@  Realisasi -
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Penurunan Intensitas Emisi GRK

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

& Target . 62,72
g Capaian : 63,09
‘@  Realisasi : 100,59

Indiaktor Target
6,25

68.200
3,72

13,72

2,21

0,285
12,65

32,88

62,72

Realisasi Capaian

4,34

6.164,67

4,34

11,89
3,99

0,414
13,42

63,09

69,44

90,39
116,66

115,39
55,22

68,84
101,05

100,59

Sumber: Perda Kabupaten Konawe Utara Nomor 3 Tahun 2025 (Halaman 6, 260)

https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-

konawe-utara-dalam-angka-2026.html



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2025

VISI

“KONAwe Utara sebagai rumah berSAma yang semakin maju
dan sajehateRA”

MISI
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AGENDA

Focus Group Discussion [FGD] KONAWE UTARA DALAM ANGKA

UTARA 2025
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2. | EVENT HARMONI SULTRA 2025
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WONUA OHEO CAMPING FESTIVAL 2025

Rabvatio R0t

;‘@4"”‘!‘3 : k 3 f."NQI MISATA -
PANTAI TAIPA JADI SIMFONI ALAM DAN BUDAYA DI
WONUA OHEO CAMPING FESTIVAL 2025

Baca Selengkapnya >>> @ X §# @ Rakyatpostonline.com

Bupati Cup 1 Konawe Utara Road Race Championship 2025

-y 7
WA

NEWS ROAD RACE ﬁnggu Septamber 2025

FINAL DAY IIIIIII RACE BUPATI CUP | KONUT 2025 RIBUAN
PENONTON PADATI TWIN RING KONASARA

Baca Selengkapnya >>> & X ) @ @ kroscek.co.id
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5. | Antam Fishing Tournament 2025

@ mmre Oyt

J

20

Forum Perangkat Daerah
RANCANGAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
(RANCANGAN RPJIMD)
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Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
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Target

2025 2025

Realisasi

Capaian
Kinerja

Misi 1 : Membangun Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Produktif
Meningkatnya Indeks Daya Saing
Sumber Daya Daerah (IDSD) . — Al
1.1 Manusia yang Indeks
Berdaya Saing Pembangunan 72,65 73,42 101,06
Manusia (IPM)
Meningkatnya Usia Harapan
1.1.1 Derajat Kesehatan | Hidup (UHH) 70,50 70,73 100,32
Masyarakat Prevalensi Stunting 5 5,53 83,33
1.1.2 Menurunnya Angka | Tingkat 1372 | 11,89 | 115,39
Kemiskinan Kemiskinan
1.1.3 g:ﬁ;ﬁf:gfdikan Indeks Pendidikan | 0,697 0,6 86,08
Meningkatnya Indeks
1.1.4 Daya Saing dan Pembangunan 56,98 56,23 98,68
Prestasi Pemuda Pemuda
Tingkat
1.1.5 gi?;::;;ﬁ:aﬁngka Pengangguran 2,21 3,99 55,33
Terbuka (TPT)
. Indeks
Wbt €tz Pembangunan 61,75 61 98,79
S Kualitas Keluarga
1.1.6 Keluarga uat g
Berkualitas dan Indeks
Kesetaraan Gender Ketimpangan 0,51 0,518 99,02
Gender (IKG)
Misi 2 Mempercepat Konektivitas Wilayah Melalui Pembangunan Infrastruktur yang
Terintegrasi Serta Sarana Prasarana Permukiman yang Berkualitas
Mewujudkan Indeks Konektivitas
1.2 Pembangunan Wilayah LI LIS 2
Wilayah yang Meningkatkan
Merata dan Kualitas Indeks
s Berkeadilan Infrastruktur Dasar | Infratrusktur Dasar 5.2 5.1 98,07
Pembangunan
Misi 3 : Menciptakan Perekonomian Daerah yang Produktid dan Berdaya Saing
Mewujudkan Laju Perteumbuhan
Transformasi Meningkatnya Ekonomi 6,25 4,34 69,44
1.3 Perekonomian Daya Saing PDRP Perkapita 68.200 | 6.164,67 90,39
: Berkualitas dan Produktivitas Rasio Gini 0,285 0,414 68,84
Berdaya Saing Ekonomi Rasio PDRB Industri 1 50 078
Pengolahan ’ ’ 52,00
Terwujudnya Indeks Ekonomi
1.3.1 Penerapan Biru Daerah 49,72 | 49,5 99,55
Ekonomi Biru
Daerah
Terwujudnya Indeks Ketahanan
1.3.2 Kemandirian Pangan 17 66,83 86,79
Pangan
Meningkatnya Rasio PDRB
Kontribusi Sektor Pariwisata
1.3.3 Pariwisata 8,75 8,6 98,28
terhadap
Perekonomuan
Daerah
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Sasaran Strategis

Indikator Kinerja
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Target
2025

Realisasi
2025

Capaian
Kinerja

Terwujudnya
Perdesaan sebagai | Indeks Desa
1.8.4 Pusat Pertumbuhan | Membangun 0,6986 0,694 99,34
Ekonomi
Terwujudnya Rasio Pajak Daerah
1.3.5 Stabilitas Ekonomi | terhadap PDRB e o= e
Makro Daerah Inklusi Keuangan 2,13 2,09 98,12
Meningkatnya Presentase
1.3.6 Realisasi Investasi Realisasi Investasi 23,14 22,92 99,04
Daerah terhadap PDRB
Misi 4 : Mewujudkan Penyelanggaraab Pemerintahan yang Responsif dan Inovatif
Mempercepat Meningkatnya Tata | Indeks Reformasi
Transformasi Tata | Kelola Birokrasi Birokrasi 68,95 68,5 99,35
41 Kelola yang Profesional Indeks RB General
Pemerintahan 62,35 | 59,8 95,91
yang Berintegrasi
dan Adaptif
Misi 5 : Meningkatkan Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan serta
Penanggulangan Bencana
Meningkatkan Presentase
5.1 Kualitas Penurunan Emisi 32,88 - -
Lingkungan GRK (%)
Hidup Terwujudnya
Resilensi Terhadap | Indeks Resiko
5.1.1 Bencana dan Bencana (IRB) 156,16 172,71 90,39
Perubahan Iklim
Terwujudnya Indeks Kualitas
5.1.2 Lingkunagn Hidup | Lingkungan Hidup 62,12 63,09 100,59
Berkualitas (IKLH)
Misi 6 : Pengembangan Kebudayaan Daerah sebagai Landasan Identitas dan Ketahanan Sosial
Mewujudkan Terwujudnya Indeks
Masyarakat Ketahanan Budaya | Pembangunan 53,37 52 97,43
6.1 | Berkebudayaan Daerah Kebudayaan (IPK)
Maju Indeks Ketahanan
Budaya Daerah 50 49 98,00
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REALISASI ANGGARAN DAN EFISIENSI

PAGU DAN REALISASI ANGGARAN BERDASARKAN BELAN]JA 2025

TOTAL PAGU TOTAL REALISASI TINGKAT EFISEINSI

ANGGARAN

1 1.440.958.578.600,00 1.315.030.185.065,00 91,26

No Belanja Anggaran Realisasi ‘

1 Belanja 941.949.800.321,16 854.974.833.063,00 90,76
Operasional

2 | Belanja Modal 270.512.082.102,84 250.750.903.884,00 92,69

3 Belanja Tak 20.000.000.000,00 4.301.764.472,00 21,50
Terduga

4 | Belanja Transfer 208.496.696.176,00 205.002.683.646,00 98,32




SIANAKIA

SIANAKIA KONASARA adalah
inovasi digital Bagian
Organisasi Sekretariat Daerah
Kabupaten Konawe Utara untuk
mendukung tata kelola
pemerintahan vyang efektif,
efisien, dan akuntabel melalui
analisis jabatan, beban kerja,
dan evaluasi jabatan.
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INOVASI UNGGULAN DAERAH TAHUN 2025

KONASARA SMART
KONASARA SMART merupakan
inovasi digital BAPERIDA yang

digunakan untuk Pemberian Bantuan
Biaya Pendidikan kepada Mahasiswa
Program diploma, Sarjana dan
Pascasarjana di Kabupaten Konawe
Utara.

2. LAIKANGGU

LAIKANGGU merupakan inovasi
digital RSUD yang digunakan
untuk mempermudah masyarakat
dalam mengakses layanan
kesehatan, seperti memperoleh
informasi layanan, melihat jadwal

dokter, serta melakukan
pendaftaran secara lebih cepat
dan efisien sehingga

meningkatkan kualitas pelayanan
rumah sakit kepada masyarakat.

SISTEM INFORMAS! BEASISWA

SRR ST CRAUPTEN HOM ARE LTIA 211

Login

KONASARA SMART 2023




PAK TANI KONASARA

PAK TANI KONASARA merupakan
inovasi digital oleh BAPERIDA yang
digunakan untuk mendukung
pengembangan sektor pertanian di
Kabupaten Konawe Utara dengan
menyediakan informasi pertanian,
data petani, data lahan, serta
membantu pemerintah dalam
perencanaan program  pertanian
sehingga pembinaan petani dan
peningkatan produksi pertanian dapat

dilakukan secara lebih efektif dan tepat sasaran.

E-MONEV
E-MONEV  merupakan inovasi
digital BAPERIDA Kabupaten

Konawe Utara yang digunakan
untuk monitoring dan evaluasi
pelaksanaan program serta
kegiatan pembangunan daerah
secara lebih efektif, terukur, dan
terintegrasi.

5. SATU DATA

SATU DATA KONAWE UTARA
merupakan inovasi digital Baperida
Kabupaten Konawe Utara yang
mengintegrasikan data dan
informasi secara akurat dan efisien
sehingga mudah diakses kapan saja
untuk mendukung pelayanan publik
dan tata kelola pemerintahan.
Inovasi ini mencakup
pengembangan Portal Satu Data,
Geoportal Konawe Utara, serta
pengelolaan akun Satu Data daerah.

1nil

My = F e WK1

ag  SETEN IFCRMAS MONTICISNG DA EYRMAS
Ei CARFAITN KOHAUNE LTARL
AR s Wl L1

N v A
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/ 1. E-LITBANG B &
E-LITBANG merupakan inovasi digital ‘& e ————

BAPERIDA vyang digunakan dalam
Sistem  Informasi Penelitian dan

Pengembangan yang Efektif di
Kabupaten Konawe Utara.

8. URC-KISS

URC-KISS adalah inovasi digital oleh
BAPERIDA  yang digunakan  untuk
[manajemen data/koordinasi
URC-KISS tugas/emergency response] dalam Unit
Reaksi Cepat (URC). Aplikasi ini
mendukung monitoring, pelaporan, dan
eksekusi kegiatan secara real-time

URC.-XISS

Oeruk Cepat The URC-4083

9. LUALE

LUALE merupakan inovasi layanan
usaha berbasis digital dari DPMPTSP
Kabupaten Konawe Utara yang
mempermudah pengelolaan data
perizinan, mulai dari penyimpanan,
pencarian, hingga pembuatan laporan
secara lebih efektif dan efisien.

10. IN-CLOUD

IN-CLOUD merupakan program
inovasi  digital BPKSDM yang
bertujuan untuk menyimpan data
secara online (cloud storage).
Dengan layanan ini, pengguna bisa
mengunggah berbagai jenis file
seperti dokumen, foto, video, atau
database ke server cloud, kemudian
mengakses atau membagikannya
dengan mudah.




DESA WISATA LABENGKI
DESA WISATA LABENGKI
merupakan inovasi nondigital
Dinas Pariwisata meningkatkan
pengelolaan dan promosi desa
wisata labengki. Ini mencakup
berbagai aspek seperti website
desa wisata, media sosial dan
sistem informasi online. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan
pengalaman wisatawan,
meningkatkan  keberlanjutan,
dan membantu perekonomian
lokal.

12. DESA INOVASI

DESA INOVASI|| pEsa INOVASI merupakan inovasi

oy esvsa. ] nondigital DPMD yang
mengembangkan pembangunan
secara partisipatif (prakarsa semua
stakeholders), inovatif, transparan dan
akuntabel berbasis ilmu pengetahuan,
teknologi dan informasi (iptekin) serta
kearifan lokalyang berguna bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat
desa sehingga pembangunan memiliki
nilai tambah.

13. JULEHA
JULEHA (Juru Sembelih Halal)
merupakan inovasi nondigital Dinas
Tanaman Pangan dan Peternakan
Kabupaten Konawe Utara yang
digunakan untuk mendata, membina,
dan memastikan para penyembelih
hewan melakukan penyembelihan
sesuai syariat Islam dan standar halal.
Program ini membantu meningkatkan
keamanan, kebersihan, dan kehalalan
daging yang dikonsumsi masyarakat,
serta memudahkan pemerintah dalam
melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap juru sembelih halal.




POTENSI STRATEGIS

Sumber Daya Alam (SDA) S
Potensi tambang nikel &
sumber daya laut., Lahan
pertanian & perikanan.

@ Pariwisata dan Budaya

potensi wisata alam,
budaya, dan komunitas.,
Daya tarik pantai Taipa,
pesisir laut, budaya lokal.

%, Pemberdayaan Masyarakat
dan Komunitas @

I Banyak komunitas terlibat
4’ dalam event wisata, lingkungan,
¢ dan kreatif., Momentum
peningkatan peran pemuda dan

kolaborasi lintas sektor.

@ Olahraga dan Ekonomi

Dapat mendorong UMKM,
gvent promoter, dan
investasi fisik daerah,

@ Pembangunan Daerah
(RPJMD 2025-2029)

Penyusunan RPJMD
sebagai momentum
penguatan tata kelola, arah
pembangunan sirategis,
peningkatan PAD,
digitalisasi pelayanan publik

Tranformasi Digital dan @
Keuangan
Potensi digitalisasi event
dan promosi wisata.

PERMASALAHAN STRATEGIS

01 02 03 04 05 06

Pertumbuhan Kesehatan & Kemiskinan & Pengangguran Infrastruktur & Lingkungan
Ekonomi & PAD SDM Kesetaraan Terbuka Aksesibilitas Hidup
Ekonomi
Ontimalisasi Akses layanan ; ‘ Infrastruktur penunjang ~ Ancaman kerusakan
pnma isasi . aeobaten it o Ketimpangan TPT masih dalam wisata dan ekonomi lingkungan akibat
otensi ekonomi ilayah (pesisi i iti
pk i bel merata, terutama bl isaran kritis belum memadai (akses  aktivitas tambang &
reatll( : ulm i Vs perkotaan), jalan, transportasi,  pembangunan proyek
RIS dan terpencil. internet). tanpa regulasi ketat

pp o i e ot g
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PENGHARGAAN YANG DITERIMA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN KONAWE UTARA TAHUN 2025

Meraih juara I Penyaluran Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik tahap III
1. | terbaik di Sulawesi Tenggara pada tanggal 9 Januari 2025 diserahkan oleh
Kepala KPPN Kendari kepada Kepala BKAD Konawe Utara.

Penghargaan Kabupaten Layak Anak Kategori Pratama pada Tanggal 18
2. | Agustus 2025 oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemen-PPPA).
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Pemda Konut raih Penghargaan GFS Strategis Awards 2025 Kategori Mitra
3. | Kerja Terbaik 1 tingkat Provinsi yang diberikan oleh Kntor Wilayah
Direktorat Jendral Perbendaharaan DJPb) Provinsi Sultra, Kementerian
Keuangan RI, paha Hari Jumat 7 November 2025.

é) Kanwi.l Ditjen ”

G Perbendaharaan

Tenggara

Penghargaan Tokoh/Kehadiran di Sultra Awards 2025 yang di gelar oleh
4. | Kendari Pos di Hotel Claro pada Rabu, 12 November 2025
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Pendahuluan

1.1 LATARBELAKANG

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
profesional, transparan, dan akuntabel, Pemerintah Kabupaten Konawe
Utara terus memperkuat penerapan prinsip akuntabilitas kinerja
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah. Komitmen tersebut dilaksanakan melalui
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
yang mengintegrasikan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan
pelaporan kinerja secara sistematis serta berorientasi pada hasil.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan
kegiatan Tahun Anggaran 2025, disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025. Laporan
ini memuat capaian sasaran strategis, realisasi indikator kinerja, serta
analisis atas faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam
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pelaksanaannya, berdasarkan prinsip transparansi, objektivitas, dan
akuntabilitas.

LAKIP ini tidak hanya merupakan pemenuhan kewajiban

administratif, tetapi juga menjadi instrumen evaluasi dan dasar perumusan
kebijakan dalam rangka meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
pemerintahan, kualitas pelayanan publik, dan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan. Melalui laporan ini, Pemerintah Kabupaten Konawe
Utara menegaskan komitmennya untuk terus memperkuat budaya kinerja
yang terukur, adaptif, dan berorientasi hasil.

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA

1.2.1 Organisasi Pemerintah Kabupaten Konawe Utara

Organisasi perangkat daerah Kabupaten Konawe Utara dibentuk

berdasarkan sejumlah regulasi yang menjadi landasan hukum dalam
pelaksanaan tugas dan fungsinya. Tujuan pengaturan organisasi ini
adalah untuk memastikan tata kelola pemerintahan yang efisien,
transparan, serta mendukung capaian pembangunan daerah secara
optimal. Adapun dasar hukum pembentukan organisasi Pemerintah
Kabupaten Konawe Utara meliputi:

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Kabupaten Konawe Utara di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Undang-undang ini menetapkan Konawe Utara sebagai daerah
otonom terpisah dari Kabupaten Konawe, dengan kewenangan
mengelola pemerintahan dan pembangunan sesuai kebutuhan lokal.
Regulasi ini mengatur struktur pemerintahan, pembagian urusan, dan
pengelolaan sumber daya daerah, serta tercatat dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 14, Tambahan Nomor
4689.

. Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomor 1 Tahun 2019

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun
2016 mengenai Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

Peraturan ini mengatur struktur organisasi perangkat daerah
dengan menyesuaikan kebutuhan daerah dan dinamika
pembangunan. Melalui regulasi ini, pemerintah menetapkan
pembentukan dan pembagian tugas Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) agar lebih adaptif, efektif, dan berorientasi pada peningkatan
kualitas pelayanan publik.




3. Perangkat Daerah Kabupaten Konawe Utara.
Perangkat daerah terdiri atas instansi-instansi yang menjalankan
urusan pemerintahan di berbagai bidang, seperti administrasi umum,
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pembangunan, ekonomi, pendidikan, kesehatan, serta sektor lainnya.
Struktur perangkat daerah ditetapkan melalui peraturan daerah dan
berfungsi sebagai motor penggerak penyelenggaraan pemerintahan

untuk mendukung kelancaran

pembangunan daerah

tugas dan pencapaian tujuan

Beberapa perangkat daerah yang ada di Kabupaten Konawe Utara

antara lain:
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DINAS

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Dinas Kesehatan

Dinas PU dan Penataan Ruang

Dinas Sosial

Dinas Trasnmigrasi dan Tenaga Kerja
Dinas PP dan PA

Dinas PP dan KB

Dinas Ketahanan Pangan

Dinas Lingkungan Hidup

10.Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
11.Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
12.Dinas Perhubungan

13.Dinas Komunikasi dan Informatika
14.Dinas Koperasi, UMKM

15. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
16.Dinas Kesehatan

17.Dinas PU dan Penataan Ruang

18.Dinas Sosial

19.Dinas Trasnmigrasi dan Tenaga Kerja
20.Dinas PP dan PA

21.Dinas PP dan KB

22.Dinas Ketahanan Pangan

23.Dinas Lingkungan Hidup

24.Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
25.Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
26.Dinas Perhubungan

27.Dinas Komunikasi dan Informatika
28.Dinas Koperasi, UMKM

29.Dinas Perdagangan dan Perindustrian
30.Dinas PM dan PTSP

31.Dinas Kepemudaan dan Olahraga
32.Dinas Perpustakaan

33.Dinas Perikanan

34.Dinas Pariwisata

35.Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan
36.Satuan Polisi dan Pamong Praja

37.Dinas Pemadam dan Kebakaran

38.Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
39.Dinas Perkebunan

fob B p s 02 [0
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BADAN

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah \
Badan Kepegawiaan dan Pengembangan SDM
Badan Keuangan dan Aset Daerah

Badan Pendapatan Daerah

Badan Penaguulangan Bencana Daerah

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

R

KECAMATAN

/ 1. Kecamatan Motui \

Kecamatan Sawa
Kecamatan Lembo
Kecamatan Wawolesea
Lecamatan Lasolo
Kecamatan Molawe
Kecamatan Andowia
Kecamatan Asera
Kecamatan Oheo
10.Kecamatan Langgikima
11.Kecamatan Landawe
12.Kecamatan Wiwirano

\ 13.Kecamatan Lasolo Kepulauan /

1.2.2 Kekuatan Sumber Daya Manusia Kabupaten Konawe Utara

2

Sl

Pemerintah Kabupaten Konawe Utara didukung oleh aparatur yang
kompeten, dengan jumlah 5016 ASN dari Jabatan Pimpinan Tinggi
Pratama hingga Jabatan Fungsional Umum/Pelaksana pada Tahun 2025
yang memiliki latar belakang Pendidikan mulai dari jenjang SD hingga
doctor (S3)
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Tabel 1.1 Jumlah Aparatur Sipil Negara menurut Jabatan dan Jenis Kelamin di
Kabupaten Konawe Utara Per Desember Tahun 2025

Jabatan

Jabatan Pimpinan Tinggi Utama 0 0 0 0 0
Jabatan Pimpinan Tinggi Madya 0 0 0 0 0
Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama 32 3 0 0 35
Administrator 132 42 0 0 174
Pengawas 191 82 0 0 273
EselonV 0 0 0 0 0
Jabatan Fungsional Dosen 0 0 0 0 0
Jabatan Fungsional Guru 265 443 158 555 1421
Jabatan Fungsional Medis 104 417 119 651 1291
Jabatan Fungsional Teknis 143 119 196 172 630
Jabatan Fungsional 401 246 314 231 1192
Umum/Pelaksana

Jumlah 1268 1352 181 1609 5016

Tabel 1.2 Jumlah Aparatur Sipil Negara menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis

Kelamin di Kabupaten Konawe Utara Per Desember Tahun 2025

Jabatan
PNS P3K
Laki- Perempuan Laki- Perempuan
laki laki
Sampai dengan SD 1 2 2 0 5
SMP/Sederajat 1 1 1 1 4
SMA/Sederajat 68 33 320 222 643
Diploma I/Akta I 0 0 0 0 0
Diploma II/Akta II 14 15 0 0 29
Diploma III/Akta 65 154 86 453 158
ITI/Sarjana Muda
Diploma IV/ Akta IV 14 83 2 39 138
S1 875 915 349 801 2940
S2 226 148 27 93 494
S3 4 1 0 0 5
Jumlah 1268 1352 181 1609 5016

Sumber data :
Konawe Utara

Badan

Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kabupaten
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1.2.3. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Daerah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Kabupaten Konawe Utara untuk menyelenggarakan urusan
wajib, baik yang berkaitan dengan pelayanan dasar maupun urusan
wajib lainnya di luar pelayanan dasar.

URUSAN WAJIB YANG BERKAITAN URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB
DENGAN PELAYANAN DASAR YANGTIDAK BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR

ASPEK STRATEGIS SERTA ISU STRATEGIS DAERAH KABUPATEN

KONAWE UTARA
1.3.1. Aspek Strategis Daerah Kabupaten Konawe Utara
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1.3.1.1 Aspek Georagfis dan Demografis Daerah

Kabupaten Konawe Utara
berada di Provinsi Sulawesi
Tenggara dengan ibu kota
Wanggudu. Luas wilayahnya
16.179,81 km? (13,38% luas
provinsi) serta wilayah perairan
+11.960 km?. Pada 2025, jumlah
penduduk tercatat 86.455 jiwa
dengan komposisi 51,42% laki-
laki, 48,58% perempuan dengan
laju pertumbuhan penduduk o=t
sebesar 3,60%. Bt

P

Secara administratif, Konawe Utara berbatasan dengan Kabupaten
Morowali (Sulawesi Tengah), Kabupaten Konawe, Kabupaten Kolaka Utara,
dan Laut Banda. Terdiri dari 13 kecamatan, dengan Wiwirano sebagai wilayah
terluas (968,06 km?) dan Motui sebagai yang terkecil (61,30 km?).

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Jiwa di Kecamatan
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025

JUMLAH LUAS KEPADATAN

PENDUDUK WILAYAH

JIWA (KMm) JIWA/KM

= 2 3 4 5
| KONAWE UTARA 86.455 4.219.81 Km? 19,78
1 ASERA 9853 863,32 Km? 11,41
2 WIWIRANO 6505 968,06 Km? 6,72
'8 LANGGIKIMA 7192 476,75 Km? 15,09
4 MOLAWE 8159 365,06 Km? 22,35
I'5  LAsoOLO 10287 139,40 Km? 73,79
'8 LEMBO 6221 78,12 Km? 79,63
7 sAwaA 5342 93,76 Km? 56,98
'8 oOHEO 5960 738,50 Km? 8,07
'8 ANDOWIA 10070 595,90 Km? 16,90
e moTul 6286 61,30 Km? 102,54
11 WAWOLESEA 4017 149,40 Km? 26,89
- e VAN 3017 62,42 Km? 48,33
13 LANDAWE 3546 603,53 Km? 5,88

Sumber : Data Konsolidasi Bersih (DKB) SEMESTER Il 2025 dan
https://konaweutarakab.go.id/visi-dan-misi/
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Grafik Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2025
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1.3.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Konawe Utara Nomor 3
Tahun 2025 (Halaman 67) beberapa aspek kesejahteraan Masyarakat
yaitu:

Tabel 1.4 Indeks Pembangunan Manusia

TAHUN IPM KONAWE IPM SULAWESI IPM NASIONAL

UTARA TENGGARA

2020 69,86 71,45 71,94

2021 70,23 71,66 72,29

2022 71,10 72,23 92,91

2023 72,11 72,94 74,39

2024 72,71 73,62 75,02

2025 73,42 73,62 75,02
Sumber:
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupat
en-konawe-utara-dalam-angka-2026.html

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur kualitas hidup melalui
tiga dimensi: kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. IPM Kabupaten Konawe
Utara meningkat dari 69,86 (2020) menjadi 72,32 (2025) dan masuk kategori
“tinggi”, meskipun masih sedikit di bawah rata-rata Provinsi Sulawesi Tenggara
(713,62 pada 2024). Ke depan, peningkatan IPM difokuskan pada penguatan
layanan kesehatan, peningkatan mutu pendidikan, serta pengembangan
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ekonomi lokal melalui dukungan UMKM, penciptaan lapangan kerja, dan
perlindungan sosial.

PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO [PDRB]

PDRB menunjukkan pertumbuhan dan struktur ekonomi daerah serta
menjadi dasar evaluasi kebijakan, penyusunan APBD, dan penentuan sektor
unggulan serta peluang investasi. Pada periode 2024-2025, PDRB Kabupaten
Konawe Utara tumbuh 4,34%, mencerminkan perkembangan sektor unggulan
dan kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat.

Grafik PDRB Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2025
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Sumber:
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-
konawe-utara-dalam-angka-2026.html

Arah kebijakan pembangunan difokuskan pada peningkatan daya saing
ekonomi melalui diversifikasi sektor di luar pertambangan, seperti pertanian,
perikanan, pariwisata, dan jasa, serta pengembangan hilirisasi industri.
Penguatan produktivitas tenaga kerja dan UMKM dilakukan melalui pendidikan
vokasi, pelatihan, digitalisasi, dan akses permodalan, serta menjaga stabilitas
harga melalui penguatan sektor pangan dan distribusi logistik. Pembangunan
diarahkan agar inklusif, merata, berkelanjutan, dan mengoptimalkan PSN untuk
mendorong lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan usaha lokal.

PENDAPATAN PERKAPITA

PDRB per kapita merupakan indikator kemakmuran yang diperoleh dari
pembagian total nilai tambah ekonomi dengan jumlah penduduk. Pada periode
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2023-2025, PDRB per kapita Kabupaten Konawe Utara meningkat; secara
nominal (ADHB) menjadi Rp 6.164,67 miliar dan secara riil (ADHK) menjadi Rp
3.600,96 miliar. Perbedaan pertumbuhan ini menunjukkan pengaruh kenaikan
harga sehingga peningkatan kesejahteraan riil dan daya beli masyarakat masih
terbatas.

Grafik Pendapatan Perkapita Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2025
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Kebijakan pembangunan difokuskan pada peningkatan daya saing
melalui diversifikasi ekonomi di luar pertambangan dengan mengoptimalkan
sektor pertanian, perikanan, pariwisata, dan jasa serta pengembangan industri
hilir. Produktivitas tenaga kerja dan UMKM ditingkatkan melalui vokasi,
pelatihan, digitalisasi, dan akses permodalan. Stabilitas harga dijaga melalui
penguatan sektor pangan dan distribusi logistik, serta mengoptimalkan PSN
untuk mendorong lapangan kerja, peningkatan pendapatan riil, dan usaha lokal.

LAJU INFLASI

Laju inflasi menunjukkan kenaikan harga barang dan jasa dalam suatu
periode. Inflasi yang rendah dan stabil menandakan ekonomi sehat karena daya
beli masyarakat terjaga, sedangkan inflasi tinggi dapat menurunkan
kesejahteraan dan mengganggu stabilitas ekonomi. Inflasi juga memengaruhi
suku bunga, investasi, serta kebijakan pemerintah. Karena itu, pengendalian
inflasi penting untuk menjaga stabilitas harga, mendukung iklim usaha, dan
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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Grafik Laju Inflasi Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2025
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Berdasarkan data BPS, laju inflasi Kabupaten Konawe Utara tahun 2025 relatif
stabil dengan fluktuasi tidak signifikan dan masih dalam kategori inflasi ringan
(di bawah 10%). Kondisi ini didukung strategi efektif TPID melalui pengendalian
harga, menjaga ketersediaan pasokan pangan, memperlancar distribusi antar
daerah, serta memperkuat komunikasi berbasis data yang akurat. Inflasi yang
terkendali turut mendukung pertumbuhan ekonomi dan investasi daerah.

INDEKS GINI

Gini Ratio adalah indikator untuk mengukur tingkat ketimpangan
pendapatan dengan skala 0-1; semakin mendekati O berarti semakin merata,
dan mendekati 1 berarti semakin timpang. Indikator ini penting untuk menilai
pemerataan hasil pembangunan dan menjadi dasar kebijakan peningkatan
akses pendidikan, pekerjaan, serta pemberdayaan ekonomi.
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Grafik Indeks Gini Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2025
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Berdasarkan data BPS, Gini Ratio Kabupaten Konawe Utara sebesar 0,414
lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan Sulawesi Tenggara (0,363). Angka
ini menunjukkan tingkat ketimpangan pendapatan yang relatif rendah dan
masih terkendali.

TINGKAT KEMISKINAN

Pada Maret 2025, tingkat kemiskinan Kabupaten Konawe Utara tercatat
11,89%, menunjukkan perbaikan pemerataan pendapatan dan hasil program
pengentasan kemiskinan. Pemerintah daerah menjalankan strategi melalui
peningkatan akses pendidikan, pelatihan keterampilan, bantuan sosial,
pengembangan ekonomi produktif, serta pembangunan infrastruktur
perdesaan. Namun, upaya tersebut belum optimal karena jangkauan program
belum menyeluruh, sehingga meskipun realisasi kinerja dan anggaran
mencapai 100%, target penurunan kemiskinan belum tercapai signifikan.
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Tabel 1.5 Tingkat Kemiskinan Kabupaten Konawe Utara Tahun 2020-2025

TAHUN KONAWE UTARA SULAWESI NASIONAL
TENGGARA

2020 13,25 11,69 9,78

2021 13,57 11,66 9,71

2022 13,72 11,24 9,54

2023 13,48 11,02 9,22

2024 13,17 11,21 9,00

2025 11,89 10,54 8,47
Sumber:

https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-
konawe-utara-dalam-angka-2026.html

1.3.1.3. Aspek Strategis Pembangunan Kabupaten Konawe Utara
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yang masih menjadi tantangan dan menghambat optimalisasi
kesejahteraan masyarakat serta daya saing daerah.

1.3.1.4. Isu Strategetis Pembangunan Daerah Kabupaten Konawe Utara

Berdasarkan tantangan global, nasional, dan regional serta
amanat RPJPD, perumusan isu strategis Kabupaten Konawe Utara
dilakukan secara komprehensif dan berbasis analisis mendalam. Isu
yang ditetapkan harus selaras dengan prioritas pembangunan
nasional, sesuai kewenangan dan kapasitas daerah, serta berdampak
luas bagi masyarakat.
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Penentuan isu juga mempertimbangkan daya ungkit terhadap
sektor unggulan, penciptaan lapangan kerja, investasi, dan
peningkatan daya saing. Dengan pendekatan tersebut, kebijakan
pembangunan diarahkan agar lebih terencana, berkelanjutan, dan
mampu mewujudkan Konawe Utara sebagai daerah yang maju dan
kompetitif.

SUMBER DAYA MANUSIA

Kualitas dan daya saing Sumber Daya Manusia (SDM) Kabupaten Konawe
Utara pada tahun 2025 berfokus pada beberapa aspek strategis untuk
mendorong pembangunan daerah dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Fokus utama dalam peningkatan kualitas dan daya saing SDM di
Konawe Utara mencakup:

1. Peningkatan kualitas sarana prasarana sekolah dan tenaga Pendidikan
secara merata diseluruh wilayah Kabupaten Konawe Utara

2. Peningkatan kualitas sarana prasarana Kesehatan dan tenaga Kesehatan
secara merata di seluruh wilayah Kabupaten Konawe Utara

3. Peningkatan Kesehatan ibu dan anak

4. Memperomosikan budaya hidup sehat bagi semua segala usia

5. Mencapai kesetaraan gender dengan memberdayakan peremopuan dan
anak

6. Cakupan layanan jaminan kesejahteraan sosial secara menyeluruh dan
terintegrasi secara system bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan
masyarakat rentan

INFRASTRUKTUR

Infrastruktur Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2025 berfokus pada
beberapa aspek strategis yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan memperkuat
konektivitas antarwilayah. Fokus utama dalam pengembangan infrastruktur di
daerah ini meliputi:

1. Percepatan pengembangan jaringan jalan sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Konawe Utara dan RDTR Kawasan perkotaan
Wanggudu;

2. Pemanfaataan Infrastruktur pendukung kualitas permukiman, jalan,
kegiatan ekonomi, pariwisata, industry, perdagangan dan jasa.

3. Pengembangan sarana transportasi orang, barang

4. Peningkatan jaringan komunikasi dan teknologi informasi untuk
memfasilitasi seluruh aktivitas sosial ekonomi

5. Pengembanghan Sistem sanitasi yang terintegrasi untuk mewujudkan 100%
terlayani system sanitasi




)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

. Penyediaan sarana dan prasarana umum (RTH, Landmark, Tmpat olahraga,
Balai Pertemuan, Tempat Ibadah, Pemakaman dll) yang berkualitas dan

merata

1. Pengembangan jaringan air bersih dan manajemn pengelolaan air yang
baik;

EKONOMI

Daya saing ekonomi daerah Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2025
berfokus pada beberapa aspek penting yang bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Berikut adalah penjabaran mengenai fokus utama dalam
meningkatkan daya saing ekonomi daerah tersebut:

1. Peningkatan iklim investasi Daerah;

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kewirausaahaan Usaha Mikro untuk
menanggulangi kemiskinan dan penanggguran;

3. Peningkatan produktifitas pertanian, perkebunan dan perikanan melalui
peningkatan kualitas benih akan menjadi prioritas, pemanfaatan teknologi
dan penciptaan inovasi bidang pertanian, perkebunan dan perikanan;

4. Mengembangkan nila tambah (value added) melalui agroindustri komoditas
unggulan yang mampu berdaya saing dan berkelanjutan;

5. Mengembangkan system distribusi dan pemasaran produk local berbasis
online yang terintegrasi antara produsen, lembaga keuangan dan dan
konsumen;

6. Penguatan ketahanan pangan melalui manajemen stok yang baik dan
diversifikasi produk olahan sub sektor pertanian antara lain perikanan;

7. Peningkatan performa BUMD sebagai badan usaha profit yang juga dapat
memeberikan support bagi ekonomi masyarakat;

8. Pengembangan pariwisata yang mampu menjadi pendorong dan penggerak
bagi bertumbuh kembangnya ekonomi lokal dan UMKM;

TATA KELOLA PEMERINTAHAN

Perbaikan tata Kelola pemerintahan dan pelayanan publik Kabupaten
Konawe Utara pada Tahun 2025 bertujuan untuk meningkatkan evektifitas,
akuntabilitas dan transparansi dalam penyelenggaraan pemerintahan
Fokus utama pemerintah daerah dalam perbaikan tata Kelola pemerintahan dan
pelayanan publik daerah meliputi :
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. Pengelolaan pemerintahan yang transparan bersih dan efektif;

. Menyederhanakan birokrasi meningkatkan kemudahan dan keceptan
layanan public berbasis teknoogi informasi dan komunikasi menuju
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)

3. Pengembangan Kualitas ASN secara merit system

4. Pemanfaatan system informasi pemerintahan daerah yang transparan

LINGKUNGAN HIDUP

Fokus kualitas lingkungan hidup dan mitigasi bencana alam di Kabupaten
Konawe Utara pada tahun 2024 berfokus pada beberapa strategi yang bertujuan
untuk menjaga keseimbangan ekosistem, mengurangi dampak perubahan
iklim, dan meningkatkan ketahanan daerah terhadap bencana alam. Upaya-
upaya tersebut sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan
aman bagi masyarakat serta mendukung pembangunan berkelanjutan. Berikut
adalah penjabaran fokus tersebut:

1. Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat Akan Pentingnya Menjaga
Lingkungan

2. Pengurangan Kerentanan Bencana

Pengembangan arana dan Prasarana Bencana

4. Pelatihan Tanggap Bencana

w

KEBUDAYAAN

Fokus pembangunan kebudayaan dan kehidupan keagamaan di
Kabupaten Konawe Utara pada tahun 2025 adalah memeperkuat identitas
budaya melestarikan warisan budaya,ddan bertujuan meningktakan kualitas
kehidupan beragama yang harmonis. Pembangunan ini bertujuan menjaga nilai
budaya dan agama sekaligus memperkuat kebersamaan dan integrasi
masyarakat

e Kemajuan kebudayaan dengan membangun kapasitas kelembagaan
masyarakat adat yang berkelanjutan (Lembaga Adat Landawe, Lembaga
Adat Culambatu, Lembaga Adat Muna Buton, Lemabaga Adat Bugis-
Makassar, Lembaga Adat Toraja, Lemabaga Adat Jawa dan Sunda,
Lembaga Adat Bali dan Lembaga Adat Fiobamora) agar siap dipromosikan
melalui pengembangan event budaya.
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DASAR HUKUM

Penyusunan LAKIP (Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah) Kabupaten Konawe Utara Tahun Anggaran 2025 didasarkan
pada berbagai peraturan perundang-undangan yang relevan, antara lain:

1.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851).

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286).

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355).

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
4421).

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Konawe Utara Provinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4689).

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700).

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725).

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4846).
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9. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038).

10. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059).

Dasar hukum ini menjadi pedoman dalam penyusunan laporan untuk
memastikan bahwa proses penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten
Konawe Utara berlangsung sesuai dengan prinsip akuntabilitas, transparansi,
dan keberlanjutan.

1 . 5 | SISTEMATIKA PENYAJIAN LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH

1.5.1 Sistematika Penulisan LAKIP 2025
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Perencanaan Kinerja

RENCANA STRATEGIS [RENSTRA]

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Konawe Utara Tahun 2021-2026 merupakan dokumen
perencanaan strategis lima tahunan yang menjadi bagian dari
perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Dokumen ini
mencakup Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Program, dan Kegiatan
Pembangunan Daerah. Penyusunannya dilakukan secara sistematis
dengan berfokus pada isu-isu strategis yang kemudian diterjemahkan
menjadi kebijakan serta rencana pembangunan yang terarah, efektif, dan
berkelanjutan. Pelaksanaannya dilakukan secara bertahap sesuai dengan
skala prioritas dan kemampuan anggaran.
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Visi, misi, tujuan, dan sasaran pembangunan Kabupaten Konawe Utara
untuk periode 2025-2029 telah ditetapkan melalui Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2025 tentang RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-
2029, vyang menjadi pedoman utama dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah selama periode tersebut. Adapun visi dan misi yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

VISI

“KONAwe Utara sebagai rumah berSAma yang semakin maju dan
sejahteRA”

MISI

Sumber Daya M

AGENDA

FGD “Konawe Utara dalam Angka”

Even HArmonis Sultra 2025

Wonua Oheo Camping Festival 2025

Bupati Cup I Konawe Utara Race Championship 2025
Antan Fishing Tournament Konawe Utara 2025
Proses Penyusuna RPJMD Konawe Utara 2025-2029

o ok W
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RUMAH BERSAMA

Nilai tersebut menegaskan pentingnya kebersamaan, inklusivitas, dan
harmonisasi sosial sebagai dasar kehidupan masyarakat. Kabupaten Konawe
Utara diharapkan menjadi lingkungan yang aman, nyaman, dan kondusif bagi
seluruh warga tanpa memandang perbedaan suku, agama, maupun status sosial.
Konsep “rumah bersama” mencerminkan semangat gotong royong serta
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan, sehingga tumbuh
rasa memiliki, tanggung jawab kolektif, dan komitmen bersama untuk
meningkatkan kualitas hidup serta keberlanjutan pembangunan daerah.

SEMAKIN MAJU

Bagian ini menggambarkan peningkatan yang konsisten di berbagai
sektor pembangunan daerah, seperti ekonomi, infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, dan tata kelola pemerintahan. Hal ini menunjukkan komitmen
pemerintah daerah untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
kesejahteraan masyarakat. Istilah “maju” menegaskan pembangunan yang
tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga adaptif terhadap teknologi, inovasi, dan
peningkatan daya saing secara berkelanjutan.

SEJAHTERA

Kesejahteraan merupakan tujuan utama pembangunan daerah, yang
diwujudkan melalui peningkatan kualitas hidup, pengurangan kemiskinan,
perluasan lapangan kerja, peningkatan akses layanan dasar, dan pemerataan
manfaat pembangunan. Kesejahteraan tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga
mencakup aspek sosial, budaya, dan lingkungan, sehingga tercipta kehidupan
masyarakat yang adil, aman, dan berkualitas.




Tujuan 1 Sasaran
Meningkatnya Meningkatnya Derajat
Kualitas SDM Kesehatan Masyarakat
yang Berdaya
Saing

Meningkatnya
kemandirian pemelu
pelayanan
kesejahteraan sosial

(PPKS)

1.

e
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. Pemberdayaan Sosial
. Penanganan Warga Negara

Migran Korban Tindaklanjut
Kekerasan

Rehabiltasi Sosial
Perlindungan dan Jaminan
Sosial

Penanganan Bencana

. Pemetaan

Prioritas

Pemenuhan Upaya Kesehatan 1.
Perorangan dan Upaya
Kesehatan Masyarakat

. Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia
Kesehatan
Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan dan  Makanan
Minuman
Pemberdayaan  Masyarakat
Bidang Kesehatan
Akreditas Pelayanan
Kesehatan

1.

Tabel 2.1 Tujuan, Sasaran Strategis Dan Arah Kebijakan Pemangunan Daerah Tahun 2025

Arah kebijakan

Pembangunan tahap awal RSUD
modern sebagai pusat layanan
rujukan regional;

kebutuhan
peningkatan fasilitas kesehatan
paripurna di seluruh kecamatan,
serta

. Penyusunan rencana penguatan

tenaga kesehatan dan sistem
pembiayaan jaminan kesehatan
masyarakat.

Pengurangan beban
pengeluaran masyarakat
miskin,

Pengembangan keterampilan
tenaga kerja, dan peningkatan

akses terhadap pekerjaan
yang layak;

Penyediaan layanan
pengasuhan bagi anak,

penyandang disabilitas, lansia,
dan kelompok rentan lain




Tujuan 1

Sasaran
Meningkatnya Derajat
Pendidikan
Meningkatnya Daya
Saing dan  Prestasi
Pemuda
Menurunnya Angka
pengangguran

. Pengembangan

DN =~

=
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Prioritas
Pengelolaan Pendidikan
. Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

3. Pembinaan Perpustakaan

. Pengembangan Kapasitas Daya

Saing Kepemudaan

. Pengembangan Kapasitas Daya

Saing Keolahragaan
kapasitas
Kepramukaan

Perencanaan Tenaga Kerja

. Pelatihan dan Produktivitas
Tenaga Kerja

Penempatan Tenaga Kerja
Hubungan Industrial

4.

Penguatan

Arah kebijakan

. Perluasan program beasiswa

Konasaradengan mencakup
biaya SPP/UKT dan kebutuha
pendukung  seperti  biaya
asrama dan uang saku;
Pemetaan kebutuhan Smart
claasroom dan infrastruktur
sekolah

Pelatihan dasar bagi guru
terkait penggunaan teknologi
pembelajaran serta

Rehabilitasi ringan srana
Pendidikan di daerah prioritas
karakter dan

kepemimpinan pemuda melalui

pelatihan

dasar kepemudaan,

wawasan kebangsaan dan bela
negara

1.

Pemetaan Lkebutuhan tenaga
kerja dan potensi wirausahaan
lokal, serta penyusunan
roadmap pelatihan vokasi dan
pengembangan UMKM
Perencanaan pelatihan kerja
berbasis permintaan pasar
Menyusun data dasar UMKM dan
rencana inkubasi wirausaha
pemula
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Tujuan 1 Sasaran Prioritas Arah kebijakan
Terwujudnya 1. Pengarusutamaan Gender dan 1. Pemetaan dan identifikasi
pembangunan keluarga Pemberdayaan Perempuan keluarga sasaran program Bina
berkualitas dan 2. Peningkatan Kualitas Keluarga keluarga serta membentuk
kesetaraan gender 3. Pengelolaan Sistem Data Gender kelompok Bina keluarga balita,

dan Anak remaja dan lansia di tingkat
4. Pemenuhan Hak Anak (Pha) desa/kelurahan
5. Perlindungan Khusus Anak 2. Pemetaan kondisi da
6. Pengendalian Pendudk kebutuhan perempuan serta
7. Pembiinaan Keluarga Berencana anak sebagai dasar perumusan
(KB) kebijakan pemeberdayaan
8. Pendaftaran Penduduk dan  perlindungan  yang
9. Pencatatan Sipil resposif gender
10. Pengelolaan Informsi 3. Pendataan dan pemetaan
Administrasi Kependudukan kelompok masyarakat yang
11.Pengelolaan Profil Penduduk belum memiliki dokumen
kependudukan secara lengkap
di seluruh wilayah

Tujuan 2 Sasaran ‘ Prioritas Arah kebijakan
Mewujudkan Meningkatkan Kualitas 1. Pengelolaan dan 1. Penyusunan rencana induk
Pembagunan Infrastruktur Dasar Pengembangan Sistem transportasi daerah, pemetaan
Wilayah yang Pembangunan Drainase ' infrastruktur strategi:s dart.alt. dar'l

2. Pengembangan Permukiman laut, serta identifikasi
Merata dan .
Berkeadilan 3. Penataan Bangunan Gedung kebutuhan pembangunan jalan,
ex 4. Penataan Bangunan dan jembatan, pelabuhan dan
Lingkungannya sarana transportasi umum
5. Penyelenggaraan Jalan




Tujuan 2

Sasaran

10.
11.
12.
13.
14.

15.

16.

17.

18.
19.
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Prioritas

Pengembangan Jasa
Konstruksi
Penyelenggaraan Penataan
Ruang

Pengadaan Tanah untuk
kepentingan Umum
Penyelenggaraan Ganti
Kerugian dan Santunan Tanah
untuk Pembangunan
Pengelolaan Sumber Daya Air
(SDA)

Pengelolaan Dan
Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum
Pengembangan Perumahan
Kawasan dan Permukiman
Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kumuh
Peningkatan Prasarana,
Sarana dan Utilitas Umum
(PSU)

Peningkatan Pelayanan
Sertifikasi, Kualifikasi,
Klasifikasi dan Registrasi
Bidang Perumahan dan
Kawasan Permukiman
Penyelenggaraan Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (LLAJ)
Pengelolaan Pelayaran
Pengelolaan Penerbangan

Arah kebijakan

2. Penguatan kelembagaan dan

regulasi pendukung
terintegrasi

. Melanjutkan pengembangan

dan penataan Ibukota
Wanggudu menjadi Kawasan
perkotaan yang nyaman dan
modern

. Pemetaan kondisi eksisting

sarana prasarana permukiman,
termasuk akses air bersih,
sanitasi, drainase, dan sistem
persampahan.

. Penyusunan rencana induk

permukiman, kajian kebutuhan
teknis, dan identifikasi kawasan
prioritas dilakukan sebagai
dasar pelaksanaan
pembangunan yang terarah
dan tepat sasaran.




Tujuan 3 Sasaran
Mewujudkan  Meningkatnya Daya
Transformasi Saing Produktivitas
Perekonomian Ekonomi
Berkualitas
dan Berdaya
Saing Tinggi

Terwujudnya

Penerapan Ekonomi
Biru Daerah

et
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Prioritas

. Perencanaan dan Pembangunan

Industri

. Pengendalian Izin Usaha Industri

Kabupaten/Kota

Pengelolaan Sistem Informasi
Industri Nasional

Perizinn dan Pendaftaran
Perusahaan

Peningktan Sarana Distribusi
Perdagangan

. Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan

Pokok dan Barang Penting
Pengembangan Ekspor
Standardisasi dan Perlindungan
Konsumen

. Penggunaan dan Pemesanan

Produk Dalam Negeri

. Pengelolaan Perikanan Tangkap
. Pengelolaan Perikanan Budidaya
Pengawasan Sumber Daya
Kelautan dan Perikanan
Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Perikanan

1.

. menyusun

Arah kebijakan

Melakukan pemetaan potensi
industri pengolahan unggulan
berbasis sumber daya lokal dan
roadmap
pengembangan industri kecil dan
menengah (IKM); mengidentifikasi
sentra IKM yang memiliki peluang
hilirisasi.

. Pemetaan potensi isumber daya

laut dan pesisi

. Pendataan nelayan dan pelaku

usaha perikanan
Pengembangan kluster ikan nila
salin untuk mendukung
pengembangan Kawasan
perikanan tangkap serta menyusun
rencaana aksi ekonomi biru daerah
yang selaras dengan konservasi
dan pemanfaatan berkelanjutan




Tujuan 3

Sasaran
Terwujudnya
Kemandirian Pangan

Meningkatnya
Kontribusi Sektor
Pariwisata Terhadap
Perekonomian
Daerah

o1 oo
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10.

11.

12.

. Penigkatan
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Prioritas

. Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi

untuk Kedaulatan dan Kemandirian
Pangan

Diversifikasi dan
Ketahanan Pangan Masyarakat
Penanganan Kerawanan Pangan
Pengawasan Keamanan Pangan
Penyediaan dan Pengembangan

Sarana Pertanian

. Penyediaan dan Pengembangan

Prasarana Pertanian

. Pengendalian dan Penanggulangan

Bencana Pertanian
Penyuluhan Pertanian

. Penyediaan dan Pengembangan

Sarana Pertanian

Penyediaan dan Pengembangan
Prasarana Pertanian
Pengendalian Kesehatan Hewan
dan Kesehatan Masyarakat
Veteriner

Perizinan Usaha Pertanian

1. Peningkatan Daya Tarik Destinasi

Do

Pariwisata

Pemasaran Pariwisata
Pembangunan Ekonomi Kreatif
Melalui Pemanfaatan dan
Perlindungan Hak Kekayaan
Itelektual

1.

Arah kebijakan
Pemetaan potensi lahan pangan,

identifikasi komoditas strategis,
dan penyusunan roadmap
kemandirian pangan daerah.

Program ini mencakup pendataan
petani dan kelembagaan tani, serta
perencanaan pengembangan
infrastruktur pertanian seperti
jaringan irigasi, lumbung pangan,
dan distribusi benih lokal.

. Penguatan data dukung Program

Nasional “percetakan Sawah”

. Menetapkan arah pembangunan

pariwisata melalui pemetaan
potensi wisata dan lokasi sport
tourism

. Penyusunan masterplan destinasi

unggulan termasuk rencana



Tujuan 3

Sasaran

Terwujudnya
Perdesaan sebagai
Pusat Pertumbuhan
Ekonomi

Terwujudnya
Stabilitas Ekonomi
Makro Daerah

4.

® N
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Prioritas

Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

. Penataan Desa
. Peningkatan Kerjasama Desa

Pemberdayaan Lembaga
Kemasyarakatan, Lembaga Adat
dan Masyarakat Hukum Adat
Administrasi Pemerintahan Desa
Perencanaan Kawasan
Transmigrasi

. Pembangunan Kawasan

Transmigrasi

. Pengembangan Kawasan

Transmigrasi

Pengelolaan Pendapatan Daerah
Pengelolaan Keuangan Daerah
Pelayana Izin Usaha Simpan Pinjam
Pengawasan dan Pemeriksaan
Koperasi

Penilaian Kesehatan Kap/Uap
Koperasi

. Pendidikan dan Latihan

Perkoperasian

Arah kebijakan

pembangunan sirkuit balap motor
serta

3. Penguatan kapasitas kelembagaan
dan Pokdarwis dalam pengelolaan
destinasi berbasis alam dan event

1. Melakukan pemetaan potensi lokal
dan infrastukktur dasar di seluruh
desa dan dusun serta

2. Mengidentifikasi kebutuhan dan
pluang inovasi berbasis desa

3. Disusun pedoman teknis
pemanfaatan dana dusun Rp. 100
juta/dusun/tahun yang mendorong
parisipasi warga serta

4. Pengutan tata Kelola
pembangunan dusun  secara
transparan dan responsive

terhadap kebutuhan masyarakat
Menyusun kebijakan pondasi ekonomi
makro daerah dan pemetaan potensi
peningkatan pendapatan asli Daerah
(PAD)




Tujuan 3 Sasaran
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Prioritas

. Pemberdayaan dan Perlindungan

Koperasi
Penguatan Badan Hukum Koperasi

. Pemberdayaan Usaha Menegah,

Usaha Kecil dan Usaha Mikro
(UMKM)

10. Pengembangan UMKM

Meningkatnya 1
Realisasi Investasi
Daerah

Tujuan 4 Sasaran
Memepercepat
Transformasi

Tata Kelola

Pemerintahan

Meningkatnya
Tata Kelola
Birokrasi yang
Profesional

. Pengembangan Iklim Penanaman

Modal

2. Promosi Penanaman Modal
3.
4. Pengendalian

Pelayanan Penanaman Modal
Pelaksanaan
Penanaman Modal
Pengelolaan Data dan
Informasi Penanaman Modal

Sistem

Prioritas

1 Pengelolaan Keuangan Daerah

2 Pengelolaan Barang Milik Daerah

3. Penyelenggaraan Pengawasan

4 Perumusan Kebijakan, Pendampingan

dan Asistensi

yang 5.
Berintegrasi
dan Adaptif 6.

1.

Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi
DPRD

Perekonomian dan Pembangunan
1. Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Arah kebijakan

Pengembangan dan Penyusunan
peta potensi investasi daerah
secara sektoral dan wilayah
(spasial) yang terintegrasi dengan
tata ruang dan rencana
pengembangan kawasan industri
pertambangan PSN.

Identifikasi hambatan investasi dan
pembentukan tim percepatan
investasi daerah.

Arah kebijakan

1. Transformasi Publik
difokuskan pada
pengembangan Mal Pelayanan
Publik (MPP) dan
peninngkatan kualitas layanan
digital.

2. Sistem SPBE diperluas
cakupannya dengan




Tujuan 4 Sasaran

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

Tujuan 5 Sasaran
Meningkatkan Terwujudnya 1
Kualitas Resilensi 2
Terhadap
Bencana dan
Perubahan Iklim 3

Lingkungan
Hidup
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Prioritas

Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pelayanan Publik

Pemberdayaan Masyarakat Desa dan
Kelurahan

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah

Koordinasi dan Sinkronisasi Perencaaan
Pembangunan Daerah
Penyelenggaraan Statistik Sektoral
Penelitian dan Pengembangan Daerah
Riset dan Inovasi Daerah

Kepegawaian Daerah

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Informasi dan Komunikasi Publik
Pengelolaan Aplikasi Informatika
Perlindungan dan Penyelamatan Arsip
Pengelolaan Arsip

Prioritas
. Penanggulangan Bencana 1.
. Pencegahan, Penanggulangan
Penyelamatan Kebakaran dan

Penyelematan Non Kebakaran

. Peningkatan Ketenteraman dan Ketertiban

Umum

Arah kebijakan

mengintegrasikan layanan
antar OPD

. Pengelolaan Aset, data dan

arsip ditingkatkan melalui
platform digial dan penguatan
SDM teknis

Arah kebijakan

Pemetaan resiko bencana dan
kerentanan perubahan iklim
serta menyusun kebijakan dan
rencana aksi pengurangan
risiko bencana daerah

. Identifikasi lokasi rawan banjir

dan kekeringan serta studi
kelayakan pembangunan
bendungan dan kolam
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Tujuan 5 Sasaran Prioritas Arah kebijakan

3. Regulasi yang dapat
dikembangkan menjadi

Kawasan wisata air
Terwujudnya 1. Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Pemetaan kondisi kualitas
Li?:lgkungan Izin Lingkungan dan Izin Perlindungan dan lingkungan hidup, laha}n }(Iitis dan
Hidup ) Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) resiko peru:pahan iklim serta
Berkualitas 2. Pengakuan Keberadaan Masyarakat Adat Menyusun kebijakan pembangunan

(MHA), Kearifan Lokal dan Hak MHA yang feéncah  karbon — dan  ramah
terkait dengan PPLH lingkungan

3. Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan
Penyuluhan Lingkungan Hidup untuk

Masyarakat

4. Penghargaan Lingkungan Hidup untuk
Masyarakat

5. Penanganan Pengaduan Lingkungan
Hidup

6. Perencanaan Lingkungan Hidup

1. Pengendalian Pencemaran dan/atau
Kerusakan Lingkungan Hidup

8. Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
(Kehati)

9. Pengendalian Bahan Berbahaya dan
Bercun (B3) dan Limbah Bahan Berbahaya
dab Beracun (Limbah B3)

10. Pengeloaan Persampahan

11.Pengembanagn Sistem Dan Pengelolaan
Persampahan Regional

12.Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Air Limbah
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Tujuan 6
Mewujudkan
Masyarakat
Berkebudayaan
Maju

Sasaran
Terwujudnya
Budaya Daerah

Ketahanan 1.
2.

i

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

Prioritas

Pengembangan Kebudayaan
Pengembangan Kesenian
Tradisional

Pembinaan Sejarah

Pelestarian dan Pengelolaan

Cagar Budaya

Peningkatan Kewaspadaan
Nasional dan Peningkatan
Kualitas dan Fasilitasi

Penanganan Konflik Sosial
Penguatan Ideologi Pancasila
dan Karakter Kebangsaan

. Pembinaan dan Pengembangan

Ketahanan Ekonomi, Sosial dan

Budaya
Pemberdayaan dan
Pengawasan Organisasi
Kemasyarakatan

. Peningkatan @ Peran  Partai
Polotik dan Lembaga
Pendidikan Politik dan
pengembangan Etika seta

Budaya Politik

1.

2.

3.

Arah kebijakan

Pemetaan dan pendataan
objek pemajuan kebudayaan
daerah (OPKD) Identifikasi
komunitas, pelaku budaya, dan
Lembaga kebudayaan;

rencana induk
Kebudayaan

Penyusunan
pembangunan
daerah sebagai dasar arah
kebijakan dan intervensi
jangka Panjang. Pondasi ini
memperjelas peran pelaku
budaya lokal dalam ketahanan
budaya;

Peningkatan peran Lembaga
kebudayaan dan rumah ibadah

Apresiasi untuk pembinaan
kebudayaan dan keagamaan
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RENCANA KERJA TAHUN 2025

Rencana Kinerja tahunan disusun berdasarkan RPJMD Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029, dan memuat
indikator kinerja sebagai acuan dalam mengukur keberhasilan pembangunan. Indikator kinerja daerah dirancang untuk
menggambarkan tingkat pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah,yang kemudian ditetapkan
sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU) daerah dan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintah daerah. IKU berfungsi
sebagai instrumen untuk menilai sejauh mana visi dan misi dalam RPJMD Tahun 2025-2029 telah tercapai

Indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah disusun berdasarkan aspek dan fokus urusan
pemerintahan sesuai kewenangan masing-masing. Secara teknis, indikator kinerja daerah dirumuskan dengan memilih
indikator Program Perangkat Daerah yang telah ditetapkan, baik pada tingkat outcome maupun impact. Penyusunan
indikator tersebut dilakukan melalui analisis pengaruh satu atau lebih indikator capaian kinerja program terhadap
pencapaian indikator kinerja daerah setelah program dan kegiatan prioritas ditetapkan.
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2027

Tabel 2.2 Penetapan Indikator Kinerja Utama Kabupaten Konawe Utara Tahun 2025-2029

2030

| 2025 | 2028 | 2028 | 202

A BERKUALITAS DAN PRODUK]
e

TUJUAN 1 MENINGKATNYA SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERDAYA SAING

1 | Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Indeks 3,23 3,39 3,48 3,68 3,78 3,88 3,65

2 | Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indeks 69,86 72,65 73 73,16 73,76 74,59 75,1 75,1
Sasaran 1 : Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat

3 | Usia Harapan Hidup (UHH) Persen 69,51 70,5 71,09 71,21 71,47 71,73 71,95 71,95

4 | Prevalensi Stunting Persen 5 4,8 4,52 4,27 3,91 3,67 3,67
Sasaran 2 : Menurunnya Angka Kemiskinan

5 | Tingkat Kemiskinan | Persen | 13,01 13,72 12,5 11,35 10,18 9,44 8,69 8,69
Sasaran 3 : Meningkatnya Derajat Pendidikan

6 | Indeks Pendidikan | mdeks | 0,697 0,705 0,711 0,718 0,723 0,798 0,798
Sasaran 4 : Meningkatnya Daya Saing dan Prestasi Pemuda

7 | Indeks Pembangunan Pemuda Angka 56,98 57,63 58,28 58,93 59,88 60,23 60,23
Sasaran 5:Menurunnya Angka Pengangguran

8 | Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Persen 3,62 2,21 2,1 1,9 1,7 1,58 1,4 1,4

Sasaran 6: Terwujudnya Pembangunan Keluarga Berkualitas dan Kesetaraan Gender




Indeks Pembangunan Kualitas
Keluarga

Indeks

61,75

61,9

62,35

63,12

63,98

64,31

64,31

Indeks

WILAY AH WIE

_

0,51

_

7 U]

_

TUJUAN 2 MEWUJUDKAN PPEMBANGUNAN WILAYAH YANG MERATA DAN BERKEADILAN

0,49

0,45

VELGRADT:

_

0,42

0,39

0,37

ARANA PERNIUKI

0,37

2

12

WIST 3 MIENCGIPTAKAN PEREKONONIAN DA

Indeks Infrastruktur Dasar

TUJUAN 3 MEWUJUDKAN TRANSFORMASI PEREKONOMIAN BERKUALITAS DAN BERDAYA SAING TINGGI

11 | Indeks Konektivitas Wilayah Indeks 0,05 0,18 0,25 0,35 0,42 0,55 0,55
Sasaran 7 : Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar Pembangunan
Indeks 5,2 10,25 14,35 19,85 25,19 30,45 30,45

18

Indeks Ketahanan Pangan

13 | Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) Persen 5,74 6,25 6,6 6,72 6,79 6,85 6,98 6,98
14 | PDRB Perkapita Rp. Juta 60,847 68.299 87.183 92.124 97.064 102.005 106.945 106.945
15 | Rasio Gini Indeks 0,388 0,285 0,28 0,276 0,273 0,268 0,265 0,265
Sasaran 8 : Meningkatnya Daya Saing Produktivitas Ekonomi

16 | Rasio PDRB Industri Pengelolaan Indeks 1,16 1,5 1,7 1,93 2,37 2,41 2,97 2,97
Sasaran 9 : Terwujudnya Penerapan Ekonomi Biru Daerah

17 | Indeks Ekonomi Biru Daerah Indeks 49,72 51,66 53,6 55,54 57,48 59,42 59,42
Sasaran 10 : Terwujudnya Kemandirian Pang:

Indeks 17 71,21 11,98 18,35 78,98
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Sasaran 11 : Meningkatnya Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Perekonomian Daerah

[T
IVILK

L
TUJUAN 4 MEMPERCEPAT TRANSAKSI TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BERINTEGRASI DAN ADAPTIF

DEEM

///

CRES

AN VARG BESDONSIE

Rasio PDB Pariwisata Rasio 8,75 8,9 8,95 9,1 9,18 9,35 9,35
Sasaran 12 : Terwujudnya Perdesaan sebagai Alat Pertumbuhan Ekonomoi
20 | Indeks Desa Membangun Indeks 0,6128 0,6986 0,7032 0,7078 0,7124 0,717 0,7216 0,7216
Sasaran 13 : Terwujudnya Stabilitas Ekonomi Makro Daerah
21 | Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB Persen 0,05 0,0727 0,074 0,0745 0,079 0,082 0,082
22 | Inkluisi Keungan Persen 2,13 2,2 2,28 2,35 2,42 2,46 2,46
Sasaran 14 : Meningkatnya Realisasi Investasi Daerah

Presentase Realisasi Investasi
23 terhadap PDRB Persen 23,14 25,89 28,64 31,39 34,14 36,89 36,89

iy

i

s
i 51 5 WEBINGEATEA P ///'////// sU R DAYA AL ISE

TUJUAN 5 MENINGKATKAN KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

R R ARG e R v
LI PG BERKELBIT TN SEBT A PEBING G ///////////////

24 | Indeks Reformasi Birokrasi Indeks 50,73 68,95 69,5 70,98 71,55 72,13 72,98 72,98
Sasaran 15 : Meningkatnya Tata Kelola Birokrasi yang Profesional
25 | Indeks RB General Indeks 62,35 63,5 66,19 68, 2 70,23 72,19 72,19

26 | Presentase Penurunan Emisi GRK (%) Persen 62,35 69,5 70,98 71,85 72,13 72,98 712,98
Sasaran 16 : Terwujudnya Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim
27 | Indeks Resiko Bencana (IRB) Indeks 165,64 156,16 156,1 156,03 155,97 155,63 185,17 185,17

Sasaran 17 : Terwujudnya Lingkungan Hidup Berkualitas
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28 E?I?I?Ifl{; Kualitas Lingkungan Hidup Indeks 62,16 62,72 79,99 80,79 81,24 81,62

82,35 82,35

TUJUAN 6 MEWUJUDKAN MASYARAKAT BERKEBUDAYAAN MAJU

29 E‘;‘ngs Pembangunan Kebudayaan Indeks 53,37 53,49 53,54 54,92 55,02 55,45

Sasaran 18 : Terwujudnya Ketahanan Budaya Daerah

55,45

30 | Indeks Ketahanan Budaya Daerah Indeks 50 55,39 59,17 64,33 69,31 15 15
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Pada tahun 2025, Kabupaten Konawe Utara memasuki tahun ke lima
pelaksanaan RPJMD 2025-2029, dengan fokus pada pencapaian target
kinerja tahun ke Empat Indikator Kinerja Utama. Capaian kinerja tahun
2025 dievaluasi dengan mempertimbangkan keberhasilan pencapapain
target tahun sebelumnya. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar penetapan
target kinerja untuk tahun berikutnya

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Perjanjian Kinerja merupakan komitmen Pemerintah Kabupaten
Konawe untuk mewujudkan target dalam satu tahun anggaran, uang
diruuskan berdasarkan rencana strategis, kemampuan APBD dan sumber
daya yang tersedia. Dokumen ini menjadi dasar pelaksanaan program dan
kegiatan agar sejalan dengan tujuan dan sasaran pembangunan daerah

Adapun tujuan penetapan kinerja mencakup beberpa aspek sebagai
berikut :

TUJUAN UMUM

Penetapan kinerja ini secara umum bertujuan mendorong berbagai
langkah strategis, antara lain:

1. Memperkuat upaya pencegahan korupsi melalui peningkatan sistem
pengawasan dan transparansi dalam pengelolaan anggaran serta
pelaksanaan program, sehingga potensi terjadinya praktik koruptif
dapat ditekan.

2. Meningkatkan mutu pelayanan publik dengan menyediakan layanan
yang optimal, mudah dijangkau, dan selaras dengan kebutuhan
masyarakat.

3. Mempercepat pembentukan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan, dan akuntabel melalui penerapan prinsip-prinsip tata
kelola yang baik, guna mewujudkan pemerintahan yang efisien,
terbuka, dan bertanggung jawab.

Dengan penetapan kinerja ini, diharapkan seluruh pemangku
kepentingan dapat berkolaborasi secara maksimal untuk mencapai target
yang ditetapkan, sehingga pembangunan daerah berlangsung secara
berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
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TUJUAN KHUSUS

Tujuan khusus penetapan kinerja adalah meningkatkan akuntabilitas,
transparansi, dan kinerja aparatur dengan menyediakan tolok ukur yang
jelas untuk menilai pencapaian tujuan organisasi, sekaligus menjadi dasar
pemberian penghargaan atau sanksi demi terciptanya budaya kerja
profesional, efektif, dan bertanggung jawab.

Isi Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Konawe Utara Tahun
2025 yang tercantum dalam lampiran laporan ini adalah sebagai berikut :

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam Rangka Mewujudkan Manajemen Pemerintahan yang Efektif,
Transparan dan Akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda

tangan dibawah ini :

Nama : H. IKBAR, SH. MH.
Jabatan : BUPATI KONAWE UTARA

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen pérencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggungjawab kami.




Visi/Misi
(1)

Misi'l:

Membangun
sumber daya
manusia
berkualitas dan
produktif

Tujuan

{2)
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LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KABUPATEN KONAWE UTARA

Indikator
{4)

Mempercepat
koncklivitas
wilayah melalui
pembangunian

infrastrukiur

vang terintegrass
Serta saranag
prasarang
pormuislinan vang
berkualitas
Menciptokan
perekonomian

daerah vang

Frujuan1] Indeks Daya
Meningkatnya Saing Daerah 3.23
Sumber Daya {IDSD)

Manusia yang Indeks
Berdaya Saing Pembangunan 72.65
Manusia (IPM)
Uil Rarapan
. 70.50
Meningkalnya Derajat Hidup (UHH]
Kesehatan Masyarakat Prevalensi 5
Stunting
=
g s ghkat
f\'h-.ln:ll'!_fx-nx, a Angka Kemiekitian 13.72
Keimiskinan
. Indeks
P.h-:qn;l}{:xll:}'a derajat Pendidikan 0.697
pendidiian
e
Meningkatnyva Daya Saing Pembangunan 56.98
dan Prestasi Pemuda Pemuda
Tingion
Menurunnya Angka Pengangguran 2.21
Penpgangpuran Terbuka (TPT)
indeks
"l:r wujudiya _;wr.l'!.;,,mng;-m;a:'. Peml?angumﬂn 61.75
Reluarga Berkualitas dan Kualitas
Kesetaraan Gender Keluarga
Indcks
Ketimpangan 0.51
Gender (IKG)
Mevwujudkan 7 "=
Pembanguinan N
‘;\'Il.")'('(h.':'.\i’l]f Konektivitas 0.05
Merata |’é,y:'1 Wilayoh
Berkeadilan
Menmpkuatkan kualitas indeks
infrastruktur dasar Infrastruktur 5.2
pembangunan Dasar
g Lau
Mewwgudlian Pertumnbuhan 6.25
Transformasi Exanonn (%)
Perskonomian
Jerkualitas dan PDRE Perkapita 68.200
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Visi/Misi Indikator
(1) [2) {3} (&)
produlktit dan Berdaya Samng Rasio Ginld 0.285
berdaya saing Tingei lindeks)
Memngkatnya daya saing Indusin 1.50
Produkuvitas Ekonocmi Pengolahan
Terwujudnya Penerapan =2 49,72
f2e: y Biru Daerah
Ekonomi Biru Daerah
Terwujudnya Kemandirian Ketshanan 77
Panpan Pangan
Me mngkamj{gl kon!ri'lmm R:::‘.xu PoB 8.75
scktor paniwisata terhadap Partwisata
perekonomian daerah
Terwujudnya Perdesaan Indcks Desa
. 0.6986
Sebagai Pusat Membangun
Pertumbuhan Ekonomi
Rasio Pajai
Terwujudnya Stabilitas Daerah 0.05
Ekonomi Makro Daerah terhadap PDRB
Inklusi 213
Keuangan
Fersentase
Meningkatnya Realisasi Realisasi
- 3 3 23.14
investasi Dacrah Investasi
terhadap PDRB
Mewujudkan Mempercepat
penyelenggaran Tronsformasi Tata Indeks
pemerintahan Kelola Reformasi 68.95
vang responsif Pemerintahan Birokrasi
dan inovaltif vang berintegritas
dan adaptif
=
Meningkatnya tata kelola 62.35
i S General
birokrasi vang profesional
Pisisc —— [[Tujuans: —|ug =
Z:;:::f:::;m ;\Z'.”i',',"”” Penurunan 32.88
sumber daya linglungan hidup Emisi GRK (%)
alam yang T
berkelanjutan lerwujudnyva Resiliensi Bencana 156.16
serta Terhadap Bencana dan (IRB)




Visi/Misi
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Tujuan

f3)

Konawe Utara 2025

Indikator

Targer

penanggulangan

bencana

Perubahan khm

ASAra

Hidup Berkuahtas

Terwujudnya Lingkungan

1nd

Indeks Kualitas

Lingrungn
Hidup (IKLH)

62.72

o :
Pengembangan
Kebudavauan

h sebhagai

Mewunjudkan
Masya a
Berkebudayonan
Maju

Sadaran 6.1

Terwujudnyn Ketahanan

a Daerah

ST

Indeks
Pembangunan
Kebudayaan
(IPK)

53.37

Indeks
Kerahanan
Budaya Daerah

50

H. IKBAR, SH.,MH.
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16
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18

19

20

21

22
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NAMA F 'OGRAM

PROGRAM ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DESA

PROGRAM DUKUNGAN PELAKSANAAN TUGAS DAN FUNGSI DPRD
PROGRAM HUBUNGAN INDUSTRIAL

PROGRAM KAWASAN PERMUKIMAN

PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH

PROGRAM KOORDINASI DAN SINKRONISASI PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH

PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
PROGRAM PELAYANAN PENANAMAN MODAL

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

PROGRAM PEMBANGUNAN KAWASAN TRANSMIGRASI

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENGAWASAN ORGANISASI
KEMASYARAKATAN

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN KELUARGA
SEJAHTERA (KS)

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PERLINDUNGAN KOPERASI

PROGRAM PEMBERDAYAAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN, LEMBAGA
ADAT DAN MASYARAKAT HUKUM ADAT

PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN
PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL

PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA MENENGAH, USAHA KECIL, DAN
USAHA MIKRO (UMKM)

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PEMERINTAHAN DESA

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN TERHADAP IZIN
LINGKUNGAN DAN IZIN PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP (PPLH)

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KETAHANAN
EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA

PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA (KB)

PAGU
1,727,237,182
9,382,712,500
1,472,069,200

53,736,800

3,696,778,655

5,209,315,100

101,508,000
135,795,500
6,818,569,100

350,000,000

2,464,141,600

344,971,000

1,802,430,560

737,211,977
2,369,678,133

2,904,629,000

324,331,200

27,460,700

193,502,000

3,786,177,370




24

25

26

27

28

30

31

32

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45
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NAMA PROGRAM
PROGRAM PEMBINAAN PERPUSTAKAAN
PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK (PHA)

PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT

PROGRAM PEMERINTAHAN DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT
PROGRAM PENANGANAN BENCANA

PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN

PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN LINGKUNGAN HIDUP
PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA

PROGRAM PENATAAN BANGUNAN GEDUNG

PROGRAM PENATAAN DESA

PROGRAM PENCATATAN SIPIL

PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON KEBAKARAN

PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK

PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATHAN PERKOPERASIAN
PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
PROGRAM PENEMPATAN TENAGA KERJA

PROGRAM PENGAKUAN KEBERADAAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
(MHA), KEARIFAN LOKAL DAN HAK MHA YANG TERKAIT DENGAN
PPLH

PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

PROGRAM PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN KOPERASI

PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN

PROGRAM PENGAWASAN SUMBLER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN
PROGRAM PENGELOLAAN APLIKASI INFORMATIKA

PROGRAM PENGELOLAAN ARSIF

PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

PAGU
725,769,200

241,470,000

97,284,473,566

31,313,133,250
089,250,000
227,700,700
25,929,800
36,033,920,318
32,148,397,700
598,288,680

126,847,000

710,985,450

209,769,800
1,914,141,300
1,739,822,200

559,664,000

10,368,700

748,090,100

299,200,000
15,957,700
99,090,000

1,877,666,100

100,950,116

4,626,716,500




47

48

19

51

52
53
54

55

57
58

59

61

62

65

66

67

&

70
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NAMA PI?OGRAM

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM AIR LIMBAH

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM

PROGRAM PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INFORMAS]
PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGELOLAAN INFORMAS] ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

PROGRAM PENGELOLAAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI PUBLIK
PROGRAM PENGELOLAAN KEANEKARAGAMAN HAYATI (KEHATI)
PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN PELAYARAN

PROGRAM PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN BUDIDAYA

PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN TANGKAP

PROGRAM PENGELOLAAN PERSAMPAHAN

PROGRAM PENGELOLAAN PROFIL KEPENDUDUKAN

PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM DATA GENDER DAN ANAK
PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR (SDA)

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK
KEDAULATAN dan KEMANDIRIAN PANGAN

PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI

PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING
KEOLAHRAGAAN

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN

PROGRAM PENGEMBANGAN KAWASAN TRANSMIGRASI

PROGRAM PENGEMBANGAN KEEUDAYAAN

PAGU
4,586,692,000

2,339,020,000

400,000,000

82,799,600

160,836,200

2,465,497,600
9,448,233,858
243,785,480,826
4,249,234,547
383,737,000
71,919,416,574
9,089,169,208
2,898,056,150
771,128,100
50,392,800

1,100,000,000

398,940,000

327,641,586

15,136,750

20,524,409,268

1,911,859,226

7,061,901,191

4,348,935,600
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75

76
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85

86
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91

92
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NAMA PROGRAM
PROGRAM PENGEMBANGAN PERUMAHAN
PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

PROGRAM PENGEMBANGAN UMKM

PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
DAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (LIMBAH B3)

PROGRAM PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA
PERTANIAN

PROGRAM PENGENDALIAN IZIN USAHA INDUSTRI

PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN HEWAN DAN KESEHATAN
MASYARAKAT VETERINER

PROGRAM PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN/ATAU KERUSAKAN
LINGKUNGAN HIDUP

PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK
PROGRAM PENGGUNAAN DAN PEMASARAN PRODUK DALAM NEGERI
PROGRAM PENGOLAHAN DAN PEMASARAN HASIL PERIKANAN

PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA DAN KARAKTER
KEBANGSAAN

PROGRAM PENILAIAN KESEHATAN KSP/USP KOPERASI
PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA

PROGRAM PENINGKATAN DIVERS!FIKASI DAN KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT

PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
KESEHATAN

PROGRAM PENINGKATAN KERJA SAMA DESA
PROGRAM PENINGKATAN KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM

PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN FASILITASI PENANGANAN KONFLIK
SOSIAL

PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS KELUARGA

PAGU
7,151,000

18,000,000

195,873,200

29,526,500

14,756,521,188

24,510,000

40,500,000

84,942,400

888,467,400

478,072,250
71,387,000

376,653,800

961,083,700

88,890,000

1,078,652,593

1,761,915,400

4,456,748,470

1,179,745,490

777,701,500

65,905,500
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100
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102
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105
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107

108
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110

11

112

113

114

NAMA PR'OGRAM

PROGRAM PENINGKATAN PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN
PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK MASYARAKAT

PROGRAM PENINGKATAN PERAN PARTAI POLITIK DAN LEMBAGA
PENDIDIKAN MELALUI PENDIDIKAN POLITIK DAN PENGEMBANGAN
ETIKA SERTA BUDAYA POLITIK

PROGRAM PENINGKATAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM
(PSU]

PROGRAM PENINGKATAN SARANA DISTRIBUSI PERDAGANGAN

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA
PERTANIAN

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

PROGRAM PENYELENGGARAAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
(LLAJ)

PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN
PUBLIK

PROGRAM PENYELENGGARAAN PENATAAN RUANG

PROGRAM PENYELENGGARAAN PENGAWASAN

PROGRAM PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL
PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

PROGRAM PENYELESAIAN GANTI KERUGIAN DAN SANTUNAN TANAH
UNTUK PEMBANGUNAN

PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN

PROGRAM PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN
PROGRAM PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN INDUSTRI
PROGRAM PERENCANAAN KAWASAN TRANSMIGRASI
PROGRAM PERENCANAAN LINGKUNGAN HIDUP

PROGRAM PERENCANAAN TENAGA KERJA

PROGRAM PERENCANAAN, FENGENDALIAN DAN EVALUASI
PEMBANGUNAN DAERAH
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PAGU

10,702,400

656,871,922

7,619,345,152

26,199,800

652,030,450,352

47,997,908,685

16,521,442,760

14,482,855,560

112,604,975

2,052,378,200
620,052,700

15,294,925,800

1,342,513,201
1,667,177,200
26,755,200
1,567,418,000
13,206,700

2,750,793,780
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NAMA PROGRAM

PROGRAM PERIZINAN DAN PENDAFTARAN PERUSAHAAN

PROGRAM PERLINDUNGAN DAN JAMINAN SOSIAL

PROGRAM PERLINDUNGAN DAN PENYELAMATAN ARSIP

PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK

PROGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN

PROGRAM PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
PROGRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN, PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI
PROGRAM PROMOSI PENANAMAN MODAL

PROGRAM REHABILITASI SOSIAL

PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN
MINUMAN

PROGRAM STABILISASI HARGA BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN
BARANG PENTING

PROGRAM STANDARDISASI DAN PERLINDUNGAN KONSUMEN

JUMLAH

PAGU
9,515,000
2,838,700

533,614,000

866,724,100

349,567,420

858,214,000

86,917,060

886,387,500

114,390,000

205,151,600

61,033,600

1,440,958,578,600

ANGGARAN DALAM PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Jumlah Anggaran dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Rp.
1.440.958.578.600 terdiri dari 126 Program, 670 Kegiatan dan 2458 Sub Kegiatan
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Akuntabilitas Kinerja

3.1 AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja dimaksudkan untuk menilai, menganalisis, dan
menyajikan informasi secara sistematis terkait pencapaian tujuan dan
sasaran. Melalui proses ini, dapat terlihat sejauh mana keberhasilan atau
kegagalan instansi pemerintah daerah dalam menjalankan visi dan misi
yang ditetapkan, sekaligus memastikan adanya perbaikan dan
peningkatan yang berkelanjutan

3.1.1 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Target
Perjanjian Kinerja

Pengukuran kinerja pada tingkat sasaran berfokus pada evaluasi
hasil (outcome) melalui analisis faktor yang memengaruhi capaian
dan pemantauan tren kinerja. Sementara itu, pada tingkat kegiatan
berfokus pada keluaran (output) dengan menilai efektivitas program
atau aktivitas dalam mencapai target kinerja.

> 95%-100% Sangat Berhasil

> 80%-95% Berhasil

-0V Cukup Berhasil

Kurang Berhasil
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Dari 30 indikator kinerja yang mendukung 18 sasaran strategis, sebagian
telah melampaui target dan tergolong berhasil, namun masih ada beberapa
yang belum mencapai target.

Pengukuran kinerja menjadi instrumen evaluasi untuk menilai keberhasilan
program dan kegiatan dalam mendukung visi misi serta sasaran RPJMD
Kabupaten Konawe Utara 2025-2029. Capaian tersebut diukur melalui indikator
dalam Penetapan Kinerja 2025, di mana setiap program Perangkat Daerah
menjadi upaya nyata dalam mewujudkan sasaran pembangunan daerah.

RINGKASAN CAPAIAN TUJUAN

Tujuan 1 : Meningkatnya Sumber Daya Manusia yang Berdaya
Saing

Terdiri dari 6 (enam) sasaran strategis dan 10 (sepuluh)
indikator kinerja. Adapun Indikator Kinerja yang sangat
berhasil atau melebihi target diantaranya: Indeks Daya saing
Daerah (3,28), Indeks Pembangunan Manusia tercatat dengan
realisasi kinerja 73,42% (capaian 101,06%), Usia Harapan
Hidup 70,73% (capaian 100,33%), Tingkat Kemiskinan 11,89%
(capaian 115,39%), dan Indeks Ketimpangan Gender 0,51%
(capaian 101,96%). Indikator yang belum mencapai target
adalah Prevalensi Stunting dengan realisasi 5% (capaian
83,33%), Indeks Pendidikan dengan capaian 0,6 (realisasi
86,08) serta Tingkat Pengangguran Terbuka 3,99% (capaian
55,33%), sementara nilai untuk Indeks Pendidikan, Indeks
Pembangunan Pemuda, dan Indeks Pembangunan Kualitas
Keluarga belum tersedia.

Tujuan 2 : Mewujudkan Pembangunan Wilayah yang Merata dan
Berkeadilan

Terdiri dari 1 (satu) sasaran sterategis dan 2 (dua) indikator
kinerja. Ada pun indikator kinerja tersebut keduanya belum
mecapai target yang telah ditetapkan yaitu indikaotr Indeks
Konektivitas Wilayah realisasi 0,048 (capaian 96%) dan
Indeks Infrastruktur dengan realisasi 5,1 (capaian 98,07 %)
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Tujuan 3 : Mewujudkan Transformasi Perekonomian Berkualitas
dan Berdaya Saing

Terdiri dari 7 (tujuh) sasaran strategis dan 11 (sebelas)
indikator kinerja dimana Dua indikator yang berhasil
melebihi target adalah PDRB Perkapita dengan capaian
kinerja 90,39%. Sementara itu, beberapa indikator masih
belum mencapai target yang diharapkan, antara lain Laju
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 4,34%, Rasio Gini 0,414%,
Rasio PDRB Industri Pengolahan 0,78%, Indeks Ekonomi Biru
Daerah 49,50%, Indeks Ketahanan Pangan 66,83%, Rasio
PDRB Pariwisata 8,6% dan Indeks Desa Membangun 0,694 %.

Tujuan 4 : Memepercepat Transpormasi Tata Kelola Pemerintahan
yang Berintegrasi dan Adaptif

Terdiri dari 1 (satu) sasaran strategis dan 2 (dua) indikator
kinerja di mana keduanya belum mencapai target. Indikator
Indeks Reformasi Birokrasi tercatat dengan capaian kinerja
68,50 (capaian 99,35%) dan nilai Indeks RB General dengan
capaian kinerja 59,80 (capaian 95,91%).

Tujuan 5 : Meningkatnya Kualitas Lingkungan Hidup

Terdiri dari 2 (dua) sasaran strategis dan 3 (tiga) indikator
kinerja dimana indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
berhasil melebihi target dengan capaian kinerja 63,09%
(100,59%), sedangkan Indeks Risiko Bencana masih belum
memenuhi target, tercatat sebesar 172,77 (90,39%). Satu
indikator lainnya, yaitu Persentase Penurunan Emisi GRK,
hingga saat ini nilainya belum tersedia.

Tujuan 6 : Mewujudkan Masyarakat Berkebudayaan Maju

Terdiri dari 1 (satu) sasaran strategis dan 2 (dua) indikator
kinerja yaitu Indeks Pembangunan Kebudayaan dengan
realisasi 52 (capaian 97,43%) dan Indeks Ketahanan Budaya
Daerah dengan realisasi 49 (capaian 98,00%) yang belum
memenuhi target yang telah ditetapkan.
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Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025 Dibandingkan
dengan Target Perjanjian kinerja Tahun 2025

Tabel 3.1 Capaian Indikator Makro Tahun 2025

Indiaktor Target Realisasi Capaian
Laju Perfumbahan 6.25 434 69,44
Ekonomi
PDRP Per Kapita 68.200 6.164,67 90,39
Kontribusi PDRB
Kabupaten/Kota B LS LlE
Tingkat Kemiskinan 13,72 11,89 115,39
Tingkat Pengangguran 2.21 3.99 55,22
Terbuka
Rasio Gini 0,285 0,414 68,84
Indeks.Pembangunan 72,65 73,42 101,08
Manusia
Penurunan Intensitas
Emisi GRK 32,88 ) )
Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup 62,72 63,09 100,59
Daerah

Sumber Data: Perda Kab. Konawe Utara Nomor 3 Tahun 2025 (Halaman

8, 260)

https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5

af540018fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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CAPAIAN IKU TAHUN 2025

Tabel 3.2 Capaian IKU Tahun 2025

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Realisasi

2025

Capaian
Kinerja

Misi 1 : Membangun Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Produktif

1.1

1.1.1

Meningkatnya Sumber Daya
Manusia yang Berdaya Saing

Indeks Daya Saing Daerah

(IDSD) 3,23 3,28 101,55
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) 72,65 73,42 101,06
Meningkatnya Derajat Usia Harapan Hidup (UHH) 10,50 10,13 100,32
Kesehatan Masyarakat Prevalensi Stunting 5 5,53 83,33
Menurunnya Angka Tingkat Kemiskinan 13,72 11,89 115,39
Kemiskinan
Meningkatnya Derajat Indeks Pendidikan 0,697 0,6 86,08
Pendidikan
Meningkatnya Daya Saing |y 310 pembangunan Permuda | 56,98 56,23 98,68
dan Prestasi Pemuda
Menurunnya Angka Tingkat Pengangguran
Pengangguran Terbuka (TPT) 2,21 3,99 55,33
Indeks Pembangunan Kualitas
Terwujudnya Pembangunan | Keluarga B e8 Sl
Keluarga Berkualitas dan .
Kesetaraan Gender Indeks Ketimpangan Gender 0,51 0,515 99,02

(IKG)




Sasaran Strategis
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Indikator Kinerja

Target

2025

Realisasi

2025

Capaian

Kinerja

Misi 2 Mempercepat Konektivitas Wilayah Melalui Pembangunan Infrastruktur yang Terintegrasi Serta Sarana Prasarana Permukiman
yang Berkualitas
Mewujudkan Pembangunan L. .
L2 | wi ayah yang Merata dan Indeks Konektivitas Wilayah 0,05 0,048 96
Berkeadilan . .
Meningkatkan Kualitas
1.2.1 Infrastruktur Dasar Indeks Infratrusktur Dasar 5,2 5,1 98,07
Pembangunan
Misi 3 : Menciptakan Perekonomian Daerah yang Produktid dan Berdaya Saing
Mewujudkan Transformasi . .
Perekonomian Berkualitas dan Laju Perteumbuhan Ekonomi 6,25 4,34 69,44
13 Berdaya Saing Meningkatnya Daya Saing PDRP Perkapita 68.200 6.164,67 90,39
’ Produktivitas Ekonomi Rasio Gini 0,285 0,414 68,84
Rasio PDRB Industri
Pengolahan 1,50 0.78 52,00
Terwujudnya Penerapan o
1.3.1 ., Indeks Ekonomi Biru Daerah 49,72 49,5 99,558
Ekonomi Biru Daerah
1.3.2 Terwujudnya Kemandirian | 1 4 1c Retahanan Pangan 77 66,83 86,79
Pangan
Meningkatnya Kontribusi
1.3.3 Sektor Pariwisata terhadap Rasio PDRB Pariwisata 8,75 8,6 98,28
Perekonomuan Daerah
Terwujudnya Perdesaan
1.3.4 sebagai Pusat Pertumbuhan Indeks Desa Membangun 0,6986 0,694 99,34
Ekonomi
Rasio Pajak Daerah terhada
Terwujudnya Stabilitas ! P 0,08 0,04 80
1.3.5 Ik { Makro D h PDRB
onomi Makro Uaera Inklusi Keuangan 2,13 2,09 98,12




Sasaran Strategis

Meningkatnya Realisasi
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Indikator Kinerja

Presentase Realisasi Investasi

Realisasi
2025

Capaian
Kinerja

Daerah

1.3.6 Investasi Daerah terhadap PDRB 23,14 22,92 99,04
Misi 4 : Mewujudkan Penyelanggaraab Pemerintahan yang Responsif dan Inovatif
Mempercepat Transformasi Tata | Meningkatnya Tata Kelola A .
4.1 Kelola Pemerintahan yang Birokrasi yang Profesional Ll e S e 68,95 68,5 99,35
Berintegrasi dan Adaptif Indeks RB General 62,35 59,8 95,91
Misi 5 : Meningkatkan Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan serta Penanggulangan Bencana
Meningkatkan Kualitas Presentase Penurunan Emisi
Lingk Hid: - B
5.1 ingkungan Hidup GRK (%) 32,88
Terwujudnya Resilensi
5.1.1 Terhadap Bencana dan Indeks Resiko Bencana (IRB) 156,16 172,71 90,39
Perubahan Iklim
Terwujudnya Lingkunagn Indeks Kualitas Lingkungan
ca Hidup Berkualitas Hidup (IKLH) g g s
Misi 6 : Pengembangan Kebudayaan Daerah sebagai Landasan Identitas dan Ketahanan Sosial
Indeks Pembangunan
7 2 7,4
6.1 Mewujudkan Masyarakat Terwujudnya Ketahanan Kebudayaan (IPK) 53,3 S 97,43
. Berkebudayaan Maju Budaya Daerah Indeks Ketahanan Budaya 50 49 98.00
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3.1.2 Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis Tahun 2025

PENGUKURAN KINERJA DIBANDINGAN DENGAN TAHUN SEBELUMNYA
DAN TARGET AKHIR RPJMD

Tujuanl : Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang
Berdaya Saing

IKU 1 : Indeks Daya Saing Daerah (IDSD)

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) menunjukkan kemampuan daerah
memanfaatkan potensi untuk mendorong pertumbuhan, kesejahteraan, dan
investasi. Konawe Utara cukup kuat pada sektor sumber daya alam seperti
pertambangan dan pertanian, namun infrastruktur, SDM, inovasi, dan tata kelola
masih perlu ditingkatkan. Ke depan, penguatan difokuskan pada diversifikasi
ekonomi, peningkatan layanan publik, pembangunan infrastruktur, serta
pengembangan UMKM dan digitalisasi ekonomi.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Indeks Daya Saing Daerah
Tahun 2025

mTarget mRealisasi mCapaian

120

101,55

100
80
60
40

20
3,23 3,28

2025

Sumber Data : Hal. 81
https.//www.researchgate.net/publication/393924274 Indeks Daya Saing Daera
h 20247utm source=chatgpt.com



https://www.researchgate.net/publication/393924274_Indeks_Daya_Saing_Daerah_2024?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/393924274_Indeks_Daya_Saing_Daerah_2024?utm_source=chatgpt.com

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

Pada tahun 2025, Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) pertama kali
dilaksanakan di Kabupaten Konawe Utara dengan capaian 101,55% dan kategori
tinggi. Nilai ini melampaui target 3,23 dengan realisasi 3,28, sehingga tergolong
sangat berhasil dan menunjukkan awal yang positif dalam memperkuat daya
saing daerah.

Capaian Target Selisih Jika <f11band1ngkan dengan
Tahun Akhir Target target akhir RPJMD Kabupaten
2025 RPJMD Terhadap Konawe Utara untuk tahun 2025-
(2029) Capaian 2029, Indeks Daya Saing Daerah
Akhir (IDSD) pada tahun 2025
RPJMD menunjukkan konsistensi yang baik,

3,28 3,65 89,86

walaupun belum mencapai target
tahunan yang telah ditentukan.
Capaian tahun 2025 terhadap target tahun 2029 sebesar 89,86%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Daya Saing Daerah Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional SulawesiTenggara  mKota Kendari m Kota Bau-Bau
m Konawe Selatan m Muna Kolaka m Bombana

Wakatobi H Buton W Buton Utara m Kolaka Timur
m Konawe Utara m Buton Tengah m Buton Selatan m Kolaka Utara
i Muﬁa Barat 2 SkonﬁNe < I 3 l I@na\g}e Ke;gulau»an ~ g

(")

2025

Sumber Data : Hal. 81
https:.//www.researchgate.net/publication/393924274 Indeks Daya Saing Daerah 20247utm s
ource=chatgpt.com



https://www.researchgate.net/publication/393924274_Indeks_Daya_Saing_Daerah_2024?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/393924274_Indeks_Daya_Saing_Daerah_2024?utm_source=chatgpt.com

Konawe Utara memiliki nilai
Indeks Daya Saing Daerah (IDSD)
sebesar 3,28 yang menunjukkan
kategori sedang dan masih di
bawah beberapa daerah di
Sulawesi Tenggara. Nilai ini
menandakan perlunya penguatan
pada kualitas SDM, infrastruktur,
inovasi, dan efisiensi pasar untuk
meningkatkan daya saing daerah.

Faktor Penghambat:
1.

Daya saing daerah masih berada pada kategori sedang (nilai 3,28).

2. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) belum optimal.

3. Infrastruktur masih terbatas dan perlu peningkatan.

4. Inovasi dan adopsi teknologi belum maksimal.

5. Efisiensi pasar dan iklim investasi perlu diperkuat.

Upaya yang Dilakukan:

1. Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan kompetensi.

2. Pembangunan dan perbaikan infrastruktur dasar dan transportasi.

3. Penguatan inovasi dan kreativitas melalui program riset, teknologi, dan
digitalisasi.

4. Peningkatan efisiensi pasar dan iklim usaha melalui regulasi yang
mendukung investasi.

Solusi:

1. Diversifikasi ekonomi dan pengembangan sektor unggulan lokal untuk
meningkatkan daya saing.

2. Investasi pada SDM melalui pendidikan vokasi dan peningkatan
keterampilan kerja.

3. Percepatan pembangunan infrastruktur dasar untuk mendukung
mobilitas dan konektivitas.

4. Dukungan inovasi dan digitalisasi UMKM untuk memperluas pasar dan
daya saing.

5. Optimalisasi tata kelola pemerintahan dan regulasi untuk menciptakan

iklim usaha yang kondusif.
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IKU 2 : Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator untuk menilai
keberhasilan pembangunan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat
melalui tiga dimensi: kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. IPM
membantu pemerintah melihat capaian pembangunan serta menentukan
prioritas kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2023-2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

H Target Realisasi m® Capaian

120 101,45 101,16 101,05

100
g0 71,07872,11 71,48472,32 72,65 73,42
6 : ™
4
2
0

2023 2024 2025

o O O

Dalam beberapa tahun terakhir, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Konawe Utara menunjukkan peningkatan yang stabil, mencerminkan
kemajuan dalam kualitas hidup masyarakat. Berdasarkan data resmi, IPM
tercatat 72,11 pada tahun 2023, meningkat menjadi 72,32 pada tahun 2024, dan
pada 2025 kembali tercatat 73,42. Seluruh capaian ini termasuk dalam kategori
tinggi (70 < IPM < 80).

Capaian Target Selisih Jika dibandingkan dengan
Tahun Akhir Target target akhir RPJMD Kabupaten
2025 RPJMD Terhadap Konawe Utara periode 2025-2029,
(2029) Capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Akhir telah mendekati sasaran yang
RPJMD ditetapkan untuk tahun 2029.

73,42 75,10 91,76

Capaian IPM tahun 2025
menunjukkan konsistensi yang baik,
dengan realisasi hingga 2025 mencapai 97,76% dari target akhir 2029.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Pemabangunan Manusia Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3

/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html

PT KEMBAR EMAS SULTRA HADIRKAN AIR BERSIH UNTUK

WARGA ALENGGO KONAWE UTARA

Baca Saloghmpoye >>> @ X § @ Rakyatposioeline. com

Faktor Penghambat:

Dalam tiga tahun terakhir, IPM
Kabupaten Konawe Utara meningkat
menjadi 73,42 (2025), sehingga untuk
pertama kalinya masuk kategori
tinggi (70 < IPM < 80), meski masih di

bawah rata-rata provinsi dan
nasional. Peningkatan IPM ke
depannya diharapkan mencapai

kategori sangat tinggi pada akhir
periode RPJMD 2025-2029 melalui

pembangunan yang berdampak
positif pada kesejahteraan
masyarakat.

1. IPM masih di bawah rata-rata provinsi dan nasional, menunjukkan

kesenjangan kualitas hidup.

2. Akses layanan kesehatan dan fasilitas dasar (air bersih, MCK) belum

merata.

3. Partisipasi pendidikan anak SD-SLTP belum optimal, masih ada risiko

putus sekolah.

4. Daya beli masyarakat terbatas, lapangan kerja masih kurang merata.



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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Upaya yang Dilakukan:
1. Perbaikan layanan kesehatan dan fasilitas dasar.
2. Peningkatan kualitas lingkungan hidup.
3. Peningkatan partisipasi pendidikan untuk anak usia sekolah.
4. Peningkatan daya beli masyarakat melalui lapangan kerja, pengeluaran
per kapita, dan program sosial seperti BPNT dan PKH.

Solusi dan Rekomendasi:

1. Memperluas jangkauan layanan kesehatan dan pembangunan fasilitas
MCK di wilayah terpencil.

2. Menyediakan program pendidikan inklusif untuk mencegah putus
sekolah.

3. Mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui UMKM, pelatihan
keterampilan, dan penciptaan lapangan kerja baru.

4. Mengoptimalkan program sosial untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat secara merata.

Sasaran 1 : Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat

IKU 3 : Usia Harapan Hidup (UHH)

Usia Harapan Hidup (UHH) adalah perkiraan rata-rata usia seseorang sejak
lahir, mencerminkan kualitas kesehatan masyarakat. Semakin tinggi UHH,
semakin baik akses layanan kesehatan, gizi, sanitasi, dan kondisi lingkungan.
UHH juga dipengaruhi ekonomi, pendidikan, dan gaya hidup sehat, serta
menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan kesehatan
dan komponen utama IPM.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Usia Harapan Hidup Tahun
2023-2025
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Cakupan sasaran peningkatan derajat kesehatan masyarakat menunjukkan
tren positif, dengan usia harapan hidup meningkat dari 69,68 tahun pada 2023
menjadi 69,75 tahun pada 2024, dan 70,73 tahun pada 2025. Angka ini telah
melampaui target sebesar 70,50%, dengan capaian mencapai 100,32% dari
sasaran, sehingga meskipun belum sepenuhnya memenuhi target jangka
panjang, pencapaian ini tetap masuk dalam kategori “Sangat Berhasil”/

Jika dibandingkan dengan

Capaian Target Selisih ]
Tahun Akhir Target target akhir RPJMD Kabupaten
2025 RPJMD Terhadap Konawe Utara 2025-2029, angka
(2029) Capaian Usia Harapan Hidup menunjukkan
Akhir peningkatan dari tahun sebelumnya,
RPJMD capaian terhadap target 2029
70,73 71,95 98,30

mencapai 98,30%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Usia Harapan Hidup Tahun 2025 Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Kota Kendari
m Bau-Bau Kolaka m Kolaka Timur
m Konawe m Konawe Selatan @ Muna
m Buton Utara m Muna Barat Bombana
H Wakatobi Kolaka Utara H Konawe Utara
m Buton m Buton Tengah m Konawe Kepulauan

W Buton Selatan
[s2}

9~
> ¥ S
o .
@ ©

75,72

- %
<
~

74,77
71,88
73,8
71,95
71,77

~

~
- ST

-

I II ,\

https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f
8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html

71,31
70,77

® ©

N © © 3 3
o o o 3 3
~ R R R R

H

Sumber:



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html

Pada tahun 2025, usia harapan
hidup Konawe Utara sebesar 70,73
tahun, sedikit di bawah rata-rata
Sulawesi Tenggara (71,89 tahun) dan
nasional (74,77 tahun). Kota Kendari
memiliki angka tertinggi (79,61 tahun),
, sedangkan Buton Tengah terendah

\émxmm WA (67,58 tahun), menunjukkan adanya
nwnwmnnﬁikﬁ‘wsu'nmsmﬂ ‘ kesenjangan akses kesehatan dan

s 2\ i kualitas hidup antar wilayah.
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Faktor Penghambat:

Perubahan gaya hidup kurang sehat meningkatkan kasus penyakit
degeneratif pada usia produktif. Selain itu, luasnya wilayah, faktor sosial
ekonomi, dan rendahnya literasi kesehatan menghambat akses layanan dan
deteksi dini.

Upaya yang Dilakukan:

Pemerintah daerah di Kabupaten Konawe Utara meningkatkan akses
layanan dasar melalui program Universal Health Coverage (UHC), skrining rutin
PTM di Posyandu Siklus Hidup, perbaikan gizi, serta penyediaan air bersih dan
sanitasi.

Solusi:

Memperkuat promotif-preventif melalui GERMAS, kunjungan rumah oleh
tenaga kesehatan, penguatan Posyandu Siklus Hidup dan CKG, serta
memastikan ketersediaan obat di Puskesmas guna menjaga produktivitas dan
angka harapan hidup masyarakat.

IKU 4 : Prevalensi Stunting

Prevalensi stunting adalah persentase balita dengan tinggi badan di bawah
standar akibat kekurangan gizi kronis sejak kehamilan hingga usia dua tahun.
Stunting dipengaruhi gizi, infeksi, sanitasi, dan layanan kesehatan, serta
berdampak pada pertumbuhan, perkembangan otak, dan produktivitas masa

depan. Penurunan stunting dilakukan melalui perbaikan gizi, sanitasi, edukasi
pola makan, dan penguatan layanan kesehatan dasar.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Prevelensi Stunting Tahun
2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Prevalensi stunting di Kabupaten Konawe Utara mulai diukur pada 2025
sebagai baseline evaluasi, dengan capaian 5,53%. Angka ini mendekati target
5% dengan realisasi 90,41%, sehingga kinerjanya dikategorikan “sangat
berhasil”. Indikator ini juga merupakan program baru dalam RPJMD 2025-2029
sebagai prioritas peningkatan kesehatan dan kualitas SDM.

Capaian Target Akhir Selisih Jika diba.mdingkan dengan
Tahun 2025 RPJMD Target target akhir RPJMD 2025-2029,
(2029) Terhadap Prevalensi Stunting di
Capaian Kabupaten Konawe  Utara
AKkhir cenderung meningkat dari

RPJMD

tahun sebelumnya mencapai
66,36% dari target 2029,
sehingga kinerja sudah sangat mendekati sasaran akhir periode RPJMD.

5,53 3,67 66,36

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Prevelensi Stunting Tahun 2025 Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Sumber :Hal 36 https://www.badankebijakan.kemkes.go.id/survei-status-gizi-
indonesia-ssqgi-2024/
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Pada tahun 2025, prevalensi
stunting di Konawe Utara mencapai
29,7%, termasuk yang tertinggi di
Sulawesi Tenggara dan masih di atas
rata-rata nasional (19,8%). Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan
intervensi gizi, layanan kesehatan,
sanitasi, dan edukasi pola makan..

Faktor Penghambat:

Lambatnya penurunan stunting disebabkan kurangnya asupan gizi
(terutama protein hewani), rendahnya pola asuh dan edukasi gizi, sanitasi serta
air bersih yang buruk, serta faktor sosial seperti kemiskinan dan pernikahan
dini. Intervensi belum merata, penemuan kasus masih pasif, PKMK belum
tersedia, dan dukungan lintas sektor masih rendah.

Upaya:
Pertemuan peningkatan SDM terpadu dan pelaksanaan Gerakan Cegah
Stunting.

Solusi:

Pendekatan komprehensif melalui intervensi gizi pada 1.000 HPK (ASI
eksklusif, MPASI tinggi protein, pemantauan posyandu), pemanfaatan pangan
lokal, penguatan data rujukan, perbaikan sanitasi, pengadaan PKMK, serta
peningkatan edukasi gizi bagi orang tua dan ibu hamil di Kabupaten Konawe
Utara

Sasaran 2: Menurunya Angka Kemiskinan

IKU S : Tingkat Kemiskinan

Tingkat kemiskinan adalah persentase penduduk yang hidup di bawah
garis kemiskinan, yaitu batas minimum pendapatan untuk memenuhi kebutuhan

dasar seperti pangan, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan, sekaligus
menjadi indikator kesejahteraan dan acuan kebijakan pembangunan.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Tingkat Kemiskinan Tahun
2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Tingkat Kemiskinan (%) menjadi
indikator utama dalam menilai keberhasilan program ini. Di Kabupaten Konawe
Utara, tingkat kemiskinan terus menunjukkan tren penurunan yang positif. Pada
2023, tingkat kemiskinan tercatat sebesar 13,48%, menurun menjadi 13,17%
pada 2024. Pencapaian tahun 2025 bahkan lebih signifikan, dengan realisasi
mencapai 115,39% dari target yang ditetapkan sebesar 11,89%, menegaskan
efektivitas program dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Capaian Target Selisih
Tahun Akhir Target
2025 RPJMD Terhadap
(2029) Capaian
AKkhir
RPJMD
11,89 8,69 73,08

Jika dibandingkan dengan target
akhir RPJMD Kabupaten Konawe
Utara periode 2025-2029, Tingkat
Kemiskinan masih berada di bawah
target yang ditetapkan, namun
diharapkan dapat tercapai pada
akhir periode RPJMD tahun 2029.
Sampai tahun 2025, capaian

terhadap target tahun 2026 tercatat sebesar 73,08%.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Tingkst Kemiskinan Tahun 2025 Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Pada tahun 2025, Konawe
Utara mencatat angka 11,89, berada
pada posisi moderat di Sulawesi
Tenggara. Nilai ini lebih tinggi dari
rata-rata nasional (8,47) dan
provinsi (10,54), namun lebih baik
dibandingkan daerah seperti Buton

Tengah dan Konawe Kepulauan
" YD RESRA MULAI DISALURKAN BI KONGT. 7.448

yang di atas 14-15. Secara umum,
PENYALURAN posisinya berada di tengah
e ii— dibandingkan wilayah lain.
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Faktor Penghambat:

1. Fluktuasi kondisi ekonomi dan sosial Masyarakat
2. Ketergantungan sebagian masyarakat terhadap bantuan sosial
3. Ketersediaan lapangan pekerjaan dengan SDM yang tersedia tidak sesuai

Upaya:

1. Pelaksanaan program bantuan sosial yang tepat sasaran
2. Penguatan program pemberdayaan ekonomi masyarakat
3. Pendampingan keluarga miskin secara berkelanjutan
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Solusi:

1. Integrasi program perlindungan sosial dan pemberdayaan ekonomi
2. Peningkatan akses lapangan kerja dan usaha produktif

Sasaran 3: Meningkatnya Derajat Pendidikan

IKU 6 : Indeks Pendidikan

Indeks Pendidikan mengukur kualitas dan pencapaian pendidikan suatu
daerah, berdasarkan dua komponen: Harapan Lama Sekolah (HLS), yaitu
perkiraan lama anak bersekolah, dan Rata-Rata Lama Sekolah (RLS), yaitu tahun
pendidikan yang telah ditempuh penduduk 225 tahun. Nilai indeks yang tinggi
menunjukkan akses, partisipasi, dan keberhasilan pendidikan yang baik serta
kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Indeks Pendidikan Tahun
2025
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100
90 86,08
80
70
60
50
40
30
20

10 0,697 0,6

2025

Pada tahun 2025, Indeks Pendidikan Kabupaten Konawe Utara tercatat
sebesar 0,600 dengan capaian kinerja 86,08% dari target RPJMD. Hasil ini
menunjukkan peningkatan kualitas pendidikan telah berjalan cukup Dbaik,
meskipun masih perlu penguatan akses, mutu, dan pemerataan layanan
pendidikan.
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Capaian Target Selisih Jika dibandingkan dengan target
Tahun AKhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap  ytara Tahun 2025-2029, capaian
(2029) Cap.aian Indeks Pendidikan pada tahun 2025

gl;?;;n menunjukkan perkembangan yang

0,600 0,798 75,18 cukup baik. Nilai Indeks Pendidikan

yang terealisasi pada tahun 2025

tercatat sebesar 75,18 % dari target
akhir RPJMD.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Pendidikan Tahun 2025 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Pada tahun 2025, Konawe Utara memiliki
nilai 0,6, sedikit di bawah rata-rata
Sulawesi Tenggara (0,61) dan setara
dengan Konawe serta Kolaka. Nilai ini
masih di bawah Kota Kendari (0,73),
namun lebih tinggi dibandingkan
Konawe Selatan (0,59), Kolaka Utara, dan
Bombana (0,56).
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Faktor Penyebab:

Kesiapan data dan sistem informasi pendidikan rendah.
Kurangnya SDM khusus program

Minimnya pemahaman terhadap indikator baru
Keterbatasan anggaran dan fasilitas pendukung
Prioritas program lain

-l o

Upaya yang Bisa Dilakukan

Persiapan sistem data dan informasi pendidikan
Pembentukan tim program Indeks Pendidikan
Sosialisasi program ke sekolah dan Masyarakat
Pengalokasian anggaran dan fasilitas

Integrasi dengan program pendidikan rutin

o e 0w Db

Solusi Strategis

Menyusun roadmap pelaksanaan Indeks Pendidikan
Penguatan kapasitas SDM

Pengembangan sistem monitoring dan evaluasi berbasis data
Kolaborasi lintas sektor

Evaluasi awal dan perbaikan berkelanjutan

SERE N

Sasaran 4: Meningkatnya Daya Saing dan Prestasi Pemuda

IKU 7 : Indeks Pembangunan Pemuda

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) mengukur kualitas hidup dan
perkembangan pemuda dalam aspek pendidikan, kesehatan, kesejahteraan,
peluang ekonomi, serta partisipasi sosial dan kepemimpinan. IPP menunjukkan
sejauh mana pemuda memiliki kesempatan untuk tumbuh sehat, produktif, dan
berdaya saing. Semakin tinggi nilai IPP, semakin baik kondisi pemuda, serta
dukungan yang mereka terima untuk belajar, bekerja, berpartisipasi dalam
masyarakat, dan berkontribusi pada pembangunan. IPP menjadi alat penting
bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang tepat sasaran bagi
pemuda.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Indeks Pembagunan Pemuda
Tahun 2025
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Pada tahun 2025, Indeks Pembangunan Pemuda di Konawe Utara tercatat
56,23 dengan capaian kinerja 98,68% dari target RPJMD. Hasil ini menunjukkan
program pembangunan kepemudaan telah berjalan baik dan mendekati target.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara Tahun 2025-2029, capaian
(2029) Capaian Indeks Pembangunan Pemuda pada
AKkhir tahun 2025 tercatat sebesar 93,35%
RPJMD dari target akhir yang telah
56,23 60,23 93,35 ditetapkan. Capaian ini

menunjukkan bahwa pelaksanaan
program pembangunan kepemudaan di Kabupaten Konawe Utara telah berjalan
dengan baik dan mendekati target yang direncanakan dalam periode RPJMD.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Pembangunan Pemuda Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara H Kota Kendari
m Kolaka Konawe m Kolaka Utara
m Konawe Selatan H Kolaka Timur @ Wakatobi
m Konawe Utara B Muna H Buton
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https://image.kemenpora.go.id/2026/02/04/ipp-NfnaO.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://image.kemenpora.go.id/2026/02/04/ipp-NfnaO.pdf?utm_source=chatgpt.com

Pada tahun 2025, Konawe Utara
mencatat nilai 56,23, di bawah rata-rata
Sulawesi Tenggara (58,67) dan nasional
(56,33). Nilai ini masih tertinggal dari
Kota Kendari (60,1), Kolaka (58,9), dan
Konawe (58,2), namun sedikit lebih
tinggi dibandingkan Muna (56,1) dan
Buton (55,9).

Faktor Penghambat:

1.

ok WD

Keterbatasan data indikator IPP yang terintegrasi sehingga pengukuran
pembangunan pemuda belum optimal.

Koordinasi lintas perangkat daerah belum maksimal.

Sarana dan prasarana pengembangan potensi pemuda masih terbatas.
Partisipasi pemuda dalam pembangunan daerah masih rendah.

Akses pendidikan, pelatihan keterampilan, dan peluang kerja belum
merata, terutama di wilayah pedesaan.

Upaya:

1.

Meningkatkan koordinasi dan sinergi lintas perangkat daerah dalam
pembangunan pemuda.

Memperkuat kerja sama dengan pemerintah pusat, khususnya
Kementerian Pemuda dan Olahraga.

Meningkatkan kapasitas pemuda melalui pelatihan keterampilan,
kewirausahaan, dan kepemimpinan.

Mendorong peran lembaga pendidikan, organisasi kepemudaan, dan
komunitas masyarakat.

Menyediakan ruang partisipasi dan fasilitas pengembangan potensi
pemuda.

Solusi:

. Penguatan sistem data kepemudaan yang terintegrasi untuk

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

Pengembangan pemberdayaan ekonomi pemuda melalui wirausaha
muda dan ekonomi kreatif.

Peningkatan akses pendidikan dan pelatihan vokasi sesuai kebutuhan
kerja.

Peningkatan partisipasi pemuda dalam pembangunan daerah melalui
forum dan komunitas.
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5. Penguatan kemitraan antara pemerintah, dunia usaha, perguruan tinggi,
dan masyarakat.

Sasaran 5: Menurunnya Angka Penggangguran

IKU 8 : Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mengukur persentase angkatan
kerja yang aktif mencari pekerjaan namun belum terserap pasar kerja. TPT
tinggi menunjukkan tantangan dalam penyerapan tenaga kerja, sedangkan TPT
rendah mencerminkan ketersediaan pekerjaan yang lebih sesuai dengan
jumlah dan keterampilan pencari kerja.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Kinerja Tingkat Pengangguran
Terbuka Tahun 2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Berdasarkan evaluasi tiga tahun terakhir, Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) di Kabupaten Konawe Utara mengalami fluktuasi, yaitu 2,76% pada 2023,
menurun menjadi 2,40% pada 2024, namun meningkat lagi menjadi 3,99% pada
2025. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun berbagai program pelatihan dan
perluasan kesempatan kerja telah dilaksanakan, upaya tersebut belum
sepenuhnya mampu menekan kenaikan pengangguran.
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Capaian Target Akhir Selisih Jika dibandingkan = dengan

Tahun 2025 RPJMD Target target akhir RPJMD Kabupaten
(2029) Terhadap Konawe Utara 2025-2029,
Capaian capaian Tingkat Pengangguran
Akhir Terbuka (TPT) terhadap target
RPJMD tahun 2026 tercatat sebesar
3,99 1,4 35,08 35,08%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabu
paten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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Pada tahun 2025, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT)
Konawe Utara sebesar 3,99%, lebih
tinggi dari rata-rata Sulawesi
Tenggara (3,31%) mnamun lebih
rendah dari nasional (4,74%). Posisi
ini relatif menengah dibandingkan
wilayah lain di provinsi tersebut.



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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Faktor Penghambat

Kesenjangan kualitas sumber daya manusia serta belum meratanya
pertumbuhan ekonomi menjadi faktor utama yang menghambat peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini ditandai dengan masih terbatasnya
kompetensi tenaga kerja, rendahnya produktivitas, serta belum optimalnya
akses kelompok rentan terhadap peluang ekonomi dan lapangan kerja.

Upaya yang Dilakukan

Pemerintah daerah melakukan perluasan kesempatan kerja dan
pemberdayaan kelompok rentan melalui penyelenggaraan pelatihan
keterampilan, pembinaan, serta penguatan kapasitas pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Upaya ini diarahkan untuk meningkatkan daya saing
tenaga kerja dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.

Solusi

Pelaksanaan pelatihan kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik dunia usaha yang berkembang di kabupaten, sehingga
kompetensi yang dihasilkan relevan dengan permintaan pasar kerja serta
mampu mendorong penyerapan tenaga kerja secara lebih optimal.

Sasaran 6: Terwujudnya Pembangunan Keluarga Berkualitas dan
Kesetaraan Gender

IKU 9: Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga

Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga (IPKK) mengukur kemampuan
keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, mengelola aspek sosial dan
ekonomi, serta membangun lingkungan yang sehat, aman, dan harmonis. IPKK
mencakup ketahanan fisik, ekonomi, sosial-psikologis, dan kualitas hubungan
antaranggota keluarga, menjadi dasar bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan penguatan keluarga dan menghadapi tantangan sosial modern.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Pembangunan Kualitas
Keluarga Tahun 2025
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Pada tahun 2025, Indeks Konektivitas Wilayah di Konawe Utara tercatat
61,00 dengan capaian 98,79% dari target. Hasil ini menunjukkan upaya
peningkatan konektivitas wilayah telah berjalan cukup optimal.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun 2025 Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
RPJMD Terhadap Utara Tahun 2025-2029, capaian
(2029) Capaian Indeks Pembangunan Pemuda
Akhir tercatat sebesar 94,85% sebagai
RPJMD gambaran awal kondisi
61,00 64,31 94,85

pembangunan pemuda di daerah.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga Tahun
2025 Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Kota Kendari
m Kolaka Konawe m Konawe Selatan
m Wakatobi W Buton @ Muna
m Konawe Utara H Bombana m Kolaka Utara
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Sumber :

Pada tahun 2025, Konawe Utara (61)
berada di posisi menengah bawah,
tertinggal cukup jauh dari rata-rata
Nasional (72,54) dan Sulawesi Tenggara
(67,89). Meski kinerjanya masih di bawah
wilayah unggulan seperti Kota Kendari
dan Kolaka, Konawe Utara unggul tipis
dibandingkan Bombana, Kolaka Utara,
dan Kolaka Timur yang berada di posisi
tiga terbawah.



https://sultradata.com/project/SISERA_2/backend/files/publikasi/kover_dda.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Faktor Penghambat:

Beberapa kendala yang mempengaruhi peningkatan Indeks Kendala
peningkatan Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga (IPKK) di Konawe Utara
antara lain rendahnya pemahaman keluarga tentang pengasuhan dan
perencanaan keluarga, partisipasi remaja dalam program Genre yang belum
optimal, ketimpangan akses layanan pemberdayaan perempuan dan
perlindungan keluarga, serta masih adanya keluarga tanpa dokumen
administrasi kependudukan lengkap

Upaya:

Pemerintah Kabupaten Konawe Utara meningkatkan kualitas keluarga
melalui penguatan program ketahanan keluarga, pembinaan pengasuhan
positif, dan edukasi perencanaan keluarga. Upaya ini dilakukan melalui
program Bina Keluarga, Generasi Berencana (Genre), sosialisasi di
desa/kelurahan, serta peran aktif kader dan pendamping keluarga.

Solusi:

Pemerintah daerah memperkuat edukasi dan pembinaan keluarga di
tingkat desa melalui kader Bina Keluarga dan lembaga masyarakat,
meningkatkan koordinasi lintas sektor layanan perempuan, anak, dan keluarga,
serta mempercepat pemenuhan dokumen administrasi kependudukan melalui
layanan digital dan jemput bola. Upaya ini diharapkan meningkatkan kualitas
keluarga dan nilai IPKK di masa mendatang.

IKU 10: Indeks Ketimpangan Gender (IKG)

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) merupakan indikator untuk mengukur
kesenjangan antara laki-laki dan perempuan dalam pembangunan, mencakup
tiga dimensi utama: kesehatan reproduksi, pemberdayaan, dan akses terhadap

pekerjaan layak. Nilai IKG yang tinggi menunjukkan ketimpangan gender yang
besar, sedangkan nilai yang rendah mencerminkan kesetaraan yang lebih baik
serta pembangunan yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Ketimpangan Gender Tahun
2025
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Pada tahun 2025, Indeks Ketimpangan Gender (IKG) di Konawe Utara
tercatat 0,515 dengan capaian 99,02% dari target. Hasil ini menunjukkan upaya
pemberdayaan perempuan, peningkatan akses pendidikan dan kesehatan,
serta perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi berjalan positif dan
mendukung pembangunan inklusif.

Jika dibandingkan dengan

Capaian Target Selisih i
Tahun 2025 Akhir Target target akhir RPJMD Kabupaten
RPJMD Terhadap Konawe Utara  2025-2029,
(2029) Capaian Indeks Ketimpangan Gender
Akhir (IKG) belum mencapai sasaran
RPJMD yang ditetapkan, namun
0,515 0,37 71,84

diharapkan tercapai pada akhir
periode RPJMD tahun 2029.
Hingga 2025, capaian terhadap target tahun 2026 tercatat sebesar 71,84%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Ketimpangan Gender Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Sumber : https://wakatobikab.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTU1IzI=/indeks-
ketimpangan-gender.html



https://wakatobikab.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTU1IzI=/indeks-ketimpangan-gender.html
https://wakatobikab.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTU1IzI=/indeks-ketimpangan-gender.html

&um":‘, —— % a; ~ Pada tahun 2023, Indeks

T Ketimpangan Gender (IKG) Konawe
Utara sebesar 0,51, lebih tinggi dari
rata-rata nasional (0,421) dan Sulawesi
Tenggara (0,46). Nilai ini setara dengan
Muna Barat, namun masih lebih tinggi
dibandingkan Kota Kendari (0,47) dan

Wabup Konut Dorong OPD Kesetaraan Gender )
dalam Merancang Program Pembangunan Kolaka Timur (0,49).

Faktor Penyebab:

Pelaksanaan tugas dan fungsi masih menghadapi sejumlah kendala, antara
lain keterbatasan sumber daya manusia baik dari sisi kualitas maupun kuantitas
yang belum sebanding dengan beban kerja, belum optimalnya penerapan
perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja, keterbatasan ketersediaan
data yang akurat untuk mendukung proses perencanaan dan pengambilan
kebijakan, serta alokasi anggaran yang tidak sepenuhnya sesuai dengan
perencanaan awal sehingga berdampak pada pencapaian target kinerja.

Upaya yang dilakukan:

Keberhasilan pelaksanaan program didukung oleh tingginya komitmen
para penanggung jawab kegiatan dalam merealisasikan target yang telah
ditetapkan, serta perencanaan program yang lebih terarah dan berorientasi
pada capaian hasil. Selain itu, penerapan penganggaran yang mendekati basis
kinerja sesuai output dan outcome, dukungan anggaran dari pemerintah, serta
sinergi antara pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten dalam pembinaan dan
pengawasan turut memperkuat efektivitas pelaksanaan program di Kabupaten
Konawe Utara.

Solusi :

Pemerintah melalui Dinas PPA melaksanakan program Pengarusutamaan
Gender dan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Perempuan,
Peningkatan Kualitas Keluarga, Pemenuhan Hak Anak melalui penguatan Forum
Anak, serta Perlindungan Khusus Anak melalui pencegahan, pendampingan,
dan penanganan kasus perempuan dan anak.
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Tujuan 2: Mewujudkan Pembangunan Wilayah yang Merata
dan Berkeadilan

IKU 11 : Indeks Konektivitas Wilayah

Indeks Konektivitas Wilayah adalah ukuran untuk menilai tingkat
keterhubungan suatu daerah, baik secara fisik maupun digital. Indeks ini
mencakup kualitas dan ketersediaan infrastruktur transportasi (jalan, jembatan,
pelabuhan, bandara) serta akses telekomunikasi dan internet. Nilai yang tinggi
menunjukkan mobilitas barang, jasa, dan manusia yang lancar sehingga
mendukung aktivitas ekonomi dan menekan biaya logistik, sedangkan nilai
rendah menandakan keterbatasan infrastruktur dan akses antarwilayah. Indeks
ini penting untuk menilai pemerataan pembangunan dan daya saing daerah.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Konektivitas Wilayah Tahun
2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Pada tahun 2025, Indeks Konektivitas Wilayah Konawe Utara tercatat 0,048
dengan capaian 96% dari target. Hasil ini menunjukkan peningkatan
konektivitas wilayah berjalan baik, meskipun masih perlu penguatan
pembangunan infrastruktur ke depan.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara Tahun 2025-2029, nilai Indeks
(2029) Capaian Konektivitas Wilayah pada tahun
Akhir 2025 tercatat sebesar 8,75%. Nilai
RPJMD tersebut menunjukkan bahwa
0,048 0,55 8,72

pembangunan dan peningkatan
konektivitas antarwilayah di
Kabupaten Konawe Utara mulai menunjukkan perkembangan melalui berbagai
program pembangunan infrastruktur transportasi dan aksesibilitas wilayah yang
terus ditingkatkan.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Konektovitas Wilayah Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Sumber : https://fe-staging.data.go.id/dataset/dataset/indeks-
konektivitas?utm source=chatgpt.com



https://fe-staging.data.go.id/dataset/dataset/indeks-konektivitas?utm_source=chatgpt.com
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Pada tahun 2025, Konawe Utara
memiliki nilai 0,048, terendah di
Sulawesi Tenggara dan di bawah
rata-rata provinsi (0,071) serta
nasional (0,63). Nilai ini juga lebih
rendah dibandingkan = Konawe
Kepulauan (0,051), Kolaka Timur
(0,055), dan jauh dari Kota Kendari
(0,121).

Faktor Penyebab:

1. Kondisi geografis kompleks (berbukit, pesisir, sungai) sehingga
pembangunan infrastruktur mahal.

2. Infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, dan pelabuhan masih
terbatas.

3. Sebaran permukiman tidak merata sehingga biaya distribusi dan
mobilitas tinggi.

4. Keterbatasan SDM teknis infrastruktur.

5. Akses internet di beberapa desa masih belum merata.

Upaya yang Dilakukan:
1. Peningkatan kualitas jalan, jembatan, pelabuhan, dan akses ke pusat
produksi.
2. Penataan Ibukota Wanggudu sebagai pusat pelayanan, perdagangan,
dan jasa.
3. Pembangunan prioritas pada koridor penghubung kecamatan dan sentra
ekonomi.

4. Peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan kerja sama dengan
pemerintah serta swasta.

5. Perluasan jaringan telekomunikasi melalui pembangunan BTS dan
peningkatan kualitas internet.

Solusi:
1. Pembangunan berbasis wilayah dengan integrasi darat, laut, dan digital.
2. Pembiayaan alternatif melalui dana pusat/provinsi, KPBU, dan CSR
perusahaan.
3. Digitalisasi layanan dan sistem transportasi serta e-government.
Penguatan infrastruktur yang adaptif terhadap kondisi geografis dan iklim.
5. Pengembangan ekonomi berbasis konektivitas untuk mendorong UMKM,

»~

logistik, dan perdagangan antarwilayah.
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Sasaran 7 : Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar Pembangunan
IKU 12 : Indeks Infrastruktur Dasar

Indeks Infrastruktur Dasar mengukur ketersediaan dan kualitas
infrastruktur utama seperti jalan, air bersih, sanitasi, listrik, transportasi, serta
fasilitas publik. Nilai tinggi menunjukkan infrastruktur yang memadai untuk
mendukung mobilitas, pelayanan publik, dan kesejahteraan, sedangkan nilai
rendah menandakan keterbatasan yang dapat menghambat pertumbuhan dan
pemerataan pembangunan.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Infrastruktur Dasar Tahun
2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Pada tahun 2025, Indeks Infrastruktur Dasar di Konawe Utara tercatat 5,10
dengan capaian 98,07% dari target. Hasil ini menunjukkan pembangunan
infrastruktur dasar seperti jalan, air bersih, sanitasi, listrik, dan fasilitas publik
telah berjalan baik dan mendekati target.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )

Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara Tahun 2025-2029, nilai Indeks
(2029) Capaian Infrastruktur Dasar tercatat sebesar
Akhir 16,74%. Nilai tersebut menunjukkan

RPJMD adan
ya perkembangan dalam upaya

5,10 30,45 16,74

peningkatan  ketersediaan dan
kualitas infrastruktur dasar di
Kabupaten Konawe Utara melalui berbagai program pembangunan yang terus
dilakukan.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Infrastruktur Dasar Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Kota Kendari
m Konawe Kolaka m Konawe Selatan
m Muna Kolaka Utara m Konawe Utara
m Bombana m Buton m Wakatobi
o
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Sumber:

Pada tahun 2025, nilai Indeks
Infrastruktur Dasar Konawe Utara 5,1,
menempati posisi menengah di
Sulawesi Tenggara, di bawah rata-
rata provinsi (5,9) dan nasional (6,5),
sedikit di bawah Muna (5,3) dan
Konawe Selatan (5,4), namun lebih
tinggi dari Buton (5,05) dan Wakatobi

(5).

Faktor Penyebab:

Peningkatan Indeks Infrastruktur Dasar Konawe Utara menghadapi
tantangan berupa kondisi geografis luas dan terpencil, keterbatasan anggaran,
kapasitas SDM yang perlu ditingkatkan, serta akses layanan infrastruktur yang
belum merata.

Upaya:

Pemerintah Kabupaten Konawe Utara terus melakukan berbagai langkah
Upaya strategis peningkatan Indeks Infrastruktur Dasar meliputi pemerataan
listrik, energi terbarukan, mitigasi bencana, pembangunan jembatan permanen



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2025/11/24/99eff8e7ba0284e7d0650095/indeks-kemahalan-konstruksi-kabupaten-konawe-utara-tahun-2025.html?utm_source=chatgpt.com
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2025/11/24/99eff8e7ba0284e7d0650095/indeks-kemahalan-konstruksi-kabupaten-konawe-utara-tahun-2025.html?utm_source=chatgpt.com
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2025/11/24/99eff8e7ba0284e7d0650095/indeks-kemahalan-konstruksi-kabupaten-konawe-utara-tahun-2025.html?utm_source=chatgpt.com
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di Desa Sambandete, serta penguatan infrastruktur digital melalui Smart
Classroom dan layanan perizinan online.

Solusi:

Pemerintah Konawe Utara memprioritaskan pembangunan infrastruktur di
wilayah strategis dan terpencil, memperkuat koordinasi lintas sektor,
meningkatkan kapasitas SDM, serta memanfaatkan teknologi dan transformasi
digital untuk mendukung pemerataan pembangunan dan kualitas hidup
masyarakat.
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Tujuan 3 : Mewujudkan Transformasi Perekonomian
Berkualitas dan Berdaya Saing Tinggi

Sasaran8 : Meningkatkan Daya Saing Produktivitas Ekonomi

IKU 13 : Laju Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan nilai barang dan
jasa dalam suatu periode dan menjadi indikator utama kesehatan ekonomi.
Pertumbuhan yang stabil mencerminkan kenaikan produksi, investasi, dan
lapangan kerja, sedangkan fluktuasi menandakan adanya tantangan. Dalam
laporan akuntabilitas, indikator ini menjadi tolok ukur efektivitas kebijakan dan
keberhasilan program pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun
2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Perekonomian Kabupaten Konawe Utara mengalami perlambatan pada
periode 2023-2025. Setelah tumbuh sebesar 5,03% pada tahun 2023 dan
meningkat menjadi 5,74% pada tahun 2024, laju pertumbuhan ekonomi
menurun menjadi 4,34% pada tahun 2025. Penurunan ini menunjukkan adanya
pelemahan dibandingkan capaian tahun sebelumnya meskipun aktivitas
ekonomi tetap berlangsung.




Capaian Target Selisih

Tahun Akhir Target
2025 RPJMD Terhadap
(2029) Capaian
AKkhir
RPJMD
4,34 6,98 62,17
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Apabila dibandingkan dengan
target akhir RPJMD Kabupaten
Konawe Utara Tahun 2025-2029,
capaian Laju Pertumbuhan Ekonomi
menunjukkan perkembangan yang
masih perlu dioptimalkan agar
dapat mencapai sasaran pada akhir
periode tahun 2029. Hingga tahun

2025, realisasi terhadap target tahun 2026 baru mencapai 62,17%, sehingga
diperlukan upaya percepatan untuk memenubhi target yang telah ditetapkan.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2025

Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Sumber : https://sultra.bps.go.id/id/statistics-table/2/Njl41zI=/-seri-2010--1aju-

ertumbuhan--c-to-c--pdrb-menurut-kabupaten-kota--persen-.html
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Pada 2025, nilai Kabupaten
Konawe Utara sekitar 4,34,
menempati posisi menengah di
Sulawesi Tenggara, di bawah rata-
rata nasional (5,12) dan beberapa
daerah seperti Konawe dan
Kolaka, namun lebih tinggi dari
Muna Barat, Buton Utara, dan
Konawe Kepulauan.



https://sultra.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjI4IzI=/-seri-2010--laju-pertumbuhan--c-to-c--pdrb-menurut-kabupaten-kota--persen-.html
https://sultra.bps.go.id/id/statistics-table/2/NjI4IzI=/-seri-2010--laju-pertumbuhan--c-to-c--pdrb-menurut-kabupaten-kota--persen-.html
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Faktor Penyebab:

1. Basis industri lokal yang masih terbatas sehingga potensi pendapatan
daerah dari pajak dan investasi belum optimal.

2. Rendahnya kapasitas SDM dan teknologi di sektor IKM, membatasi daya
saing produk.

3. Akses pasar yang belum merata, khususnya untuk produk unggulan
desa/daerah terpencil.

4. Keterbatasan infrastruktur pendukung industri dan logistik.

Upaya yang Dilakukan:
1. Penguatan IKM melalui pelatihan, pendampingan, dan fasilitasi akses
permodalan.

2. Pembangunan dan pengembangan kawasan industri strategis untuk
meningkatkan kapasitas produksi.

3. Digitalisasi proses produksi dan pemasaran untuk memperluas akses
pasar, termasuk melalul e-commerce.

4. Promosi dan branding produk unggulan daerah agar lebih dikenal di
tingkat nasional maupun internasional.

Solusi:

1. Memperluas kemitraan lintas sektor antara pemerintah, pelaku usaha,
dan masyarakat untuk mendukung industrialisasi lokal.

2. Meningkatkan investasi dalam teknologi produksi dan manajemen
kualitas untuk IKM.

3. Memperbaiki infrastruktur transportasi dan logistik agar distribusi
produk lebih efisien.

4. Mengembangkan program insentif fiskal dan nonfiskal untuk mendorong
kepatuhan pajak dan peningkatan penerimaan daerah.

IKU 14 : PDRB Perkapita

PDRB per kapita adalah ukuran nilai total barang dan jasa yang dihasilkan
suatu daerah dalam periode tertentu dibagi dengan jumlah penduduknya.
Indikator ini menunjukkan rata-rata kontribusi ekonomi setiap individu dan
sering digunakan untuk menilai kesejahteraan ekonomi masyarakat. Semakin
tinggi PDRB per kapita, umumnya mencerminkan tingkat pendapatan dan
standar hidup yang lebih baik, meski perlu diperhatikan distribusi pendapatan
agar pertumbuhan ekonomi benar-benar dirasakan seluruh lapisan masyarakat.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator PDRB Perkapita Tahun 2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian

90.000

77.30077.300
80.000 72.80072.800

20,000 | ‘ 68.200
: 1.640,67

60.000 r—
50.000

40.000

30.000

20.000

10.000

117,7 124,35 90,39
0 |

2023 2024 2025

Periode 2023-2025, PDRB per kapita Konawe Utara meningkat, nominal
ADHB 6.164,67 miliar (pertumbuhan 4,34%/tahun) dan riil ADHK 3.600,96 miliar
(90,39% capaian). Kenaikan ini meningkatkan daya beli, meski pemerataan
kesejahteraan antar kecamatan masih perlu diperkuat.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara Tahun 2025-2029, PDRB Per
(2029) Capaian kapita menunjukkan tren
Akhir peningkatan menuju target yang
RPJMD telah ditetapkan dan diharapkan
6.1640,67 106.945 57,63

dapat tercapai pada akhir periode
RPJMD Tahun 2029. Hingga Tahun
2025, capaian terhadap target Tahun 2026 telah mencapai sebesar 57,63%.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja PDRB Perkapita Tahun 2025 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Sumber:
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabu
paten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html

Pada 2025, PDRB per kapita
Konawe Utara sekitar 6.164,67
miliar, berada di kelompok
bawah Sulawesi Tenggara, lebih
rendah dari Kota Kendari dan
Konawe, namun lebih tinggi dari

Buton Selatan, Muna Barat, dan

'";a" lmm’.m.@ﬁmmn APED Perubahall Wakatobi, dengan kinerja cuku
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stabil namun masih bisa
ditingkatkan.

Faktor Penyebab:

1. Ketergantungan ekonomi daerah pada sektor primer dan pertambangan
sehingga risiko fluktuasi harga tinggi.

2. Kapasitas SDM dan teknologi di sektor non-pertambangan masih
terbatas, menghambat produktivitas dan diversifikasi ekonomi.

3. Infrastruktur distribusi pangan dan logistik yang belum merata
memengaruhi stabilitas harga.

4. Keterbatasan investasi dan akses permodalan bagi UMKM dan sektor
produktif lokal.



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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Upaya yang Dilakukan:

1. Diversifikasi sektor ekonomi dengan mendorong pertanian modern,
perikanan berkelanjutan, pariwisata, dan jasa.

2. Peningkatan kapasitas UMKM melalui pelatihan teknis, digitalisasi, dan
akses modal.

3. Pengembangan hilirisasi industri untuk menambah nilai produk lokal dan
memperkuat daya saing ekonomi.

4. Pemantauan harga dan pengendalian inflasi melalui kebijakan stabilisasi
pasar dan dukungan logistik.

Solusi:

1. Memperluas investasi di sektor produktif non-pertambangan melalui
insentif fiskal dan kemitraan dengan swasta.

2. Mendorong inovasi dan adopsi teknologi dalam produksi dan distribusi
agar produktivitas meningkat.

3. Memperkuat jaringan pasar dan infrastruktur logistik untuk pemerataan
distribusi barang.

4. Integrasi program PSN dan pembangunan inklusif untuk menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan PDRB per kapita riil.

IKU 15 : Rasio Gini

Rasio Gini adalah alat untuk menilai sejauh mana pendapatan atau
kekayaan tersebar merata di masyarakat. Angkanya berkisar antara O sampai 1,
di mana O berarti semua orang memiliki pendapatan yang sama, sedangkan 1
menunjukkan ketimpangan total, di mana satu orang menguasai seluruh
pendapatan. Indikator ini membantu pemerintah melihat ketidaksetaraan
ekonomi, merancang kebijakan pengentasan kemiskinan, dan memastikan
manfaat pertumbuhan ekonomi dirasakan secara lebih adil oleh seluruh warga.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Rasio Gini Tahun 2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Rasio Gini Konawe Utara meningkat dari 0,37 (2023) menjadi 0,414 (2025),
menunjukkan ketimpangan pendapatan melebar. Perbedaan kesejahteraan
antar kecamatan masih terlihat, sehingga diperlukan penguatan program
pemerataan ekonomi, peningkatan UMKM, dan dukungan bagi masyarakat
berpendapatan rendah.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap  Utara tahun 2025-2029, Rasio Gini
(2029) Capaian masih berada di atas target yang
Akhir ditetapkan sehingga menunjukkan
RPJMD capaian yang belum optimal dan
0,414 0,265 64,01

perlu percepatan pengendalian
ketimpangan hingga akhir periode
tahun 2029. Hingga tahun 2025, realisasi terhadap target tahun 2026 baru
mencapai 64,01%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Rasio Gini Tahun 2025 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Konawe m Kolaka
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https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabu
paten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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Faktor Penghambat:
1.

Pada 2025, rasio Gini Konawe
Utara tercatat 0,414, tertinggi di
Sulawesi Tenggara dan di atas
rata-rata nasional (0,375) serta
provinsi (0,363), menunjukkan
ketimpangan ekonomi paling
lebar dibanding wilayah lain,
termasuk Kota Bau-Bau (0,392)
dan Kota Kendari (0,35).

Ketergantungan pada
sektor tertentu sehingga
pendapatan terkonsentrasi pada kelompok usaha atau wilayah tertentu.

2. Produktivitas pertanian dan perikanan yang belum merata, terutama di
desa terpencil.

3. Akses transportasi dan distribusi yang belum optimal, menyebabkan
disparitas harga dan peluang usaha antar kecamatan.

4. Kesenjangan literasi digital dan akses informasi, sehingga UMKM belum
maksimal memanfaatkan teknologi.

5. Keterbatasan akses modal dan kualitas SDM, terutama bagi pelaku usaha
kecil dan masyarakat berpendapatan rendah.

Upaya:

1. Penguatan sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib melalui perluasan lapangan kerja formal, bantuan sosial
tepat sasaran, dan kebijakan fiskal daerah yang pro-rakyat.

2. Pengembangan sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan melalui
peningkatan produktivitas, hilirisasi komoditas, dan pendampingan
petani/nelayan.

3. Peningkatan sektor Transportasi dan Pergudangan dengan
pembangunan infrastruktur jalan, pelabuhan, dan sistem distribusi
logistik.

4. Penguatan sektor Informasi dan Komunikasi melalui digitalisasi UMKM,
pelatihan pemasaran online, dan perluasan jaringan internet.

Solusi:

1. Diversifikasi ekonomi berbasis potensi lokal agar sumber pendapatan
tidak terpusat pada sektor tertentu.

2. Pemerataan pembangunan antar kecamatan melalui program afirmatif di
wilayah tertinggal.

3. Peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan vokasi, pelatihan teknis,

dan literasi digital.
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. Perluasan akses pembiayaan UMKM melalui kredit lunak dan kemitraan
dengan perbankan.

. Penguatan kolaborasi lintas sektor agar keempat sektor unggulan saling
mendukung dalam menciptakan pertumbuhan yang inklusif.

IKU 16 : Rasio PDRB Industri Pengelolaan

Rasio PDRB Industri Pengolahan menunjukkan besarnya kontribusi sektor
industri pengolahan terhadap total PDRB daerah. Rasio ini mencerminkan
tingkat industrialisasi, kemampuan menciptakan nilai tambah, serta peran
industri dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja. Semakin tinggi rasionya, semakin kuat struktur ekonomi berbasis
industri; sebaliknya, rasio rendah menunjukkan ketergantungan pada sektor
primer. Indikator ini penting untuk mengevaluasi kinerja industri dan menyusun
strategi pengembangan berbasis potensi lokal.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Rasio PDRB Industri Pengelolaan
Tahun 2023-2025
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Rasio PDRB Industri Pengolahan Konawe Utara 2023-2025 fluktuatif: 0,80%
(2023), 0,74% (2024), dan 0,78% (2025), mencapai 52% dari target 1,5% dan
termasuk kategori “Cukup Berhasil” meski belum memenuhi target RPJMD.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara tahun 2025-2029, Rasio PDRB
(2029) Capaian Industri Pengolahan tercatat 26,26%
Akhir dari target 2026, masih di bawah
RPJMD sasaran dan memerlukan
0,78 2,97 26,26

percepatan serta penguatan strategi
pengembangan.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Rasio PDRB Industri Pengelolaan Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Konawe Utara
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ekonomi berbasis nilai tambah.

Faktor Penyebab:

Pada tahun 2025, rasio PDRB
sektor industri pengolahan di
Kabupaten Konawe Utara tercatat
sebesar 0,78 dan menunjukkan tren

yang positif, mencerminkan
meningkatnya  kontribusi sektor
industri pengolahan terhadap

perekonomian daerah. Capaian ini
menempatkan Konawe Utara pada
posisi  yang cukup = kompetitif
dibandingkan beberapa kabupaten
lain di Provinsi Sulawesi Tenggara,
khususnya dalam memperkuat struktur

1. Investasi belum optimal, sehingga kapasitas produksi dan ekspansi

industri masih terbatas.

2. Infrastruktur pendukung belum memadai, seperti akses jalan, pelabuhan,

energi, dan kawasan industri.

3. Hilirisasi belum berjalan maksimal, termasuk pada komoditas nikel,

kelapa sawit, dan industri tenun lokal.



https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
https://konutkab.bps.go.id/id/publication/2026/02/27/2163732a4c8d5af5400f8fb3/kabupaten-konawe-utara-dalam-angka-2026.html
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. Keterbatasan kualitas SDM dan teknologi, sehingga produktivitas dan

daya saing industri masih rendah.

5. Keterkaitan hulu-hilir belum terintegrasi, sehingga potensi bahan baku

lokal belum sepenuhnya memberikan nilai tambah di daerah.
Upaya yang Dilakukan:

1. Mendorong hilirisasi nikel dan SDA lainnya sebagai sektor unggulan
daerah.

2. Pengembangan industri berbasis potensi lokal seperti pengolahan
kelapa sawit dan industri kreatif (tenun).

3. Penyusunan rencana kawasan industri terintegrasi untuk menarik
investor.

4. Peningkatan kapasitas UMKM melalui pelatihan, pendampingan, dan
akses pembiayaan.

5. Penguatan regulasi dan kemudahan perizinan investasi guna

meningkatkan minat dunia usaha.

Solusi Strategis:

1.

Membangun kawasan industri yang terencana dan berkelanjutan,
dilengkapi infrastruktur logistik dan energi yang memadai.
Meningkatkan insentif investasi dan kemitraan industri besar-UMKM agar
manfaat ekonomi menyebar.

Memperkuat kualitas SDM melalui pelatihan vokasi dan teknologi
industri.

Mengoptimalkan pemanfaatan bahan baku lokal agar proses produksi
lebih banyak dilakukan di dalam daerah.

Mendorong kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, swasta, dan
masyarakat untuk memastikan industri pengolahan menjadi motor
pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Sasaran 9 : Terwujudnya Penerapan Ekonomi Biru Daerah

IKU 17: Indeks Ekonomi Biru Daerah

Indeks Ekonomi Biru Daerah mengukur kemampuan suatu wilayah dalam

memanfaatkan potensi kelautan dan perikanan secara berkelanjutan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian
ekosistem laut. Indeks ini mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,
menilai kontribusi sektor berbasis laut terhadap PDRB, kualitas lingkungan
perairan, dan tata kelola daerah, sehingga menjadi dasar bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan ekonomi biru yang bertanggung jawab dan

berkelanjutan.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Ekonomi Biru Daerah Tahun
2025

HTarget mRealisasi mCapaian
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Berdasarkan hasil evaluasi program, Indeks Ekonomi Biru Daerah
menjadi indikator dalam menilai pemanfaatan potensi kelautan dan perikanan
secara berkelanjutan di Kabupaten Konawe Utara. Pada tahun 2025, pengukuran
indeks ini mulai dilakukan secara lebih sistematis. Nilai realisasi Indeks
Ekonomi Biru Daerah pada tahun 2025 tercatat sebesar 49,5 dengan tingkat
capaian sebesar 99,55% dari target yang telah ditetapkan, yang menunjukkan
bahwa pengembangan ekonomi berbasis kelautan telah berjalan dengan baik.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara Tahun 2025-2029, nilai Indeks
(2029) Capaian Ekonomi Biru Daerah pada tahun
AKkhir 2025 tercatat sebesar 83,30%. Nilai
RPJMD tersebut menunjukkan bahwa
49,50 59,42 83,30

pengembangan ekonomi berbasis
kelautan dan  perikanan di
Kabupaten Konawe Utara telah menunjukkan kemajuan yang cukup baik.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Ekonomi Biru Daerah Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Kendari
m Kolaka Konawe Selatan B Muna
m Wakatobi m Konawe Utara OButon
m Bombana m Kolaka timur

5,6

™

N
o )
) 0
5 < 0
0 [} o> © 10
< - © Ce
III III v v q

2025

5,35
5,3

Sumber :

Berdasarkan tabel Indeks
Infrastruktur = Dasar tahun 2025,
Kabupaten Konawe Utara memiliki nilai
4,95, masih berada di bawah target
daerah vyaitu 5,2 serta lebih rendah
dibandingkan rata-rata Provinsi
Sulawesi Tenggara (5,35) dan nasional
(5,60). Hal ini menunjukkan bahwa
ketersediaan dan kualitas infrastruktur
dasar di Konawe Utara masih perlu

Ly NTARA® .
) e ditingkatkan.
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Faktor Penghambat:

Peningkatan Indeks Ekonomi Biru Konawe Utara terkendala data
terintegrasi, praktik pemanfaatan sumber daya laut yang belum berkelanjutan,
tekanan industri di pesisir, dan terbatasnya pengembangan ekowisata bahari.
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Upaya:

Pengembangan ekonomi biru Konawe Utara difokuskan pada hilirisasi dan
pengolahan hasil laut, pengelolaan pesisir berkelanjutan, serta koordinasi
dengan masyarakat, pelaku usaha, dan lembaga terkait.

Solusi:

Pemerintah Konawe Utara fokus pada data terintegrasi kelautan, pelatihan
nelayan dan pelaku usaha, rehabilitasi pesisir, serta pengembangan ekonomi
bahari berkelanjutan untuk meningkatkan Indeks Ekonomi Biru dan mendukung
pembangunan inklusif.

Sasaran 10 : Terwujudnya Kemandirian Pangan

IKU 18: Indeks Ketahanan Pangan

Indeks Ketahanan Pangan mengukur kemampuan suatu daerah dalam
menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan yang cukup,
aman, dan bergizi bagi seluruh masyarakat. Indeks ini meliputi aspek produksi
pangan lokal, stabilitas pasokan, akses masyarakat terhadap pangan
terjangkau, kualitas konsumsi dan gizi, serta ketangguhan daerah terhadap
ancaman seperti bencana, kemiskinan, dan perubahan iklim. Nilai indeks yang
tinggi menunjukkan kemampuan daerah dalam memastikan ketahanan pangan
secara berkelanjutan dan efektivitas kebijakan pemerintah dari tingkat rumah
tangga hingga wilayah.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Ketahanan Pangan Tahun
2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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86,79
77

80 68,83
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40
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2025

Berdasarkan evaluasi 2025, Indeks Ketahanan Pangan Kabupaten Konawe
Utara mencapai realisasi 73,80 dengan capaian 95,58%, mencerminkan
peningkatan ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan bergizi. Perbaikan
ini terlihat dari pengelolaan produksi pangan berbasis pertanian dan perikanan,




Capaian Target Selisih
Tahun Akhir Target
2025 RPJMD Terhadap
(2029) Capaian
AKkhir
RPJMD
13,60 79,61 92,45
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berkembangnya sentra hortikultura dan perikanan, serta penguatan cadangan
pangan melalui diversifikasi dan pemberdayaan kelompok tani dan nelayan.

Jika dibandingkan dengan target
akhir RPJMD Kabupaten Konawe
Utara 2025-2029, Indeks Ketahanan
Pangan 2025 mencapai 92,45%,
menunjukkan kemajuan  yang
signifikan dalam  ketersediaan,
akses, dan pemanfaatan pangan,
meski penilaian menyeluruh

sebagai indikator RPJMD masih dalam tahap awal.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Ketahanan Pangan Tahun 2025

Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional
m Konawe
Wakatobi
m Kolaka Utara
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m Konawe Kepulauan
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https://data.badanpangan.go.id/datasetpublications/uny/ikp-kabupaten-kota-

2025?utm source=chatgpt.com



https://data.badanpangan.go.id/datasetpublications/uny/ikp-kabupaten-kota-2025?utm_source=chatgpt.com
https://data.badanpangan.go.id/datasetpublications/uny/ikp-kabupaten-kota-2025?utm_source=chatgpt.com

Pada 2025, Indeks Ketahanan
Pangan Konawe Utara 68,83, berada
di peringkat menengah Sulawesi
Tenggara, lebih tinggi dari Muna dan
Konawe Kepulauan, namun di bawah
Kota Kendari, Wakatobi, dan Kolaka.

Faktor Penyebab:

1.

Fluktuasi produksi pangan akibat faktor musim dan keterbatasan sarana
produksi.

2. Distribusi dan pasokan pangan belum merata karena infrastruktur logistik
yang belum memadai.

3. Cadangan pangan daerah terbatas, belum mampu menutupi kesenjangan
antara kebutuhan dan ketersediaan sepanjang tahun.

4. Pemanfaatan keragaman pangan lokal terbatas dan mutu pangan belum
konsisten akibat kurangnya fasilitas pascapanen dan pengolahan
modern.

Upaya yang Dilakukan:

1. Meningkatkan produksi komoditas lokal pertanian dan perikanan dengan
penerapan teknologi budidaya modern.

2. Penguatan cadangan pangan masyarakat melalui program diversifikasi
pangan berbasis komoditas unggulan daerah.

3. Peningkatan infrastruktur distribusi pangan agar pasokan lebih merata.

4. Pengembangan industri pengolahan pangan modern untuk menjamin
mutu dan keberlanjutan pasokan.

Solusi:

1. Mendorong kolaborasi multipihak antara pemerintah, pelaku usaha,
akademisi, dan masyarakat.

2. Optimalisasi cadangan pangan lokal dan diversifikasi pangan untuk
meningkatkan ketersediaan sepanjang tahun.

3. Integrasi prinsip keberlanjutan dalam produksi, distribusi, dan

pengolahan pangan.
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Sasaran 11 : Meningkatnya Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap
Perekonomian Daerah

IKU 19: Rasio PDB Pariwisata

Rasio PDB Pariwisata menunjukkan besarnya kontribusi sektor pariwisata
terhadap total PDB daerah. Rasio ini mencerminkan peran pariwisata dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja, dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Rasio yang tinggi menandakan sektor
pariwisata menjadi penggerak ekonomi, sedangkan rasio rendah menunjukkan
potensi yang belum optimal. Indikator ini penting sebagai dasar evaluasi dan
perumusan kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Rasio PDB Pariwisata Tahun 2023-
2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Rasio PDB sektor pariwisata Kabupaten Konawe Utara tahun 2025
mencapai 10,95% dan menunjukkan tren meningkat, menandakan kontribusi
yang semakin besar terhadap perekonomian daerah. Peningkatan ini didukung
berkembangnya destinasi wisata dan usaha pendukung seperti kuliner,
transportasi, dan ekonomi kreatif, serta keterlibatan masyarakat. Capaian ini
menunjukkan strategi pengembangan pariwisata berjalan tepat dan berdampak
pada peningkatan pendapatan serta lapangan kerja secara berkelanjutan.




Capaian Target Selisih

Tahun Akhir Target
2025 RPJMD Terhadap
(2029) Capaian
AKkhir
RPJMD
10,95 9,35 117,11
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Jika dibandingkan dengan target
akhir RPJMD Kabupaten Konawe
Utara tahun 2025-2029 Rasio PDB
Pariwisata mengalami peningkatan
dari target yang telah ditetapkan
dan diharapkan mampu dicapai
pada akhir periode RPJMD pada
Tahun 2029. Capaian hingga tahun

2025 terhadap target Tahun 2026 sebesar 117,11%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Rasio PDB Pariwisata Tahun 2025 Konawe Utara

dan Nasional

Nasional

4,8

Sumber:

m Konawe Utara

©
0

2025

https://timesindonesia.co.id/pemerintahan/577975/sektor-pariwisata-serap-259 1-juta-

tenaga-kerja-sepanjang-2025?utm source=chatgpt.com#google vignette

Pada 2025, sektor pariwisata
Konawe Utara meningkat signifikan,
didorong oleh potensi wisata,
infrastruktur, dan partisipasi
masyarakat, mendukung ekonomi
kreatif. Jumlah wisatawan tercatat 129
mancanegara dan 39.743 nusantara,
dengan fasilitas 124 restoran, 161
penginapan, 37 hotel (524 kamar, 703
tempat tidur).



https://timesindonesia.co.id/pemerintahan/577975/sektor-pariwisata-serap-2591-juta-tenaga-kerja-sepanjang-2025?utm_source=chatgpt.com#google_vignette
https://timesindonesia.co.id/pemerintahan/577975/sektor-pariwisata-serap-2591-juta-tenaga-kerja-sepanjang-2025?utm_source=chatgpt.com#google_vignette
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Faktor Penghambat:

Keterbatasan Infrastruktur dan Aksesibilitas, keterbatasan Kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM), Hambatan Kepemilikan Lahan, Minimnya Promosi,
Rendahnya Pengeluaran Wisatawan

Upaya yang dilakukan :

Peningkatan kualitas destinasi, infrastruktur, dan kuantitas wisatawan,
peningkatan lama tinggal wisatawan, diversifikasi produk wisata, transformasi
digital, serta pembangunan desa wisata yang berkelanjutan

Solusi:

Meningkatkan kualitas destinasi, memperlama durasi kunjungan, serta
mendorong belanja wisatawan, pengembangan infrastruktur, konektivitas
udara, pelatihan SDM, serta optimalisasi teknologi dan pembiayaan KUR

Sasaran 12 : Terwujudnya Perdesaan sebagai Alat Pertumbuhan Ekonomi

IKU 20: Indeks Desa Membangun

Indeks Desa Membangun (IDM) mengukur kemajuan dan kemandirian
desa melalui ketahanan sosial, ekonomi, dan lingkungan. IDM menilai kapasitas
desa dalam layanan dasar, ekonomi lokal, pengelolaan sumber daya, dan
kualitas hidup masyarakat, serta mengklasifikasikan desa dari sangat tertinggal
hingga mandiri untuk mendukung kebijakan pembangunan tepat sasaran.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Desa Membangun Tahun
2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Capaian Indeks Desa Membangun (IDM) Kabupaten Konawe Utara
meningkat signifikan dari 0,6545 (2023) menjadi 0,694 (2025), melampaui target
RPJMD. Dengan 131 desa berkembang, kinerja pembangunan desa
dikategorikan ‘“Sangat Berhasil”’, menandakan penguatan kapasitas desa,

layanan dasar, dan ekonomi lokal berjalan efektif.

Capaian Target Selisih Jika dibandingkan dengan target

Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe

2025 RPJMD Terhafdap Utara tahun 2025-2029, Indeks Desa
(2029) Capaian .

Akhir Membangun (IDM) mencapai 0,694

RPJMD pada 2025, dengan capaian 96,17%

0,694 0,7216 96,17 terhadap target 2026, menunjukkan

peningkatan dari target RPJMD dan
diharapkan terus berkembang hingga 2029.

Pada 2025, Indeks Desa
Membangun (IDM) Kabupaten Konawe
Utara meningkat signifikan, terutama
pada layanan dasar dan kemandirian
ekonomi, dengan banyak desa menuju
status “maju” dan “mandiri”, selaras
dengan target pembangunan desa
mandiri nasional.

Faktor Penyebab:

1. Infrastruktur desa terpencil yang masih terbatas, menghambat akses
layanan dasar dan distribusi ekonomi.

2. Kualitas SDM aparat desa belum merata, memengaruhi perencanaan dan
pengelolaan anggaran.

3. Ketergantungan ekonomi pada sektor tradisional dan terbatasnya
diversifikasi usaha lokal.

4. Kerentanan terhadap bencana alam, seperti banjir dan longsor,
memengaruhi ketahanan lingkungan.
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Upaya yang Dilakukan:

1. Penguatan layanan dasar melalui pembangunan kesehatan, pendidikan,
dan fasilitas umum.

2. Peningkatan kapasitas aparat desa melalui pelatihan manajemen dan
pengelolaan keuangan.

3. Pemanfaatan dana desa untuk pemberdayaan ekonomi, pengembangan
UMKM, pertanian modern, dan ekowisata.

4. Peningkatan kesiapsiagaan bencana dan pengelolaan lingkungan
berkelanjutan.

Solusi:

1. Memperkuat infrastruktur yang menghubungkan desa terpencil untuk
pemerataan pembangunan.

2. Mendorong diversifikasi ekonomi desa dan inovasi lokal agar ketahanan
ekonomi meningkat.

3. Mengoptimalkan teknologi informasi untuk layanan administrasi dan
monitoring pembangunan desa.

4. Memperluas program mitigasi bencana dan konservasi lingkungan untuk
meningkatkan ketahanan sosial dan ekologis.

Sasaran 13 : Terwujudnya Stabilitas Ekonomi Makro Daerah

IKU 21: Rasio Pajak Daerah Terhadap PDRB

Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB mengukur kemampuan daerah
menghimpun pendapatan pajak dibanding total PDRB, mencerminkan
kemandirian fiskal, efektivitas pemungutan, dan kontribusi ekonomi. Semakin
tinggi rasio, semakin kuat kapasitas pembiayaan pembangunan; rasio rendah
menandakan basis pajak atau kepatuhan wajib pajak yang terbatas.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Rasio Pajak Daerah Terhadap Tahun
2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Berdasarkan evaluasi 2025, Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB Kabupaten
Konawe Utara mencapai 0,04 dengan capaian 80%, menunjukkan kemajuan
dalam kemampuan daerah menghimpun pendapatan pajak. Peningkatan ini
didukung oleh digitalisasi administrasi perpajakan, penguatan basis pajak,
serta sistem pemungutan yang lebih terstruktur, meski penilaian menyeluruh

sebagai indikator RPJMD baru mulai dilakukan pada tahun yang sama.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara 2025-2029, Rasio Pajak Daerah
(2029) Capaian terhadap PDRB pada 2025 mencapai
AKhir 48,78%, menunjukkan kemajuan
RPJMD awal dalam penghimpunan pajak
0,04 0,082 48,18 daerah, meski penilaian

menyeluruh  sebagai  indikator
RPJMD masih dalam tahap awal.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Rasio Pajak Daerah Terhadap PDRB Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Buton Selatan m Konawe Utara
n

—

0,07
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2025

Sumber:
https://peraturan.bpk.go.id/Download/384829/PERDA%20N0O%2012%20TAHUN %2020
24.pdf?utm source=chatgpt.com
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Rasio pajak daerah
terhadap PDRB  Kabupaten
Konawe Utara tahun 2025
tercatat 0,04%, jauh di bawah
rata-rata nasional 1,5% dan
Buton Selatan 0,07%. Hal ini

menunjukkan efektivitas

: y : pemungutan pajak masih

\ '_ gt : d rendah, sehingga sebagian
NEQ'VSPEQEI'IN'I’AH S Wone 2025 A = besar  pendapatan daerah

“WABUP KONAWE UfARAMiPIN SOSIALISASI
PAJAK KE PERUSAHAAN TAMBANG

bergantung pada transfer pusat
atau provinsi.

Faktor Penyebab:
1. Basis pajak yang belum tergarap secara optimal.
2. Kepatuhan wajib pajak yang masih rendah.
3. Sistem pemungutan pajak yang terbatas dan minim inovasi.
4. Rendahnya digitalisasi layanan perpajakan sehingga akses dan
transparansi terbatas.

Upaya yang Dilakukan:
1. Memperluas potensi objek pajak melalui pendataan yang komprehensif.
2. Meningkatkan literasi perpajakan dan kesadaran masyarakat.
3. Memperkuat pengawasan dan penegakan aturan pajak.
4. Mengembangkan layanan perpajakan digital yang transparan, mudah
diakses, dan efisien.

Solusi:
1. Integrasi sistem digital untuk seluruh jenis pajak agar memudahkan
pemungutan dan monitoring.
2. Insentif dan program edukasi untuk mendorong kepatuhan wajib pajak.
Kolaborasi dengan sektor swasta untuk inovasi pengelolaan PAD.
4. Optimalisasi pengelolaan dan diversifikasi sumber pajak untuk
meningkatkan rasio pajak terhadap PDRB.

w

IKU 22: Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah kondisi di mana seluruh masyarakat memiliki
akses mudah, aman, dan terjangkau ke layanan keuangan formal seperti
tabungan, kredit, asuransi, pembayaran, dan investasi. Tingkat inklusi
keuangan yang tinggi memungkinkan masyarakat mengelola risiko,
meningkatkan kesejahteraan, membangun usaha, dan berpartisipasi produktif




berkelanjutan.
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dalam ekonomi, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi daerah secara

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Inkluisi Keuangan Terhadap Tahun

mTarget mRealisasi mCapaian
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Berdasarkan evaluasi 2025, Inklusi Keuangan Kabupaten Konawe Utara

mencapai realisasi 2,09 dengan capaian 98,12%, mencerminkan meningkatnya

akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal. Kemajuan ini didorong

oleh literasi keuangan yang lebih baik, digitalisasi layanan, dan tersedianya

fasilitas keuangan di wilayah terpencil, meski penilaian menyeluruh sebagai

indikator RPJMD baru mulai dilakukan pada tahun yang sama.

Capaian Target Selisih
Tahun Akhir Target
2025 RPJMD Terhadap
(2029) Capaian
AKkhir
RPJMD
2,09 2,45 85,30

indikator RPJMD masih dalam tahap awal.

Jika dibandingkan dengan target
akhir RPJMD Kabupaten Konawe
Utara 2025-2029, Inklusi Keuangan
pada 2025 mencapai 85,30,
menunjukkan kemajuan signifikan
dalam akses masyarakat terhadap
layanan keuangan formal, meski
penilaian menyeluruh  sebagai
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Inkluisi Keuangan Terhadap PDRB Tahun 2025
Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Konawe Utara
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Sumber:
https://money.kompas.com/read/2025/05/02/190519426/snlik-2025-literasi-keuangan-
indonesia-naik-jadi-6646-persen-dan-inklusi?utm source=chatgpt.com

Pada 2025, inklusi keuangan di
Indonesia mencapai 4,03 dan
Sulawesi Tenggara 4,15,
menunjukkan akses layanan
keuangan yang relatif tinggi.
Kabupaten Konawe Utara hanya 2,09,
menandakan akses dan pemanfaatan
layanan keuangan formal masih
rendah, sehingga perlu peningkatan
literasi dan akses keuangan.

Faktor Penyebab:

1. Akses layanan keuangan belum merata, terutama di wilayah terpencil.

2. Tingkat literasi dan pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan
formal masih rendah.

3. Kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam memanfaatkan layanan
keuangan formal belum optimal.

4. Ketergantungan pada praktik keuangan informal yang kurang aman dan
efisien.



https://money.kompas.com/read/2025/05/02/190519426/snlik-2025-literasi-keuangan-indonesia-naik-jadi-6646-persen-dan-inklusi?utm_source=chatgpt.com
https://money.kompas.com/read/2025/05/02/190519426/snlik-2025-literasi-keuangan-indonesia-naik-jadi-6646-persen-dan-inklusi?utm_source=chatgpt.com
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Upaya yang Dilakukan:

1. Memperluas jaringan layanan keuangan formal hingga ke desa-desa
terpencil.

2. Menyelenggarakan program edukasi dan literasi keuangan secara
berkelanjutan.

3. Mendorong digitalisasi layanan keuangan untuk memudahkan akses dan
transaksi.

4. Membentuk kemitraan antara pemerintah, perbankan, fintech, dan
komunitas lokal.

Solusi:

1. Peningkatan akses dan ketersediaan agen layanan keuangan di seluruh
wilayah.

2. Program literasi dan pelatihan keuangan yang terintegrasi dengan
kegiatan komunitas.

3. Pemanfaatan teknologi digital untuk transaksi, pembayaran, dan kredit
mikro.

4. Kolaborasi multipihak untuk mendorong penggunaan layanan keuangan
formal secara inklusif.

Sasaran 14 : Meningkatnya Realisasi Investasi Daerah

IKU 23: Presentase Realisasi Investasi Terhadap PDRB

Persentase Realisasi Investasi terhadap PDRB mengukur sejauh mana
investasi pemerintah dan swasta terealisasi dibanding total Produk Domestik
Regional Bruto suatu daerah. Semakin tinggi persentasenya, semakin besar
kontribusi investasi terhadap pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja, sektor
industri, dan pembangunan infrastruktur. Sebaliknya, nilai rendah menunjukkan
potensi investasi belum dimanfaatkan optimal. Indikator ini penting untuk
memantau kinerja investasi dan merumuskan kebijakan peningkatan daya saing
daerah.
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Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Presentase Realisasi Investasi
Terhadap PDRB Terhadap Tahun 2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Pada 2025, Persentase Realisasi Investasi terhadap PDRB di Konawe Utara

2025

mencapai 22,92% dengan capaian 99,04% dari target, menunjukkan investasi di
sektor infrastruktur, industri, dan usaha lokal mulai terealisasi secara signifikan.

Indikator ini baru dinilai secara sistematis dalam RPJMD 2025.

Jika dibandingkan dengan

Capaian Target Selisih i
Tahun 2025 Akhir Target target akhir RPJMD Kabupaten
RPJMD Terhadap Konawe Utara tahun 2025-2029,
(2029) Capaian Presentase Investasi terhadap
Akhir PDRB di Kabupaten Konawe
RPJMD Utara tercatat sebesar 62,13%
22,92 36,89 62,13

capaian ini  menunjukkan
bahwa realisasi investasi telah
berjalan cukup signifikan
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Rasio Pajak Daerah Terhadap PDRB Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Konawe Utara
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Sumber:
https://data.bkpm.go.id/visualisasi-detail/data-realisasi-investasi-tahun-2025-
berdasarkan-provinsi?utm source=chatgpt.com

Capaian Konawe Utara sebesar
99,04 menunjukkan performa yang
solid karena berhasil melampaui
angka Nasional (91,09), meskipun
masih terdapat gap yang cukup lebar
sebesar 63,09 poin untuk mengejar
standar tinggi yang dicapai oleh

; \'. < z . . . .
DPRD KONAWE UTARA n[s| DISNAKERTRANS EVALUASI Provinsi Sulawesi Tenggara (162,13).
ORGANISASI BURUR PENGHAMBAT INVESTASI

Faktor penyebab:

Persentase realisasi investasi Konawe Utara meningkat berkat perbaikan
iklim usaha, fasilitasi sektor strategis, dan koordinasi dengan dunia usaha.
Kendala masih meliputi infrastruktur terbatas, perizinan panjang, SDM rendah,
persepsi risiko tinggi, promosi investasi kurang merata, dan akses modal
terbatas.

Upaya dan solusi:

Pemerintah perlu memperkuat infrastruktur, digitalisasi perizinan,
meningkatkan SDM, dan memperluas promosi investasi untuk mendorong
realisasi investasi, memperkuat ekonomi, mengembangkan sektor strategis,
dan membuka lapangan kerja.



https://data.bkpm.go.id/visualisasi-detail/data-realisasi-investasi-tahun-2025-berdasarkan-provinsi?utm_source=chatgpt.com
https://data.bkpm.go.id/visualisasi-detail/data-realisasi-investasi-tahun-2025-berdasarkan-provinsi?utm_source=chatgpt.com
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Tujuan4 : Mempercepat Transaksi Tata Kelola Pemerintah
yvang Berintegrasi dan Adaptif

IKU 24 : Indeks Reformasi Birokrasi

Indeks Reformasi Birokrasi mengukur keberhasilan instansi pemerintah
dalam melaksanakan reformasi pada aspek organisasi, pelayanan, SDM, dan
budaya kerja. Indeks ini mencerminkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas birokrasi dalam memberikan layanan publik. Semakin tinggi
nilainya, semakin baik kualitas tata kelola pemerintahan dan dukungannya
terhadap pembangunan berkelanjutan.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Reformasi Birokrasi Tahun
2023-2025

mTarget mRealisasi mCapaian
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Capaian Indeks Reformasi Birokrasi (IRB) Kabupaten Konawe Utara tahun
2025 sebesar 68,50% meskipun belum memenuhi target RPJMD sebesar 68,95
namun tetap dikategorikan “Sangat Berhasil”. Hal ini mencerminkan
keberhasilan dalam memperkuat tata kelola pemerintahan dan kualitas layanan
publik. Hingga tahun 2025, capaian terhadap target Tahun 2026 mencapai
92,98%.
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Jika dibandingkan dengan target

Capaian  Target Selisih RPJMD Kabupaten Konawe Utara
Tahun Akhir Target 2025-2029, Indeks  Reformasi

2025 RPJMD Terhadap . . . .
. Birokrasi menunjukkan peningkatan

(2029) Capaian i )

AKkhir dari target yang ditetapkan dan
RPJMD diperkirakan akan tercapai pada
68,50 72,98 93,86 akhir periode RPJMD 2029. Hingga

2025, capaian terhadap target Tahun
2026 telah mencapai 93,86%.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Reformasi Birokrasi Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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https://simdata.sultraprov.go.id/detailtabel/tabel 74 147/2024?utm source=chatgpt.co

Pada 2025, Kabupaten Konawe
Utara mencatat nilai 68,50,
menempati peringkat keempat di
Sulawesi Tenggara, di atas rata-rata
provinsi (59,93) namun sedikit di
bawah rata-rata nasional (69,46),

EEMBATAY  —— berada di bawah Kota Kendari
HARLS PROFESIONAL, DOKUNG PENUH SISTEM NERIT (71,31) dan di atas Bau-Bau (67,99)

Boch Selvagksare >>> B X § @ Rakyatposiariine. com serta Konawe (68,22)



https://simdata.sultraprov.go.id/detailtabel/tabel_74_147/2024?utm_source=chatgpt.com
https://simdata.sultraprov.go.id/detailtabel/tabel_74_147/2024?utm_source=chatgpt.com

Indeks Reformasi Birokrasi
Kabupaten Konawe Utara
menunjukkan kinerja kompetitif,
mencerminkan efektivitas layanan
publik, tata kelola transparan,
digitalisasi layanan, pengembangan
SDM, integritas, dan sistem merit
ASN, dengan fokus pada
profesionalisme, inovasi, dan
responsivitas birokrasi.

Faktor Penyebab:

Beberapa kendala utama yang menghambat jalannya reformasi birokrasi

antara lain:

1.

Resistensi internal: Adanya penolakan terhadap perubahan dari ASN yang
sudah merasa nyaman dengan sistem lama.

2. Lemahnya Sinergi: Koordinasi antar Perangkat Daerah (PD) seringkali
kurang efektif.

3. Kendala Regulasi: Adanya regulasi yang tumpang tindih dan sering berubah
sehingga menyulitkan implementasi di lapangan.

4. Keterbatasan Sumber Daya: Kurangnya dukungan pendanaan yang
memadai serta digitalisasi pelayanan publik yang belum merata.

5. Sistem Insentif & Pengawasan: Tidak adanya insentif atau sanksi yang jelas
bagi pelaksana RB di daerah, serta pemantauan implementasi yang kurang
efektif.

Upaya:

Langkah-langkah strategis yang perlu diambil oleh pimpinan dan jajaran

struktural meliputi:

1.

Komitmen Pimpinan: Kepala daerah dan pejabat struktural harus memiliki
komitmen kuat dalam melaksanakan dan mengimplementasikan RB serta
SAKIP dengan baik.

Pengembangan SDM & Layanan: Meningkatkan kualitas SDM ASN dan
mengembangkan layanan berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi
serta kemudahan akses.

Penguatan Integritas: Melakukan evaluasi berkala, penerapan sanksi dan
penghargaan yang sesuai, serta peningkatan Zona Integritas (ZI) menuju
WBK/WBBM.
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Solusi:

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang diusulkan adalah:

1. Prioritas Perencanaan: Menjadikan RB sebagai agenda prioritas dalam
perencanaan pembangunan daerah.

2. Pengembangan Kompetensi: Melaksanakan pelatihan dan pengembangan
kompetensi bagi ASN secara berkelanjutan.

3. Transformasi Tata Kelola: Menggunakan mekanisme tim kerja lintas OPD,
menerapkan E-Government, serta menyederhanakan regulasi dan proses
birokrasi.

4. Optimasi Manajemen: Melakukan optimalisasi anggaran khusus RB,
menerapkan sistem reward and punishment bagi OPD, serta memperketat
pengawasan dan evaluasi.

Sasaran 15 : Meningkatnya Tata Kelola Birorkasi yang Profesional

IKU 25: Indeks RB General

Indeks Reformasi Birokrasi (IRB) General mengukur kemajuan reformasi
birokrasi suatu instansi atau pemerintah daerah, mencakup efisiensi,
akuntabilitas, transparansi, dan profesionalisme. Penilaian meliputi
penyederhanaan struktur organisasi, penguatan manajemen Kkinerja,
peningkatan kompetensi aparatur, penggunaan teknologi informasi, dan
pengembangan budaya kerja inovatif. Nilai tinggi menunjukkan birokrasi yang
efektif, profesional, dan mampu mendukung pembangunan berkelanjutan serta
meningkatkan kepercayaan publik.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Reformasi Birokrasi General
Terhadap PDRB Terhadap Tahun 2025
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Pada 2025, Indeks Reformasi Birokrasi (IRB) General Kabupaten Konawe
Utara tercatat 59,80 dengan capaian 95,91% terhadap target, menunjukkan

upaya reformasi birokrasi yang efektif dalam meningkatkan profesionalisme,

akuntabilitas, dan layanan publik meski belum sepenuhnya tercapai.

Capaian Target Selisih
Tahun Akhir Target
2025 RPJMD Terhadap
(2029) Capaian
AKkhir
RPJMD
59,80 72,19 82,83

Jika dibandingkan dengan target
akhir RPJMD Kabupaten Konawe
Utara tahun 2025-2029, Indeks
Reformasi Birokrasi (IRB) General di
Kabupaten Konawe Utara tercatat
sebesar 82,83. Jika dibandingkan
dengan target akhir RPJMD
Kabupaten Konawe Utara periode

2025-2029, pencapaian ini menunjukkan kemajuan yang signifikan.

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Reformasi Birokrasi General Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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https://kemendikdasmen.go.id/siaran-pers/14737-lampaui-rata-rata-nasional-

kemendikdasmen-raih-nilai-indeks-?utm source=chatgpt.com



https://kemendikdasmen.go.id/siaran-pers/14737-lampaui-rata-rata-nasional-kemendikdasmen-raih-nilai-indeks-?utm_source=chatgpt.com
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Hingga 2025, IRB General
Kabupaten Konawe Utara mencapai
59,80, mencerminkan peningkatan
efektivitas, efisiensi, dan kualitas
layanan publik serta penguatan
integritas dan kompetensi aparatur.

| V=
SATGAS
TEGASKAN TATA KELOLA BERKEADILAN

Bach Selecgimpara 2> § X § 18 Rakyatposioniine. oom

Faktor Penyebab:

1. Prosedur birokrasi tumpang tindih dan kompleks.
Kapasitas dan kompetensi aparatur yang belum merata.
Pemanfaatan teknologi informasi untuk layanan publik belum optimal.
Perbedaan penerapan standar operasional prosedur antarunit kerja.
Partisipasi masyarakat dalam evaluasi layanan publik masih rendabh,
sehingga persepsi transparansi dan akuntabilitas belum maksimal.

R

Upaya:
1. Program pelatihan dan peningkatan kompetensi aparatur.
2. Penyederhanaan prosedur administrasi melalui integrasi layanan dan
digitalisasi.
3. Penguatan sistem monitoring dan evaluasi kinerja birokrasi.
4. Mendorong partisipasi masyarakat melalui pengaduan, survei kepuasan
publik, dan mekanisme feedback.

Solusi:
1. Memperluas digitalisasi layanan publik agar lebih cepat, transparan, dan
akuntabel.
2. Standarisasi SOP antarunit kerja untuk konsistensi pelayanan.
3. Meningkatkan literasi dan keterlibatan masyarakat dalam pengawasan
layanan.

4. Integrasi program inovasi birokrasi untuk memperkuat profesionalisme,
efisiensi, dan kualitas layanan publik.




) Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

MISI5 : Meningkatkan Pengelolaan Sumber Daya Alam
yvang Berkelanjutan Serta Penanggulangan Bencana

Tujuan 5 : Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup

IKU 26 : Presentase Penurunan Emisi GRK

Persentase Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) mengukur efektivitas
suatu daerah atau negara dalam menurunkan emisi GRK dibanding periode
sebelumnya atau target tertentu. Semakin tinggi persentasenya, semakin efektif
langkah mitigasi—seperti efisiensi energi, energi terbarukan, pengelolaan
limbah, dan reboisasi—dalam mengurangi dampak perubahan iklim,
melindungi lingkungan, dan mendukung komitmen nasional maupun
internasional terhadap pemanasan global.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Persentase Penurunan Emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) Tahun 2025
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Berdasarkan hasil evaluasi program, Presentase Penurunan Emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas upaya
Kabupaten Konawe Utara mengurangi emisi. Pada tahun 2025, pengukuran
indikator ini mulai dilaksanakan secara lebih sistematis seiring dengan
penerapan efisiensi energi, pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan, dan
strategi mitigasi perubahan iklim. Meskipun nilai resmi belum tersedia, capaian
ini menunjukkan bahwa upaya pemerintah daerah berjalan efektif dan sejalan
dengan tujuan pembangunan ramah iklim, adaptif terhadap perubahan iklim,
serta berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.
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Capaian Target Selisih Jika dibandingkan dengan target

Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap Utara tahun 2025-2029, Presentase
(2029) Capaian Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Akhir (GRK) belum dapat dihitung karena

RPJMD

nilai untuk penilaian indikator ini
hingga saat ini belum tersedia.

72,98

Hingga saat ini, belum
tersedia perbandingan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) di Kabupaten Konawe Utara
dengan daerah lain maupun
target RPJMD, karena data resmi
untuk indikator ini belum ada. Hal
ini disebabkan pengukuran
penurunan emisi merupakan
program dan indikator baru yang
penilaiannya baru mulai
dilakukan secara komprehensif
pada 2025. Meskipun begitu,
upaya pengelolaan emisi dan penerapan praktik ramah lingkungan di
Kabupaten Konawe Utara terus berjalan, sehingga data penurunan emisi
diharapkan dapat dihitung dan dibandingkan di masa mendatang.

Faktor Penyebab:

o Terbatasnya pemanfaatan teknologi ramah lingkungan di sektor industri
dan rumah tangga.

e Rendahnya kesadaran masyarakat terkait praktik ramah lingkungan dan
pengurangan emisi.

o Keterbatasan sistem monitoring emisi yang terintegrasi dan akurat.

o Minimnya insentif bagi pelaku usaha untuk menerapkan praktik produksi
rendah karbon.

Upaya:

e Penerapan strategi mitigasi perubahan iklim melalui efisiensi energi,
pengelolaan limbah, konservasi hutan dan lahan, serta pengembangan
energi terbarukan.

o Sosialisasi dan edukasi terkait pengelolaan lingkungan dan pengurangan
emisi.
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Penyusunan kebijakan dan program berbasis mitigasi iklim untuk sektor
publik dan swasta.

Solusi:

e Memperluas penggunaan teknologi hijau dan energi terbarukan di sektor
industri dan rumah tangga.

e Meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat mengenai dampak GRK
dan praktik ramah lingkungan.

e Mengembangkan sistem pemantauan emisi yang terintegrasi dan
berbasis data digital.

e Mendorong insentif dan kemudahan bagi pelaku usaha untuk
mengadopsi produksi rendah karbon.

e Memperkuat kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, masyarakat,

akademisi, dan dunia usaha untuk pencapaian target penurunan emisi
GRK.

Sasaran 16 : Terwujudnya Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan
Iklim

IKU 27: Indeks Resiko Bencana (IRB)

Indeks Risiko Bencana (IRB) mengukur kerentanan suatu wilayah terhadap
bencana sekaligus kemampuan daerah menghadapi dan menanggulanginya.
Indeks ini mencakup bahaya (gempa, banjir, tanah longsor), kerentanan
masyarakat/infrastruktur, dan kapasitas mitigasi daerah. Nilai tinggi berarti
risiko besar akibat bahaya atau kerentanan tinggi dan kapasitas mitigasi rendah,
sedangkan nilai rendah menunjukkan daerah lebih siap menghadapi bencana.
IRB penting untuk perencanaan pembangunan, alokasi sumber daya, dan
kebijakan ketahanan wilayah.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Resiko Bencana Terhadap
Tahun 2023-2025
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Capaian Target
Tahun AKkhir
2025 RPJMD
(2029)
172,717 155,17

2026 telah mencapai 111,34%.

Selisih
Target
Terhadap

Capaian
AKhir

RPJMD

111,34
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Hingga 2025, Indeks Resiko Bencana Kabupaten Konawe Utara tercatat
172,7%, melebihi target 156,16% dan menunjukkan risiko bencana masih tinggi,
sehingga perlu upaya mitigasi lebih lanjut.

Jika dibandingkan dengan target
RPJMD Kabupaten Konawe Utara
2025-2029, Indeks Resiko Bencana
menunjukkan peningkatan dari
target yang  ditetapkan dan
diperkirakan akan tercapai pada
akhir periode RPJMD 2029. Hingga
2025, capaian terhadap target Tahun

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Resiko Bencana Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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https://inarisk.bnpb.go.id/IRBI-2024/mobile/index.html

Pada 2025, IRBI Konawe Utara
tercatat 172,77, di atas rata-rata
nasional (171,95) dan  Sultra
(181,77). Tantangan meliputi
resistensi ASN, koordinasi antar
OPD, dan digitalisasi belum merata.
Strategi ke depan fokus pada
penguatan  SAKIP,
anggaran reformasi,
penerapan e-government
sistem reward-punishment OPD.

optimalisasi
serta
dan
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Faktor Penyebab:

1.

Tingginya kerentanan wilayah terhadap banjir, tanah longsor, dan abrasi
pantai.

2. Keterbatasan kapasitas masyarakat dan pemerintah daerah dalam
merespons bencana.

3. Lemahnya sistem peringatan dini dan integrasi pengurangan risiko
bencana ke dalam perencanaan pembangunan.

4. Infrastruktur mitigasi bencana (bendungan, kolam regulasi,
pengendalian air) yang masih terbatas.

5. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap praktik adaptasi perubahan
iklim dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan.

Upaya:

1. Peningkatan kapasitas individu, komunitas, dan aparat pemerintah
melalui pelatihan, simulasi evakuasi, dan edukasi perubahan iklim.

2. Penguatan sistem peringatan dini menggunakan teknologi digital dan
sirine peringatan.

3. Pembangunan dan perbaikan infrastruktur mitigasi bencana seperti
bendungan, kolam regulasi, dan pengelolaan DAS.

4. Rehabilitasi hutan, penanaman kembali, pengelolaan sampah, dan

konservasi sumber daya alam.

. Integrasi pengurangan risiko bencana dan adaptasi perubahan iklim ke

dalam perencanaan pembangunan daerah.

Solusi:

1.

Mendorong partisipasi masyarakat dalam kesiapsiagaan dan mitigasi
bencana.

. Pemanfaatan teknologi untuk monitoring risiko bencana dan koordinasi

tanggap darurat.

. Diversifikasi pendekatan pembangunan yang mempertimbangkan

ekonomi lokal, pariwisata, dan lingkungan.

. Kebijakan berkelanjutan untuk meningkatkan ketahanan wilayah dan

masyarakat menghadapi risiko bencana secara adaptif.
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Sasaran 17 : Terwujudnya Lingkungan Hidup Berkualitas

IKU 28: Indeks Lingkungan Hidup

Indeks Lingkungan Hidup (ILH) mengukur kualitas dan keberlanjutan
lingkungan suatu wilayah, mencakup udara, air, sampah, kehutanan,
keanekaragaman hayati, serta kemampuan mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim. Nilai tinggi menunjukkan pengelolaan lingkungan yang baik dan
berkelanjutan, sedangkan nilai rendah mencerminkan tekanan lingkungan dan
risiko kesehatan. ILH menjadi dasar perencanaan pembangunan dan kebijakan
lingkungan berkelanjutan.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Lingkungan Hidup Terhadap
Tahun 2023-2025
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Berdasarkan data IRBI, capaian Indeks Lingkungan Hidup (ILH) dalam tiga
tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang positif. Dari target sebesar
62,72%, realisasi tercatat 58,85% pada 2023, meningkat menjadi 63,09% pada
2024, dan tetap 63,09% pada 2025, sehingga capaian 2025 mencapai sekitar
104,31% dari target yang ditetapkan.

Jika dibandingkan dengan

Capaian Target Akhir Selisih Target
target RPJMD Kabupat
Tahun 2025  RPJMD (2029) Terhadap I?rge UIt . Oazsulzg zegn
Capaian onawe ara — y

Akhir RPJMD capaian Lingkungan Hidup
terhadap target Tahun

2026 telah  mencapai
63,09 82,35 16,61 76,61%.
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indek Reformasi Birokrasi General Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional

Nasional Sulawesi Tenggara m Konawe Utara

83,29

75

o
<
)
©

2025

Sumber:
https://simdata.sultraprov.go.id/uploads/1754236061 LAKIP%202024%20DLH%20Prov
%208ultra%208Selesai.pdf?utm source=chatgpt.com

Pada 2025, Indeks Lingkungan
Hidup Konawe Utara tercatat 63,09,
menunjukkan tren positif dan
kontribusi sektor lingkungan
terhadap ekonomi. Capaian ini
Ry menempatkan daerah cukup
' KONAWE Y o - kompetitif di Sulawesi Tenggara
NUJUDKAN GAN BERSIH dalam penguatan ekonomi berbasis

Bach Swlanglogions 5> X0 O - Rakyaipostonkne com . .
nilai tambah.

Faktor Penyebab:

o Tekanan dari aktivitas ekonomi.

e Degradasi dan kerusakan lahan.

e Dampak perubahan iklim.

¢ Risiko bencana ekologis yang meningkat.

Upaya yang Dilakukan:

o Pengendalian pencemaran dan pencegahan kerusakan lingkungan.

o Rehabilitasi lahan kritis.

o Konservasi sumber daya alam secara berkelanjutan.

o Penguatan kapasitas mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim.
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Solusi:

Integrasi kebijakan pembangunan rendah karbon dan ramah lingkungan di
seluruh sektor.

Penciptaan lingkungan hidup yang sehat, lestari, dan tangguh terhadap risiko
bencana dan perubahan iklim.

Mendukung kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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MISI6 : Pengembangan Kebudayaan Daerah Sebagai
Landasan Identitas dan Ketahanan Sosial

Tujuan 6 : Mewujudkan Masyarakat Berkebudayaan Maju

IKU 29 : Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK)

Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) menilai kemampuan daerah
melestarikan dan mengembangkan budaya, termasuk kesenian, tradisi,
pendidikan, partisipasi masyarakat, dan regulasi. Nilai tinggi mencerminkan
kelestarian budaya, identitas lokal kuat, dan dukungan ekonomi berbasis
budaya, sedangkan nilai rendah menunjukkan perlunya perhatian lebih.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Pembangunan Kebudayaan
Tahun 2025
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Pada 2025, Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK) Kabupaten Konawe
Utara tercatat 52% dengan capaian 97,43% dari target, menunjukkan upaya
pelestarian budaya, pendidikan budaya, partisipasi masyarakat, dan dukungan
regulasi berjalan efektif, memperkuat identitas lokal dan mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan target

Capaian Target Selisih )
Tahun Akhir Target akhir RPJMD Kabupaten Konawe
2025 RPJMD Terhadap  Utara tahun 2025-2029, Indeks
(2029) Capaian Pembangunan Kebudayaan (IPK)
Akhir Indeks Pembangunan Kebudayaan
RPJMD (IPK) Kabupaten Konawe Utara
52 55,45 93,71

tercatat sebesar 93,77%. Capaian ini
menunjukkan perkembangan yang
cukup baik dalam pembangunan kebudayaan daerah
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Faktor Penyebab:
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Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Pembangunan Kebudayaan Tahun 2025
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Pada 2025, IPK Kabupaten
Konawe Utara sebesar 52, di bawah
rata-rata nasional (59,98) dan Kota
Kendari (56,20), namun mendekati
Buton (52,40) dan Muna (52,70),
menandakan pembangunan
kebudayaan berjalan tetapi perlu
diperkuat.

1. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian budaya.
2. Terbatasnya fasilitas dan sarana pendukung kegiatan budaya.
3. Kurangnya dokumentasi dan pengarsipan warisan budaya secara

optimal.

4. Minimnya integrasi nilai-nilai budaya ke dalam pendidikan formal dan
program pembangunan daerah.

Upaya:

1. Fokus pengembangan identitas daerah melalui promosi UMKM lokal dan
penyelenggaraan acara budaya.

2. Program pembangunan SDM, seperti Konasara ]Jilid III, termasuk
pembangunan fasilitas pendidikan dan asrama mahasiswa di Kendari.
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3. Penyelenggaraan acara budaya berskala regional, misalnya Event
Harmoni Sultra 2025, untuk meningkatkan visibilitas budaya daerah.

Solusi:

1. Peningkatan kapasitas aparatur dan komunitas dalam pengelolaan
kebudayaan.

2. Pengembangan fasilitas kesenian dan pusat budaya.

3. Pelestarian dan dokumentasi warisan budaya, serta integrasi nilai budaya
ke dalam kurikulum pendidikan dan kegiatan ekonomi kreatif.

4. Promosi budaya melalui festival, media digital, dan pariwisata budaya
untuk mendorong partisipasi masyarakat dan memperkuat daya tarik
budaya secara berkelanjutan.

5. Tujuan utama adalah memperkuat identitas lokal, melestarikan warisan
budaya, serta mendukung pembangunan masyarakat yang kreatif,
tangguh, dan berdaya saing.

Sasaran 18 : Terwujudnya Ketahanan Budaya Daerah

IKU 30: Indeks Ketahanan Budaya Daerah

Indeks Ketahanan Budaya Daerah mengukur kemampuan daerah
melestarikan dan mengembangkan budaya lokal melalui pelestarian warisan,
penguatan kesenian, partisipasi masyarakat, dan dukungan kebijakan; nilai
tinggi mencerminkan keberhasilan dan penguatan identitas lokal, sedangkan
nilai rendah menunjukkan perlunya perhatian lebih.

Grafik Perbandingan Capaian Dan Target Indikator Indeks Ketahanan Budaya Terhadap
Tahun 2025
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Berdasarkan hasil evaluasi program, Indeks Ketahanan Budaya menjadi
indikator untuk menilai upaya pelestarian dan pengembangan budaya di
Kabupaten Konawe Utara. Pada tahun 2025, indikator ini mencatat realisasi
sebesar 49 dengan capaian 98% terhadap target, yang menunjukkan bahwa
upaya pelestarian budaya dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan budaya telah berjalan cukup efektif.

Jika dibandingkan dengan target akhir

Capaian  Target Selisih
Tahun Akhir Target RPJMD Kabupaten Konawe Utara tahun
2025 RPJMD Terhadap 2025-2029, Indeks Ketahanan Budaya
(2029) Capaian Kabupaten Konawe Utara tercatat
Akhir sebesar 31,57. Jika dibandingkan
RPJMD dengan target akhir RPJMD Kabupaten
49 185,17 31,57

Konawe Utara periode 2025-2029,
capaian ini menunjukkan adanya upaya awal dalam penguatan ketahanan
budaya daerah

Grafik Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Ketahanan Budaya Daerah Tahun 2025
Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara dan Nasional
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Capaian Konawe Utara
sebesar 49 pada tahun 2025 tercatat
berada di bawah rata-rata regional
maupun pusat, dengan selisih 6
poin dari angka Sulawesi Tenggara
(65) dan terpaut 8,13 poin dari
angka Nasional (57,13), yang
Bupati Iar: Wonta ORgo Festival Wujda cinta menunjukkan perlunya akselerasi

Riam, Senl, dan Budaya Konawe Dlara . . .
BRI i R untuk mengejar standar capaian di
atasnya.

Faktor Penyebab

1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian
budaya.

2. Terbatasnya kelembagaan dan komunitas yang mendukung
pengembangan budaya.

3. Minimnya integrasi nilai budaya ke dalam pendidikan dan program
pembangunan karakter.

4. Rendahnya pemanfaatan ekonomi kreatif berbasis budaya sebagai
sumber kesejahteraan masyarakat.

Upaya:

1. Pelestarian warisan budaya, termasuk kesenian, tradisi, dan bahasa lokal.

2. Penguatan kelembagaan dan komunitas budaya untuk meningkatkan
peran masyarakat.

3. Integrasi nilai-nilai budaya ke dalam sistem pendidikan dan program
pembangunan karakter generasi muda.

4. Pemberdayaan ekonomi berbasis budaya melalui sektor kreatif, ekonomi
kreatif, dan pariwisata budaya.

5. Revitalisasi bahasa, adat, dan tradisi lokal dengan dukungan regulasi dan
kelembagaan daerah.

6. Penyediaan sistem informasi kebudayaan yang terintegrasi untuk
memudahkan perencanaan, monitoring, dan pengambilan kebijakan.

Solusi:

1. Menjaga kelestarian budaya sekaligus memperkuat identitas lokal.

2. Meningkatkan kapasitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan budaya.

3. Mendukung pembangunan sosial dan ekonomi yang berakar pada
kekayaan budaya daerah.

4. Mendorong pembangunan berkelanjutan yang inklusif, partisipatif, dan
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.
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3.1.3 Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Dikaitkan Dengan Hasil

Kinerja Yang Telah Dicapai

Dalam rangka mendukung pelaksanaan program dan kegaiatan yang terdiri
atas efisiensi sumber daya biaya dan sumber daya manusia serta dukungan

sarana dan prasarana. Berikut uraian analisis mengenai efisiensi penggunaan
sumber daya dalam pencapaian setia tujuan misi Kabupaten Konawe Utara

Tujuan 1 Meningkatnya Sumber Daya Manusia yang Berdaya Saing

Terdiri dari 6 Sasaran Strategis yaitu :

Sasaranl

Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat

Terdiri dari 4 (empat) indikator kinerja yaitu Indeks Daya Saing
Daerah, Indeks Pembangunan Manusia, Usia Harapan Hidup dan
Prevelensi Stunting. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada
sasaran tersebut yaitu sebesar Rp.92.217.676.782,- denagn
realisasi Rp. 83.367.773.062,- atau efisiensi serapan anggaran
sebesar 90,40%. Berbagai upaya solusi yang telah dilakukan dalam
menghadapi permasalahan diantaranya Refocussing Program
Kegiatan yang kurang mendukung kegiatan tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan dan diperbaikan data agar tepat sasaran

Sasaran 2 Menurunnya Angka Kemiskinan

Sasaran 3

Terdiri dari 1 (satu) indikator kinerja yaitu Tingka Kemiskinan.
Anggaran yang dialokasikan pada sasan tersebut yaitu sebesar
4.780.266.500,- dengan realisasi 4.768.884.003,- atau efisiensi
serapan anggaran sebesar 99,76%. Berbagai upaya solusi yang
telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan
diantaranya Refocussing Program dan kegiatan yang mendukung
kegiatan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan perbaikan
agar tepat sasaran.

Meningkatnya Derajat Pendidikan

Terdiri dari 1 (satu) indikator kinerja yaitu Indeks Pendidikan.
Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran tersebut yaitu
sebesar Rp. 76.268.352.166,- dengan realisasi Rp. 75.225.546.993,-
atau esisensi anggaran sebesar 98,63%. Berbagai upaya solusi
yang telah dilakukan dalam menghadapi. Permasalahan
diantaranya refocusing Program dan Kegiatan yang kurang
mendukung kegiatan dan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dan perbaikan data agar tepat sasaran.




Saran 4

Sasaran 5

Sasaran 6
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Meningkatnya Daya Saing dan Prestasi Pemuda

Terdiri dari 1 (satu) indikator kinerja yaitu Indeks Pembangunan
Pemuda. Jumlah anggaran yang dialokasikan pada sasaran
tersebut yaitu sebesar Rp. 22.436.268.494,- dengan realisasi Rp.
21.223.104.000,- atau efisiensi serapan anggaran sebesar 94,59%.
Berbagai upaya solusi yang telah dilakukan dalam menghadapi
permsalahan diantaranya refocusing Program dan kegiatan yang
kurang mendukung tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran.

Menurunnya Angka Pengangguran

Terdiri dari 1(satu) indikator kinerja yaitu Tingkat Pengangguran
Terbuka. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran
tersebut yaitu sebesar Rp. 2.133.241.200,- dengan realisasi Rp.
2.132.623.900,- atau efisiensi serapan anggaran sebesar 99,97%.
Berbagai upaya solusi yang telah dilalkukan dalam menghadapi
permasalahan diantaranya refocusing program dan kegiatan yang
kiurang mendukung kegiatan tujuan dan sasran yang telah
ditetapkan dan perbaikan data agar tepaty sasaran.

Terwujudnya Pembangunan Keluarga Berkualitas dan
Kesetaraan Gender

Terdiri dari 2 (dua) indikator Kinerja yaitu Indeks Pembangunan
Kualitas Keluarga dan Indeks Ketimpangan Gender. Jumlah
anggaran yang dialokasikan pada sasaran tersebut yaitu sebesar
Rp. 9.853.055.199,- dengan realisasi Rp. 10.144.660.119,- atau
efisiensi serapan anggaran sebesar 97,13%. Berbagai upaya solusi
yang telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan

diantaranya Refocussing program dan kegiatan yang kurang
mendukung kegiatan, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran




Tujuan 2
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Meningkatkan Kualitas Infrastruktru Wilayah dan Kawasan
Permukiman.

Terdiri atas 1 sasaran yaitu:

Sasaranl

Tujuan 3

Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar Pembangunan

Terdiri dari 2 (dua) indikator kinerja yaitu Indeks Konektivitas
Wilayah dan Indeks Infrastruktur Dasar. Jumlah anggaran yang
dialokasikan pada sasaran tersebut vyaitu sebesar Rp.
78.082.248.062,- dengan realisasi Rp. 68.110.510.467,- atau
efisiensi serapan anngaran sebesar 87,23%. Berbagai upaya solusi
yang telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan
diantaranya refocusing Program dan kegiatan yang kurang
mendukung kegiatan, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran.

Mewujudkan Transformasi Perekonomian Berkualitas dan
Berdaya Saing Tinggi

Terdiri atas 7 sasaran strategis yaitu :

Sasaranl

Meningkatnya Daya Saing Produktivitas Ekonomi

Terdiri dari 4 (empat) indikatort Kinerja yaitu Laju Pertumbuhan
Ekonomi, PDRB Perkapita, Rasio Gini dan Rasio PDRB Industri
Pengelolaan. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran
tersebut yaitu sebesar Rp. 408.177.000,- dengan realisasi Rp.
407.001.000,- atau efisiensi serapan anggaran sebesar 99,71%.
Berbagai upaya solusi yang telah dilakukan dalam menghadapi
permasalahan diantaranya Refocussing Program dan kegiatan
yang kurang mendukung kegiatan tujusan dan sasaran yang telah
ditetapkan dan perbaikan data agar tepat sasaran.

Sasaran 2 Terwujudnya Penerapan Ekonomi Biru Daerah

Terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Indeks Ekonomi Biru
Daerah. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran tersebut
sebesar Rp. 12.462.969.158,- dengan realisasi Rp. 12.330.579.488,-
atau efisiensi serapan anggaran sebesar 98,94%. Berbagai upaya
solusi yang telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan
diantaranya Refocussing Program dan kegiatan yang kurang
mendukung kegiatan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran.
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Sasaran 3 Terwujudnya Kemandirian Pangan

Terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Indeks Ketahanan
Pangan. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran tersebut
sebesar Rp. 79.328.226.394,- dengan realisasi Rp. 78.076.214.088,-
atau efisiensi serapan anggaran sebesar 98,42%. Berbagai upaya
solusi yang telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan
diantaranya Refocussing Program dan kegiatan yang kurang
mendukung kegiatan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran

Sasaran 4 Meningkatnya Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap
Perekonomian Daerah

Terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Rasio PDB Pariwisata.
Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran tersebut sebesar
Rp. 8.427.783.698,- dengan realisasi Rp. 8.404.428.495,- atau
efisiensi serapan anggaran sebesar 99,72%. Berbagai upaya solusi
yang telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan diantaranya
Refocussing Program dan kegiatan yang kurang mendukung
kegiatan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan perbaikan
data agar tepat sasaran

Sasaran 5 Terwujudnya Perdesaan sebagai Alat Pertumbuhan Ekonomi

Terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Indeks Desa Membangun.
Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada sasaran tersebut sebesar
Rp. 14.573.387.363,- dengan realisasi Rp. 14.469.758.882,- atau
efisiensi serapan anggaran sebesar 99,29%. Berbagai upaya solusi
yang telah dilakukan dalam menghadapi permasalahan diantaranya
Refocussing Program dan kegiatan yang kurang mendukung
kegiatan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan perbaikan
data agar tepat sasaran

Sasaran 6 Terwujudnya Stabilitas Ekonomi Makro Daerah

Terdiri dari 2 (dua) Indikator Kinerja yaitu Rasio Pajak Daerah
terhadap PDRB dan Inkluisi Keuangan. Jumlah Anggaran yang
dialokasikan pada sasaran tersebut sebesar Rp. 3.355.270.500,-
dengan realisasi Rp. 3.350.432.940,- atau efisiensi serapan anggaran
sebesar 99,86%. Berbagai upaya solusi yang telah dilakukan dalam
menghadapi permasalahan diantaranya Refocussing Program dan
kegiatan yang kurang mendukung kegiatan tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan dan perbaikan data agar tepat sasaran
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Sasaran 7 Meningkatnya Realisasi Investasi Daerah

Terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Presentasi Realisasi
Investasi terhadap PDRB. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada
sasaran tersebut sebesar Rp. 269.795.810,- dengan realisasi Rp.
251.242.010,- atau efisiensi serapan anggaran sebesar 93,12%.
Berbagai upaya solusi yang telah dilakukan dalam menghadapi
permasalahan diantaranya Refocussing Program dan kegiatan yang
kurang mendukung kegiatan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dan perbaikan data agar tepat sasaran

Tujan4 Mempercepat Transaksi Tata Kelola Pemerintahan yang
Berintegrasi dan Adaptif

Terdiri atas 1 sasaran strategis yaitu:
Sasaran 1 Meningkatnya Tata Kelola Birokrasi yang Profesional

Terdiri dari 2 (dua) indikator Kinerja yaitu Indeks Reformasi
Birokrasi dan Indeks Reformasi Birokrasi General. Jumlah
Anggaran yang dialokasikan pada sasran tersebut yaitu sebesar
Rp. 316.706.011.562,- dengan realisasi Rp. 156.423.525.501,- atau
efisiensi serapan anggaran sebesar 49,39%. Berbagai upaya solusi
yang dilakukan dalam mengahdapi permasalahan diantaranya
Refocussing Program dan Kegiatan yang kurang mendukung
kegiatan dan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran.

Tujan5 Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup
Terdiri atas 2 sasaran strategis yaitu:
Sasaran 1 Terwujudnya Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim

Terdiri dari 2 (dua) indikator Kinerja yaitu Presentase Penurunan
Emisi GRK dana Indeks Resiko Bencana. Jumlah Anggaran yang
dialokasikan pada sasran tersebut vyaitu sebesar Rp.
37.908.397.458,- dengan realisasi Rp. 36.586.718.668,- atau
efisiensi serapan anggaran sebesar 96,51%. Berbagai upaya solusi
yang dilakukan dalam mengahdapi permasalahan diantaranya
Refocussing Program dan Kegiatan yang kurang mendukung
kegiatan dan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran.
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Sasaran 2 Terwujudnya Lingkungan Hidup Berkualitas

Terdiri dari 1 (satu) indikator Kinerja yaitu Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup. Jumlah Anggaran yang dialokasikan pada
sasran tersebut yaitu sebesar Rp. 15.818.651.158,- dengan realisasi
Rp. 15.253.254.400,- atau efisiensi serapan anggaran sebesar
96,43%. Berbagai upaya solusi yang dilakukan dalam mengahdapi
permasalahan diantaranya Refocussing Program dan Kegiatan
yang kurang mendukung kegiatan dan tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan dan perbaikan data agar tepat sasaran.

Tujan6 Mewujudkan Masyarakat Berkebudayaan Maju
Terdiri atas 1 sasaran strategis yaitu:
Sasaran 1 Terwujudnya Ketahanan Budaya Daerah

Terdiri dari 2 (dua) indikator Kinerja yaitu Indeks Pembangunan
Kebudayaan dan Indeks Ketahanan Budaya Daerah. Jumlah
Anggaran yang dialokasikan pada sasran tersebut yaitu sebesar
Rp. 6.971.076.522,- dengan realisasi Rp. 6.960.837.322,- atau
efisiensi serapan anggaran sebesar 99,85%. Berbagai upaya solusi
yang dilakukan dalam mengahdapi permasalahan diantaranya
Refocussing Program dan Kegiatan yang kurang mendukung
kegiatan dan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan
perbaikan data agar tepat sasaran.

3.1.4 Analisis Program Dan Kegiatan Yang Mendukung Pencapaian
Target Kinerja

Untuk mengoptimalkan pencapaian implementasi visi ddan misi,
maka dirumuskan sejumlah tujuan, sasaran dan idnikator. Tujuan
merupakan penjabaran dari misi dan merupakan sesuatu yang akan
dicapai dalam kurun waktu 1 sampai 5 tahun kedepan berdasarkan pada
isu-isu strategjik. Terdapat beberapa Program dan kegiatan dalam
mendorong pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang menunjang
keberhasilan dalam pencapaian semua sasaran strategis sebanyak 126
Program dan 222 kegiatan dan 601 sub kegiatan. Adapun analisis dari
program dan kegiatan tersebut diuraikan dibawah ini :
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Tujuan 1 Meningkatnya Sumber Daya Manusia yang Berdaya Saing

Memiliki 6 (enam) sasaran strategis dan 10 (sepuluh) indikator
Kinerja. Dan didukung sebanyak 85 (delapan puluh lima) Program dan
Kegiatan yang telah dilaksanakan dengan sejumlah anggaran yang
dialokasikan untuk menjamin pencapaian target kinerja sasaran. Program
dan kegiatan dijelaskan sebagai berikut:

Sasaranl

Sasaran 2

Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat
dilaksanakan melalui 5 (lima) program dan 12 (dua belas)
kegiatan. Dari jumlah tersebut, 1 (satu) program tidak
dilaksanakan pada tahun berjalan. Program yang telah
dilaksanakan meliputi Program Pemenuhan Upaya
Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat,
Program Peningkatan Kapasitas SDM Kesehatan, Program
Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, Makanan dan Minuman,
Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan,
serta Program Akreditasi Layanan Kesehatan, dengan
realisasi anggaran mencapai 90,40% sedangkan program
yang tidak terlaksana Adalah Program Agriditasi Pelayanan
Kesehatan. Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan
akses layanan kesehatan di wilayah terpencil, belum
optimalnya distribusi tenaga kesehatan, sistem pencatatan
dan pelaporan yang belum terintegrasi, pengawasan
sediaan farmasi dan alat kesehatan yang perlu diperkuat,
serta partisipasi masyarakat yang belum maksimal.
Program Akreditasi Layanan Kesehatan sebagai program
baru juga belum berjalan optimal karena keterbatasan
kesiapan fasilitas, manajemen mutu, SDM, dan dukungan
anggaran.

Menurunnya Angka Kemiskinan dilaksanakan melalui 5
(lima) program, dengan 2 (dua) program tidak terlaksana
dan 3 (tiga) kegiatan berjalan sesuai rencana, yaitu
Program Pemberdayaan Sosial, Program Rehabilitasi
Sosial, dan Program Penanganan Bencana, dengan realisasi
anggaran mencapai 99,76% sedangkan program yang
tidak terlaksana yaitu Program Penaganan Warga Negara
Migran Korban Tindak Kekerasan dan Program
Perlindungan dan Jaminan Sosial. Kendala yang dihadapi
meliputi belum  optimalnya cakupan intervensi,
keterbatasan validitas data penerima manfaat, akses
layanan di wilayah terpencil, serta koordinasi lintas sektor
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yang belum maksimal. Upaya jangka pendek dilakukan
melalui percepatan pelaksanaan program, pemutakhiran
data secara berkala, peningkatan jangkauan layanan,
penguatan sinergi antarperangkat daerah dan pemerintah
desa, serta optimalisasi monitoring dan evaluasi untuk
memastikan ketepatan sasaran.

Meningkatnya Derajat Pendidikan telah melaksanakan 2
(dua) program dan 5 (lima) kegiatan dari total 9 (sembilan)
program yang direncanakan, yaitu Program Pengelolaan
Pendidikan dan Program Pengembangan Kebudayaan,
dengan realisasi anggaran mencapai 98,63%. Program
yang belum terlaksana meliputi Pengembangan Kesenian
Tradisional, Program Pembinaan Sejarah, Program
Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya, Program
Pembinaan Perpustakaan, Program Pelestarian dan Koleksi
Nasional dan Naskah Kuno, Program Perlindungan dan
Penyelamatan Arsip, serta Program Pengelolaan Arsip.
Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan anggaran,
SDM, dan sarana pendukung sehingga pengembangan
kebudayaan dan kearsipan belum optimal. Upaya yang
dilakukan meliputi penyesuaian prioritas program,
optimalisasi pemanfaatan anggaran dan sumber daya,
penguatan koordinasi lintas perangkat daerah, serta
perencanaan kembali program yang belum terlaksana
agar dapat direalisasikan pada tahun berikutnya.

Meningkatnya Daya Saing dan Prestasi Pemuda telah
melaksanakan 2 (dua) program, 1 (satu) program tidak
terlaksana dan 6 (enam) kegiatan dengan realisasi
anggaran mencapai 94,59%. Adapun program yang
terlaksana yaitu Program Pengembangan Kapasitas Daya
Saing Kepemudaan dan Program Pengembangan Kapasitas
Daya Saing Keolahragaan sedangkan Program
Pengembangan Kapasitas Kepramukaan belum
dilaksanakan. Kendala jangka pendek meliputi
keterbatasan sarana prasarana, belum meratanya
pembinaan hingga wilayah terpencil, serta keterbatasan
SDM pelatih. Upaya yang dilakukan antara lain optimalisasi
anggaran, penguatan koordinasi dengan sekolah dan
organisasi kepemudaan, perluasan pembinaan, serta
peningkatan kapasitas pelatih dan pembina.
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Menurunnya Angka Pengangguran telah melaksanakan
3 (tiga) program dan 6 (enam) kegiatan, dengan 1 (satu)
program tidak terlaksana. Program vyang terlaksana
meliputi Program Pelatihan dan Produktivitas Tenaga
Kerja, Program Penempatan Tenaga Kerja, dan Program
Hubungan Industrial, dengan realisasi anggaran mencapai
99,97%, sedangkan kegiatan yang belum terlaksana adalah
Program Perencanaan Tenaga Kerja. Kendala jangka
pendek meliputi belum optimalnya perencanaan
kebutuhan tenaga kerja berbasis data, keterbatasan
informasi pasar kerja, serta ketidaksesuaian kompetensi
pencari kerja dengan kebutuhan industri. Upaya yang
dilakukan antara lain penguatan sistem informasi
ketenagakerjaan, peningkatan koordinasi dengan dunia
usaha dan industri, optimalisasi pelatihan berbasis
kompetensi, serta percepatan pelaksanaan Program
Perencanaan Tenaga Kerja.

Terwujudnya Pembangunan Keluarga Berkualitas dan
Kesetaraan Gender telah melaksanakan 12 program dan
26 kegiatan dengan 2 program tidak terlaksana, yaitu
Program Pengelolaan Sistem Data Gender dan Anak dan
Program Pembinaan Keluarga Bencana, sementara
program yang terlaksana meliputi Program
Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan,
Program Perlindungan Perempuan, Program Peningkatan
Kualitas Keluarga, Program Pemenuhan Hak Anak (PHA),
Program  Perlindungan  Khusus  Anak, Program
Pengendalian Penduduk, Program Pembinaan Keluarga
Berencana (KB), Program Pemberdayaan dan Peningkatan
Keluarga Sejahtera (KS), Program Pendaftaran Penduduk,
Program Pencatatan Sipil, Program Pengelolaan Informasi
Administrasi Kependudukan, dan Program Pengelolaan
Profil Kependudukan dengan realisasi anggaran mencapai
97,13%. Kendala jangka pendek meliputi belum
optimalnya integrasi data gender dan anak, keterbatasan
SDM dan sarana pendukung, serta koordinasi lintas sektor
yang perlu diperkuat. Upaya yang dilakukan antara lain
penguatan sistem data dan pelaporan, peningkatan
kapasitas SDM, optimalisasi anggaran, serta penajaman
koordinasi antarperangkat daerah guna mendukung
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pembangunan keluarga berkualitas dan kesetaraan
gender secara berkelanjutan.

Tujuan 2 Meningkatkan Kualitas Infrastruktru Wilayah dan Kawasan

Permukiman.

Memiliki 1 (satu) Sasaran strategis dan 2 (dua) indikator kinerja. dan
didukung sebanyak 31 (tiga puluh satu) Program dan Kegiatan yang telah

dilaksanakan dengan sejumlah anggaran yang dialokasikan untuk

menjamin pencapaian target kinerja sasaran. Program dan kegiatan
dijelaskan sebagai berikut:

Sasaranl

Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar
Pembangunan telah melaksanakan 12 (dua belas) program
dan 19 (Sembilan belas) kegiatan, dengan 7 (tujuh) program
tidak terlaksana, serta realisasi anggaran mencapai 87,23%.
Program yang terlaksana meliputi Program Pengelolaan dan
Pengembangan Sistem Drainase, Program Penataan
Bangunan Gedung, Program Penyelenggaraan Jalan,
Program Penyelesaian Ganti Kerugian dan Santunan Tanah
untuk Pembangunan, Program Pengelolaan Sumber Daya
Air (SDA), Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum, Program Pengembangan
Perumahan, Program Kawasan Permukiman, Program
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh, Program
Peningkatan Prasarana dan Utilitas Umum (PSU), Program
Penyelenggaraan Lalu Lintas (LLAJ), dan Program
Pengelolaan Pelayaran, sedangkan yang belum terlaksana
antara lain Program Pengembangan Permukiman, Program
Penataan Bangunan dan Lingkungannya, Program
Pengembangan Jasa Konstruksi, Program Penyelenggaraan
Penataan Ruang, Program Pengadaan Tanah untuk
Kepentingan Umum, Program Peningkatan Pelayanan
Sertifikasi, Kualifikasi, Klasifikasi dan Registrasi Bidang
Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta Program
Pengelolaan Penerbangan. Kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan anggaran, proses administrasi dan
pembebasan lahan yang memerlukan waktu, serta
keterbatasan SDM dan koordinasi lintas sektor. Upaya yang
dilakukan vyaitu penajaman prioritas pembangunan,
percepatan proses perencanaan dan pengadaan, penguatan
koordinasi antarinstansi, serta optimalisasi pemanfaatan
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anggaran guna meningkatkan kualitas infrastruktur dasar
secara bertahap.

Tujuan 3 Mewujudkan Transformasi Perekonomian Berkualitas dan

Berdaya Saing Tinggi

Memiliki 7 (tujuh) sasaran strategis dan 11 (sebelas) indikator kinerja. dan
didukung sebanyak 94 (Sembilan puluh empat) program dan kegiatan
yang telah dilaksanakan dengan sejumlah anggaran yang dialokasikan
untuk menjamin pencapaian target kinerja sasaran. program dan kegiatan
dijelaskan sebagai berikut:

Sasaran 1 Meningkatnya Daya Saing Produktivitas Ekonomi telah

Sasaran 2

melaksanakan sebanyak 7 (tujuh) yang terlaksana, 2 (dua)
program yang tidak terlaksana dan 9 (sembilan) kegiatan
dengan realisasi anggrannya mencapai 99,71%. Adapun
program kegiatan vyang terlaksana adalah Program
Perencanaan dan Pembangunan Industri, Program
Pengendalian izin Usaha Industri, Program Perizinan dan
Pedaftaraan Perusahaan, Program Peningkatan Sarana
Distribusi Perdagangan, Program Stabilitas Harga Barang
Kenbutuhan Pokok dan Barang Penting, Program Standarisasi
dan Perlindungan Konsumen, Program Penggunaan dan
Pemasaran Produk Dalam Negeri sedangkan program yang
tidak terlaksana yaitu Program Pengembangan Ekspor dan
Program Pengelolaan Sistem Infarmasi Insdustri Nasional.
Adapun kendala yang dihadapi berupa keterbatasan SDM
teknis, belum optimalnya sistem digitalisasi dan data industri,
koordinasi lintas sektor yang masih lemah, serta keterbatasan
akses pasar luar daerah. Upaya yang dapat dilakukan antara
lain penguatan koordinasi lintas OPD, peningkatan kapasitas
pelaku wusaha melalui pelatihan dan pendampingan,
optimalisasi sistem perizinan berbasis elektronik, serta
penyusunan roadmap pengembangan ekspor dan penyiapan
integrasi data industri secara bertahap.

Terwujudnya Penerapan Ekonomi Biru Daerah telah
melaksanakan 4 (empat) program dan 7 (tujuh) kegiatan
dengan realisasi anggaran mencapai 98,94%, yaitu Program
Pengelolaan Perikanan Tangkap, Program Pengelolaan
Perikanan Budidaya, Program Pengawasan Sumber Daya
Kelautan dan Perikanan, serta Program Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan. Kendala yang dihadapi antara lain
keterbatasan sarana prasarana tangkap dan budidaya, masih
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rendahnya kapasitas teknologi dan manajemen usaha nelayan,
pengawasan wilayah perairan yang belum optimal, serta akses
pemasaran dan rantai distribusi hasil perikanan yang masih
terbatas. Upaya yang dilakukan dalam jangka pendek meliputi
peningkatan pendampingan dan pelatihan bagi nelayan dan
pembudidaya, penguatan pengawasan berbasis kolaborasi,
perbaikan sarana produksi secara bertahap, serta perluasan
jejaring pemasaran dan promosi produk perikanan lokal guna
meningkatkan nilai tambah dan keberlanjutan ekonomi biru
daerah.

Terwujudnya Kemandirian Pangan telah melaksanakan 9
(sembilan) program terlaksana, 1 (satu) program belum
terlaksana dan 17 (tujuh belas) kegiatan dengan realisasi
anggaran mencapai 98,42%, yaitu Program Pengelolaan
Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan dan Kemandirian
Pangan, Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan
Pangan Masyarakat, Program Penanganan Kerawanan Pangan,
Program Pengawasan Keamanan Pangan, Program Penyediaan
dan Pengembangan Sarana Pertanian, Program Penyediaan
dan Pengembangan Prasarana  Pertanian, Program
Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian,
Program Penyuluhan Pertanian, serta Program Pengendalian
Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat, sementara
Program Perizinan Usaha Pertanian belum terlaksana. Kendala
yang dihadapi antara lain keterbatasan sarana dan prasarana
produksi, dampak perubahan iklim terhadap hasil pertanian,
keterbatasan SDM penyuluh, akses permodalan dan pasar
yang belum optimal, serta sistem perizinan usaha pertanian
yang belum terintegrasi. Upaya jangka pendek yang dilakukan
meliputi penguatan pendampingan dan penyuluhan kepada
petani, percepatan perbaikan sarana-prasarana prioritas,
peningkatan koordinasi penanganan bencana pertanian,
penguatan pengawasan keamanan pangan dan kesehatan
hewan, serta penyiapan regulasi dan sistem layanan untuk
mendukung pelaksanaan Program Perizinan Usaha Pertanian
secara bertahap.

Sasaran 4 Meningkatnya Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap

Perekonomian Daerah telah melaksanakan 4 (empat)
program dan 5 (lima) kegiatan dengan realisasi anggaran
mencapai 99,72%, yaitu Program Peningkatan Daya Tarik
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Destinasi Pariwisata, Program Pemasaran Pariwisata, Program
Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan dan
Perlindungan Hak Kekayaan, serta Program Pengembangan
Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Kendala yang
dihadapi antara lain keterbatasan infrastruktur pendukung
destinasi, aksesibilitas ke lokasi wisata yang belum optimal,
promosi digital yang masih terbatas, kapasitas SDM pariwisata
dan pelaku ekonomi kreatif yang perlu ditingkatkan, serta
belum maksimalnya perlindungan dan pemanfaatan hak
kekayaan intelektual. Upaya jangka pendek yang dilakukan
meliputi penguatan promosi berbasis digital dan event daerah,
peningkatan pelatihan dan pendampingan pelaku wisata dan
ekonomi kreatif, perbaikan sarana prasarana prioritas
destinasi unggulan, serta mendorong pendaftaran dan
perlindungan hak kekayaan intelektual guna meningkatkan
nilai tambah dan daya saing pariwisata daerah.

Terwujudnya Perdesaan sebagai Alat Pertumbuhan
Ekonomi telah melaksanakan 6 (enam) program terlaksana, 1
(satu) program tidak terlaksana dan 7 (tujuh) kegiatan dengan
realisasi anggaran mencapai 99,29%, yaitu Program Penataan
Desa, Program Administrasi Pemerintahan Desa, Program
Pemberdayaan Lembaga Masyarakat Lembaga Adat dan
Masyarakat Hukum Adat, Program Administrasi Pemerintahan
Desa, Program Perencanaan Kawasan Transmigrasi, Program
Pembangunan Kawasan Transmigrasi, serta Program
Pengembangan Kawasan Transmigrasi, sementara Program
Peningkatan Kerjasama Desa belum terlaksana. Kendala yang
dihadapi antara lain keterbatasan kapasitas aparatur desa
dalam  pengelolaan administrasi dan  perencanaan
pembangunan, belum optimalnya sinergi antar desa dan
kawasan transmigrasi, keterbatasan pendampingan
kelembagaan masyarakat adat, serta minimnya kerja sama
antar desa dalam pengembangan potensi ekonomi bersama.
Upaya jangka pendek yang dilakukan meliputi peningkatan
pembinaan dan pelatihan aparatur desa, penguatan koordinasi
antar desa dan kawasan transmigrasi, optimalisasi peran
lembaga masyarakat dan adat dalam pembangunan ekonomi
lokal, serta penyusunan regulasi dan fasilitasi awal untuk
mendukung pelaksanaan Program Peningkatan Kerjasama
Desa secara bertahap.
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Terwujudnya Stabilitas Ekonomi Makro Daerah telah
melaksanakan 7 (tujuh) program, 3 (tiga) program belum
terlaksana dan 7 (tujuh) kegiatan dengan realisasi anggaran
99,86%, vyaitu Program Pengelolaan Pendapatan Daerah,
Program Pengelolaan Keuangan Daerah, Program Pengawasan
dan Pemeriksaan Koperasi, Program Penilaian Kesehatan
KSP/USP Koperasi, Program Pendidikan dan Latihan
Perkoperasian, Program Pemberdayaan dan Perlindungan
Koperasi, serta Program Pemberdayaan UMKM, sementara 3
(tiga) program belum terlaksana yaitu Program Pelayanan Izin
Usaha Simpan Pinjam, Program Penguatan Badan Hukum
Koperasi, dan Program Pengembangan UMKM. Kendala
utamanya meliputi keterbatasan kapasitas koperasi dan UMKM,
rendahnya literasi dan kepatuhan administrasi, serta belum
optimalnya sistem perizinan dan penguatan badan hukum.
Upaya jangka pendek dilakukan melalui peningkatan
pembinaan dan pelatihan, penguatan pengawasan koperasi,
optimalisasi pengelolaan keuangan daerah, serta penyiapan
sistem layanan dan regulasi untuk mendukung pelaksanaan
ketiga program yang belum terlaksana.

Meningkatnya Realisasi Investasi Daerah telah
melaksanakan sebanyak 4 (lima) Program terlaksana dan 1
(satu) program tidak terlaksana dan 4 (empat) kegiatan dengan
realisasi anggran mencapai 93,12%. Adapun program kegiatan
yang terlaksana adalah Program Pengembangan Iklim
Penanaman Modal, Program Promosi Penanaman Modal,
Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan
Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi Penanaman
Modal sedangkan Program Pelayanan Penanaman Modal
belum terlaksana, Kendala yang dihadapi meliputi belum
optimalnya sistem pelayanan terpadu dan digitalisasi
perizinan, keterbatasan SDM teknis, koordinasi lintas sektor
yang masih perlu diperkuat, serta daya tarik investasi yang
masih dipengaruhi kesiapan infrastruktur dan kepastian
regulasi. Upaya jangka pendek dilakukan melalui penguatan
koordinasi dan penyederhanaan prosedur perizinan,
peningkatan kapasitas SDM pelayanan investasi, optimalisasi
promosi berbasis potensi unggulan daerah, serta penyiapan
sistem layanan terpadu untuk mendukung pelaksanaan
Program Pelayanan Penanaman Modal secara efektif.
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Tujan 4 Mempercepat Transaksi Tata Kelola Pemerintahan yang
Berintegrasi dan Adaptif

Memiliki 1 (satu) sasaran strategis dan 2 (dua) indikator kinerja dan
didukung sebanyak 67 (enam puluh tujuh) program dan kegiatan yang
telah dilaksanakan dengan sejumlah anggaran yang dialokasikan untuk
menjamin pencapaian target kinerja sasaran. Program dan kegiatan
dijelaskan sebagai berikut :

Sasaran 1 Meningkatnya Tata Kelola Birokrasi yang Profesional telah
melaksanakan sebanyak 21 (dua puluh satu) program
terlaksana, 3 (tiga) program tidak terlaksana dan 46 (empat
puluh enam) kegiatan dengan realisasi anggran mencapai
49,28%. Adapun program yang terlaksana adalah Program
Pengelolaan Keuangan Daerah, Program Pengelolaan Barang
Milik Daerah, Program Penyelenggaraan Pengawasan,
Program Perumusan Kebijakan Pendampingan dan Asistensi,
Program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD,
Program Perekonomian dan Pembangunan, Program
Pemerintahan dan  Kesejahteraan  Rakyat, @ Program
Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan, Program
Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah, Program Penyelenggaraan Statistik
Sektoral, Program Penelitian dan Pengembangan Daerah,
Program Kepegawaian Daerah, Program Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Program Informasi dan Komunikasi
Publik, Program Pengelolaan Aplikasi Informatika, Program
Pembinaan Perpustakaan dan Program Pengelolaan Arsip
sedangkan yang tidak terlaksana yaitu Program
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik,
Program Riset dan Inovasi Daerah dan Program Perlindungan
dan Penyelamatan Arsip. Kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan kapasitas SDM aparatur, belum optimalnya
integrasi sistem digital dan tata kelola data, koordinasi lintas
perangkat daerah yang belum efektif, serta keterbatasan
anggaran yang berdampak pada rendahnya serapan. Upaya
jangka pendek dilakukan melalui penguatan pembinaan dan
pelatihan aparatur, percepatan digitalisasi layanan dan
integrasi sistem informasi, peningkatan pengawasan dan
evaluasi kinerja, serta penyiapan regulasi dan dukungan teknis
untuk mendukung pelaksanaan Program Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pelayanan Publik secara bertahap.
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Tujuan 5 Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup

Memiliki 2 (dua) sasaran strategis dan 3 (tiga) indikator kinerja dan
didukung sebanyak 40 (empat puluh) program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan dengan sejumlah anggaran yang dialokasikan untuk
menjamin pencapaian target kinejra sasaran. Program dan kegiatan
dijelaskan sebagai berikut :

Sasaranl

Sasaran 2

Terwujudnya Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan
Iklim telah melaksanakan sebanyak 3 (tiga) program dan 13
(tiga belas) kegiatan dengan realisasi anggran mencapai
96,51%. Adapun program kegiatan tersebut adalah Program
Penanggulangan Bencana, Program Pencegahan,
Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan
Non Kebakaran dan Program Peningkatan Ketentraman dan
Ketertiban Umum. Kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan sarana prasarana dan peralatan tanggap darurat,
kapasitas SDM dan relawan yang masih perlu ditingkatkan,
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana
dan perubahan iklim, serta koordinasi lintas sektor yang belum
optimal. Upaya jangka pendek dilakukan melalui peningkatan
pelatihan dan simulasi kebencanaan, penguatan koordinasi
antarinstansi dan desa, pengadaan serta pemeliharaan
peralatan darurat secara bertahap, serta intensifikasi sosialisasi
mitigasi bencana dan adaptasi perubahan iklim kepada
masyarakat.

Terwujudnya Lingkungan Hidup Berkualitas telah
melaksanakan sebanyak 11 (sebelas) program, 2 (dua)
program yang belum terlaksana dan 13 (tiga belas) kegiatan
dengan realiasasi anggaran mencapai 96,43%. Adapun
Program kegiatan yang terlaksana adalah Program Pembinaan
dan Pengawasan Terhadap Izin Lingkungan dan Izin
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH),
Program Pengakuan Keberadaan Masyarakat Hukum Adat
(MHA), Kearifan Lokal dan Hak MHA yang Terikat, Program
Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan Penuiluhan Lingkungan
Hidup untuk Masyarakat, Program Penanganan Pengaduan
Lingkungan Hidup, Program Perencanaan Lingkungan Hidup,
Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan
Lingkungan Hidup, Program Keanekaragaman hayati (Kehati),
Program Pengendalian Bahan Berbahaya dan beracun (B3)
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, Program Pengelolaan
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Persampahan dan Program Pengelolaan dan Pengembangan
Sistem Air Limbah sedangkan program yang belum terlaksana
yaitu Program Penghargaan Lingkungan Hidup untuk
Masyarakat dan Program Pengembangan Sistem dan
Pengelolaan Persampahan Regional. Kendala yang dihadapi
meliputi keterbatasan sarana prasarana pengelolaan sampah
dan limbah, rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat,
keterbatasan pengawasan terhadap pencemaran lingkungan,
serta belum optimalnya sistem pengelolaan sampah terpadu
regional. Upaya jangka pendek dilakukan melalui peningkatan
edukasi dan sosialisasi lingkungan hidup, penguatan
pengawasan dan penegakan aturan, perbaikan bertahap
sarana persampahan dan air limbah, serta penyiapan regulasi
dan koordinasi lintas daerah untuk mendukung pelaksanaan
kedua program yang belum terlaksana.

Tujuan 6 Mewujudkan Masyarakat Berkebudayaan Maju

Memiliki 1 (satu) sasran strategis dan 2 (dua) indikator kinerja. Dan
disukung sebanyak 10 (sepuluh) Program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan dengan sejumlah anggaran yang dialokasikan untuk
menjamin pencapaian target kinerja sasaran. Program dankegiatan
dijelaskan sebagai berikut:

Sasaran 1l Terwujudnya Ketahanan Budaya Daerah telah
melaksanakan sebanyak 5 (lima) Program, 5 (lima) program
yang tidak terlaksana dan 5 (lima) kegiatan dengan realisasi
anggaran mencapai 99,85%. Adapun program yang terlaksana
adalah Program Pengembangan Kebudayaan, Program
Peningkatan Kewaspadaan Nasioanl dan Peningkatan Kualitas,
Program Penguatan Ideologi Pancasila dan Karakter
Kebangsaan, Program Pembinaan dan Pengembangan
Ketahanan Ekonomi, Sosial dan Budaya dan Program
Peningkatan Peran Partai Politik dan Lembaga Pendidikan
Pendidikan Politik dan Pengembangan Etika serta Budaya
Politik Melalui Kemasyarakatan sedangkan yang tidak
terlaksana yaitu Program Pengembangan Keseniaan
Tradisional, Program Pembinaan Sejarah, Program Pelestarian
dan Pengelolaan Cagar Budaya, Program Peningkatan
Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan Kualitas dan Fasilitas
Penanganan Konflik Sosial dan Program Pemberdayaan dan
Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan Kendala yang
dihadapi meliputi keterbatasan anggaran dan SDM
kebudayaan, rendahnya partisipasi generasi muda dalam
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pelestarian budaya, belum optimalnya pendataan dan
pengelolaan cagar budaya, serta keterbatasan fasilitasi
organisasi kemasyarakatan. Upaya jangka pendek dilakukan
melalui penguatan sosialisasi nilai budaya dan ideologi
kebangsaan, peningkatan pembinaan komunitas seni dan
sejarah secara bertahap, pendataan aset budaya daerah, serta

penyiapan regulasi

dan koordinasi

lintas sektor guna

mendukung pelaksanaan program yang belum terlaksana.

e Tabel Sasaran Starategis/Program/Kegiatan, anggaran dan Kinerja secara
rinci akan disajikan dalam lampiran

3.2 AKUNTABILITAS KEUANGAN

pada

APBD Tahun

2025

dengan

total

Belanja

Rp.1.440.958.578.600,00 dengan realisasi anggaran sebesar
1.315.030.185.065,00 atau 91,26%. Untuk lebih jelasnya secara rinci dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Pemerintah Kabupaten Konawe Utara telah mengalokasikan anggaran

Daerah sebesar

Rp.

Tabel 3.2.1 Alokasi Dan Realisasi Anggaran Kab. Konawe Utara Tahun 2025

ALOKASI DAN REALISASI ANGGARAN TAHUN 2025

URAIAN APBD REALISASI BELANJA CAPAIAN
PERUBAHAN (RP) DAN TRANSFER (RP) (RP)
5 BELANJA
BELANJA
5.1 OPERASI 941.949.800.321,16 = 854.974.833.063,00 90,76
5.1.01 Belanja Pegawai 449.259.078.172,16  388.589.673.938,00 86,49
5.1.02 ?a‘zl:nla Barangdan | ,50910711.227,00 @ 441.338.343.414,00 95,75
5.1.03 Belanja Bunga - - 0
5.1.034 Belanja Subsidi 150.000.000,00 149.999.320,00 99,99
5.1.05 Belanja Hibah 31.630.010.922,00 24.896.816.391,00 78,71
5.2 BELANJA MODAL  270.512.082.102,84  250.750.903.884,00 92,69
5.2.01 Belanja Tanah 14.400.000.000,00 14.259.754.044,00 99,02
5.2.02  Delanja Peralatan 49.647.025.856,20 48.539.222.776,00 97,76
dan Mesin
5.2.03 Delanja Gedung 98.568.227.989.23 89.272.578.424,00 90,56
dan Bangunan
5.2.04 Celamajalan,lrigasi | o, 957 593 457 41 86.019.962.940,00
dan Jaringan
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URAIAN APBD REALISASI BELANJA CAPAIAN
PERUBAHAN (RP) DAN TRANSFER (RP)  (RP)
5.2.05 Delanja AsetTetap 1.997.134.800,00 1.990.779.200,00 99,68
Lainnya
5.2.0¢ DCelamaModalAset |, 475 000 000,00 10.668.606.500,00 97.23
Lainnya
BELANJA TAK
5.3 eesall 20.000.000.000,00  4.301.764.472,00 21,5
5.3.01  DelamjaTak 20.000.000.000,00 4.301.764.472,00 21,5
Terduga
BELANJA
5.4 el 208.496.696.176,00  205.002.683.646,00 98,32
5.4.01 | Belanja Bagi Hasil 1.252.628.776,00 1.252.628.776,00 100
5.4.02 Eelan]a SRl 207.244.067.400,00 = 203.750.054.870,00 98,31
euangan
TOTAL 1'440'9536578'600’ 1.315.030.185.065,00 91,26
(BELANJA+TRANSFER)

Rasio penggunaan anggaran tahun 2025 dengan realisasi sebesar 94,39%

dibandingkan dengan realisasi kinerja sebesar 91,24% menunjukan efektifnya
penggunaan anggaran Tahun 2025, namun demikian pencapaian tersebut
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dikarenakan beberapa realiasi capaian
indikator belum tersedia. Adapun Realisasi anggaran dibandingkan dengan
Realisasi kinerja dapat dilihat pada tabel 3.2.2.

Tabel 3.2.2 Pencapaian Sasaran Dan Realisasi Anggaran

Sasaran 1

Meningkatnya
Derajat Kesehatan
Masyarakat

90,4

98,33

Efisien

Sasaran 2

Menurunnya Angka

Kemiskinan 99,76

115,39

Efisien

Sasaran 3

Meningkatnya

Derajat Pendidikan 98,63

86,08

Inefisien
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Sasaran 4 Saing dan Prestasi 94,59 98,68 Efisien
Pemuda

Sasaran 5 Menurunnya Angka 99,97 55,33 Inefisien
Pengangguran
Terwujudnya
Pembangunan

Sasaran 6 Keluarga Berkualitas 97,13 98,9 Efisien
dan Kesetaraan
Gender
Meningkatkan

Sasaran 7 Kualitas Infrastruktur 87,23 97,04 Efisien
Dasar Pembangunan
Meningkatnya Daya

Sasaran 8 Saing Produktivitas 99,71 70,17 Inefisien
Ekonomi
Terwujudnya

Sasaran 9 Penerapan Ekonomi 98,94 99,85 Efisien
Biru Daerah

Sasaran 10 | Lervjudnya 98,42 86,79 Inefisien
Kemandirian Pangan
Meningkatnya
Kontribusi Sektor

Sasaran 11 Pariwisata Terhadap 99,72 98,28 Inefisien
Perekonomian
Daerah
Terwujudnya
Perdesaan sebagai -

Sasaran 12 Alat Pertumbuhan 99,29 99,34 Efisien
Ekonomi
Terwujudnya

Sasaran 13 Stabilitas Ekonomi 99,86 99,04 Efisien
Makro Daerah
Meningkatnya

Sasaran 14 Realisasi Investasi 93,12 99,04 Efisien
Daerah
Meningkatnya Tata

Sasaran 15 Kelola Birokrasi yang 49,39 97,63 Efisien

Profesional
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Terwujudnya
Resiliensi terhadap
Bencana dan
Perubahan Iklim

Sasaran 16 96,51 45,19 Inefisien

Terwujudnya
Sasaran 17 Lingkungan  Hidup 96,43 100,59 Efisien
Berkualitas

Terwujudnya
Sasaran 18 Ketahanan  Budaya 99,85 97,72 Inefisien
Daerah

Rata - Rata 94,39 91,28 Inefisien
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PERBANDINGAN ANGGARAN DAN KINERJA

Anggaran Kinerja

115,39

98743 99.761\98,63 98468 99.97 Of—o7.04 9971 99588 98,42 §8,33—99-20-98:86-99-04—97.63 o5 51 WIFP 9985

90,4 S3\12 3438

86Y08 87,23 86Y79




Penutup

Capaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan Kabupaten Konawe
Utara pada tahun 2025, sebagaimana telah diuraikan pada BAB II mengenai
pencapaian sasaran RPJMD 2025-2029 tahun pertama, disajikan sebagai
bentuk evaluasi dan pertanggungjawaban kepada publik. Laporan ini
mencerminkan hasil pemantauan terhadap pelaksanaan RPJMD 2025-2029
dan Perjanjian Kinerja Kabupaten Konawe Utara tahun 2025.

Hasil evaluasi memberikan gambaran tentang keberhasilan serta
tantangan yang dihadapi dalam pencapaian seluruh sasaran pembangunan
jangka menengah daerah. Secara umum, rata-rata capaian anggaran
mencapai 94,39%, tergolong “Sangat Baik”, sementara analisis menyeluruh
menunjukkan rata-rata pencapaian realisasi sebesar 91,28%, menandakan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pemerintah daerah berjalan dengan
“Sangat Baik” meskipun antara penggunaan anggaran dan realisasi kinerja
“Inefisien:
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Meski demikian, beberapa indikator masih memerlukan perhatian dan
pengoptimalan di tahun-tahun berikutnya, terutama yang terdampak kendala
geografis, kondisi alam, dan kapasitas sumber daya.

Sebagai penutup, Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Konawe Utara
Tahun 2025 diharapkan menjadi bahan evaluasi strategis untuk perbaikan
kinerja ke depan sekaligus memenuhi prinsip akuntabilitas kepada seluruh
pemangku kepentingan, sehingga visi jangka menengah Kabupaten Konawe
Utara, yaitu “KONAwe Utara sebagai rumah berSAma yang semakin maju
dan sajehateRA”.

Wanggudu, 3 Maret 2026




KABUPATEN













PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam Rangka Mewujudkan Manajemen Pemerintahan yang Efektif,
Transparan dan Akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda
tangan dibawah ini :

Nama : H. IKBAR, SH. MH.
Jabatan : BUPATI KONAWE UTARA

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggungjawab kami.
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LAMPIRAN 3 : LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
KABUPATEN KONAWE UTARA

Visi/ Misi Tujunn Sasaran Indilcutor Target
(2) 9
Rrujuen 1 Indeks Daya
Membangun Meningkatnya Saing Daerah 3.23
sumber daya Sumber Daya (IDSD)
manusia Manusia yang Indeks
berkualitas dan Berdaya Saing | Pembangunan 72.65
produktif Manusia (IPM)
Sadurun 1.1 Usia Harapan
fsadernniy: | 70.50
| Meningkatnya Devaja Hidup (UHHj >
Kesehatan Masvara Prevalensi 5
%5 Stunting
i —
Y O ' Kemiskinan :
Nk mektdid : Indeks
oo : Pendidikan i
‘ ! | ARS8
Tadeks
Meningkatmva Dava Samng Pembangunan 56.98
fnn Prestas) Pemusd Pemuda
Tingia
Menurunnya Angka Pengangguran 2.21
Penpanpgrural Terbuka (TPT)
Sakaran 1.6: Indeks
Te Wi hya p Pemt‘)angurmn 61.75
2 | Kualitas
h tin Cenle Keluarga
Indeks
Ketimpangan 0.51
Gender (IKG)
v 4 : 0.05
» ‘ |
.
Meningkaticn Kot
IARRENARY 3 irn 1 52
{msberir dewuiudlan Pertu 6.25
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(1) {2) (3 4) (5)
IR R ™ TR 0.285
enmghkutnya dava saing 1.50
Produ) 114 A SRR i
|
Terwujudnyn Penerapon o, S 49,72
i s W
}
Terwuiudnyn Kemasndiniag J 77
F pan
Meningkatnya kKantritrui jo PDB
RPS e 8.75
| ]
Sasaran 3.5
. ‘ Terwujudnya Perdesaan Indeks Desa 0.6986
| | Sebagai Pusat Membangun )
| Pertumbuhan Ekonomi
| Sosaran 3.6 Rasio Pajak
Terwujudnya Stabilitas Daerah 0.05
Ekonomi Makro Daerah terhadap PDRB
Inklusi 213
Keuangan
Sasaran 3.7 Persentase
Meningkatnya Realisasi Realisasi
X 7 23.14
investasi Dacrah Investasi
terhadap PDRB
Mewujudkan Mermpe P
penyelenggaran I'mansf Indeks
pemerintahan Kel Reformasi 68.95
yang responsif Pei Birokrasi
dan inovatif |
| %3014
—,. Li—— Indeks RB s
, General
» ) | f | 1
uivans- |
VenIngEATESR o ::::;::\ 32.88
g:“m“::‘fﬁ;’" | | Emisi GRK (%)
. alam yang Sasaran 5.1 : Indeks Risiko
| berkelanjutan WD Bencana 156,16
| serta i (IRB)

l
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Vit / Mind Tujuan Sasarun Indikutor Target

(1)

penanggulangan
bencana
Lingkungm y y 62.72
i Kual H (1K1
pasic._____JiTuuenc: ___J Indeks
‘ i1ih 8 1 Pembangunan
A o 53.37
: Kebudayaan
¢ (IPK)
I |
‘ 50




10

11

20

22

NAMA PROGRAM

PROGRAM ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DESA

PROGRAM DUKUNGAN PELAKSANAAN TUGAS DAN FUNGSI DPRD
PROGRAM HUBUNGAN INDUSTRIAL

PROGRAM KAWASAN PERMUKIMAN

PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH

PROGRAM KOORDINASI DAN SINKRONISASI PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH

PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
PROGRAM PELAYANAN PENANAMAN MODAL

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

PROGRAM PEMBANGUNAN KAWASAN TRANSMIGRASI

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENGAWASAN ORGANISASI
KEMASYARAKATAN

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN KELUARGA
SEJAHTERA (KS)

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PERLINDUNGAN KOPERASI

PROGRAM PEMBERDAYAAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN, LEMBAGA
ADAT DAN MASYARAKAT HUKUM ADAT

PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN
PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL

PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA MENENGAH, USAHA KECIL, DAN
USAHA MIKRO (UMKM)

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PEMERINTAHAN DESA
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGAWASAN TERHADAP IZIN
LINGKUNGAN DAN I[ZIN PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN
LINGKUNGAN HIDUP (PPLH)

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KETAHANAN
EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA

PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA (KB)
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PAGU
1,727,237,182
9,382,712,500
1,472,069,200

53,736,800

3,696,778,655

5,209,315,100

101,508,000
135,795,500
6,818,569,100

350,000,000

2,464,141,600

344,971,000

1,802,430,560

737,211,977
2,369,678,133

2,904,629,000

324,331,200

27,460,700

193,502,000

3,786,177,370
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25

26
27

28

30

31

33

34

35

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

NAMA PROGRAM
PROGRAM PEMBINAAN PERPUSTAKAAN
PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK (PHA)

PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT

PROGRAM PEMERINTAHAN DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT
PROGRAM PENANGANAN BENCANA

PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN

PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN LINGKUNGAN HIDUP
PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA

PROGRAM PENATAAN BANGUNAN GEDUNG

PROGRAM PENATAAN DESA

PROGRAM PENCATATAN SIPIL

PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, PENYELAMATAN
KEBAKARAN DAN PENYELAMATAN NON KEBAKARAN

PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK

PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATIHAN PERKOPERASIAN
PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
PROGRAM PENEMPATAN TENAGA KERJA

PROGRAM PENGAKUAN KEBERADAAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
(MHA), KEARIFAN LOKAL DAN HAK MHA YANG TERKAIT DENGAN
PPLH

PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

PROGRAM PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN KOPERASI

PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN

PROGRAM PENGAWASAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN
PROGRAM PENGELOLAAN APLIKASI INFORMATIKA

PROGRAM PENGELOLAAN ARSIF

PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

PAGU
725,769,200

241,470,000

97.,284,473,566

31,313,133,250
989,250,000
227,700,700
25,929,800
36,033,920,318
32,148,397,700
598,288,680

126,847,000

710,985,450

209,769,800
1,914,141,300
1,739,822,200

559,664,000

10,368,700

748,090,100

299,200,000
15,957,700
99,090,000

1,877.,666,100

100,950,116

4,626,716,500




47

48

49

51

52

53

56

57

59

61

62

65

67

70

NAMA PROGRAM

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM AIR LIMBAH

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM
PENYEDIAAN AIR MINUM

PROGRAM PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INFORMASI
PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGELOLAAN INFORMAS] ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

PROGRAM PENGELOLAAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI] PUBLIK
PROGRAM PENGELOLAAN KEANEKARAGAMAN HAYATI (KEHATI)
PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN PELAYARAN

PROGRAM PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH

PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN BUDIDAYA

PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN TANGKAP

PROGRAM PENGELOLAAN PERSAMPAHAN

PROGRAM PENGELOLAAN PROFIL KEPENDUDUKAN

PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM DATA GENDER DAN ANAK
PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR (SDA)

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK
KEDAULATAN dan KEMANDIRIAN PANGAN

PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI

PEMANFAATAN DAN PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING
KEOLAHRAGAAN

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN

PROGRAM PENGEMBANGAN KAWASAN TRANSMIGRASI

PROGRAM PENGEMBANGAN KEEUDAYAAN

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

PAGU
4,586,692,000

2,339,020,000

400,000,000

82,799,600

160,836,200

2,465,497,600
9,448,233,858
243,785 ,480,826
4,249 234,547
383,737,000
71,919.416,574
9,089,169,208
2,898,056,150
771,128,100

50,392,800

1,100,000,000

398,940,000

327,641,586

15,136,750

20,524,409,268

1,911,859,226

7,061,901,191

4,348,935,600
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72
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74

75

76

77

78

79
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82

83

85

B7

88

2

91

92

NAMA PROGRAM
PROGRAM PENGEMBANGAN PERUMAHAN
PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

PROGRAM PENGEMBANGAN UMKM

PROGRAM PENGENDALIAN BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
DAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN (LIMBAH B3)

PROGRAM PENGENDALIAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA
PERTANIAN

PROGRAM PENGENDALIAN IZIN USAHA INDUSTRI

PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN HEWAN DAN KESEHATAN
MASYARAKAT VETERINER

PROGRAM PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENANAMAN MODAL

PROGRAM PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN/ATAU KERUSAKAN
LINGKUNGAN HIDUP

PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK
PROGRAM PENGGUNAAN DAN PEMASARAN PRODUK DALAM NEGERI
PROGRAM PENGOLAHAN DAN PEMASARAN HASIL PERIKANAN

PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA DAN KARAKTER
KEBANGSAAN

PROGRAM PENILAIAN KESEHATAN KSP/USP KOPERASI
PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA

PROGRAM PENINGKATAN DIVERS!FIKASI DAN KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT

PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
KESEHATAN

PROGRAM PENINGKATAN KERJA SAMA DESA
PROGRAM PENINGKATAN KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM

PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN FASILITASI PENANGANAN KONFLIK
SOSIAL

PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS KELUARGA

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

PAGU
7,151,000

18,000,000

195,873,200

29,526,500

14,756,521,188

24,510,000

40,500,000

84,942 400

888,467,400

478,072,250
71,387,000

376,653,800

961,083,700

88,890,000

1,078,652,593

1,761,915,400

4,456,748,470

1,179,745,490

777,701,500

65,905,500
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100

101
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112

113

114

NAMA PROGRAM

PROGRAM PENINGKATAN PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN
PENYULUHAN LINGKUNGAN HIDUF UNTUK MASYARAKAT

PROGRAM PENINGKATAN PERAN PARTAI POLITIK DAN LEMBAGA
PENDIDIKAN MELALU!I PENDIDIKAN POLITIK DAN PENGEMBANGAN
ETIKA SERTA BUDAYA POLITIK

PROGRAM PENINGKATAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM
(PSU]

PROGRAM PENINGKATAN SARANA DISTRIBUSI PERDAGANGAN

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA
PERTANIAN

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN
PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN

PROGRAM PENYELENGGARAAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
{LLAJ)

PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN
PUBLIK

PROGRAM PENYELENGGARAAN PENATAAN RUANG

PROGRAM PENYELENGGARAAN PENGAWASAN

PROGRAM PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL
PROGRAM PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN UMUM

PROGRAM PENYELESAIAN GANTI KERUGIAN DAN SANTUNAN TANAH
UNTUK PEMBANGUNAN

PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN

PROGRAM PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN
PROGRAM PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN INDUSTRI
PROGRAM PERENCANAAN KAWASAN TRANSMIGRASI
PROGRAM PERENCANAAN LINGKUNGAN HIDUP

PROGRAM PERENCANAAN TENAGA KERJA

PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI
PEMBANGUNAN DAERAH

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

PAGU

10,702,400

656,871,922

7,619,345,152

26,199,800

652,030,450,352

47,997,908,685

16,521,442,760

14,482,855,560

112,604,975

2,052,378,200

620,052,700

15,294,925,800

1,342,513,201
1,667,177.200

26,755,200
1,567,418,000

13,206,700

2,750,793,780
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116

117

118

119

120

121

125

126

NAMA PROGRAM

PROGRAM PERIZINAN DAN PENDAFTARAN PERUSAHAAN

PROGRAM PERLINDUNGAN DAN JAMINAN SOSIAL

PROGRAM PERLINDUNGAN DAN PENYELAMATAN ARSIP

PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK

PROGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN

PROGRAM PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
PROGRAM PERUMUSAN KEBLJAKAN, PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI
PROGRAM PROMOSI PENANAMAN MODAL

PROGRAM REHABILITASI SOSIAL

PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN
MINUMAN

PROGRAM STABILISASI HARGA BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN
BARANG PENTING

PROGRAM STANDARDISASI DAN PERLINDUNGAN KONSUMEN

JUMLAH

)Laporan Kinerja Kabupaten Konawe Utara 2025

PAGU
9,515,000

2,838,700

533,614,000
866,724,100
349,567,420
858,214,000

86,917,060

886,387,500

114,390,000

205,151,600

61,033,600

1,440,958,578,600




TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
SASARAN 1 MENINGKATNYA DERAJAT KESEHATAN MASYARAKAT e 5772 Ee Faes 37,845 38,24 98,33
Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) Indeks 3,23 3,28 101,55
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indeks 72,65 73,42 101,06
Usia Harapan Hidup (UHH) Persen 70,5 70,73 100,32
Prevalensi Stunting (%) Persen 5 5,53 83,33
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA
1 KESEHATAN MASYARAKAT 89.937.326.336 81.183.963.896 90,27
Terpenuhinya Upaya Kesehatan Perorangan Dan Upaya Kesehatan
eeenneennesrodponeenneesMBBVAIAKRL L. oo oeeteeeeseeteeeeeeee et e e e 4 45 £ 5 £ £ £ £ £ £ L L £ £ £ £ 5 L £ 5 £ 5 £ 5 £ £ L 4 £ £ £ £ £ £ | £ 4L 45 L 5L £ £ 5L 0
Angka Kematian Balita per 1.000 kelahiran hidup (Rasio) Rasio 5 45 90
Persentase Persalinan di Fasyankes (%) Persen 80 99,92 124,9
Persentase ANC (Kunjungan Ibu Hami) 6 Kali (%) Persen 71 80,7 113,66
Cakupan Imunisasi Bayi Lengkap (%) Persen 82 98,6 120,24
Prevalensi Gizi Kurang pada Balta (%) Persen 4 477 119,25
T Persentase Tbu Hami Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (11D 180 Tablet) || '""P;rs; """"""""""""""" 7 "2" """""""" T 7 '(;" """"""""""""" S; 72"2" """"" -
(%) )
Persentase Penerima Pemeriksaan Kesehatan Gratis (PKG) (%) Persen 36 36,55 101,53
Persentase Lansia Mendapat Skrining Kesehatan Sesuai Standar (%) Persen 96 98,18 102,27
Insidensi HIV per 100.000 Penduduk (Rasio) Rasio 0 74,12 0,00
Jumlah Desa/Kelurahan dengan 5 pilar STBM (Desa/Kelurahan) Desa/Kel 2 142 7100,00
Persentase Rumah Tangga dengan Akses Sanitasi Aman (%) Persen 30 61 0,28
Persentase Kelengkapan Data Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan (SPA)
P 60 73,65 122,75
di RS Pemerintah Daerah yang Memenuhi Standar Kesehatan (%) ersen
Persentase Kelengkapan Data Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan (SPA)
P 44 44 101,2
di Puskesmas yang Memenuhi Standar Kesehatan (%) ersen 33 01,20
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Persentase Puskesmas dengan ketersediaan Obat Esensial (%) Persen 92 100 108,70
Persentase Puskesmas dengan ketersediaan Vaksin IRL (Imunisasi Rutin
P 100 100 100
Lengkap) (%) ersen
Penyediaan Fasilias Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP 36.272.825.617 33.110.950.973 91,28
Kewenangan Daerah o o !
Meningkatnya Ketersediaan Fasiitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM
P 100 100 100
dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota ersen
Persentase Ketersediaan fasiltas pelayanan kesehatan untuk UKM dan Persen 80 80 100
UKP
Pembangunan Puskesmas 3.000.006.162 2.910.130.160 97,00 Unit 2 2 100
Penmbangunan Fasilias Kesehatan Lainnya 16.800.012.802 13.932.481.100 82,93 Unit 1 1 100
Pambangunan Rumah Dinas Tenaga Kesehatan 400.010.318 321.715.200 80,43 UNit 2 2 100
Pengembangan Puskesmas 2.299.439.678 2.295.470.401 99,83 Unit 10 11 110
Rehabiltasi dan Pemelharaan Puskesmas 3.457.035.807 3.436.170.000 99,40 Unit 1 1 100
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Medi Fasiltas Pelayanan 2.254.968.000 2240.423.992 9936 Unit 2 2 100
Kesehatan B e '
Pengadaan Obat, Bahan Habis Pakai Bahan Medis Habis 7 453.628.000 7.384.501.270 9907 Unit > 3 150
.................................... Pk Yaksin, Makanan dan. MAuman d EQSHAS HESEAAAN.oo...oeeeeeeeeeeeeemeeeeeeoeeees oo eeeeememeeessseeeseeessseeseesessseseee el sseseeesesssssssessessssssesseessefeseseeesessssssoessesssssssee s essesveessesssseseessesssssoperessssseeesemsessseeseeerae
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Dasar Melalui Pendekatan 311.501.250 311.216.250 9991 Keluarga 2000 2000 100
Keluaraa - - '
Pengembangan Pendekatan Pelayanan Kesehatan di DTPK 17.300.000 0 0.00 Layanan > 0 0
(Pelavanan Kesehatan Beracrak. Guaus.Cuau. Pekvanan ’
Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Bahan Habis Pakai, Bahan 278.923.600 278.842.600 9997 Paket 2 P 100
Medls Habis Pakai Vaksir. Makanan dan Miouman ke Fasitas - - :
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan Ting| 53.655.500.719 48.064.012.923 89.58
ecennrsrfeeens DACTANKADUPAIKOIA | it d s eeeensssesmsssenssseeesesssssesssseesssesssssnsnsses st sssssssesess e snsssesssssessssssssssessssesssse st sessstess et ssss s ssssnssssessnss SO,
Meningkatnya Ketersediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP
Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Persentase Ibu Hamil mendapatkan Pelayanan kesehatan ibu hami Persen 100,00 81,24 81,24
Persentase ibu bersalin mendapatkan pelayanan persalinan Persen 100,00 78,69 78,69
Persentase bayi baru lahir mendapatkan pelayanan kesehatan Persen 100,00 86,57 86,57
Cakupan layanan kesehatan balita sesuai standar Persen 100,00 96,13 96,13
T “Persentase anak usia pendidikan dasar yang mendapatkan kesehatan || """F:;rs; """""""""""""" 1 '(')g"(;‘(; """""""""""" 9 7:9 """""" """;74"9" """"" -
sesuai standar ' ' '
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Persentase orang usia 15-59 tahun mendapatkan skrining kesehatan Persen 100,00 7159 7159
sesuai standar ’ ' '
Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas mendapatkan skrining
P 1 1 1
kesehatan sesuai standar ersen 00,00 %,19 9,19
Persentase penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan Persen 100,00 58 45 5845
kesehatan sesuai standar ' ' '
Persentase penderita Diabetes Miltus (DM) yang mendapatkan Persen 100,00 16214 16214
pelayanan kesehatan sesuaistandar ’ ' '
Persentase Orang Dalam Gangguan Jwa (ODGJ) berat yang Persen 100.00 62.24 6224
mendapatkan pelayanan kesehatan jiwa sesuai standar ’ ’ '
Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan TBC sesuai Persen 100,00 125.03 12593
standar ' ' '
Persentase orang dengan resiko terinfeksi HIV mendapatkan
P 100,00 80,19 80,19
pelayanan deteksi dini HIV sesuai standar ersen
Angka Kematian Ibu (per 100.000 kelahiran hidup) 0 152,2 0
T g et e e e et e e e B 97 .............................. 99 ............................ 10206 ...........
coverage) '
Angka keberhasian pengobatan tuberkulosis (treatment success rate) 100 99 99
éPenge/bAaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hami 182.041.000 163.753.000 89,95 Orang 1500 1364 90,93
ngelbolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersain 38.492.800 38.456.000 99,90 Orang 1500 1318 78,69
i Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir 87.001.000 65.022.846 74,74 Orang 1500 1315 86,57
;Pengebkan Pelayanan Kesehatan Balta 31.540.500 31.531.000 99,97 Orang 1500 6010 96,13
EP@ﬂge/oban Pelayanan Kesehatan pada Usi Pendidikan Dasar 87.711.600 87.709.000 100,00 Orang 4500 4620 102,67
ngelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktt 19.278.000 19.278.000 100,00 Orang 44000 34312 77,98
i Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usa Lanjut 35.973.000 26.593.000 73,92 Orang 3500 4386 98,19
éPeﬂge/oban Pelayanan Kesehatan Penderita Hpertensi 38.556.000 38.556.000 100,00 Orang 5784 9064 58,45
éPenge/bAaan Pelayanan Kesehatan Penderita Dabetes Meltus 19.278.000 19.278.000 100,00 Orang 5784 1289 162,14
EPenge/bAaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan 38.556.000 38.556.000 100.00 Orang 84 61 62,24
,Qwa Berat !
Fengebaan  Pelayanan  Kesehatan  Orang  Jerduga 334.772.200,00 325.179.200,00[ 97,13 Orang 1100 1632 125,93
........... O /2131 O eeeeeeeeeeoeeeeeep e eeeeeevee e oo
ngebkan Felbyanan Kesehatan Orang  dengan Ao 100.776.500 91.314.000] 90,61 Orang 1700 1352 80,19
i TerinfeksiHIV. ’ ’
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
EPe/zge/oéaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk pada Kondisi 17.300.000 17.300.000 100,00 Dokumen 1 1 100
EKeEd@g_Aua[ﬁQsa (KLB) '
;Pengebhan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Terdampak 9.000.000 4.775.000 53,06 Dokumen 1 1 100
 Krisis Kesehatan Akibat Bencana.dan/atau BernotensiBencana
EPenge/bAaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat 862.486.700 724.413.000 83,99 Dokumen 1 1 100
EPengebEan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga 9.000.000 9.000.000 100,00 Dokumen 1 1 100
EPenge/o,éan Pelayanan Kesehatan Lingkungan 934.242.000 816.408.440 87,39 Dokumen 1 1 100
EPengebEan Pelayanan Promosi Kesehatan 176.668.900 176.668.900 100,00 Dokumen 1 1 100
EPengebEan 'f?eéayanan 4/'\’esef7at¢'a/7 Tradisional  Akupuntur, 9.000.000 9.000.000 100,00 Dokumen 1 1 100
iAsuhan Mandiridan TradisonalLainv.
{ ngelokan Surveians Kesehatan 19.278.000 19.278.000 100,00 Dokumen 1 1 100
ge/oéaan' Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masakh 5,000,000 9.000.000 100,00 Orang 80 61 76,00
Kesehatan Jiva (QOMK) WUV
EPeﬂge/oban Pelayanan Kesehatan Jiva dan NAFZA 9.000.000 9.000.000 100,00 Orang 2000 2000 100
EPeﬂge/o@gn Upaya Pengurangan Risiko Krisis Kesehatan dan 9,000,000 0 0,00 Dokumen 1 0 0
i Pasca Krisks Kesehatan ol
 Pely yanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular 471.768.000 409.327.302 86,76 Dokumen 1 1 100
i Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat 20.989.028.440 18.420.153.438 87,76 Dokumen 1 1 100
;Dez‘e/(s/ﬂh/Penyab/zgunaan NAFZA di Fasyankes dan Sekolah 18.000.000 18.000.000 100,00 Orang 1400 120 1
EPengamb/bn dan Pengiriman Spesimen Penyakit Fotensial KLB| 9.000.000 0 0,00 Paket 1 0 0
fks Laboratorium Ruikan/Nasional
: nyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat 9.000.000 9.000.000 100,00 Dokumen 1 1 100
EOperas/ona/Pebyanan Puskesmas 28.451.226.679 25.889.835.997 91,00 Dokumen 1 1 100
Pelaksanaan Akreditasi Fasiltas Kesehatan di Kabupaten/Kota 208.390.000 207.753.600 99,69 Unit 10 22 220
E/nvest{an/ AM@/ Kejadlian fl‘da/( Dhharapkan (Kejadian Ikutan 92.164.000 92.164.000 100,00 Laporan 1 1 100
i Pasca lmunisasdan Pemberian.Obat Massall.
EPeE/sanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah 79.812.000 79.812.000 100,00 Dokumen 1 1 100
iPenyediaan dan Pengeblean Sistem Penanganan Gawat, 9.000.000 8.976.000 99,73 Unit 2 2 100
........... 8 SRR .- 1/ B =Y T A< SO SO NSNS Y (NS SN SN
i Pengelolaan pelayanan kesehatan Malaria 25.704.000 12.852.000 50,00 Orang 124 6 5
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN

éPengebEan Pelayanan Kesehatan Reproduksi 19.278.000 19.278.000 100,00 Dokumen 22 22 100
E/(oord/naS/ dan Sinkronisasi Penerapan SPM Bidang Kesehatan 25.924.200 25.924.200 100,00 Dokumen 1 1 100
i Kabupaten/Kota
EPenge/bAaan upaya kesehatan lbu dan Anak 142.253.200 106.817.000 75,09 Dokumen 1 1 100
EPengebEan Pelayanan Kelanjutusiaan 9.000.000 6.750.000 75,00 Dokumen 1 1 100
EPenge/o,éan Layanan Imunisasi 9.000.000 8.300.000 92,22 Dokumen 1 1 100
EPenge/bEan Pelayanan Kesehatan Haji 9.000.000 9.000.000 100,00 Dokumen 1 1 100

Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara Terintegras| 9.000.000 9.000.000 100,00

Semua Fasiitas Kesehatan yang Ada di Kabupaten Konawe Utara

eeeeeeeee ek E1NtEGrasi dalam Sistem Informasi Kesehatan Nasional .ok eeecseeeesssseessss e eeeesssseeeessse s sess s sess e sess s sess s sssafeesssssseessssasenssssnsenssssneeo nnnsesssrmneesssmaeese s sssesshsees s seee s seeseanne

Persenta'se Fasiitas Kesehatan yang Terintegrasi dalam Sistem Persen 100 72 7

Informasi Kesehatan Nasional
EPeﬂge/o.éan Sistem Informasi Kesehatan 9.000.000 9.000.000 100 Dokumen 1 1 100

2 PROGRAM PENINGAKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 1.428.748.470 1.400.879.600 98,05
Jumlah Puskesmas dengan SDM Kesehatan Sesuai Standar (9 Nakes) Unit 6 1 183
Rasio Dokter Spesialis per 1.000 penduduk Persen 64,05 64 99,92

Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan di Wilayah Kabupaten/H| 18.000.000 17.996.000 99,98 Laporan 1 1 1

Diterbitkannya Surat Izin Praktik (SIP) baru atau perpanjangan SIP

bagitenaqa kesehatan

Jumah Laporan Laporan 1 1 100
Pengendalian Perizinan FPraktk Tenaga Kesehatan 9.000.000 8.998.000 99,98 Dokumen 1 1 100
Pem{zmaan' (f’an Penga'wasan Tenaga Kesehatan serta Tindak 9.000.000 8.998.000 99,98 Dokumen 1 1 100
Lanist Perizinan. Prakik Tenaga Kesehatan

Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumber Daya Manus| 477,661,700 451.055.250 94.43

Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota - _— '

Meningkatnya ketersediaan, pemerataan, dan kualtas SDM kesehatan

vang dibutuhkan untuk menyelenggarakan pelayanan UKP dan UKM

Persentase SDMK di Puskesmas Persen 100 100 100
Peren;anaan dan Dstribusiserta Pemerataan Sumber Daya 9.000.000 9.000.000 100 Dokumen 1 1 100
Manusia Kesehatan.
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Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan

275.289.000

275.289.000

100

Orang

300

300

100

2esualstandar.

éPembmaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia Kesehatan

193.372.700

166.766.250

86,24

Dokumen

100

Pengémbangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber
Daya Manusia Kesehatan

933.086.770

931.828.350

99,87

Meningkatnya Jumlah SDM kesehatan yang mengikuti kegiatan
pengembangan mutu dan peningkatan kompetensi teknis.

Persentase SDM Kesehatan Tingkat Daerah Kab/Kota yang
ditingkatkan mutu dan kompetensinya

Persen

80

80

100

i Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis

{ Sumber Dava. Manusia Kesehatan Tihakat Dacrah

933.086.770

931.828.350

Orang

250

250

100

PROGRAM SEDIAN FARMASI, ALAT KESEHATAN MAKANAN DAN MINUMAN

114.390.000

105.390.000

59,5

Tersedianya Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman

Jumlah Settifikat Laik Higiene

Dokumen

Jumlah Rekomendasi Izin Apotik /Toko Obat

Dokumen

Pemberian lzin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optil
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

9.000.000

9.000.000

100

Diterbitkannya izin baru atau perpanjangan iz untuk Apotek, Toko

Persentase Usaha yang mendapatkan Rekomendasi Izin

Persen

EPengawasan Perizinan Apotek, Toko Obat, Toko Alat
i Kesehatan, dan Optikal Usaha Miro Obat Tradisional (UMOT)

9.000.000

9.000.000

Dokumen

Pemberian Sertifikat Produksi untuk Sarana Produksi Alat Kesehd
Kelas 1 tertentu dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga Kelas

9.000.000

Diterbitkannya sertifikat baru atau perpanjangan sertifikat Produksi
untuk Sarana Produksi Alat Kesehatan Kelas 1 tertentu dan

Dokumen

100

Jumlah Dokumen Yang dihasikan

i Pengendalian dan Pengawasan seria tindak lanjut Pengawasan
i Sertifkat Produksi Alat Kesehatan Kelas 1 Tertentu dan PKRT|
iKelas 1 Tertentu Perusahaan Rumah Tangga

9.000.000

Dokumen

Dokumen

Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga daj

Diterbitkannya sertifikat baru atau perpanjangan sertifikat dan Nomor

96.390.000

96.390.000

100

PIRT sebagai izin Produksi bagi produk makanan dan minuman Industri
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Jumlah Dokumen yang dihasikan Dokumen 1 1 100
EPengenda//éan dan  Pengawasan serta Tindak Lanjut
EPenga wasan Sertfikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga
Edan Nomor P-IRT sebagai lzin Produks; untuk Produk Makanan 96.390.000 96.390.000 100 Dokumen 1 1 100
iMinuman Tertentu yang dapat Dproduksi okeh Industri Rumah
i Tangga
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 737.211.976 677.539.566 91,91
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan
Jumlah Posyandu Aktif Jumlah 165 165 100
Persentase Rumah Tangga Ber PHBS Persen 95 95 100
Jumlah Desa Siaga Aktif Jumlah 122 122 100
Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran serta 441.641.800 439.769.410 99,58
.................................. Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Dacrah Kabupaten/Kota . | .............cooooeeeeeemcfeemmsseecessssessessmsssssemssssesssssessesssseessssssedbessssessassssessasssssesssssssassesfessasssesssssssessasssse s s ssssessassssesssssses s asssssessessssssesssssseessas
Meningkatnya dukungan kebiakan dan sumber daya dari lintas sektor
dan kemitraan terhadap program kesehatan, serta peran aktif
Persentase Kegiatan Pemberdayaan & Peningkatan Peran Masyarakat
P 4 4 1
Kesehatan ersen 9 9 00
i Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi Kemiraan 441.641.800 439.769.410 9958 Dokumen 1 1 100
i dan Pemberdavaan Masarakat o o '
Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat Dae| 243.547.051 185.747.156 76.27
Kabupaten/Kota o o !
Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang perilaku hidup sehat
. o serta terlbat dalam keqgiatan promotif dan preventf R R R I E R e
Persentase Upaya Promotif dan Preventif Persen 95 95 100
i Penyelenggaraan Promos/ Kesehatan dan Gerakan Hidup 234.547.051 176.753.156 7536 Dokumen 1 1 100
: Bersih.dan Sehat . e '
i Penumbuhan Kesadaran Keliarga dalam Peningkatan Derajat, 9.000.000 8.994.000 9993 Keluarga 1400 1400 0
 Kesehatan Keliaraa.dan Linakunaan denaan. Menerapkan - - '
Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daj
52.023.125 52.023.000 100,00 Dok 1 1 100
.................................. Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota L. 2057 ) e ettt
Meningkatnya jumlah Posyandu, Posbindu PTM, atau UKBM lainnya yang
telah didirikan dan berfungsi secara akt.
Persentae pengembangan dan pelaksanaan upaya kesehatan Persen g5 85 100
bersumber daya ma
Bimbingan  Tekns  dan - Supervsi Pengembangan - dan 52.023.125 52.023.000| 100,000 Dokumen 1 1 100
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PROGRAM AGREDITAS PELAYANAN KESEHATAN

0

Rumah Sakit Pemerintah Terkareditasi paripurna (kategori)

Paripurna

Jumlah RSUD Tipe D yang ditingkatkan jadi Tipe C (unit)

7

Jumlah Puskesmas Terakreditasi Paripurna (Unit)

SASARAN I.2 MENURUNNYA ANGAK KEMISKINAN

Tingkat Kemiskinan

4.780.266.500

4.768.884.003

99,76

Persen

13,72

11,89

115,39

PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL

2.904.629.000

2.897.968.673

99,77

Meningkatkan cakupan Pemberdayaan Sosial

Persentase Usaha Ekonom keluarga Yang mendapatkan Pembinaan

Persen

Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah
Kabupaten/Kota

2.904.629.000

2.897.968.673

Pelathan dan pemberdayaan masyarakat

Orang

Jumlah kelompok usaha yang mendapatkan bantun

i Peningkatan Kemampuan Fotensi Pekerja Sosial Masyarakat,
 Kewenangan Kabupaten/Kota

55.202.100

55.201.000

100,00

Kelompok

i Peningkatan Kemampuan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosiall
i Kelembagaan Masvarakat Kewenanaan Kabupaten/Kota

Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan

2.849.426.900

2.842.767.673

99,77

Meningkanya Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan

prosedur

PROGRAM REHABILITASI SOSIAL

886.387.500

883.687.330

Terselenggaranya Rehabiltasi Sosial

Persentase DTKS yang memperoleh pelayanan dan rehabiltasi

Persen

50

50

100

Rehabiltasi Sosial Dasar Penyandang Disabiltas Terlantar, Anak

Peningkatan pemenuhan kebutuhan dasar PMKS

886.387.500

883.687.330
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Persentase penyandang disabiltas terlantar, anakterlant'a.r, Ia.msg Persen 8.69% 1087 125,08
terlantar, dan gepeng yang mendapatkan layanan rehabiltasi sosil
EPenyed/aan Permakanan 497.805.100 497.300.640 99,90 Orang 1000 980 98
EPeyed/aan Sandang Orang 2 0 0
EPenyed/aan Alat Bantu 388.582.400 386.386.690 99,43 Orang 20 75 187,5
Eszcmb'cjr/an Bimbingan Sosial kepada /\"e/uar'ga Penyandang Orang 1 0 0
i Dsabilias Terkntar. Anak lerantar. Lanit Usa Terantar.
PROGRAM PERLINDUNGAN DAN JAMINAN SOSIAL - - 7,35 5,68 77,29
Meningkatnya cakupan perfindungan dan jaminan sosial
Persentase PPKS yang memperoleh bantuan sosial Persen 42 0 0
PROGRAM PENANGANAN BENCANA 989.250.000 987.228.000 99,80
Meningkatnya cakupan penangananan korban bencana
Persentase Korban Bencana Yang Menerima Bantuan Sosial Selama Masa Persen 100 03 93
Tanggap Darurat
Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam dan Sosial Kabupaten/Kota 989.250.000 987.228.000 99,80
Meningkatnya respons cepat bencana sosial
Persentase Kebutuhan Dasar yang di sediakan Persen 100 100 100
EP@ﬂyed/aaﬂ Makanan 989.250.000 987.228.000 99,80 Orang 1913 1900 1
SASARAN 1.3 MENINGKATNYA DERAJAT PENDIDIKAN
B - L L 76.268.352.166 75.225.546.993 98,63 Indeks 0,697 0,6 86,08
Indeks Pendidikan
PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN 71.919.416.566 70.909.431.393 98,60
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan
Persentase Capaian SPM Persen 90 70,43 78,25
Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar 22.696.395.062 21.877.852.130 96,39 100 96,35 96,35
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar

181



TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERIA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
E::(:ntase Anak Mendapatkan Hak Pengembangan Potensi di Sekolah Persen 100 86.75 86,75
Pembangunan Rumah Dinas Kepala Sekolah 997.849.857 990.269.750 99,24 Unit 10 10 100
Rehabiltasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU 377.225.086 374.380.100 99,25 Ruang 5 5 100
Rehabiltasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah 95.217.486 94.295.850 99,03 Ruang 5 5 100
Rehabiltasi Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah 199.569.971 197.918.000 99,17 Ruang 5 5 100
Pengadaan Mebel Sekolah 194.025.000 192.000.000 98,96 Paket 50 50 100
Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah 546.627.000 422.475.000 77,29 Satdik 120 120 100
Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar 9.234.730.000 9.233.374.400 99,99 Satdik 104 104 100
Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar 553.393.900 553.393.900 100,00 Orang 120 120 100
Pembangunan Laboratorium Sekolah Dasar 221.474.969 219.957.930 99,32 Ruang 10 2 20,00
rempinaan renggunaan 1eknoiogl, INTormasi aan nomunikasi
(TIK) untuk Pendidikan 295.285.100 295.285.100 100,00 Orang 1 1 100
Sosialisasi dan Advokasi Kebjakan Bidang Pendidikan 60.000.000 60.000.000 100,00 Dokumen 10 10 100
Fasiitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 1.000.000.000 1.000.000.000 100,00 Komunitas 30 30 100
Pembangunan Ruang Kelas Baru 5.530.739.372 5.333.684.000 96,44 Ruang 10 10 100
Kenabinasi >edang/berat >arana rFrasarana dan utinas
Sekolah - 0,00 Unit 0 0 0
BIMDINgan | eknis, Felatnan aan;/atau Magang/ FAL untuk
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan 531.524.200 531.524.200 100,00 Orang 100 100 100
ERehabiIitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah 2.858.733.121 2.379.293.900 83,23 Ruang 30 30 100
Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 44.111.377.726 44.039.676.810 99,84
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 100% 99,82% 99,82%
Persentase Anak Mendapatkan Hak Pengembangan Potensi di Sekolah Persen 743 743 100
Menengah Pertama
Pembangunan Ruang Guru/Kepala Sekolah TU 1.102.231.080 1.095.832.500 99,42 Ruang 5 5 100
Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Sekolah 483.892.435 481.215.000 99,45 RUang 10 10 100
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Pembangunan Laboratorium 418.350.898 413.070.000 98,74 Ruang 11 11 100
Pembangunan Ruang Serba Guna/Aula - 0,00 Ruang 0 0 0
Pembangunan Rumah Dinas Kepala Sekolah/Guru/Penjaga 213.824.969 212.192.000 99,24 Unit 1 1 100
Sekolah
Pembangunan Kantin Sekolah - 0,00 Unit 5 0 0
Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utiitas Sekolah 1.585.436.958 1.575.009.000 99,34 Unit 5 5 100
Rehabiitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah 591.582.415 588.042.000 99,40 Ruang 5 5 100
Rehabiitasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah - 0,00 Ruang 5 0 0
Rehabiitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utiitas 25 851.659.590 25.825.107.000 1,00 Unit 10 10 100
................................ Sekolah
Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah 216.717.200 216.717.200 100,00 Satdik 5 5 100
Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama 4.442.845.000 4.439,203.600 99,92 Satdik 35 35 100
Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah 398.987.900 398.987.900 100,00 Orang 1 1 100
Menenaah Pertama . . o
Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi 1.010.144.100 1.010.144.100 100,00 Orang 1 1 100
................................ (TIK) untuk Pendidikan

Sosialisasi dan Advokasi Kebiakan bidang Pendidikan 58.400.000 58.400.000 100,00 Kegiatan 1 1 100
Pembangunan Ruang Kelas Baru - 0,00 Ruang 1 0 0
Blmbllngan Teknis, Plelatlhlan dan/ata'ulMagang/PKL untuk 337.209.800 337.209.000 100,00 Orang 1 0 0
Peninakatan Kapasitas bidana Pendidikan
Rehabiitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU 600.175.381 589.956.700 98,30 Ruang 10 0 0
Pengadaan Alat Praktk dan Peraga Peserta Didik 6.799.920.000 6.798.590.810 99,98 Paket 10 0 0

Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 2.925.117.884 2.805.376.559 95,91

Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini 100 95,89 95,89

Persentase Anak Mendapatkan Hak Pengembangan Potensi Sejak Dini 71,78 65 90,55
Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD 0 0 0,00 Satdik 19 0 0
Pengelolaan Dana BOP PAUD 1.722.585.584 1648519559 96,00 Satdik 119 121 100
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
o SHSARAN STRATEGISIPROGRAN APED :::;jBAHA“ REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP PAUD 688.603.500 688.603.500 100,00 Orang 1 1 100
i o : { o | : :
Pengadaan Alat Praktk dan Peraga Peserta Didk PAUD 513.928.800 468.253.500 91 Paket 1 1 100
Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD 0 0 0 Satdik 119 0 0
T Rehabiltasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah 0 0 0 Ruang 10 0 0
Rehabiltasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekokh/TU 0 0 0 Ruang 10 0 0
Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan 2.186.525.894 2.186.525.894 100,00
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
................................ Luer:lz:;ii::ugi;;):ag:blaan DOkumen 1 1 100
Pengelblaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan 2.186.525.894 2.186.525.894 100,00 Satdik 13 13 100%
PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 4.348.935.600 4.316.115.600 99,25
Meningkatnya Cakupan Pengembangan Kebudayaan
|ndeksperanMasyarakatterhadappengembangankebudayaan Persen 10 .................................................................................
;:Le;r:&g:e;t;;uz:adisional yang Masyarakat Pelakunya Dal 4348.935.600 4316.115.600 99,25
Meningkatnya Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
Persentase penduduk putus sekolah terhadap akses pendidikan
|| rwebbmmmawopscobn Nonomatesean | asswsew|  everiseoo| w2 | osak | ome | o | w0
PROGRAM PENGEMBANGAN KESENIAN TRADISIONAL 0 0 0,00
Meningkatnya Kesenian Tradisiona
Persentase lembaga adat daerah yang dibina Persen 100 0 0
PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH 0 0 0,00
| wengampPentrcanseggan || || ] .
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Persentase peningkatan kegiatan pelestarian dan diseminasi sejarah lokal
yang diakses atau dikuti oleh masyarakat

Persen

5,7

PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA

0,00

Meningkatnya Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

Persentase Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda yang dilestarikan

Persen

68,15

PROGRAM PEMBINAAN PERPUSTAKAAN

0,00

Meningkatnya Pembinaan Perpustakaan

Nilai tingkat kegemaran membaca masyaraka

68,33%

PROGRAM PELESTARIAN DAN KOLEKSI NASIONAL DAN NASKAH KUNO

Meningkatnya Pelestarian dan Koleksi Nasional dan Naskah Kuno

Persentase koleksi naskah kuno dan artefak yang dipelhara dan
didokumentaskan dengan bak

Persen

5,35%

PROGRAM PERLINDUNGAN DAN PENYELAMATAN ARSIP

Meningkatnya Perlindungan Dan Penyelamatan Arsip

Persentase cakupan perlindungan dan penyelematan arsip

Persen

PROGRAM PENGELOAAN ARSIP

0,00

Meningkatnya pengelolaan arsip

Indeks Hasil Pengawasan Kearsipan dan Pengelolaan Arsip Elektronik di
ingkup Pemerintahan Daerah

SASARAN 1.4 MENINGKATNYA DAYA SAING DAN PRESTASI PEMUDA

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) \

22.435.529.794

21.223.104.000

KategoriD

PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEPEMUDAAN

1.911.120.526

1.872.644.000

Berkembangnya Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

Tingkat Partisipasi pemuda dalam kegiatan ekonomi mandiri

Penyadaran, pemberdayaan dan penyadaran pemuda dan

kepemudaan terhadap pemuda pelopor kab/kota, wirausaha pemy

522.179.326

520.130.000

185



TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Terwujudnya peningkatan Penyadaran, pemberdayaan dan Persen 100 100 100
penyadaran pemuda dan kepemudaan terhadap pemuda pelopor
Terlaksananya kegiatan penyadaran, pemeberdayaan dan
P 100 100 100
pengembangan kepemudaan terhadap pemuda pelapor Kab/Kota ersen
iPemberian Penghargaan Kepemudaan bagi yang berprestasi 38.700 0 0 0 0
idan/atau beriasa dalam memaiukan otensi pemuda :
iKoordinasi, Sinkronisasi, dan Penyelenggaraan Pengembangan 738.700 0 0 Orang 50 0 0
{Kewirausahaan Pemuda Bagi Wirausaha pemula Tinakat '
:Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Pengembangan
i 520.701.926 520.130.000 99,89 Oran 2 0 0
iKepeloporan. Pemuda baai Pemuda Pelonor Tinakat S
Pemberdayaan dan pengembangan organisasi kepemudaan tingkal 1.388.941.200 1.352.514.000 9738
daerah kab/kota o o '
Terwujudnya peningkatan pemberdayaan dan pengembangan
P 100 97,3 97,3
organisasi kepemudaan tingkat daerah kab/kota ersen
Persentase pemberdayaan dan pegembangan organisasi Persen 100 50 50
dhas;  Shgkronkasi  Dan  Penyelnggaraan 1.388.941.200 1.352.514.000 | 97,38 Organisasi 2 1 50
i Penaembanaan. QraanisasiKenemudaan linakat
PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS DAYA SAING KEOLAHRAGAAN 20.524.409.268 19.350.460.000 94,28
Berkembangnya Kapasitas Daya Saing Keolahragaan 2 8 25
Jumlah Cabang Olahraga yang berprestasi Cabor 8 8 100
................................. P e e TP e P e 18363597368 17189648100 9361
pendidikan vang menjadi kewenangan daerah kabupaten/kota R ) '
Terwujudnya peningkatan Pembinaan dan pengembangan olahraga
pendidikan pada jeniang pendidikan yang menjadi kewenangan daerah
Persntase pembinaan dan pengembangan pada jenjang sekolah Persen 100 93 93
SROTamasT U SR OnBasT Feryeuaan ™ Frasarand vanraga
EMek/u/Perencaﬂaan, Pengadaan, Pemanfaatan, Pemelharaan 18.362.858.668 17.188.909.400 94 Unit 10 8 80
iDan  Pengawasan  Prasarana  Obhraga DF  Tigkat, I ST
E/(oord/has[ Sinkronisasi dan  Pelaksanaan Pemberdayaan
: 738.700 738.700 100 Dok 2 2 100
i Perkumpulan Olhraga dan Penyelenggaraan orumen
Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah 558,940,000 558,940,000 100
Kabupaten/Kota . o
Meningkatnya kejuaraan Olahraga tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Persentase pelaksanaan kejuaraan olahraga tingkat daerah Persen 100 85 85
i Penyefenggaraan Kejuaraan Olhraga Mutii Event dan Shgle 255.985.200 255.985.200 100 Kegiatan 3 1 3333
i Fvent . Thakat Kabupaten/Kata . e '
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
E/(e//(uz‘sen‘aan anggota  kontingen  kabupaten/kota dalam 2,054 800 2.954.800 100 Orang 50 0 0
i Penvelenaaaraan vekan dan keliaraan. - .
Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah 394.500 394.500 100
Provinsi i i
Terlakananya pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
tingkat daerah provinsi
Persentase Terlaksannya kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Persen 100 g5 g5
Olahraga Prestasi Tingkat Daerah
iPembinaan dan Pengembangan Olahragawan Berprestasi| 394.500 394.500 Oran 5 0 0
t kabupaten/kota ) ) 9
Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga 1.901.477.400 1.901.477.400 100
Terlaksananya Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga Persen 100 85 85
Persentase pelaksanaan pembinaan dan pengembangan organisasi olahraga Persen 100 85 85
mbinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga 1.901.477.400 1.901.477.400 Persen 100 85 85
PROGRAM PENGEMBANGAN KAPASITAS KEPRAMUKAAN 0 0 0
Meningkatnya Pengembangan Kapasitas Kepramukaan
Jumlah kegiatan kepramukaan tingkat daerah yang dilaksanakan per tahun 1 3 300
SASARAN I.5 MENURUNNYA ANGKA PENGANGGURAN
2.133.241.200 2.132.623.900 99,97 Persen 2,21 3,99 55,33
Tingkat Pengangguran Terbuka
Meningkatnya Partisipasi Angkatan Kerja
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Persen 78,56 72,93 92,83
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Persen 55,15 59,75 108,34
PROGRAM PERENCANAAN TENAGA KERIA 0 0 0
Meningkatnya kualtas perencanaan tenaga kerja
Persentase kegiatan yang diaksanakan yang mengacu kerencana tenaga Persen 6337 100 157.80
keria ' '
PROGRAM PELATIHAN DAN PRODUKTIVITAS TENAGA KERIA 101.508.000 100.959.700 99,46
"""""""""""""" Meningkatnya Kuanttas dan Kualtas Pelatihan dan Produkivitas Temaga ||
Kerja
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Jumlah t kerj dapatk lati ingkat duktivit
umai enaga erJa yang menl apatkan pelatian peningkatan produktivitas Orang 80 0 0,00
pelattihan berbasis kompetensi
Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja Persen 74,5 64,17 86,13
Pelaksanaan Pelathan berdasarkan Unit Kompetensi 61.540.000 61.033.000 99,18
Terlaksananya Pelathan Kerja Berbasis Kompetensi dan Produktivitas
Tenaga Kerja
Jumlah Peserta Pelathan Orang 32 48 150,00
;\’oora’/naS/[/m‘asLen?baga dan Kerja Sama dengan Sektor 61.540.000 61.033.000 99,18
asta.uniuk Penvediaan lnstcuktur serta Sarana.dan
Pembinaan Lembaga Pelathan Kerja Swasta 39.968.000 39.926.700 99,90 Lembaga 2 2 100
Terlaksananya Proses Pembinaan dan Periznan Lembaga Pelathan
................................. KBTI ceeneeeee e ns e es s es e s s e s e e e s s e s e
Jumlah Lembaga Pelatihan Kerja yang Dibina Lembaga 2 2 100
EPembmaan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta 39.968.000 39.926.700 99,90 Lembaga 2 2 100
PROGRAM PENEMPATAN TENAGA KERIA 559.664.000 559.664.000 100
Meningkatnya Penempatan Tenaga Kerja
Persentase Tenaga Kerja yang Ditempatkan Persen 61,12 57,14 93,49
Pelayanan Antar kerja di Daerah Kabupaten/Kota 309.264.000 309.264.000 100
Terfasiitasinya Penempatan Kerja bagi PencariKerja
Jumlah Tenaga Kerja yang Terdaftar dan Terfasiitasi Penempatan Orang 350 200 57.14
Pelayanan Antar Kerja 309.264.000 309.264.000 100 Orang 10 20 200
Penyuluhan dan bimbingan abatan bagi pencari kerja Orang 30 50 166
Pelindungan PMI (Pra dan Purna Penempatan) di Daerah
250.400.000 250.400.000 100
Kabupaten/Kota
Terwujudnya Perlindungan Bagi Calon Pekerja Migran Indonesia
(CPMI) Sejak Tahap Pra Penempatan Hingga Kembali Kedaerah
Persentase terlaksananya perlindungan PMI kabupaten Persen 100 100 100
Pernmgkaz‘an Pe/{ndungan dan ((am(JeteHS/ Calon 'Pe/(er,e 250.400.000 250.400.000 100 Orang 5 4 80,00
Maran lndonesia (PM)/Pekeria Maran Indonesa (PML)
PROGRAM HUBUNGAN INDUSTRIAL 1.472.069.200 1.472.000.200 100,00
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Meningkatnya Hubungan Industrial
Persentase Perusahaan yang Menerapkan tata kelola yang layak Persen 58,79 43,84 74,57
Pengesahan Peraturan Perusahaan dan Pendaftaran Perjanjan 850,739,200 850.670.200 99.99
Keria Bersama untuk Perusahaan yang hanya Beroperasi dalam 1 T o '
Meningkatnya kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan
perundang-undangan
Jumlah perusahaan yang patuh terhadap aturan ketenagakerjaan Perusahaan 10 14 93,33
EPengesa/zan Peraturan Perusahaan bagi Perusahaan 5.369.600 5.369.600 100 Perusahaan 2 4 133
EP@ﬂdaﬂaran Perjanjan Kerjasama bagi Perusahaan 400.000.000 400.000.000 100 Perusahaan 3 0 0
i Penyelenggaraan Pendataan dan Informasi Sarana Hubungan 445,369,600 445,300,600 9998 Laporan > P 100
strial dan. Jaminap. Sasil Tenaga, Kerd seria. Pengupahan. L . eeves e, SO I SO IR OO SO (USSR EA
n dan Penyelesaian Perselishan Hubungan Industrial,
Mogok Kerja dan Penutupan Perusahaan di Daerah Kabupaten/Kota 621.330.000 621.330.000 100 Kasus 10 6 60
Menurunnya Frekuensi dan intensitas konflik ketenagakerjaan diwiayah
kabupaten/kota
Persentase kasus perselishan yang di selesaikan Persen 100 100 100
i Pencegahan Perselsihan Hubungan Industriaj Mogok Kerja, 200.000.000 200.000.000 100 Perkara 10 6 60
....................................... £ dan. Penutuoan. erusahaan vana. BelaKAl BELTAUMDAKDATA. L ...o..eeeeeevessseeeeeeeesssssee oo sessssesesssssssssssessfossssssssesssssssss s ssssess s ssssss s sessssss e sesssssses s ssssec esssssses e sessssssees s asees s sssses oo
i Pelaksanaan Operasional Lembaga Kerjasama Trparti Daerah 15.960.400 15.960.400 100 Lembaga 1 { Lembaga 100
| Kabupaten/Kata e e
i Pengembangan Pelaksanaan Jaminan Sosil Tenaga Kerja dan 405.369.600 405.369.600 100 Asosiasi 3 P 67
E 5 vy ; . Ej /_ * N N N
SASARAN 1.6. TERWUJUDNYA PEMBANGUNAN KELUARGA BERKUALITAS D 10.144.660.119 9.853.055.199
TR Diadaase 7,1 | 1,1 2
KESETARAAN GENDER i ndeks o1 0> %9
Indeks Pembangunan Kualtas Keluarga Indeks 61,75 61 98,79
7 |indeks ketimpangan Gender Indeks 05t | s | Tee0e
Persentase Anggaran Responsif Gender (ARG) pada Beanja Langsung APBD
PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 748.090.199 748.090.199 100
Meningkatnya peran serta perempan dalam pembangunan
Perentase ARG pada belanja langsung APBD Persen 7,5 3,93 52,40
................................. e B G TR T 648053599 648053599 100
{Pemerintah Kewenangan Kabupaten/Kota e o
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA

No SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN

Terlaksananya penguatan kapasitas kelembagaan pengarusutamaan
gender

Persentase Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada

P 100 100 100
Lembaga Pemerintah Kewenangan Kabupaten/Kota ersen

i Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan PUG Kewenangan

: 65.905.599 65.905.599 100 Dokumen 1 3 100
: Kabupaten/Kota

iAdvokasi Kebjakan dan Pendampingan Penyelenggaraan PUG|

H 582.148.000 582.148.000 100 Orang 100 200 200
:kewenanaan. Kab/Kota

Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan
Pemberdayaan Perempuan Kewenangan Kabupaten/Kota

100.036.600 100.036.600 100

Meningkatnya Kapasitas Pengurus Lembaga PATBM

Persentase Meningkatnya Penguatan dan Pengembangan Lembaga

Persen 100 100 100
Penyedia Layanan Pemberdayaan Perempuan Kewenangan '

iPeningkatan Kapastas Sumber Daya Lembaga Penyedia

100.036.600 100.036.600 100 Orang 25 50 200
nan. Pemberdavaan.Lerempuan Kewenanaan

POGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN 866.724.100 866.724.100 100,00

Tercapaianya upaya perlindungan perempuan

Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO yang Mendapatkan

P 100 100 100
Layanan Komprehensif ersen

Kegiatan Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan Lingkup 454104.800 454.104.800 100.00

Meningkatkan kesadaran dan kepedulian lintas sektor dalam
pencegahan dan penanganan kasus Kekerasan terhadap Perempuan

Persentase Meningkatnya Pencegahan Kekerasan Terhadap

P 100 100 100
Perempuan Lingkup Daerah Kabupaten/Kota ersen

i Koordinasi dan Sihkronisasi Pelaksanaan /(eb/a/(an Program

o Ko 247.316.500 206.788.300] 83,61282001 Dokumen 4 4 100
idan Keais

i Advokasi /\’eb/a/(an a’an Pendampmgan[a yanan Per/ndungan

: Perempuan Kewenanaan. Kabupaten/Kata
Kegiatan Penyediaan Layanan Rujukan Lanjutan bagi Perempuan

247.316.500 247.316.500 100 PD 15 14 286

342.871.800 342.871.800 100
Korban Kekerasan yang Memerlukan Koordinasi Kewenangan

Peningkatan kualtas perlindungan bagi perempuan korban kekerasan.

PErséntase Meningkathya Penyédiaan tayanan Rujikan Canjitan Bag

Perempuan Korban Kekerasan yang Memerlukan Koordinasi Persen 100 100 100

Penyediaan Layanan Pengaduan Masyarakat bagi Perempuan

241.470.000 241.470.000 100 Orang 25 13 52
Korban Kekerasan Kewenanaan Kabupaten/Kota

Rujukan Lanjutan bagi Perempuan Korban Kekerasan

101.401.800 101.401.800 100 Laporan 5 7 140
Kewenangan Kabupaten/Kota
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NO

TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

Kegiatan Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan

Perlindungan Perempuan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Meningkatkan Kapasitas Lembaga Dalam Rangka Mengurangi

Kekerasan Terhadap Perempuan

Persentase Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia

Layanan Perlindungan Perempuan Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota
Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Lembaga Penyedia

Lavanan. Penanaanan baai Perempuan Korban Kekerasan.

69.747.500

69.747.500

69.747.500

100

Persen

100

100

100

69.747.500

100

Orang

125

PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS KELUARGA

65.905.500

65.905.500

100

Meningkatnya peran perempun dalam jabatan publk dan pendapatan
keluarga

Persentase Peningkatan Kualitas Keluarga

Persen

100

100

100

Kegiatan Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layan
Peningkatan Kualitas Keluarga dalam Mewujudkan KG dan Hak An|

Meningkatkan Kualitas Keluarga dan Perlinungan Anak

65.905.500

65.905.500

Persentase Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia
Lavanan Peningkatan Kualitas Keluarga dalam Mewujudkan KG dan Hak

100

Peningkatan kapastas Sumber Daya Lembaga Penyedia
Lavanan peninakatan Kualias Kelvaraa Lingkat Dacrah

65.905.500

65.905.500

125

PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM DATA GENDER DAN ANAK

Mmeningkatnya Pengelolaan Sistem Data Gender dan Anak

Persentase pengelolaan data gender dan anak (%)

Persen

100,00

PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK (Pha)

241.470.000

241.470.000

100

Meningkatnya kualtas Pemenuhan Hak Anak

Persentase Perlindugan Hak Anakk

Persen

Pelembagaan PHA pada Lembaga Pemerintah, Nonpemerintah, dan
Dunia Usaha Kewenangan Kabupaten/Kota

144.462.000

144.462.000

100

Terlaksananya pendampingan PHA pada lembaga pemerintah dan non
pemerintah

Persentase pelembagaan PHA pada lembaga pemerintah kewenangan
kabupaten/kota

Persen

iAdvokasi Kebjakan dan Pendampingan Pemenuhan Hak Anak

..o 020A.LEmbaca Pemerintah. Non Pemerintah, Meda dan Quni..
Kegiatan Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan

Peningkatan Kualitas Hidup Anak Kewenangan Kabupaten/Kota

144.462.000

97.008.000

144.462.000

97.008.000

Organisasi
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERIA
No SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN

Tersusunya lembaga penyedia layanan pemenuhan hak anak

Persentase Meningkatnya Penguatan dan Pengembangan Lembaga

Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas Hidup Anak Kewenangan
i Pengembangan Komunikas;, Informasi dan Edukasi Pemenuhan

iHak Anak bagi lembaga Penyedia layanan Peningkatan 97.008.000 97.008.000 100 Dokumen 1 2 200
| Kualitas Hidun. dnak Tinakat.Daerab Kabunaten /Kot

PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA 0 0 0

Persen 100 100 100

Meningkatnya Keluarga Berencana

Angka Prevalensi kontrasepsi modern/modern contrcetive (MCPR) (%) 56,4 44,18 78,33

Persentase Kebutuhan ber- KB yang tidak terpenuhi (unmet need) (%) 11,5 10,35 90,00

PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK 533.614.000 533.614.000 100

Meningkatnya kualtas layanan perlindungan khusus kepada anak

Jumlah kekerasan anak yang ditindaklanjuti Orang 1 1 100

Pencegahan kekerasan terhadap anak yang melibatkan para pihak
191.916.000 191.916.000 100

Terlaksanananya kapsitas layanan pencegahan kekerasan terhadap
anak
Persentase meningkatnya pencegahan kekerasan terhadap anak yang
melbatkan para pihak ingkup daerah Kabupaten/Kota

i Penguatan kerjasama Intas perangkat daerah untuk

Dokumen 1 1 100

191.916.000 191.916.000 100 Kegiatan 2 4 200

341.698.000 341.698.000 100

Terlaksananya penguatan lembaga penyedia layanan bagi anak yang

memerlukan perlindungan khusus
Persentase Meningkatnya Penguatan dan Pengembangan Lembaga

Penyedia Layanan Bagi Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus
EPengembangan KIE (komunikasi, informasi, dan edukasi)

! perindunaan khusus.anak ihakat dacrah kabupaten/koia
PROGRAM PENGENDALIAN PENDUDUK 478.072.250 478.045.000 99,99

Persen 100 100 100

341.698.000 341.698.000 100 Dokumen 1 1 100

Meningkatnya Pengendalian Laju Pertumbuhan Penduduk

Persentase pertumbuhan pendudk Persen 8,11
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NO

SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

Pemaduan dan Sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Daerah Provinsi
dengan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dalam rangka

290.028.950

290.025.000

100,00

Terlaksananya Pengendalian laju pertumbuhan penduduk

Persentase dukungan kebiakan pemerintah dalam pengendalian
kualitas pendudk

Persen

100

100

100

iPelaksanaan  Survej/Pendataan  Indeks

Masvarakat tentana Kependudukan

Pengetahuan

168.802.950

168.800.000

100,00

Dokumen

250

250

100

i Penyerasian Kebjakan Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota
i ferhadan Pembanaunan Kelvaraa. Kependudukan..dan

121.226.000

121.225.000

100,00

Dokumen

100

Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk Cakupan Daerah
Kabupaten/Kota

188.043.300

188.020.000

99,99

Terlaksananya Perkiraan Pengendalian Penduduk

Perentase pengendalian pendudk yang terpetakan

Penyediaan Data dan Informasi Keluarga

172.565.900

172.550.000

Persen

Dokumen

Pembinaan dan Pengawasan Pencatatan dan Pelaporan
Proaram.Banaaa Kencana.

15.477.400

15.470.000

Laporan

PROGRAM PEMBINAAN KELUARGA BERENCANA (KB)

3.786.177.370

3.496.988.100

Meningkatnya Cakupan dan kualitas Keluarga Berencana (KB)

Angka prevalensi Kontrasepsi modern/modern Contraceptive (mCPR) (%)

Persen

Jumlah Peserta KB Aktif

Persen

Pelaksanaan Advokasi, Komunikasi, dan Edukasi (KIEPengendalian
Penduduk dan KB Sesuai Kearifan Budaya Lokal

1.973.561.200

1.688.285.000

Terlaksannya capaian Advokasi dan KIE

Perentase capaian kepesertaan KB melalui advokasi dan KIE

Persen

iPenyediaan dan Ditribusi Sarana KIE Program Bangga
iKencana

1.535.363.400

1.250.200.000

Unit

i Pengelokan Operasional dan Sarana di Baki Penyulihan
iBgznaaa Kencana

259.360.000

259.360.000

Laporan

iAdvokasi Frogram Bangga kencana oeh pokia advokasi kepada
: Stakeholders dan Miza K¢

178.837.800

178.725.000

Organisasi

a.Kera
Pendayagunaan Tenaga Penyuluh KB/Petugas Lapangan KB

Terlaksananya Pendayagunaan Tenaga Penyuluh KB/Petugas

Lapangan KB (PKB/PLKB)

849.261.470

848.458.900
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Persentase peran PKB/PLKB dan IMP ddalam pencpaian kinerja Persen 58 50 86.2
Program KKBPK lini lapangan '
éPeﬂggera/(an Kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) 359.932.800 359.550.000 99,89 Orang 400 400 100
Fembiaan IMP dan Frogram  Bangga HKencana i Lin] 318.791.600 318676900 | 99,96 Organisas 0 0 100
iLapanaan.okh PKBIPLKB :
i Fasiltasi Peb/csanaan Penyuluhan, Penggera/(an Pebyanan 170.537.070 170.232.000 99.82 Laporan 13 13 100
i dan Penacmbang a.untuk o e '
Pengendalian dan Pendlstr\busan Kebutuhan Alat dan Obat
963.354.700 960.244.200 99,68
Kontrasepsi serta Pelaksanaan Pelayanan KB di Daerah
Terlaksananya Pengendalian dan Pendistribusian Alokon
Persentase penyauran Alkon Persen 100 100 100
iPeningkatan Kesertaan Penggunaan Metode Kontrasepsi| 330,989,200 330.989.200 100 Orang 180 180 100
N T TN S et oo e e e et e 1t e e e e
i Pembinaan Fasca Pelayanan bagi Peserta KB 210.870.000 210.800.000 99,97 Orang 3999 3999 100
i Pembinaan Pelayanan Keliarga Berencana dan Kesehatan 148.635.000 148.500.000 9991 Laporan 100 100 100
f/?eomduks/ qiFasiitas.Aesehatan. o o '
EPen/hg/(az‘an Kompetensi  Tenaga Pelayanan Keliarga 118.635.000 118.500.000 9989 Orang 120 120 100
i Berencana gan Kesehatan Reoroduks '
. ningkatan Kesertaan KB Pria 154.225.500 151.455.000 98,20 Orang 120 120 100
PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENINGKATAN KELUARGA SEJAHTERA (KS) 2.464.141.600 2.462.414.000 100
Meningkatnya Pemeberdayaan dan Peningkatan Keluarga Sejahtera (KS)
Persentase Keluarga Sejahtera Persen 82,18 61,1 74,35
Cakupan PUS Unmeetneed Persen 0,03
[ — R ‘ﬁ“‘T“““““““““““"“‘““‘“““‘“““‘““““““‘“‘”““‘T““‘”‘f ““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““““ ASASASSSSmAsmmssmmtAmmmmans
eaksangan Pembangunan Keluarga Melalui Pembinaan Ketahanan > 006.100.800 > 004.756.000 99,93
dan Kesejahteraan Keluarga
terlaksananya Pembangunan Keluarga Melalui Pembinaan Ketahanan
dan Kesejahteraan Keluarga
Persentase Peran serta Poktan dalam Pembangunan Keluarga Persen 50 50 100
i Promosi dan Sosalsasi Kelompok Kegiatan Ketahanan dan 124.908.000 124.800.000 99.91 Laporan 300 300 100
 Heseihteraan Kelvaraa (Meniadi Orana. [ua. Hebat. Generasi e - '
iPenumbuhan dan Penigkatan Kesadaran Keliarga dalam 92.100.000 92.100.000 100 Keluarga 3811 3811 100
...................... B T 1 e e YT e YL TN 1 Y R O S N S S S N
EPromos/ dan Sosialsasi Kelompok Kegiatan Ketahanan dan 220.770.800 220.554.000 99.90 Laporan 110 110 100
i Keselahteraan Keliaraa (BKB.BAR. BHL. PPKS. FIK-R dan - - ’
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
EPe/zyed/éaa/z Baya Operasional bagi Pengelola dan Pelaksana 1.568.322.000 1.567.302.000 99.93 Orang i5 15 100
i 0 'Sﬁera%n Keliaraa.(BAB. BAR. '
Pelaksanaan dan Peningkatan Peran Serta Organisasi
458.040.800 457.658.000 99,92
Kemasyarakatan Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota dalam
Terlaksananya Pendayagunaan Mitra Kerja dan
OrganisasKemasyarakatan dalam Penggerakan Operasional
Persentase Peran serta Ormas dalam Ketahanan dan Kesejahteraan Persen 60 59.5 99,17
Keluarga ' '
:Pendayagunaan Mira Kerja dan Organisasi Kemasyarakatan 142.362.000 142.200.000 9989 Laporan 17 17 100
idalam Penagerakan. Onerasional Pembinaan Program. e . '
Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Mitra dan Organisasi 94.908.000 94.800.000 99.89 Organisas 19 19 100
Kemasvarakatan dalam.Pengelolaan Proaram Ketahapan.dan. o o '
Promosi dan Sosialisasi Program Ketahanan dan Kesejahteraan 220.770.800 220.658.000 9995 Laporan 560 548 9786
Keluaraa baai Mitra Keria o . ' :
PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK 209.769.800 209.109.000 99,68
Meningkatnya kepemiikan dokumen kependudukan berbasis elektronik 100 100 100
Perekaman KTP Elektronik (%) Persen 97 98 101
Persentase kepemiikan dokumen kependudukan berbasis elektronik Persen 100 77 77
Pelayanan Pendaftaran Penduduk 118.934.000 118.934.000 100
Meningkatnya Pelayanan Pendaftaran Penduduk
Persentase Pelayanan Pendaftaran Penduduk Persen 93 98 105
EPemhg/(az‘an Pelayanan Pendaftaran Penduduk 118.934.000 118.934.000 100 Laporan 13388 13388 100
Penataan Pendaftaran Penduduk 75.055.800 74.395.000 99,12
Meningkatnya Penataan Pendaftaran Penduduk
Persentase Penataan Pendaftaran Penduduk Persen 100 100 100
Pengadaan Dokumen Kependudukan sekin Bangko K7 £ 75.055.800 74395.000[ 99,12 Dokurmen 100000 99900 100
Farmull. dan. Buky. Terkait Pendafiaran. Penduduk Sesual. '
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pendaftaran 15.780.000 15.780.000 100
Penduduk _ o
Meningkatnya Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
e e ENGAMARANPENAUAUK S0 PSSRSO USSR HSSSSSSSSRIRY SOSTSSSSTSRSUITN ISR SRS e -
Persentase Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pendaftaran Penduduk Persen o o 100
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Bimbingan Teknis Terkait Pendaftaran Penduduk 15.780.000 15.780.000 100 Laporan 1 1 100
PROGRAM PENCATATAN SIPIL 126.847.000 126.847.000 100
Meningkatnya kepemiikan dokumen pencatan sipil berbasis elektronik
Persentase Kepemiikan dokumen Pencatatan Sipil Berbasis Elektronik Persen 100 100 100
Pelayanan Pencatatan Sipl 103.108.000 103.108.000 100
Meningkatnya Pelayanan Pencatatan Sipil
Persentase Pelayanan Pencatatan Sipil Persen 100 100 100
ningkatan dalam Pelayanan Pencatatan Spi 103.108.000 103.108.000 100 Layanan 7760 7760 100
Penyelenggaraan Pencatatan Sipil 23.739.000 23.739.000 100
Meningkatnya Penyelenggaraan Pencatatan Sipil
Persentase Penyelenggaraan Pencatatan Sipil Persen 100 100 100
iPelayanan Secara Aktrf Pendvaftaran I.Derlstlwa Kepen'd'udukan 23.739.000 23.739.000 100 Laporan 13 13 100
................................ .........idan.Pencatatan. Peristiva. Penting. Terkalt. Pencataian. Sill. ... oo e s srs e
PROGRAM PENGELOLAAN INFORMASI ADMINISTRASI KEPEN DUDUKAN 160.836.200 160.836.200 100
Terselenggaranya Pengelolaan Informasi Adminstrasi Kependudukan
Persentase OPD yang telah memanfaatkan data kependudukan Persen 42 42 100
Penataan Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 28.776.200 28.776.200 100
] iMeningkatnya Pelaksanaan Kegiatan Penataan Pengelolaan Informasi || TTTTTTTTT T T
Administrasi Kependudukan
Persentase Penataan Pengelolaanlnformasi Admin?stras?Kependudukan Persen 100 100 100
PersentasePenataan Pengelolaan Informasi Administrasi
;Peﬂyusunan Tata ' Cara Pe"rencanaan, Pelaksanaan, 28.776.200 28.776.200 100 Dokumen 205 204 100
i Pemantavan.. Fraluasi. Penaendalan. dan. Peknaran
Penyelenggaraan Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 31.789.500 31.789.500 100
Meningkatnya Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan
Persentase Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan Persen 85 85 100
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SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

ilemerntah difkabunaten/Kola daam Fenertivan Fen
Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Informasi Administr
Kependudukan

E/(oord/has/ Antar Lembaga Pemerintah dan Lembaga Non-

asi

31.789.500

31.789.500

100

Laporan

100

100.270.500

100.270.500

100

Administrasi Kependudukan

Meningkatnya Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Informasi

Persentase Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pendaftaran Pendudu

Persen

95

95

100

i Meningkatnya pegawai yang mengikuti Bimbingan Teknis terkait
} Penaelbhan Informasi Administrasi Kependudukan dan

100.270.500

100.270.500

100

Orang

100

PROGRAM PENGELOLAAN PROFIL KEPENDUDUKAN

50.392.800

50.392.800

100

Terselenggaranya Pengelolaan Profil Kependudukan

Jumlah Data Base kependudukan terupdate

Penyusunan Profi Kependudukan

50.392.800

50.392.800

Database

Meningkatnya Persentase Profil Kependudukan

Persentase Profil Kependudukan

Persen

nyediaan Data Kependudukan Kabupaten/Kota

nyusunan Profl Data Perkembangan dan

EKeoendudukan serta Kebutuhan vana Lain

Proyeksi

15.519.000

34.873.800

15.519.000

34.873.800

Dokumen

Dokumen

S5 2.1 MENINGKATNYA KUALITAS INFRASTRUKTUR DASAR PEMBANGUNAN

Indeks Konektivitas Wilayah

Indeks Infrastruktur Dasar

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM DRAINASE

78.082.248.062

2.339.020.000

68.110.510.467

2.318.781.650

Indeks

2,63

97,04

Indeks

0,05

0,048

Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

Persentase Drainase Yang Terbangun

Persen

47,23

45

95

Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten/Kota

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung

2.339.020.000

2.318.781.650

99,13

Terlaksananya pengelolaan dan pengembangan sistem drainase yang

Persentase Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang
Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten/Kota

Persen
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
EPembangunan Sistem Drainase Lingkungan 2.339.020.000 2.318.781.650 99,13 Meter 1000 0 0
PROGRAM PENGEMBANGAN PERMUKIMAN 0 0 0 2
PROGRAM PENATAAN BANGUNAN GEDUNG 32.148.397.700 30.107.102.470 93,65
Terselenggaranya Penataan Bangunan Gedung
Persentase Isian Aplkasi S| BPB Persen 85 100 118
Penyelenggaraan Bangunan Gedung diWilayah Daerah
2.148.397.7 .107.102.47
Kabupaten/Kota, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan : 8.397.700 30.107.102.470 93,65
Jumlah IMB dan sertifikat Lak Fungsi Bangunan Gedung Persen 100 100 100
i Pembangunan, Pemanfaatan, Pefestariaan dan Pembongkaran 31.931.397.700 29.990.102.470 93.92 Dokumen 10 9 10

qunan. Geduna untuk Kenentinaan Strateas.Paerah

yelenggaraan Penerbitan Persetujuan Bangunan Gedung

217.000.000 117.000.000 53,92 Dokumen 100 100 100
i(PBG). Sertikat Lak funasi (SLE). Surat Bukti Kepemikan
PROGRAM PENATAAN BANGUNAN BANGUNAN DAN LINGKUNGANNNYA 0 0 0
Meningkatnya Penataan Bangunan dan Lingkungannya
Persentase kawasan prioritas yang telah ditata melalui penataan bangunan, i
eeeccesenen e [82NG terbUKR, dan elemen pendukung kavasan sesuaifungsiruand dan L e e e
PROGRAM PENYELENGGARAAN JALAN 14.482.855.560 7.144.924.640 49,33
Meningkatnya Kemantapan Jalan
Panjang jalan dalam kondisi mantap KM 615,31 615,31 100
Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota 14.482.855.560 7.144.924.640 49,33
Meningkatnya Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota
Persentase Panjang Jalan dalam kondisi mantap Persen 89 89 100
Pembangunan Jalan 12.476.833.560 6.373.364.310 51,08 Km 5 5 100
ESurvey Kondisi Jalan/Jembatan 250.000.000 249.700.000 99,88 Km 1089,44 1089,44 100
ERehabiI’rtasiJaIan 1.756.022.000 521.860.330 29,72 Km 25 25 100
PROGRAM PENGEMBANGAN JASA KONSTRUKSI 0 0 0
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REALISASI KINERJA

SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

Meningkatnya Pengembangan Jasa Konstruksi

Rasio tenaga Operator/teknik/an alisis yang memiiki sertifikat kompetensi

13,36

Rasio Proyek yang menjadi kewenangan pengawasannya tanpa kecelakaan
konstruksi

2,37

PROGRAM PENYELENGGARAAN PENATAAN RUANG

Meningkatnya Penyelenggaraan Penataan Ruang

Persentase Ketaatan terhadap

Persen

82,45

Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah
Kabupaten/Kota

Terlaksananya Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah
Kabupaten/Kota

Persentase Koordinasi danSinkronisasi Perencanaan TataRuang Daeral

Peningkatan kompetensi SDM bidang penataan ruang

PROGRAM PENGADAAN TANAH UNTUK KEPENTINGAN UMUM

Meningkatnya Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum

Persentase penyelesaian pengadaan tanah untuk kepentingan umum

PROGRAM PENYELESAIAN GANTI KERUGIAN DAN SANTUNAN TANAH UNTUK
PEMBANGUNAN

15.294.925.800

15.154.679.844

Terselenggaranya Penyelesaian Ganti kerugian dan santunan tnh untuk
pembangunan

Persentase penyelesaiaan ganti kerugian tanah untuk pembangunan

Persen

100

100

100

Penyelesaian Masalah Ganti Kerugian dan Santunan Tanah untuk

Terlaksananya Penyelesaian Masalah Ganti Kerugian dan Santunan
Tanah untuk Pembangunan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota

15.294.925.800

15.154.679.844

Jumlah Penyelesaian Masalah Ganti Kerugian dan Santunan Tanah
untuk Pembangunan olehlumiah dokumen penyelesaian masalah ganti

Dokumen

100

Koordinasi dan Sinkronisasi Penyelesaian Masalah Ganti

Keruaian. dan Santunan Janah.untuk Pembanaunan okl

15.294.925.800

15.154.679.844

99,08

Dokumen

100

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR (SDA)

1.100.000.000

1.099.390.000

99,94
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REALISASI KINERJA
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Satuan
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KINERJA

CAPAIAN

Meningkatnya Kualitas dan Kuantitas Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

Luas Daerah Irigasi Dalam Kondisi Baik

Ha

2.759.88

2.759.88

100

Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah
Sungai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota

800.000.000

799.390.000

99,92

Terkelolanya SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wiayah
Sunqai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota

Persentase Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada

Persen

55

100

Wilayaf] Sungai (WS) dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

i Normalisasi/Restorasi Sungas

600.000.000

599.590.000

99,93

Km

10000

100

EPembanguﬂan Bangunan Perkuatan Tebing

0

0

Km

mbangunan TanggulSungai

angan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer dan Sekunder

pada Daerah Irigasi yang Luasnya 1000 Ha-3000 Ha dan Daerah

200.000.000

300.000.000

199.800.000

300.000.000

Terlaksananya Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer
dan Sekunder pada Daerah Irigasi yang Luasnya di Bawah 1.000 Ha

Persentase Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer dan
Sekunder pada Daerah Irigasi yang Luasnya dibawah 1000 Ha dalam

Persen

mbangunan Jaringan Ilrigasi Permukaan

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR
MINUM

300.000.000

400.000.000

300.000.000

394.272.000

Meningkatnya Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

Rumah Tangga Pengguna Air Bersih Perpipaan

KK

19017

19017

100

Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SFAM)
diDaerah Kabupaten/Kota

Terlaksananya Pengelolaan dan PengembanganSistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota

400.000.000

394.272.000

Persentase Pengelolaan dan PengembanganSistem Penyediaan Air
Minum_(SPAM) diDaerah Kabupaten/Kota

Persen

75

100

i Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Bukan
E/_a_r/}man

Unit

i Peningkatan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Jarihgan
: Pernibaan

Liter/ Detik

EPembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
iJaringan Perpipaan

Liter/ Detik

25
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REALISASI KINERJA

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

i Penyusunan Rencana, Kebjakan, Strategi dan Teknis Sistem

400.000.000

394.272.000

98,57

Dokumen

100

{ Penvediaan Air Mioum.(SPAM)

iOperasi dan Pemelharaan Sistem Penyedaan Air Mirum
L (SPAM)

0

0

0

Unit

iPerliasan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Jaringan
 Perpipaan

0

0

0

SR

500

PROGRAM PENGEMBANGAN PERUMAHAN

7.151.000

7.151.000

100

Meningkatnya Pengembangan Perumahan

Persentase pembangunan perumahan untuk korban bencana alam

Persen

100

Pendataan Penyediaan dan Rehabiltasi Rumah Korban Bencana atau
Relokasi Program Kabupaten/Kota

7.151.000

7.151.000

100

Persentase Rumah bagi Korban Bencana Kabupaten/Kota yang

ndataan Tingkat Kerusakan Rumah Akibat Bencana

7.151.000

7.151.000

Persen

Dokumen

PROGRAM KAWASAN PERMUKIMAN

53.736.800

53.736.800

Meningkatnya Kawasan Permukiman yang layak huni

Junlah Rumah Rumah Layak Huni

Penerbitan Izin Pembangunan dan Pengembangan Kawasan
Permukiman

53.736.800

53.736.800

Persentase Laporan Penerbitan |zn Pembangunan dan
Pengembangan Kawasan Permukiman

Persen

Jumlah dokumen penerbitan izin pembangunan kawasan permukiman

Dokumen

iKoordinasi dan  Sinkronisasi  Penyekenggaraan  Kawasan
eeeeass APOLIUKITIAL ..o e

PROGRAM PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH

53.736.800

349.567.420

53.736.800

349.567.200

Laporan

Menurunnya Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh

Luas Kawasan Permukiman Kumuh Yang ditangani

Persen

76,83

76,83

100

Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh pada
Daerah Kabupaten/Kota

349.567.420

349.567.200

100,00

Terlaksananya Pencegahan Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kumuh pada Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah dokumen pencegahan perumahan dan kawasan permukiman -
kumuh

Dokumen
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SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
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REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

iPerbakan Rumah Tidak Layak Huni untuk Pencegahan

349.567.420

349.567.200

100,00

Unit

14

64,29

t Terhadan Tumbub.dan Berkembanana. Permukinan

PROGRAM PENINGKATAN PRASARANA DAN UTILITAS UMUM ( PSU)

7.619.469.060

7.324.460.663

96,13

Meningkatnya Prasarana, Sarana dan Utiitas Umum (PSU)

Persentase pembangunan sarana. dan prasarana dan utiitas umum

Persen

87,00

Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan

Persen

100

Terlaksananya urusan penyelenggaraan PSU Perumahan

Persentase penyelenggaraan PSU

Persen

KLASIFIKASI DAN REGISTRASI BIDANG PERUMAHAN DAN KAWASAN

iPenyediaan Frasarana, Sarana, dan Utltas Unum di

mahan untuk Menuniang Funasi Hunan,

NINGKATAN  PELAYANAN  SERTIFIKASI,  KUALIFIKASI,

Lokasi

Meningkatnya Pelayanan Sertifikasi, Kualfikasi, Klasifikasi dan Registrasi Bidang
Perumahan dan Kawasan Permukiman

Persentase pengembang perumahan dengan kualfikasi keci yang memenuhi
persyaratan administrasi dan teknis dalam proses sertifikasi dan registrasi

Meningkatnya Layanan Transportasi yang aman, nyaman dan terjangkau

Persentase Ketersediaan Fasiitas Perlengkapan Jalan (Rambu, Marka, APIL,
Guadrail, Delinator, dll) vang berfungsi baik

Persentase Penurunan Angka Kecelakaan Lalu Lintas

PROGRAM PENYELENGGARAAN LALU LINTAS JALAN (LLAJ)

69.479.975

39.799.100

57,28

Menurunnya Kecelakaan Lalu Lintas

Persentase Ketersediaan Fasiitas Perlengkapan Jalan (Rambu, Marka, APIL, Guadrai,
Delinator, dl) yang berfungsi baik

Presentase Penurunan Angka Kecelakaan lalu lintas

Persen

89,57

Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor

18.945.975

18.869.600

99,60

Terlaksanannya Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor

Persentase kendaraan layak jalan

rsentase kendaraan layak jalan

12.249.600

12.249.600

Laporan
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SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
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REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

E/dem‘/f/kas/ dan Analisis Potensi Jumlah Kendaraan Bermotor
Waib Ui

6.696.375

6.620.000

Laporan

100

Pelaksanaan Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas Untuk Jaringan
Jalan Kabupaten/Kota Bermotor

8.175.000

0,00

Peningkatan Pelaksanaan Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas Untuk
Jaringan Jalan Kabupaten/Kota Bermotor

Penurunan Persentase pelanggaran lalu lintas

Persen

55

i Penataan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas untuk Jaringan

{lalan Kabunaten/KataProsedur Penauian Berkals Kendaraan

8.175.000

0,00

Laporan

Pengawasan dan Pengendalan Ffektivias Pelaksanaan
lan Kabupaten/Kota

Laporan

Kebiakan uniuk fa
Persetujuan Hasil Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin) Untuk Jalan
Kabupaten/Kota Bermotor

21.429.500

0,00

Jumlah Dokumen Andalalin yang di Setujui

dinasi dan Sikronisasi Peniaian Hasil Andalaln Prosedur
i Penaulan Berkak Kendaraan. Bermotar.

14.529.500

Dokumen

Laporan

i Pengawasan Pelaksanaan Rekomendasi Persetujian Teknis
iAndakln Jumah.Kendaraan. Bermotor Waib Ui

6.900.000

Lporan

Penetapan Rencana Umum Jaringan Trayek Perkotaan Dalam 1 (Satu)
Daerah Kabupaten/Kota

9.418.500

9.418.500

Jumlah dokumen yang dihasikan

ngendalan Pelaksanaan Rencana Umum Jaringan Trayek|

: Perkotaan dalm 1 .(Satu) Daerah Kabupaten/Kota Prosedur.

9.418.500

9.418.500

Dokumen

Dokumen

Penetapan Tarif penumpang Kelas Ekonomi Untuk Angkutan Orang
Yang Melayani Trayek Serta Angkutan Perkotaan Dan Perdesaan

11.511.000

11.511.000

Jumlah Dokumen Kelas Tarif Ekonomi dalam Trayek yang
ditetapkan

Dokumen

PROGRAM PENGLOLAAN PELAYARAN

Penyediaan Data dan Informasi Tarif Kelas Ekonomi Angkutan
eoenennee 020G 20 AnGhufan. Corkotaan.dan. Ferdesaan.cahm L......

11.511.000

4.217.644.747

11.511.000

4.116.645.100

Laporan

Meningkatnya Cakupan Pengelolaan Pelayaran yang berfungsi Baik

Persentase Pelabuhan Rakyat/Dermaga Rakyat Yang Berfungsi Bak

Persen

100

100

100

Penerbitan |zin Usaha Jasa Terkait Dengan Perawatan Dan Perbaikan
Kapal

7.649.900

7.649.900

100,00

Terlaksananya Penerbitan |zin Usaha Jasa Terkait Dengan Perawatan

Persentase Izin Pengelolaan Tersus dan TUKS di dalam DLKR/DLKP

Pelabuhan Penqumpan Lokal yang diterbitkan

Persen
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KINERJA

CAPAIAN

E/(aordlhas/ dan Sikronisasi Pengawasan Pelaksanaan /zin
i Usaha Jasa terkait dengan Perawatan dan Perbakan Kapal

7.649.900

7.649.900

100

Laporan

100

Penetapan Rencana Induk Dan Daerah Lingkungan Kerja (Dlkr)

Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKP) Pelabuhan Penqumpan Lokal
Terlakananya Penetapan Rencana Induk Dan Daerah Lingkungan

Kerja (Dkr) Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKP) Pelabuhan
Jumlah Peraturan Daerah Yang diTetapkan ditetapkan

86.522.800

86.522.800

Dokumen

100

EP@ﬂetapan Kebjakan dan Sosialsasi Rencana Induk dan
iDaerah  Lingkungan Kerja  (DLKR)/Daerah  Lingkungan
i Kepentingan (DLKP) Pelabuhan Pengumpan Loka/

7.642.800

7.642.800

100

Dokumen

100

E/umb/] Laporan Pengendalan Pelaksanaan Rencana Induk dan
iDaerah Lingkungan Kerja  (DLKR)/Daerah  Lingkungan
i Kepentingan (DLKP) untuk Pelabuhan Sungai dan Danau

78.880.000

78.880.000

100

Laporan

100

Pembangunan, Penerbitan |zin Pembangunan Dan Pengoperasian
Pelabuhan Penqumpan Lokal

4.116.287.647

4.015.288.000

97,55

Terlaksananya Pembangunan, Penerbitan Izin Pembangunan Dan
Pengoperasian Pelabuhan Penqumpan Lokal

Presentase Sarana dan Prasarana Pelabuhan Pengumpan Lokal

siftasi Pemenuhan Persyaratan Perizinan Pembangunan dan

: Penaonerasin Pelbuhan Penaumoan Lokal

2.896.614.700

2.800.000.000

Persen

Dokumen

;Pembangunan Pelabuhan Pengumpan Lokal

1.219.672.947

1.215.288.000

Unit

Penerbitan Izin Pengelolaan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri (Tuks)
Di Dajam Dkr/Dkp Pelabuhan Pengumpan Lokal

7.184.400

7.184.400

Terlaksananay penertiban Izin Pengelolaan Terminal Untuk

Persentase Izin Pengelolaan Tersus dan TUKS di dalam DLKR/DLKP
Pelabuhan Penqumpan Lokal yang diterbitkan

Persen

iKoordinasi dan Sikronsasi Pengawasan Pelaksanaan lzin
i Penaelban. Termnaluntuk Kepentinaan . Sendii (TUKS) di

7.184.400

7.184.400

Laporan

PROGRAM PENGELOLAAN PENERBANGAN

Meningkatnya kualitas Sarana dan Prasarana Penerbangan

Persentase sarana dan prasarana pendukung operasional penerbangan
vang dibanqun, diperbaii, atau ditingkatkan (unit/tahun)

SS.3.1 MENINGKATNYA DAYA SAING PRODUKTIVITAS EKONOMI

408.177.000

407.001.000

68206,91

6169,62

70,17

Laju Pertumbuhan Ekonomi

6,25

434

69,44
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
PDRB Perkapita 68.200 6164,67 90,39
Rasio Gini 0,285 0,414 68,84
Rasio PDRB Industri Pengolahan 1,5 0,78 52,00
Mewujudkan Transpormasi Perekonomian Berkaulitas dan Berdaya Saing Tinggi 5,20
PROGRAM PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN INDUSTRI 10.380.000 10.200.000 98,27
Meningkatnya perencanaan dan pembangunan indsutri
Jumlah Omzet yang dihasikan dari Sektor Usaha Perindustrian Persen 52,54 43,26 82,34
Penyusunan dan Evaluasi Fencana Pembangunan Industri
10.380.000 10.200.000 98,27
.................................. HGDUDGIEI/ O ..o ceseees s nseene s s s s s s s e s e s s e e s s e
Meningkatnya Penyusunan dan Evaluasi Rencana Pembangunan
Industri Kabupaten/Kota
Jumlah dokumen rencana pembangunan industri kabupaten Dokumen 20 19 95
Penyusunan rencana pembangunan industry Kabupaten/Kota 5.190.000 5.100.000 Dokumen 20 19 95
;/\’oord/naS/ 5{/7gkronxsa5/ dan  pelaksanaan pembangunan 5 190.000 5.100.000 Dokumen 12 1 100
....................................... SUTDEL QRVRMITUSEY v serssssneeesssssssssensssssssss s ssss s s ssss s s ssss s s afassss s sssssss s sssss s s ssssof s sessssssssssesssssssof s sass s sessssss s s ssssss s asssssessssssss s sssssss oo sss s s snss s snss s e ssss e sasn s snnn
E/\’0ord/na5/, singkronisasi dan pelaksanaan pemeberdayaan 16.375.200 16.248.000 Dokumen 12 " 100
s ihdsutridan peran serta masvarakat
PROGRAM PENGENDALIAN IZIN USAHA INDUSTRI 24.510.000 24.450.000 99,76
Meningkatnya Cakupan |zin Usaha Industri Kabupaten/Kota
Persentase |Ul dan IUKI efekif Persen 55 55 100
R Persentase Iz Usaha industri (iU}, izin Perluasan Usaha Industri (1PUY, || T e T T .
Izin Usaha Kawasan Industri (IUKI) dan |zin Perluasan Kawasan Industri Persen 20 20 100
Penerbitan Izin Usaha Industri (IUl), Izin Perluasan Usaha Industri
(IPUI), Izin Usaha Kawasan Industri (IUK|), dan. |zin Perluasan Kawasan 24510000 24450000 99,76
Meningkatnya Penerbitan IZin Usaha Industri (IUl), Izin Perluasan
Usaha Industri (IPUI), 1zin Usaha Kawasan Industri (IUKI), dan |zin
Terlaksananya penerbitan dokumen IUI dan [UKI kabupaten Persen 50 45 90
i Koordhasi dan singkronkasi pengauasan 24.510.000 24.450.000] 99,76 Dokumen 20 18 90
........... N V2 - 1 e 0 O Y ) E N E
PROGRAM PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI INDUSTRI NASIONAL 0 0 0,00
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Meningkatnya Pengelolaan Sistem Informasi Industri Nasional

Jumlah aplikasi atau fitur pendukung sistem informasi industri yang
dikembangkan atau dioptimalkan

PROGRAM PERIZINAN DAN PENDAFTARAN PERUSAHAAN

9.515.000

9.400.000

98,79

Meningkatnya Perizinan dan Pendaftaran Perusahaan

Persentase Pengajuan SKA yang Diproses dan Ditindaklanjuti

Persen

2,1 Persen

Kegiatan Penerbitan Surat |zin Usaha Perdagangan Minuman
Beralkohol Golongan B dan C Untuk Pengecer dan Penjual Langsung

4.325.000

4.300.000

99,42

Meningkatnya Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman Berakohol
Golongan B dan C untuk Pengecer dan Penjual Langsung

Persentase Rekomendasi |zin Minuman Beralkohol Golongan B dan C
Pengecer Langsung Minum ditempat vang dikeluarkan

Fasiltasi Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan Minuman
Berakohol Golonaan B.dan (.

4.325.000

4.300.000

Persen

Kegiatan Penerbitan Izin Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat
Perbelanjaan, dan Izin Usaha Toko Swalayan

5.190.000

5.100.000

Meningkatnya Izin Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan
Izin Usaha Toko Swalayan

Jumlah Rekomendasi Izin Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat

Fasiltasi Pemenuhan Komitmen Perolehan Perizinan Pasar

Fakvat. Busat Perbelaniaan. dan loko. Swakvan mekli siktem

5.190.000

5.100.000

PROGRAM PENINGKATAN SARANA DISTRIBUSI PERDAGANGAN

26.199.800

26.041.000

99,39

Meningkatnya Sarana Distribusi Perdagangan

Persentase pasar sehat

Persentase peningkatan pelaku usaha perdagangan

Persen

Persen

Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Ditsribusi Perdagangan

26.199.800

26.041.000

Meningkatnya Pembangunan dan Pengeblaan Sarana Distribusi
Perdagangan

Jumlah Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan

Pasar

Penyediaan Sarana Dstribusi Perdagangan

Fasiltasi Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan

8.100.000

18.099.800

8.100.000

17.941.000

100,00
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PROGRAM STABILITAS HARGA BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN BARANG
PENTING

205.151.600

204.756.000

99,81

Meningkatnya Stabiitas Harga Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

Persentase stabiitasi jenis barang penting

Persen

50

49

98

Menjamin Ketersediaan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
di Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

103.345.000

103.126.000

99,79

Meningkatnya Ketersediaan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting di Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Persentase Ketersediaan Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

Dokumen

100

iKoordinasi dan sikronisasi ketersediaan barang kebutuhan

103.345.000

103.126.000

Laporan

100

i pokok dan barana nenting diinakat aqen dan nasar.rakvat
Pengendalian Harga, dan Stok Barang Kebutuhan Pokok dan Barang

Penting di Tingkat Pasar Kabupaten/Kota

Meningkatnya Pengendalian Harga, dan Stok Barang Kebutuhan
Pokok dan Barang Penting di Tingkat Pasar Kabupaten/Kota

101.806.600

101.630.000

Jumlah Dokumen Pengendalian Harga, dan Stok Barang Kebutuhan
Pokok dan Barang Penting di Tingkat Pasar Kabupaten/Kota

Laporan

100

Pemantauan harga dan stok barang kebutuhan poko dan

barana nenting.pada.masvarakat vana terinaerasidamm.

95.192.600

95.130.000

Laporan

100

Pelaksanaan operasipasar requiar dan pasar khusus yang
........... leraamoak dakm 1. (satul Kaburaten/Bot. ...

PROGRAM PENGEMBANGAN EKSPOR

6.614.000

6.500.000

Laporan

Meningkatnya Pengembangan Ekspor

Persentase pengembangan ekspor kabupaten

PROGRAM STANDARISASI DAN PERLINDUNGAN KONSUMEN

Meningkatnya Standarisasi dan Perlindungan Konsumen

61.033.600

60.888.000

Jumlah Omset yang dihasikan dari Usaha Sektor Perdagangan

Persen

100

Pelaksanaan Metrologi Legal, Berupa Tera, Tera Ulang dan
Pengawasan

61.033.600

60.888.000

99,76

Meningkatnya Pelaksanaan Metrologi Legal, Berupa Tera, Tera Ulang
dan Pengawasan

Kecamatan

100

Jumlah laporan yang dihasikan

laksanaan metologilegal berupa tera-tera ulang

39.992.600

39.859.000

Laporan

166,67

97
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
EPengawasan/penyu/usan metology legal 21.041.000 21.029.000 99,94 Orang 30 30 100
PROGRAM PENGGUNAAN DAN PEMASARAN PRODUK DALAM NEGERI 71.387.000 71.266.000 99,83
Meningkatnya Penggunaan dan Pemasaran Produk Dalam Negeri
Kontribusi Sektor Perdagangan Persen 15,88 14,75 92,88
Pelaksanaan PromosF Pemasaran dan peningkatan penggunaan 71.387.000 71 266.000 99.83 UMKM 10 8 80
Produk Dalam Negeri
Meningkatnya pelaksanaan Promosi, Pemasaran dan Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri
Jumlah Pelaksanaan Promosi, Pemasaran dan Peningkatan .
i Kegiatan 1 1 100
Pengqunaan Produk Dalam Negeri
Pelaksanaan promosipengunaan produk dalam negeri di 53.923.000 53.866.000 99,89 UMKM 14 12 86
...................................... al.Kabupaten/Kata
asaran dan peningkatan penggunaan produk dalam 17.464.000 17.400.000 99,63 UMKM 10 10 100
i negeridithakat Kabupaten/Kota
SS 3.2 TERWUJUDNYA PENERAPAN EKONOMI BIRU DAERAH
12.462.969.158 12.330.579.488 98,94 Indes 49,72 49,5 99,55
Indeks Ekonomi Biru Daerah
Nilai Tukar Nelyan 77 -
Nila Tukar Pembudidayaan 8,75 -
PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN TANGKAP 2.898.056.150 2.857.416.120 98,60
Meningkatnya Pengelolaan Perikanan Tangkap
Pesentase Kelompok Nelayan yang di lakukan pembinaan Persen 90 90 100
T "'""‘"FTé's'éﬁt‘é"s‘é’K‘e‘lEFﬁﬁé’l{'N‘é‘liyéﬁ'95?1"9”HfE‘R&R‘éH’Eé‘rﬁBTﬁE‘a‘ﬁ“P"Fd&'J kvias T ""”P"ers”e'”n """"""""""""" 1 5"5”09""” “:5;;2 """""" "“‘"””’:(;8’"5; """" o
perikanan tangkap
Pengelolaan PenangkaPan I‘kan diWilayah Sungai, Danau, Waduk, > 848.107.850 > 807.467.820 9857
Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang dapat Diusahakan dalam 1
Meningkatnya Pengelolaan Penangkapan lkan diWiayah Sungai,
Danau, Waduk, Rawa, dan Genangan Arr Lainnya yang dapat
thmlah Sarana dan Prasaran Pengelolaan Penangkapan ikan yang Unit 50 49 93
diserahkan kemasyarakat
EF’en)/ed/ézuan Data dan Informasi Sumber Daya lkan 13.403.400 13.403.400 100,00 Dokumen 2 2 100
nyediaan Sarana Usaha Perikanan Tangkap 2.834.704.450 2.794.064.420 98,57 Unit 2 2 100
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam Daerah Kabupaten/Kota 49.948.300 49.948.300 100,00
Meningkatnya Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam Daerah
Kabupaten/Kota
lah Kel k P i Ik il k
Jumlah Kelompok Pembudidaya Ikan yang dilaksananakan Kelompok 30 30 100
pemberdayaan
EPengembangan Kapasttas Nelayan Ked 49.948.300 49.948.300 100,00 Orang 100 100 100
PROGRAM PENGELOLAAN PERIKANAN BUDIDAYA 9.089.169.208 8.998.263.368 99,00
Meningkatnya Pengelolaan Perikanan Budidaya
Persentase Kelompok Pembudidaya yang dibina Persen 85 87 102,4
Jumlah Produksi Perikanan Budidaya (Ton) Ton 9121,43 9543,96 104,63
Pemberdayaan Pembudi Daya Ikan Kecil 563.351.700 560.455.700 99,49
Meningkatnya Pemberdayaan Pembudi Daya lkan Kecil
Jumlah Pembudi Daya lkan Keci yang Diberdayakan Kelompok 10 10 100
Pengembangan Kapasitas Pembudi Daya Ikan Kecil 549.948.300 547.052.300 99,47 Kelompok 10 10 100
Femberian - Pendampingan, - Kemuaahanan - Akses I 13.403.400 13.403.400 100,00 Kelompok 10 10 100
i Penaetahuan.. [eknobai dan informasi_serta. Penvelenaaaraan.
Pengelolaan Pembudidayaan lkan 8.525.817.508 8.437.807.668 98,97
Meningkatnya Pengelolaan Pembudidayaan lkan
lah Paks P Perik: Budi i
Jumlah Paket Sarana dan Prasarana Perkanan Budidaya yg di Paket 35 34 97,14
oo ensesnnennneyS6TANKRD KEMASVATAKRL e et en e e passen e s s s SO, .
,:e/;ye)'d/aa/z Data dan Informasi Pembudidayaan lkan dalam 1 108.597.000 108.547.620 99,95 Dokumen > > 100
satu.
Penyediaan Prasarana Pembudidayaan lkan dalam 1 (satu) 4.008.817.508 3.934.606.000 98,15 Unit 25 25 100
DPaerah Kabunaten/Kota
Monitoring Kesehatan Ikan dan Lingkungan Budidaya dalm 7 31.292.400 31.292.400 100,00 Dokumen > P 100
Lsatu). Dacrah Kabupaten/Kota
;Pen/amman Ketersediaan Sarana Pembudidayaan lkan dalam 1 4377.110.600 4.363.361.648 99,69 Unit 35 35 100
i0Satul Daerah Kabunaten/Kota
PROGRAM PENGASAWAN SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN 99.090.000 99.090.000 100,00
Meningkatnya Program Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
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Persentase Kelompok Masyarakat Pengawasan Perikanan yang dibina

Persen

70

60

85,71

Pengawasan Sumber Daya Perikanan di Wiayah Sungai, Danau, Waduk,
Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang dapat Diusahakan Dalam

99.090.000

99.090.000

100,00

Meningkatnya Pengawasan Sumber Daya Perikanan diWilayah Sungai,
Danau, Waduk, Rawa, dan Genangan Air Lainnya yang dapat

Jumlah Dokumen Pengawasan Sumber Daya Perikanan

Dokumen

100

i Pengawasan usaha penangkapan kan dan/atau  usaha
} penaanakutan kan sesualkewenanaan kabunaten/kota

99.090.000

99.090.000

100,00

Dokumen

100

PROGRAM PENGOLAHA DAN PEMASARAN HASIL PERIKANAN

376.653.800

375.810.000

99,78

Meningkatnya Pengolahan dan Pemasaran Hasi Perikanan

Persentase kelompok pengolah dan pemasar hasil perikanan yang dibina

Persen

72

100,13

Penerbitan Tanda Daftar Usaha Pengolahan Hasil Perikanan Bagi
Usaha Skala Mkro dan Kecll

Meningkatnya Penerbitan Tanda Daftar Usaha Pengolahan Hasil
Perikanan Bagi Usaha

25.050.000

25.050.000

Jumlah Dokumen Pendataan Unit Usaha Pengolahan hasil Perikanan

Dokumen

100

iPenyediaan Data dan Informasi Usaha Pemasaran dan

25.050.000

25.050.000

100,00

Dokumen

100

i Penalahan Hasi Perikanan. dalam.1.(5atul Dacrah
Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri Pengolahan Ikan

Meningkatnya Penyediaan dan Penyaluran Bahan Baku Industri
Pengolahan |kan dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/ Kota

351.603.800

350.760.000

Jumlah Unit pengolahan ikan Skala Mikro yang operasional

Unit

Penyediaan Data dan Informasi Usaha Pemasaran dan
Penaolahan.Hasi Perkanan dalam 1.(Satu). Daerah

149.361.600

149.361.600

Dokumen

Pemberian Fasiitas bagi Pelaku Usaha Perikanan Skala Mikro
............................ dan.Kecildalam.1.(satu).Daerah Kahupaten/Kofa. .....covveveevn.
SS. 3.3 TERWUJUDNYA KEMANDIRIAN PANGAN

Mewujudkan Indeks Ketahanan Pangann

202.242.200

79.328.226.394

201.398.400

78.076.214.088

Pelaku Ussha

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI UNTUK KEDAULATAN DAN
KEMANDIRIAN PANGAN

Meningkatnya Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan Dan
Kemandirian Pangan

Persentase Desa Mandiri Pangan (%)

398.940.000

398.586.000

Persen
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Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian
Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

Terwujudnya ketersediaan infrastruktur pangan

EPenyediaan Infrastruktur Pendukung Kemandirian Pangan Lainnya

:Penyediaan Infrastruktur Cadangan Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota

PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN PANGAN
MASYARAKAT

Meningkatnya Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan Masyarakat

398.940.000

398.586.000

99,91

Unit

100

398.940.000

398.586.000

99,91

Unit

92,31

1.761.915.400

1.760.912.620

99,94

Persentase Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya
sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kotadalam rangka Stabil

Persen

Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya
sesuaidengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam rangka

Menjamin ketersediaan, stabiltas pasokan, dan keterjangkauan harga
pangan bagi masyarakat

415.957.700

Persentase Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung
Kemandirian Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

Persen

100

Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga

400.000.000

399.525.440

99,88

Laporan

100

Pemantauan Stok Pangan

15.957.700

15.957.700

100,00

Unit

100

Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan Kabupaten/Kota

Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan kualitas pangan bagi
masyarakat

650.000.000

649.775.120

Persentase Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan
Lainnya_sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam

Persen

Penyusunan Rencana kebutuhan pangan lokal

Dokumen

Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

650.000.000

649.775.120

99,97

Ton

Pemelharaan Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten/Kota

Ton

Pengelolaan Cadangan Pangan Pemerintah Kab/Kota

Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun
sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi

695.957.700

695.654.360

Meningkatkan kualtas dan kuantitas konsumsi pangan masyarakat
melalui skor Pola Pangan Harapan (PPH)

persentase pencapaian target, diukur melalui Skor Pola Pangan
Harapan (PPH)

Persen

Pemberdayaan Masyarakat dalam Penganekaragaman

680.000.000

679.696.660

Laporan




TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Koordinasi dan Sinkronisasi Pemantauan dan Evaluasi Konsumsi 15.957.700 15.957.700 100 Laporan 1 1 100
per. Kaonta.oer. Tahun.
PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN 227.700.700 227.700.700 100
Tingkat penguatan Penanganan Kerawanan Pangan Persen 100 100 100
P Daerah R R PanP P K
ersentase Daera enFan awan PanPersentase Penanganan Kerawanan Persen 100 100 100
eeecssennneonne..£2002N. Kabupateqan diKabupaten ... e ettt s ssssee s s s s s s oo .
Penyusunan Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan Kecamatan 29.700.700 29.700.700 100
Memberikan visualisasi geografis wiayah rentan pangan
Dokumen Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan Kecamatan Dokumen 1 1 100
;Penyusunan, Pemutakhiran dan Analsis Peta Ketahanan dan 29.700.700 29.700.700 100 Dokumen 1 1 100
iKerentanan.Fanaan,
Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota 198.000.000 198.000.000 100
................................. e e e P e e e R
masyarakat
Persentase Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Persen 100 100 100
Kabupaten/Kota
éPeE/csanaan Pengadaan, Pengelokan, dan Penyaluran 198.000.000 198.000.000 100 Peren 1 1 100
i Cadangan Fangan.nada Kerananan Fanaan vana Mencakuo
PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN 15.957.700 15.957.700 100
Meningkatnya Pengawasan Keamanan Pangan
Persentase Pengawasawan Keamanan Pangan Dokumen 1 1 100
Pelak
elaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Daerah 15.957.700 15.957.700 100
Kabupaten/Kota
Melindungi masyarakat dari pangan berbahaya, dengan target
.................................. meningkatkan pengetahuan produsen.dan KONSUMEN. . ............ceueeuefuennmsissesss st
Persentase Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar
Laporan 1 1 100
Daerah Kabupaten/Kota
Rekomendasi Keamanan Pangan Segar Asal Tumbuhan Persen 13 0 0
DaerahKabunaten/Kota
Rekomendasi Perizinan keamanan pangan segar asal tumbuhan Persen 13 0 0
Penyediaan Sarana Pengujian keamanan dan mutu pangan Laporan 3 0 0
" rennennnnnnnnnnnnnens SE0AL. 53] JUmbuhan Daerah Kabupaten/Kofa. ... " eenans s s eenannsn ennans e s ssnn s sssssans s e s
Koordinasi dan sinkronisasi keamanan dan mutu pangan segar 15.957.700 15.957.700 100 Dokumen 13 13 100
cereedereeceerecereeeceeeeconeeeee ASAUIUTOUNAN...
Penguatan kelembagaan pengawas keamanan dan mutu pangan segar asal tumbuhan Dokumen 13 0 0
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN

16.521.442.760

16.486.181.225

99,79

Meningkatnya Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertania

Produ

ktivitas Tanaman Pangan

Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian

14.349.045.200

14.316.916.411

Meningkatnya Pengawasan terhadap Penggunaan prasarana
Pertanian

Persentase Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian

Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian
Sesuaidenaan Komoditas.. Ieknokaidan . Svesiik Lokal

14.349.045.200

14.316.916.411

99,78

Persen

Laporan

100

100

Pengelolaan Sumber Daya Genetk (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikro
Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota

1.648.420.000

1.646.457.814

99,88

Meningkatnya Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan,

Persentase Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan,
Tumbuhan, dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota

Persen

Peningkatan Kualtas SDG Hewan/Tanaman

1.648.420.000

1.646.457.814

99,88

Dokumen

Penyediaan Benih/Bbit Ternak dan Hiauan Pakan Ternak yang
Sumbernvya dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota Lain

523.977.560

522.807.000

99,78

Penyediaan Benih/Bbit Ternak dan Hiauan Pakan Ternak yang
Sumbernya dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota Lain

Persentase Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hiauan Pakan Ternak

Pengadaan Benih/Bbit Ternak yang Sumbernya dariDaerah
Kabupaten/Kota Lain

523.977.560

522.807.000

Uistand
k

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN

47.997.908.685

47.693.446.654

Meningkatnya ketersediaan Prasarana Pertanian

Jumlah

produksi petenakan (Daging dan Telur)

Kg

305.881

Jumlah

Produksi tanaman pangan

Ton

108.530

Pembangunan Prasarana Pertanian

29.125.874.809

28.871.969.771

99,13

Meningkatnya Pembangunan Prasarana Pertanian

Persentase Pembangunan Prasarana Pertanian

Persen

i Pembangunan, Rehabiltasi dan Pemelharaan Jaringan Irigasi

Usaha.lani

1.196.940.000

1.008.858.000

84,29

Unit
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
E/?eﬁab///‘tas/dan Pemelharaan Jalan Usaha Tani 27.928.934.809 27.863.111.771 99,76 Unit 35 34 99,13
Pembangunan, Rehabiltasi dan Pemelharaan Jalan Usaha Tani 17.888.128.876 17.856.971.883 99,83 Unit 5 5 100
Pembangunan, Rehabiliasidan Pemelharaan Prasarana 983.905.000 964.505.000 98.03 Unit 35 35 100
b Pertanian Lannva o o '
erke
u Pembangunan Prasarana Pertanian 18.872.033.876 18.821.476.883 99,73
nan
Terlaksana Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian
Jumlah kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian
Pembangunan, Rehabiltasi dan Pemelharaan Jalan Usaha Tani 17.888.128.876 17.856.971.883 99,83 5 Unit 5 Unit 100,00
Pembangunan, Rehabiliasi dan Pemelharaan Prasarana 983.905.000 964.505.000 98.03 35 Unit 35 Unit 100.00
e e Y S SR E— SO IO OO SNSRI (PSSO N
erke
! PROGRAM PENGENDALIAN DAN PENAGGULANGAN BENCANA PERTANIAN 11.021.347.948 10.110.421.258 91,73
nan
Meningkatnya Pengendalian Dan Penanggulangan Bencana Pertanian
penurunan kerugian hasil produksi perkebunan akibat bencana dan
gangguan OPT/OPH
Persentase pengendalian penyakit hewan ternak Persen 77 76 99
................................. e B e B e 110&347948 10”042]258 9173
Kabupaten/Kota S o '
Terlaksana Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
Pertanian
Jumlah Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik
L 7
Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota aporan 36,00 35,00 S
iFengenaalan  Organsme - Pengganggu  Tumbuhan — OFT 9.752.251.248 8.845381.258| 90,70 Ha 150 150 100
USRI WS ereene i LADATAL LAOGA. H QLU R PEIAEDUDA. .ot s asees oo ssssessesseeefees s st e eeensnesanesnasnnssannee
EPenanganan Dampak Perubahan Ikim DP/ Tanaman 644.405.800 640.789.000 99,44 Ha 200 150 75,00
i Pencegahan, Penanganan Kebakaran Lahan, dan Gangguan 624.690.900 624.251.000 9993 Ha 13 13 100
i Usaha. Tanaman Fanaan. Hortikutura,.dan Perkebunan. e _ '
Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 3.735.173.240 3.734.696.747 99.99
Kabupaten/Kota o o '
Meningkatnya luasan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana
Pertanian Kabupaten/Kota
Persentase Pengendalian dan Penanggu;angan Pertanian Persen 100 84 84
e emenenneeeene ARUDAINIKOR S8 PSSRSO USSR NSRS SOSTSSRSOTRSRSSSSSROITN ISSSSSS SSSR e -
i Penanganan Dampak Perubahan Iklin (DPl) Tanaman Pangan, 3.720.143.240 3.719.737.650 99.99 Ha 1600 1350 84
} Hortkuttura, dan. Perkebunan. R R '
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
EPe/za/zganan Dampak Perubahan Ikim (DPl) Tanaman Pangan, 15.030.000 14.959.097 9953 Ha 50 0
i Hortkulura, dan Peckebunan. (UPTD) - - '
PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN 1.342.513.201 1.342.512.439] 99,99994323 Kegiatan 1 1 100
Meningkatnya Penyuluhan Pertanian 14.018.676.268
Persentase peningkatan SDM kelembagaan kelompok tani Persen 100 100 100
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 321.795.939 321.795.939 100
Terlaksana Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian
Persentase Pelaksanaan Penyuuhan Pertanian Persen 100 100 100
i Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di 51.798.321 51.798.321 100 Unit 13 13 100
.................................... IBURILGALLES .o eeesseeeeesseeeee s eeseseesessseeeeesseeeeeesereso e e eeeseeseesseeeeseeeo| e eessseeeeese e seeeesssesees e eesseeeeeeeeeees e oo e seeeeesmseeees e
gembangan Kapastas Kelembagaan Petanidf 16.989.000 16.989.000( 100 Unit 387 204 52,71
L Kecamatan.dan.Desa '
iPenyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 198.608.618 198.608.618 100 Unit 13 13 100
{ Penvuluhan.Pertanan - e
i Pembentukan Kelembagaan Fkonomi Petani 54.400.000 54.400.000 100 Unit 3 3 100
Distana '
! K Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 1.020.717.262 1.020.716.500 100,00
Meningkatnya pelaksanaan Penyuluhan Pertanian
Jumlah Penyuluhan Pertanian yang dilaksanakan
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di
HKecamatan.dan esa..... -
Fengembangan Kapasias Kelembagaan FetanidiKecamatan 990.723.220,00 990.722.500,00{ 100,00 204 Unit 204 Unit 100,00
dan lesa ' ] : '
Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok| 29.994.042 20 29 994.000.00 100.00 3 Unit 3 Unit 100.00
PROGRAM Pﬁ%%ﬁm h/”},(ﬁEggH/:\oTIzN HEWAN ~ DAN  KESEHATAN Y Y ’ ’
40.500. 40.495.492
MASYARAKAT VETERINER 0.300.000 049549 2L
Meningkatnya pelaksanaan Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan
Masyarakat Veteriner
Persentase pengendalian penyakit hewan ternak Persen 77 85 110,39
Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner 40.500.000 40,495,492 99.99
................................. dalam DAETaN KADUDBIEN/KOM .......ossseerrr e e eseeseseeseesees e seeseeseesceessessesseesses e e e e e e 25 0 o 8 e 8 e e
Meningkatnya akses dan kualitas pelayanan kesehatan hewan guna
mendukung kesehatan ternak serta keman
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SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA
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REALISASI (Rp)

CAPAIAN
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KINERJA

CAPAIAN

Jumlah Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik

Laporan

36

36

100

Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota

nyediaan Pelayanan Jasa Medk Veteriner

PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN

40.500.000

40.495.492

Laporan

Meningkatnya Cakupan Perizinan Usaha Pertanian

Persentase peningkatan pelaku usaha pertanian yang memperoleh perizinan
berusaha secara legal dan_sesuaj ketentuan

SS 3.4 MENINGKATNYA KONTRIBUSI SEKTOR PARIWISATA TERHADAP
PEREKONOMIAN DAERAH

Rasio PDB Pariwisata

8.427.783.698

8.404.428.495

99,72

Indels

8,75

8,60

98,28

Meningkatnya daya Saing Pariwisata

PROGRAM PENINGKATAN DAYA TARIK DESTINASI PARIWISATA

Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata

Jumlah Kunjungan Wisatawan (orang)

Lama Menginap ( hari)

Pengelolaan Daya Tarik Wisata Kabupaten/Kota

Meningkatnya Pengelolaan Daya Tarik Wisata yang menunjang urusan

destinasi parivisata
Persentase Pengelolaan Daya Tark Wisata yang menunjang urusan

destinasi pariwisata

Pengadaan/Pemelharaan/RehabiltasiSarana dan FPrasarana
rdalam Nava Tarik Wisata dan lInnmiian Kahiinaten/Knta

Pengelolaan Destinasi Pariwisata Kab/Kota

Berkembangnya Destinasi Pariwisata dalam menunjang urusan

pariwisata
Persentase Pengembangan Destinasi Pariwisata dalam menunjang

urusan pariwisata

Perencanaan Destinasi Parivisata Kabupaten/Kota

Pengembangan Destinasi Parimsata Kabupaten/Kota

Pengadaan/Pemelharaan/RehabiltasiSarana dan Prasarana

dalam Penaelolaan Destinasi Parimsata Kabupaten/kota

299.900.488

284.313.000

94,80

Persen

299.900.488

284.313.000

94,80

Lokasi

785.799.324

785.645.000

99,98

157.633.124

157.630.000

100,00

Dokumen

486.184.500

486.149.000

99,99

Destinasi

141.981.700

141.866.000

99,92

Unt

PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

6.818.569.100

6.811.839.295

99,90

Meningkatnya Jangkauan Pemasaran Pariwisata




TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Jumlah event yang dilaksankan dalam menunjang promosi pariwisata Event 7 7 100
Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar NegeriDaya Tari, Destinasi dan 6.818.569.100 6.811.839.295 99.90 Event 3 3 100
................................ Kawasan.Strateais Parinisata, Kahunafen Kot e e sereeseenes e
Terlaksananya event yang dilaksankan dalam menunjang promosi
pariwisata
Persentase pemasaran pariisata Persen 100 100 100
dalam dan luar negeri
i Peningkatan Kerja Sama dan Kemiraan Parivsata Dalam dan 30.000.000 30.000.000 100.00 Dokumen 1 1 100
{Luar Negeri . - :
i Fasiltas/ Kegiatan Pemasaran Farivsata Bak Dalam dan Luar 6.648.569.100 6.641.839.295 99.90 Kegiatan > > 100
....................................... NEQELL LATSALLKABUOBENLADL oo oo oeeoe oo oo seeeeeeeessseseeemeessseeeeeesmmsesees el sseseeseesssses s ssseeseessenfeseseeeeesssssseeseesssssssee e esseecerssessmseseessess s eeesssssseeeeeessssseeenereree
iPenguatan Promosi Melalui Media Cetak, Elektronk, dan Media 140.000.000 140.000.000 100.00 Promosi 1 1 100
il E[Ga/hm/a %&\Q@@éﬂ%&ﬂ Luar.Neaeri _ o '
PROGRAM PENGEMBANGAN EKONOMI' KREATIF MELALUI' PEMANFAATAN DAN
PERLINDUNGANHAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 327.641.586 326.758.000 99,73
Meningkatnya kualitas Ekonomi Kreatif
Persentase Pengembangan Prasarana Ekonomi Kreatif Persen 55 54 98
Pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif 327.641.586 326.758.000 99,73
Berkembangnya Ekosistem Ekonomi Kreatif
Persentase pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif Persen 100 97 97
EFas///i‘asiPendanaan dan Pembiayaan 299.997.286 299.113.700 99,71 Laporan 5 5 100
EPer//hdungan Hasil Kreatiitas 27.644.300 27.644.300 100,00 Dokumen 4 4 100
PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI
I O N e o It N A A N
Meningkatnya Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Persentase pembinaan ekonomi kreatif dan SDM kepariwisataan (persen) Persen 100 64 64
Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif 195.873.200 195.873.200 100,00
Tersedianya Pelaku Ekonomi Kreatif
Jumlah Pelaku Ekonomi Kreatif Pelaku Ekraf 10 18 180
;Pekz‘/han, Bimbingan Teknis, dan Pendampingan Ekonomy 195.873.200 195.873.200 100.00 Orang 30 30 100
Areatf. o e '
§5.3.5 TERWUJUDNYA PERDESAAN SEBAGAI PUSAT PERTUMBUHAN EKONC
14 R72 297 2R 14 ARQ 7RQ QQ2 aa 20 Indalce N ROQA N /oA Qaa 24
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CAPAIAN

Indeks Desa Membangun

T IT I IO 0T

T TUJ. 7 JO. 00T

T

TITUCTS

T, 0700

U

T

Persentase status desa Membangun

0,68

PROGRAM PENATAAN DESA

598.288.680

596.700.000

99,73

Meningkatnya Penataan Desa

Persentase BPD, LPM, dan PKK aktif

Persen

Penyelenggaraan Penataan Desa

Terlaksananya pelaksanaan Penataan Desa

598.288.680

596.700.000

Persentase tercapainya pelaksanaan penataan desa

iitasi Sarana dan Prasarana Desa

PROGRAM PENINGKATAN KERIASAMA DESA

596.700.000

Meningkatnya Cakupan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat Dan Masyarakat Hukum Adat

Persentase Desa Berkembang

Persen

80

PROGRAM PEMEBERDAYAAN LEMBAGA MASYARAKAT LEMBAGA ADAT DAN
MASYARAKAT HUKUM ADAT

Meningkatnya Cakupan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga
Adat Dan Masyarakat Hukum Adat

1.802.430.560

1.795.749.900

Persentase 1(satu) BUMDes dalam
1(satu) Desa Yanq Aktif

Persen

100

100

100

Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang Bergerak di Bidang
Pemberdayaan Desa/Kelurahan dan Lembaga Adat Tingkat Daerah

1.802.430.560

1.795.749.900

Terfasiitasinya Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang
Bergerak diBidang Pemberdayaan Desa/Kelurahandan Lembaga Adat
““““““““““ PEISEITase Pemperdaydan Lemagd Remasyararatar yanyg ergerak’
diBidang Pemberdayaan Desa/Kelurahandan Lembaga Adat Tingkat
Daerah Kabupaten/Kotaserta Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat

yang Masyarakat Pelakunya
Hulkum Adatyano Sama dalam Dasrah Kahunatan/Kata

Persentase

Fasiltasi Penataan, Pemberdayaan dan Pendayagunaan
Kelembagaan Lembaga Kemasvarakatanfesa/Kelirahan (A1,

353.642.300

353.642.300

100,00

Laporan

100

Fasiltasi Penyediaan Sarana dan Prasarana Kelembagaan
Lembaaa KemasvarakatanlDesa/Kelurahan (RL. KU, PAK.

452.129.300

452.128.800

100,00

Laporan

32

32

100

Fasiltasi Pemerintah Desa dalam Pemanfaatan Teknologi Tepat

191.843.300

Guna

191.083.200

99,60

Dokumen

100
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
EFaS///[aS/ Tim Penggerak PKK dalam Penyelenggaraan Gerakan 804.815.660 793.895.600 99,26 Dokumen > > 100
i Pemberdavaan Masvarakat dankeseahteraan Keluaraa
PROGRAM ADMINSTRASI PEMERINTAHAN DESA 3.193.348.932 3.148.768.182 98,60
Meningkatnya Penyelenggaraan Administrasi Pemerintahan Desa yang baik
Persentase Penyampala'n RKPDes, APBDeé, dan Laporan Keuangan Desa Persen 8457 8457 100
Tepat Waktu dan Sesuai Peraturan Bupati
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaran Administrasi
) 1.466.111.750 1.444.006.050 98,49
Pemerintahan Desa
Terlaksananya Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaran
Administrasi Pemerintahan Desa —
Persetha5| Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaran Administrasi Persen 91 100 110
Pemerintahan Desa
; 42.744.150 42.744.150 100,00 Dokumen 39 39 100
41.298.800 41.298.800 100,00 Dokumen 32 31 96,875
EPembhaan Peningkatan Kapasita Aparatur Pemerintah Desa 1.032.067.900 1.015.112.200 98,36 Orang 32 32 100
éFaS///'tas/ Evaluasi Perkembangan Desa Dan Kelurahan 350.000.900 344.850.900 98,53 Dokumen 1 1 98,53
Permbn P Penyel Rdministras
embljaan dan Pengawasan Penyelenggaran Administrasi 179737182 1.704.762.132 9870
................................. LT8R D08 oo e eeesceeeeeeseessees e e ee e e e £ £ £ 85 £ 5 £ £ £ £ 45 £ £ £ £ 444 54 £ 4444 £ 4 £ £ 5444 5 £ £ 44 £ £ 454 0 4 £ £ £ 451 £ 5 £ £ 0 1 e 00
Terlaksananya Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaran
Administrasi Pemerintahan Desa
Persentasi Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaran Administrasi
Pemerintahan Desa
Fasiltasi Penyelenggaraan Adm. Pemerintahan Desa 42.744.150 42.744.150 100,00 Dokumen 1 1 100
Fasiltasi Pengelolaan Keuangan Desa 41.298.800 41.298.800 100,00 Dokumen 30 30 100
Pembinaan Peningkatan Kapastta Aparatur Pemerintah Desa 1.032.067.900 1.015.112.200 98,36 Orang 120 120 100
Fasiltasi Evaluasi perkembangan Desa dan Kelurahan 350.000.900 344.850.900 98,53 Dokumen 1 1 100
Pembinaan dan Pemberdayaan BUM Desa dan Lembaga Kerja § 261.125.432 260.756.082 99,86 Dokumen 32 32 100
PROGRAM PERENCANAAN KAWASAN TRANSMIGRASI 1.567.418.000 1.565.191.400 99,86
Meningkatnya Kualitas Perencanaan Kawasan Transmigrasi
(Psg:z::;se Ketersediaan Perencanaan diDaerah Kawasan Transmigrasi Persen 100,00 100,00 100
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Pencadangan Tanah untuk Kawasan Transmigrasi 1.567.418.000 1.565.191.400 99,86
Tersedi lah da k t igrasi layak huni, layak
ersedianya lahan Ra a kawasan transmigrasi yang layak huni, laya Ha 300 250 83,33
usaha dan berkelanjutan
Jumlah Dokumen Rencana Tenaga Kerja yang disusun Dokumen 2 2 83,33
EAdvokas/ dan Musyawarah Penetapan Kawasan 40.216.000 40.189.400 99,93 Kawasan 1 1 100
EPen}/ed/aan Tanah untuk Pembangunan Kawasan Transmigrasi 27.202.000 27.202.000 100,00 Hektar 300 250 83,33
Fenatausahaan - Pencadangan  Tanah  untuk  Kawasan 1.500.000.000 1.497.800.000] 99,85 Dokumen 3 3 150
i [ransmiarasi
PROGRAM PEMBANGUNAN KAWASAN TRANSMIGRASI 350.000.000 350.000.000 100,00
Meningkatnya Pembangunan Kawasan Transmigrasi
Persentase warga transmigrasi yang mandiri (%) Persen 80 80 99,61
Penataan Persebaran Penduduk yang Berasal dari 1 (satu) Daerah 350.000.000 350.000.000 100,00
Kabupaten/Kota
Far :
erwujudnya Pelrse?baran Penduduk antar wilayah kabupaten/kota Persen 100 100 100
dalam satu Provinsi
Jumlah Peserta Pelathan Orang 50 50 100
Fenyiapan Linghungan Hunian £k Sosal Ekonom bagi 200.000.000 200.000.000| 100,00 Dokumen 1 1 100
Penduduk Setempat dan. Iransmiaran,
Penyuluhan Transmigrasi 150.000.000 150.000.000 100,00 KK 100 100 100
PROGRAM PENGEMBANGAN KAWASAN TRANSMIGRASI 7.061.901.191 7.013.349.400 99,31 100 66,67 66,67
Berkembangnya Kawasan Traansmigrasi Mandiri Satuan 3 2 66,67
Besaran PencariKerja yang ditempatkan Orang 397,00 274 69,02
Pengembangan Satuan Permukiman pada Tahap Kemandirian 7.061.901.191 7.013.349.400 99,31
Terwujudnya satuan pemukiman transmigrasi yang mandiri Persen 100 100 100
Persentase PencariKerja yang terserap Persen 100 100 66,67
EPenguaz‘an SDM dalam rangka Kemandirian Satuan Pemukinan 67.478.000 67.332.400 99,78 KK 30 30 100
# Zguaz‘an /nfraslru/fzfu'r Sosial, E/(0ﬂ0/7‘7/ dan Kelembagaan 6.994.423.191 6.946.017.000 99,31 Satuan 3 3 100
i dalam ranaka Kemandinan Satuan Pemukinan
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
§5.3.6 TERWUJUDNYA STABILITAS EKONOMI MAKRO DAERAH EEE Al EERNE R D R 1,09 1,57 99,04
Rasio Pajak Daerah terhadap PDRB 0,05 0,04 80
Inklusi Keuangan 2,13 3,09 98,12
PROGRAM PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH 383.737.000 383.392.000 99,91
Meningkatnya Pengelolaan Pendapatan Daerah
Persentase kenaikan pendapatan daerah Persen 37 37 100
Kegiatan Pengelolaan Pendapatan Daerah 383.737.000 383.392.000 99,91
Meningkatnya Presentase Pendapatan daerah Persen 100 99 929
jumlah dokumen yang dihasikan Dokumen 3 3 100
Perencanaan Pengelolaan Fajak daerah 0 0 0
Analsa dan Pengembangan Fajak Daerah serta Penyusunan 0 0 0
Kebiakan Dacrah
Penyuluhan dan Penyebarluasan Kebjakan Fajak Daerah 0 0 0
i Penyediaan Sarana dan Frasarana Pengelolaan Fajak Daerah 383.737.000 383.392.000 99,91 Unit 1 1 100
PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH - - 0
Meningkatnya Pengelolaan Keuangan Daerah
Penetapan APBD/APBDP Tepat Waktu Tepat Wkaktu Tepat Waktu Tepat Waktu Tepat Waktu
Koordinasi dan penyusunan Rencana Anggaran 0
Tersususnnya rencana anggaran tepat waktu
Persentse pelaksanaan koordinasi dan rencana anggaran daerah Persen 100 100 100
: konsilasi dan verifikasi Aset, Kewajiban, ekuitas, pendapatan Dokumen > > 100
:belania nembavaan..nendanatan. L0 dan.Beha
PROGRAM PELAYANAN IZIN USAHA SIMPAN PINJAM 0 0 0
Meningkatnya Cakupan Pelayanan lzin Usaha Simpan Pinjam
Persentase permohonan izin usaha simpan pinjam yang diproses sesuai
100 0 0
standar waktu dan prosedur (%)
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

PROGRAM PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN KOPERASI

299.200.000

299.200.000

100

Meningkatnya Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi

Persentase Koperasi Aktif yang dibina

Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam/Unit
Simpan Pinjam Koperasi yang Wilayah Keanggotaanya Dalam Daerah

299.200.000

299.200.000

Terlaksananya Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, Koperasi
Simpan_Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi yang Wilayah

Jumlah Pemeriksaan Koperasi

Pelaksanaan Proses Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi

PROGRAM PENILAIAN KESEHATAN KSP/USP KOPERASI

299.200.000

88.890.000

299.200.000

88.890.000

Meningkatnya Koperasi Sehat

Persentase koperasi sehat (%)

Persen

20

90,00

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam/Usaha Simpan Pinjam
Koperasi yang Wilavah Keanggotaanya dalam 1 (satu) Daerah

88.890.000

88.890.000

Terlaksana Peniaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam/Usaha Simpan
Pinjam Koperasi yang Wilayah Keangqgotaanya dalam 1 (satu) Daerah

Jumlah KSP/USP Sehat

Pelaksanaan Peniaian Kesehatan KSP/USP Koperasi
Kewenanaan Kabupaten/Kota

72.990.000

72.990.000

iPeniaian Kesehatan Koperasi Melputi Tata Keloka, Profi Risiko,
: Kineri Keuanaan.. dan.Permedahn

PROGRAM PENDIDIKAN DAN LATIHAN PERKOPERASIAN

15.900.000

1.914.141.300

15.900.000

1.910.188.200

Meningkatnya Kualitas SDM Perkoperasian

Persentase Peningkatan Koperasi yang Mengikuti Pelathan (%)

Persen

Pendidikan dan Lathan Perkoperasian Bagi Koperasiyang Wilayah

Terselenggaranya Pendidikan dan Lathan Perkoperasian Bagi
Koperasi yang Wilayah Keanggotaan Dalam Daerahh Kabupaten/Kota

1.914.141.300

1.910.188.200

Jumlah Koperasiyang Mengikuti Pelathan

80

78

97,5

i Peningkatan Pemahaman dan  Pengetahuan Perkoperasin
 serta Kapasitas dan Kompetensi SOM Koverasi

1.914.141.300

1.910.188.200

99,79

100

100

100

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PERLINDUNGAN KOPERASI

344.971.000

344.971.000
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TAHUN ANGGARAN 2025

REALISASI KINERJA

SASARAN STRATEGIS/PROGRAM

APBD PERUBAHAN
(RP)

REALISASI (Rp)

CAPAIAN

Satuan

TARGET

KINERJA

CAPAIAN

Meningkatnya Volume Usaha Koperasi

Pertumbuhan Volume Usaha Koperasi (%)

Persen

2,18

87,16

Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi yang Keanggotaanya
Dalam Daerah Kabupaten/Kota

344.971.000

344.971.000

100

Terlaksana Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasiyang
Keangqgotaanya Dalam Daerah Kabupaten/Kota

Jumlah data koperasiyang terinput dalam sistem ODS

i Fasiltasi Kemiraan Koperasi yang Keanggotaannya Daerah
| Kabupaten/Kota

10.892.800

10.892.800

;Pen/ng/(a[an FProduktivitas, Niai Tambah, Akses Pasar Akses

165.069.200

165.069.200

PROGRAM PENGUATAN BADAN HUKUM KOPERASI

169.009.000

169.009.000

Meningkatnya Pertumbuhan usaha mikro yang menjadi wirausaha

Persentase koperasi yang memperoleh status badan hukum dan aktif secara
operasional (%)

Persen

65

PROGRAM PEMBERDAYAAN USAHA MENENGAH, USAHA KECIL DAN USAHA

Meningkatnya Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil dan Usaha Mikro
(UMKM)

324.331.200

323.791.740

Persentase Peningkatan UMKM

Persen

79,39

78,57

98,97

Pemberdayaan Usaha Mikro yang Dilakukan Melalui
Pendataan Kemitraan,Kemudahan Perizinan,Penquatan Kelembagaan

324.331.200

323.791.740

99,83

Terlaksananya Pemberdayaan Usaha Mkro yang Diakukan Melalui
Pendataan,Kemitraan,Kemudahan Perizinan,Penquatan Kelembagaan

Jumlah UMKM yang di bina

éPemberda yaan Melalii Kemitraan Usaha Miro

111.828.400

111.288.940

99,52

Unit

i Peningkatan Pemahaman dan  Pengetahuan UMKM serta

212.502.800

212.502.800

100

Persen

100

100

! Kapastas.dan Kompetensi SOM UMK dan. Kewirausabaan

PROGRAM PENGEMBANGAN UMKM

0

0

Meningkatnya Pertumbuhan usaha mikro yang menjadi wirausaha

Pertumbuhan usaha mikro yang menjadi wirausaha

0,5
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
§5.3.7 MENINGKATNYA REALISASI INVESTASI DAERAH
269.795.810 251.242.010 93,12 Persen 23,14 22,92 99,04
Persentase Realisasi Investasi terhadap PDRB
PROGRAM PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL 15.136.750 15.136.750 100
Meningkatnya Ikim yang mendukung Penanaman Modal
Jumlah Perbup yang mendukung ikim investasi Perbub 5 3 60
Pembuatan Peta Potensi Investasi Kabupaten/Kota 15.136.750 15.136.750 100 7 Potensi 7 Potensi 100
Terdatanya Potensi Investasi Daerah
Persentase Pembuatan Peta Potensi Investasi Persen 100 100 100
utakhiran data potensi investasi daerah pada Sistem PIR)| 15.136.750 15.136.750 100 Kecamatan 13 13 100
: (Potensi Investasi Reaional)
PROGRAM PROMOSI PENANAMAN MODAL 86.917.060 68.432.660 78,73
Meningkatnya Promosi Penanaman Modal
Jumlah nilai investasi PMA/PMDN Milyar 249,43 0,00
................................. e B B edal e W 86917060 68432660 7873
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota o T '
Berjalannya Kegiatan Promosi Potensi Investasi Daerah Persen 100 100 100
Persentase Promosi Penanaman Modal Persen 100 100 100
Pelaksanaan Kegiatan Promosi Penanaman Modal Daerah 86.917.060 68.432.660 78.73 Dokumen > P 100
eeecemnennenensnscnenssssasbensessssns AORUDREILKOLR oo eereeeeereeeeseeesreeneeennssnn OOV S OVOT SO OO TOoOS oo Ovos oY OTOsS TN FUTSTTROFS ORI FOTPTToos TRV Uos SRS TTORTROITH WUTTOTTOSTOTTF SO VST RTTRTIUY ST
PROGRAM PELAYANAN PENANAMAN MODAL 0 0 0
Meningkatnya Pelayanan Penanaman Modal
Persentase Pelaku Usaha yang Memperoleh Izin Sesuai Ketentuan Persen 100 0 0
PROGRAM PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENANAMAN MODAL 84.942.400 84.933.400 99,99
Peningkatan Realisasi Investasi
Persentase pengawasan investasi Persen 100 100 100
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal yang Menjadi 84.942 400 84.933.400 99.99
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota o T '
Berjalannya Pengawasan Investasi
Persentase pelaksanaan pengendalian penanaman modal Persen 100 100 100
EPengawasan Penanaman Modal ( Pelaku Usaha) 84.942.400 84.933.400 99,99 Kegaiatn Usaha 17 17 100
PROGRAM PENGELOLAAN DATA DAN SISTEM INFORMASI PENANAMAN
82.799.600 82.739.200 99,93
MODAL
Meningkatnya Pengelolaan data Dan Sistem Informasi Penanaman Modal
Persentase Pengelolaan Data dan Informasi Yang Terintegrasi Persen 100 100 100
Pengelolaan Data dan Inf i Perizinan dan Non Perizi
ergelan Hea can Tronmas Fernan dan Hon Ferenan yang 82.799.600 82.739.200| 99,92705279 4 Trinulan 4 Trinulan 100,00
eeeereeeersenfrnennenneeennene GLNMEIES P3GR. TgkaL Dacrah KADURRIENKOIA ..o eeeeeeceerrecres s rrinnr e esssssessea e ssmsssssss s sessssessssesssseesefesssesssssessesessesessssssssssssss s sssessssse s s ssessessss s ssse s sssesse s
Berjalannya Kegiatan Kiinik LKPM
U Dt T IO as Pz BerDass SKer Felayaram
Perizinan Berusaha Jumlah Data dan Informasi Perizinan Berbasis Dokumen 4 4 100
Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik
] hianaDiolah. Dikai.dan. Dimanfaatkan,
iPengolahan, Penyajan dan Pemanfaatan Data dan Informasi 82.799.600 82.739.200 9993 Dokumen 5 5 100
iPerizinan. Berbasis. Sistem.Pelavanan Perizinan Berusaha e e '
$5.4 MENINGKATNYA TATA KELOLA BIROKRASI YANG PROFESIONAL SN Ealtoss Uelan 2k e A0 s IeEhe 65,65 64,15 97,63
Indeks Reformasi Birokrasi Indeks 68,95 68,5 98,41
Indeks RB General Indeks 62,35 59,8 95,91
PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 243.923.147.376 87.336.839.269 35,81
Meningkatnya Pengelolaan Keuangan Daerah
Meningkatnya tata Kelola Perbendaharaan
Persentase Belanja Pegawai di Luar Tunjangan yang dialokasikan melalui TKD Opni BPK WTP WTP 100
ja reg jangan yang P
Persentase Alokasi Belanja Infrastruktur Pelayanan Publk Persen 37,50 51,2 136,53
Persentase Realisasi Anggaran Belanja Urusan Wajib Pelayanan Dasar Persen 47,50 78,13 164
Persentase Penurunan SILPA Persen 8,50 5,06 60
Persentase Keuangan tepat waktu Tepat Waktu Tepat waktu Tepat waktu 100




TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERIA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN

Koordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran Daerah 8.555.680.750 6.662.932.250 77,88

Meningkatnya tata kelola anggaran

Persentse pelaksanaan koordinasi dan rencna anggaran daerah Persen 100 100 100
i Koordinasi dan Penyusunan KUA dan PPAS 288.427.100 284.187.100 98,53 Dokumen 2 2 100
;/\’oord/nas/ dan Penyusunan Perubahan KUA dan Perubahan 277.627.100 277.627.100 100,00 Dokumen > > 100
L PAS
E/\’oord/haS/,' Penyusunan dan Verifikasi RKA- SKPD 202.279.500 149.950.000 74,13 Dokumen 72 72 100
E/(aord/haS/,‘ Penyusunan dan Verifikasi Perubahan RKA-SKPD 103.943.700 103.901.500 99,96 Dokumen 72 72 100
E/(oord/haS/,‘ Penyusunan dan Verifkasi Perubahan RKA-SKPD 129.285.900 129.040.000 99,81 Dokumen 72 72 100
é/(oord/hasg‘ Penyusunan dan Verifikasi Perubahan RKA-SKPD 138.265.500 138.264.000 100,00 Dokumen 72 72 100

ordinas; Penyusunan dan Verffkasi Perubahan RKA-SKPD 1.860.076.500 1.379.886.500 74,18 Dokumen 2 2 100
E ordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah fentang 922,782,200 681.338.600 73,84 Dokumen > P 100
fPerubahaq APBD dan Peraturan Kevai Dacrah tenfana
E/(oord/naS/ dan Penyusunan Regulasi serta Kebjakan Bidang 2.434.390.000 1.869.737.000 76,81 Dokumen 5 > 100
EAnaaaran
E/(oord/has/ Perencanaan Anggaran Pendapatan 291.413.050 237.731.450 81,58 Dokumen 1 1 100
ordinasi Perencanaan Anggaran Belanja Daerah 729.834.200 494.495.300 67,75 Dokumen 1 1 100

i Koordinasi Perencanaan Anggaran Pembiayaan 124.192.000 123.815.000 99,70 Dokumen 1 1 100
EPem/J/naan Perencanaan Penganggaran Daerah Pemerintah 1.053.164.000 792 958.700 75,29 Orang 7 72 100
i Kabupaten/Kota

Koordinasi dan Pengelolaan Perbendaharaan Daerah 2.859.985.350 2.661.845.397 93,07

Meningkatnya tata kelola perbendaharaan

Persentase koordinasi dan pengelolaan perbendaharaan daerah Persen 100 100 100
E/\’oord/has/dan Pengelolaan Kas Daerah 583.244.200 582.425.055 99,86 Dokumen 1 1 100
iFenyapan,  Pelaksanaan - Pengendalan  dan - Penerbian 193.843.500 193.843.500] 100,00 Dokumen 360 360 100
L —
i Koordiasi Fasiltas] Asistens; Sinkronisas; Supervis; Monitoring 946.434.400 912.770.902 96,44 Dokumen 1 1 100

eeeeeeeeee e eeeereevensenene e sene e 02U VRIS PENACIREAN. DR0E. PRLITDANAAN. TANLANZ e f e eeeeeeeiseeeee| s eeeees e seeeeneseesssessnes | sresseeseesssssssene s seaesnesnesess s st sessssassnsanea s sanenessesnssssensessnssnsscf eessessssseeeesessnsaesessessnsdhesenesessessesasesnsseesnsaseanes

. ordinasidan Penyusunan Laporan (?ea/lsasl Penerimaan dan 236.381.200 208.487.520 88,20 Laporan 1 1 100
: Penaeliaran Kas.Daerah. Lanoran Alran Aas.dan
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
E/\’oord/nas/ Pelaksanaan P/uz‘ang dan Utang Daera/z yang Timbull 143.478.000 120.470.000 83.96 Dokumen 1 1 100
sanaan.d Pembiavaan.dan e e '
 Rekonsilasi Data Pener/maan dan Penge/uaran Kas serta 267.487.000 174.983.200 65.42 Dokumen 12 " 100
 Pemunautan dan Pemotonaan.atas.SP20.denaan Instansi - . '
i Penyusunan  Petunjuk Teknis Administrasi Keuangan yang 172.883.000 172.400.000 9972 Dokumen 1 1 100
i Berkattan denaan Penerinaan dan. Penaeliaran Kas serta . - '
iPembinaan  Penatausahaan  Keuangan  Femerintah 316.234.050 206.465.220 93.75 Oran 7 7 100
i Kabupaten/Kota o o ! g
Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
4.010.785.100 3.867.304.850 96,42
Daerah
Meningkatnya tata kelola akuntansi pelaporan
Persentase Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan
P 1 1 1
Keuangan Daerah ersen 00 00 00
iKoordinasi  Pelaksanaan  Akuntans/ ~ Penerimaan — dan 361.002.000 360.764.000 9993 Laporan 1 1 100
................................... QEUALALBASAELA e bessess s sessssssssss s s s e s ssssess s sessesesssess s sesseesssees s s s s
nsilasi dan Verifikasi Aset, Kewajiban, Ekuitas, Pendapatan, 546.574.800 545.050.000 99.72 Dokumen 7 72 100
f&@a@fg@&@man Penaapatan-LQ dan Beban o . '
;/(oord/haS/ Penyusunan  Laporan  Pertanggungjawaban 360.524.100 360.415.600 9997 Laporan 1 1 100
 Pelaksanaan APBD Bulanan.. Triwianan dan semestecan
E/(aﬂso//daS/ Laporan Keuangan SKPD, BLUD dan Laporan 432.566.000 397.360.000 91,86 Laporan 1 1 100
/(euangan feazerm[aﬁ Daerah
;/\’oord/naS/ dan Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah 672.850.500 671.500.000 99,80 Dokumen > P 100
....................................... tentana Lertanaqunanaban LERKANAANALBL..........eeewcecedeiiieeeeteeee e cecess e esecsnsf s msseeessees s cesscese e sssasees s s eeeef e s cens s s cesssecm s mesfascssesssesssnsssessenesssest s nssssssesssssssssscnsisssasssces
i Penyusunan  Tanggapan/Tindak Lanjut Terhadap LHP BPK 202.368.000 198.879.400 9828 Dokumen 1 1 100
fafas Laporan Pertanaaunaiawaban Pelaksanaan APBD. '
iPenyusunan  Kebjakan dan Fanduan Teknis Operasionall 786.548.000 686.522.850 8728 Dokumen 1 1 100
i Penvelenaaaraan Akuntansi Pemerintah. Daerah e . '
EPembmaan Pengelolaan Keuangan BLUD Kabupaten/Kot 464.279.200 462.780.000 99,68 Lembga 1 1 100
i Koordinasi dan Penyusunan Statistik Keuangan Pemeritahan
I 1% S .. whor2s0| it Mot NUOciask I WL R S R
Penunjang Urusan Kewenangan Pengelolaan Keuangan Daerah 228.496.696.176 74.144.756.772 32,45
Meningkatnya Penunjang Kewenangan Pengelolaan Keuangan Daerah
Presentase Penunjangan Kewenang Pengelolaan Daerah Persen 100 100 100
EAna/ls[s Perencanaan dan Penyaluran Bantuan Keuangan 208.496.696.176,00 69.823.702.300 33,49 Laporan 1 1 100
lolaan Dana Darurat dan Mendesak 20.000.000.000,00 4.321.054.472 21,61 Laporan 1 1 100
PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH 4.184.820.400 3.763.378.040 89,93
Meningkatnya pengelolaan barang miik daerah
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Persentase aset pemda yang terinvetarisir Persen 90 92 102,22
Pengelolaan Barang Miik Daerah 4.184.820.400 3.763.378.040 89,93
Meningkatnya pengelolaan barang miik daerah
Presentase aset pemda terinventarisir %
é/nvem‘af/sas/Bafang Mik Daerah 449.362.600 438.202.600 97,52 Laporan 1 1 100
ngamanan Barang Mik Daerah 609.710.200 586.605.360 96,21 Laporan 1 1 100
; nilaian Barang Mik Daerah 337.805.700 335.701.260 99,38 Laporan 1 1 100
E;engawasan dan Pengendalan Pengelokan Barang Mik 555.008.000 552.716.120 99,59 Laporan 1 1 100
i Optimalsasi Penggunaan, Pemanfaatan, Pemindahtanganan, 1.391.492.000 1.008.887.500 72,50 Laporan 1 1 100
................................... usnahan..aan.Lenananusan Barana MIK DAEIA ..o koo e
nsilasi dalam rangka Penyusunan Laporan Barang Mik| 386.905.100 386.904.900 100,00 Laporan 7 7 100
aerah
EPenyusunan Laporan Barang Mik Daerah 227.065.500 227.065.500 100,00 Laporan 1 1 100
EPembmaan Pengelblaan Barang Mik Daerah Pemeriniah 227.471.300 227.294.800 99,92 Orang 72 72 100
i Kabupaten/Kota
PROGRAM PENYELENGGARAAN PENGAWASAN 2.052.378.200 2.048.260.200 99,80
Meningkatnya Penyelenggaraan Pengawasan
Persentase penyelesaian tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan BPK Persen 100 82,09 82,09
Penyelenggaraan Pengawasan Internal 1.591.193.900 1.587.568.900 99,77
Persentase Penyelenggaraan Pengawasan Internal Persen 100 82,09 82,09
EPengawasan Kinerja Pemerintah Daerah 147.088.600 147.088.600 100 Laporan 5 5 100
éPengawasan Keuangan Pemerintah Daerah 313.201.700 313.201.700 100 Laporan 9 9 100
E/‘?EI/IZI Laporan Kinerja 194.213.100 194.213.100 100 Laporan 10 10 100
E/?ewu Laporan Keuangan 473.605.100 469.980.100 99,23 Laporan 12 11 92
EPengawasan Desa 184.734.400 184.734.400 100 Laporan 26 26 100
i Kerjasama Pengawasan Internal 45.429.400 45.429.400 100 Kesepakatan 3 3 100
;Man/to'r/ng dan Lj'vaﬁ/af/ T//Ida/(’[an/u/ Hasil Pemeriksaan BPK Rl 232.921.600 232.921.600 100 Dokumen Hasi 3 3 100
idan. lindak Laniut Hasi Pemerksaan AP,
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
Penyelenggaraan Pengawasan Dengan Tujuan Tertentu 461.184.300 460.691.300 99,89
Persentase Penyelenggaraan Pengawasan Dengan Tujuan Persen
Jumlah Laporan Penyelenggaraan Pengawasan Dengan Tujuan
nanganan Penyelesaian Kerugian Negara / Daerah 102.209.100 101.716.100 99,52 Laporan Peneyelesaian 35 30 85,71
éPengawasan Dengan Tujuan Tertentu 358.975.200 358.975.200 100,00 Laporan 1 30 3000
PROGRAM PERUMUSAN KEBIJAKAN PENDAMPINGAN DAN ASISTENSI 858.214.000 854.255.895 99,54
Meningkatnya Perumusan Kebiakan, Pendampingan Dan Asistensi
(Tll_negvtal)t leveling kapabiitas Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Level 3 3 100
- Broins
Persentase Per:?mgkat Da.erah Yang Telah ditetapkan Reformasi Birokrasi Persen 38,89% 0 0
........................ dan Zona Inteqritas Menuiu Predkat WBKIWBBM. ..o oo s s
P Kebiakan Teknis Dibi P Fasiitasi
erumusan Kebijakan Teknis Dibidang Pengawasan dan Fasiltasi 85,453,600 85.370.095| 99,9022803
Pengawasan
Persentase Perumusan Kebijakan Teknis Dbidang Pengawasan dan
Fasiitasi Pengawasan
lah Rek i Kebijakan Teknis di Bi P
Jum.s.i ‘e omendasi Kebijakan Teknis di Bidang Pengawasan dan Rekomendasi kebjakan 5 5 100
Fasiltasi Pengawasan
Perumusan Kebjakan Teknis Dibidang Fasiltasi Pengawasan 85.453.600 85.370.095 99,90 Rekomendasi kebijakan 2 2 100
Pendampingan dan Asistensi 772.760.400 768.885.800 99,50
Persentase Hasil Pendampingan dan Asistensi Persen
Pendampingan dan Aséstensi Urusan Pemerintah Daerah 247.708.200 244.713.600 98,79 Perangkat Daerah 46 46 100
; *j’”:a”’/,””g"”’ Asttens, Vertkasi dan Peniaian Reformasi 104.160.600 104.160.600] 100,00 Perangkat Daerah 46 46 100
rokrasi
Koordinasi Monitoring dan Evaluasiserta Verifikasi Pencegahan 420.891.600 420.011.600 99,79 Kegiatan 6 6 100
dan Pemberantasan Korupsi
PROGRAM DUKUNGAN PELAKSANAAN TUGAS DAN FUNGSI DPRD 9.382.712.500 9.381.264.500 99,98
Meningkatnya eDukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD
Persentase peningkatan dukungan pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD Persen 75 75 100
Pembentukan Peraturan Daerah dan Peraturan DPRD 636.814.800 636.814.800 100
Terlaksananya Fasiitasi Kegiatan Pembentukan Peraturan Daerah dan
JSSERSRRRRRO OSSR 1 1.1 (11 10 et e e e e e e e e e e e -
Jumlah Kegiatan Pembentukan Peraturan Daerah dan Peraturan DPRD Kegiatan 10 10 100
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? Z’ﬁf{”:j’g Z;’; : embahasan frogram Pembentukan 186.814.800 186.814.800] 100 Dokurmen 5 5 100
Fasiltasi Penyusunan Penjelasan/Keterangan Naskah Akademik 450.000.000 450.000.000 100 Dokumen 3 3 100
Pembahasan Keblakan Anggaran 272.406.100 272.406.100 100
Terlaksananya Fasiitasi Kegiatan Pembahasan Kebiakan Anggaran
Jumlah kegiatan Pembahasan Kebiakan Anggaran Kegiatan 2 2 100
Pembahasan KUA den PPAS 11.238.700 11.238.700 100 Dokumen 2 2 100
T reteasw rersbatan Kt dan Perataran peas | naso|  naszo| 00 | okmen | 2 | 2 | w0
Pembahasan APBD 119.387.000 119.387.000 100 Dokumen 1 1 100
Pembahasan APBD Perubahan 74.432.200 74.432.200 100 Dokumen 1 1 100
........................................... Pemba/]asan[apgmnsemesfef 56109500 56109500 100 DOkumen 2 2 100
Peningkatan Kapasitas DPRD 1.485.252.800 1.485.252.800 100
Terlaksananya Kegiatan Dukungan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
DPRD
Terlaksananya Peningkatan Kapasitas DPRD Kegiatan 15 15 100
Penaalaman Tugas DPRD 498.298.000 498.298.000 100 Dokumen 3 3 100
S U Peyedaan FenagadniFals | 4oo0o0| 400000 100 |  Oranghbuen | 10 | w0 | 100
B [ " I eesasw|  vessasoo| w0 | Dolumen | 1| I
;Pub///(as/ dan Dokumentasi DPRD 550.000.000 550.000.000 100 Dokumen 20 20 100
Penyerapan dan Penghimpunan Aspirasi Masyarakat 2.257.977.800 2.256.529.800 99,94
| Terbksananya Penyerapan dan Penghimpunan AspirasiMasyarakat | | | | | ] S B
Persentase Penyerapan dan Penghimpunan Aspirasi Masyarakat Persen 100 100 100
Kunjungan Kerja dalam Daerah 146.575.000 146.575.000 100 Laporan 60 60 100
Penyusunan Pokok-FPokok Pkiran DPRD 9.954.800 9.954.800 100 Dokumen 1 1 100
Pelaksanaan Reses 2.101.448.000 2.100.000.000 99,93 Dokumen 60 60 100
"""""""""""""""""" Pembahasan Kerpa SamaDaerah | sema|  sermacd| w0 | | ||
Terlaksananya Pembahasan Kerja Sama Daerah
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Jumlah Dokumen Kerja Sama yang dihasikan Dokumen 6 6 100
Penyusunan Bahan Komunikasi dan Publikasi 5.677.400 5.677.400 100 Dokumen 2 2 100
Fasiitasi Tugas DPRD 4.724.583.600 4.724.583.600 100
TerlaksananyaKeglatanFas"naSITerka“ugananFUHQSIDPRD ............................................................................................................................................................................................................................................................
:)uPn:;h Fasiitasi yang dilakukan yang terkait dengan tugas dan Fungsi Kegiatan 0 10 100
Koordinasi dan Konsukasi Pelaksanaan Tugas DPRD 4.486.593.000 4.486.593.000 100 Dokumen 11 1 100
............................................ /:aS//IaS/PEE/Ganaa”fugasgadanMusyawafaﬁ 17032200 17032200 100 DOkumen 4 4 100
Fasiltasi Tugas Pimpinan DPRD 154.126.400 154.126.400 100 Dokumen 1 1 100
Fasiltasi Pelaksanaan Tugas Pantta Khusus 66.832.000 66.832.000 100 Dokumen 1 1 100
PROGRAM PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN 4.519.274.708 4.519.178.608 100,00
Meningkatnya perekonomian dan pembangunan
Persentase penyerapan anggaran pembangunan dan realisasinya Persen 95,5 33,33 34,90
""""""""""""""""" Peblsanaan Adrinisars Perbangunan | aozzaoo|  eozzteoo| s | | ||
Tersusunnya dokumen perencanan pembangunan
Jumlah Dokumen Pelaksanaan Administrasi Pembangunan Dokumen 5 5 100
éFaS///i‘as Penyusunan Program Pembangunan 12.229.100 12.152.000 99,37 Dokumen 30 30 100
EP@ﬂgenda//an Evaluasi Pembangunan 78.748.000 78.729.000 99,98 Laporan 30 30 100
EPengebban Evaluasi Pelaporan Pelaksanaan Pembangunan 109.350.000 109.350.000 100 Laporan 30 30 100
Pelaksanaan Pemantauan Kebijakan Sumber Daya Alam 319.326.400 319.326.400 100
Terlaksananya Pemantauan Kebijakan Sumber Daya Alam
Persentase tindak lanjut atas rekomendasi pemantauan (%) Persen 90 90 100
EKEZI ZZS//; ZZ‘; Z’f‘?;;”";;’; J(ij“" Kebjakan Fertanr, 194.362.600 194362.600| 100 Dokumen 30 25 83,33
Eg::fzg’zzni’z’;ﬁ:’ dan bialuasi Kebjakan Pertambangan 66.871.700 66.871.700] 100 Dokumen 30 25 83,33
E/(oord/has[ Sinkronisasi dan Evaluasi Kebjakan Energi dan Air 58.092.100 58.092.100 100 Dokumen 30 10 33,33
Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa 946.983.308 946.983.308 100
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Terlaksananya Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa
Persentase terselenggaranya pengelolaan barang dan jasa Persen 100 100 100
EPe/zge/oéaan Layanan Pengadaan Secara Flektronik 946.983.308 946.983.308 100 Dokumen 30 27 90
Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian 1.786.116.300 1.786.116.300 100
Terlaksananya Kebiakan Perekonamiann
Persentase terselenggaranya pelaksanaan kebiakan bidang perekonor Persen 100 100 100
E/(oord/has[ Sinkronisas, Monitoring dan Evaluasi Kebjakan E 14.495.600 14.495.600 100 Dokumen 30 33 110
:Penaellaan BUMD dan BLUD ;
EPengenda//én dan Dstribusi Perekonomian 144.933.500 144.933.500 100 Laporan 30 33 110
éPerencanaan dan Pengawasan Ekonomi Miro Kecil 40.839.200 40.839.200 100 Dokumen 30 33 110
Pelaksanaan Pemantauan Kebjakan Sumber Daya Alam 319.326.400 319.326.400 100
Meningkatnya koordinasi antar-OPD dalam pengelolaan SDA
- ehraAA AR R AR R AR AR AR R AR neennninannnnn meenenensnnnsnsnssnsnsnsnsasnsnssafsnsnsasnsnssnsssnsnsasnsnssnsafonssssnsnssnsasnsnsannsnn menenenannnnsnnnsnsnn
Persentase penyampaian laporan tepat waktu. i Persen 90 99 110
Koordiasi Sinkronisasi dan EV?/[/&S/ Kebjakan Pertanian, 194.362.600 194.362.600 100 Dokumen 30 30 100
/(ehutqna/{ /{eéa,ufaﬂ. z{an Per//(anaq ; :
/(oord/'naS/, 5//7/(r0/7'/$a5/ dan Evaluasi Kebjakan Pertambangan 66.871.700 66.871.700 100 Dokumen 30 30 100
............................................ L1 LADGEUIGANMITULD. oo eeesssss e ssss s sssssessseesssss | eessss s ssss s ssss s seesaf s s sesssssssessnees s s seesssss s ssss e ssss e ensssss s neesssss s ssss s e ssss s ssss s ssss s sess s sess e sens
Koordinasi Sinkronisasi dan Evaluasi Kebjakan Energi dan Air 58.092.100 58.092.100 100 Dokumen 30 30 100
Pengelolan Pengadaan Barang dan Jasa
Meningkatnya kualitas perencanaan dan pelaksanaan pengadaan
Persentase proses pengadaan yang selesai sesuai jadwal. Persnetase 90 90 100
Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Flektronik 947.195.200 947.195.200 100 Dokumen 30 25 83,33
PROGRAM PEMERINTAHAN DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 31.313.133.250 28.638.714.916 91,46
Meningkatnya pperumusan kebijakan pemerintahan dan Kesejahteraan
rakyat
Jumlah S dan P K Yang Dib Rehabiltasi Nilai
umlah Sarana dan Prasarana Keagamaan Yang Dbangun/Rehabiitasi Nilai Bakk 64 6 106,25
EKPPD
Pelaksanaan Kebiakan Kesejahteraan Rakyat 23.369.963.200 20.711.116.065 88,62
Meningkatkan Pelaksanaan Kebijakan Kesejahteraan Rakyat
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NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN

Persentase Pelaksanaan Kebiakan Kesejahteraan Rakyat Persen 100 100 100
Fasiltasi Pengelolaan Bina Mental Spirtual 1.371.459.200 1.100.897.200 80,27 Dokumen 30 28 93,33
Feiaksanaan Kebjakan, Evaluas, aan Capaian Kinerja Terkai 21.948.454.000 19.560.168.865| 89,12 Dokumen 30 2% 86,67
Keseihteraan So9al ’ e :
Peb/c‘sanaan Kebjakan, Evaluas; dan Capaian Kinerja Terkait 50.050.000 50.050.000 100 Dokumen 30 25 83,33

ISV WSO epreeenenannd KESCANIELAANMASYRLARAL.......cooreeeeere e rrseercemenmnesemensmssne s cescessscsnessssssmssst o csssssssssnsesmessmssst st s s sssscesasssnsssnssssdbesess s s cesscesasesssesnsssmsst s st smssssscesasssnescnsessssstaso eessssscssssssasssssecssscssnsind ORI

Fasiitasi dan Koordinasi Hukum 755.842.550 755.842.550 100

Terlaksananya Fasiitasi dan Koordinasi Hukum yang Disusun Tepat

Waktu_dan SesuaiRequlasi

Persentase terselenggaranya koordinasi bidang hukum Persen 85 83,75 99
EFaS///iasi Penyusunan Produk Hukum Daerah 148.300.000 148.300.000 Dokumen 30 30 100
t Fasitasi Bantuan Hukum 329.042.550 329.042.550 Kasus 50 50 100

ndokumentasian Produk Hukum dan Pengelokan Informasi 278.500.000 278.500.000 Dokumen 30 30 100

Hukum

Administrasi Tata Pemerintahan 6.986.970.100 6.971.398.901 99,78

Terlaksananya Administrasi Pemerintahan

Persentase Administrasi Tata Pemerintahan Persen 100 100 100
éPe/zaz‘aan Administrasi Pemerintahan 3.812.146.600 3.797.796.501 99,62 Dokumen 30 30 100
EPeﬂge/o.éan Administrasi Kewiayahan 1.608.207.300 1.607.907.300 99,98 Dokumen 30 30 100
‘ siltasi Pelaksanaan Otonomi Daerah 1.375.986.700 1.375.245.100 99,95 Dokumen 30 30 100
ifasitas’  Peningkatan  fartspasi  Masyarakat  daem 190.629.500 190.450.000] 99,91 Perangkat Daerah 49 49 100
i Benvekenagaraan. Pemerintahan.lacrah
;El/a/uaS/ Peningkatan ~ Partispasi ~ Masyarakat — dalam 0 0 0 Perangkat Daerah
: Penvelengaaraan Pemerintahan Daerah.

Fasiitasi Kerjasama Daerah 200.357.400 200.357.400 100

Nilai kontribusi kerja sama terhadap pembangunan daerah

Persentase terlaksananya Fasiitasi Kerja Sama antar Daerah Persen 100 100 100
Fasiltasi kerjasama dalam negeri 79.134.400 79.134.400 100 Dokumen 30 30 100
Fasiltasi kerjasam luar daerah 54.448.600 54.448.600 100 Dokumen 30 30 100
Evaluasi pelaksanaan kerjasama 66.774.400 66.774.400 100 Laporan 50 50 100
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PROGRAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN PUBLIK - - 0
Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publk
5 - Chcaru— -
lersentase pelimpahan wewenang administrasi urusan pemerintahan yang 100 100 100
dilaksanakan oleh camat
PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA DAN KELURAHAN 2.199.626.127 2.199.626.127 100
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan
Persentase terlaksananya program pemberdayaan masyarakat desa dan Persen 100 100 100
.................... KEIATAIIAIL ... ..o eeeeeeee e s e e 8 5 8 £ 485 £ £ £ £ £ £ £ 545 £ £ £ £ £ £ £ £ 4 £ £ £ £ £ £ £ £ £ 44 £ £ £ £ 5 L £ £ £ £ £ 44 £ 4| £ £ £ £ £ £ £ e 1
Pemberdayaan Kelurahan 2.199.626.127 2.199.626.127 100
Terlaksananya Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurhan
Persentase terlaksananya kegiatan pemberdayaan kelurahan Persen 100 100 100
Pembangunan Sarana dan Frasarana Kelurahan 2.196.417.687,09 2.196.417.687,09 100 Unit 1 1 100
Peeberdayaan Masyarakat di Kelurahan 3.208.440 3.208.440 100 Pokmas/Ormas 2 2 100
PROGRAM PERENCANAAN PENGENDALIAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN
DAERAH 2.750.793.780 2.519.407.300 91,59
Meningkatnya Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah
Persentase sinergitas perencanaan Persen 98,35 98,4 100,05
Persentase tingkat partisipatif perencanaan Persen 24,45 23,95 97,9
Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan 1.971.271.380 1.863.323.300 94,52
Tersusunnya dokumen perencanaan daerah
Persentase konsistensi pelaksanaan pembangunan Persen 100 100 100
laksanaan Konsukasi Publik 256.439.980 227.098.000 88,56 Berita Acara 2 2 100
: ordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas 116.213.300 116.090.000 99,89 Berita Acara 48 43 100
:Peranakat Dacrah
EPekl(saﬂaan Musrenbang Kabupaten/Kota 673.071.700 628.784.100 93,42 Berita Acara 1 1 100
EPeﬂy/apan Bahan Koordinasi Musrenbang Kecamatan 269.225.600 269.130.000 99,96 Usulan 510 683 134
;/\’oord/hasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan 656.320.800 622.221.200 94,80 Dokumen 3 3 100
i Pembanaunan. Daerah Kabupaten/Kota,
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CAPAIAN

Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

98.107.600

98.004.000

99,89

Meningkatnya kualtas dan pemanfaatan data serta informasi
pembanqunan daerah yang terintegrasi, akurat, dan berbasis analisis

Jumlah dokumen yang dihasikan bidang perencanaan pembangunan
daerah dan analisis

Dokumen

100

EPen yusunan Profi Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota

98.107.600

98.004.000

99,89

Buku

100

Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

681.414.800

558.080.000

81,90

Meningkatnya efektvitas pengendalian, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan pembangunan daerah yang tepat waktu, akurat, dan

Jumlah dokumen evaluasi dan pelaporan bidang perencanaan
pembanqunan daerah

Dokumen

iKoordinasi Pengendalan Ferencanaan dan  Pelaksanaan
i Pembanaunan Daerah.dikabupaten/Kola

iMonttoring,  Evalvasi - dan  Penyusunan  Laporan  Berkal

291.512.400

389.902.400

223.000.000

335.080.000

Laporan

Laporan

PROG

 Pelaksanaan Pembanaunan facral
RAM KOORDINASI DAN SINRONISASI PERENCANAAN PEMBANGUNAN

DAERAH

5.209.315.100

4.968.952.000

Menin

gkatnya Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan

Daerah

Perse

ntase Keterukuran Indikator Perencanaan

Perse

Ineks

ntase konsistensi Pelaksanaan Pembangunan

Pembangunan Statistik

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan
Manusia

Meningkatnya efektiitas koordinasi perencanaan bidang pemerintahan
dan pembangunan manusia yang_terintegrasi dan selaras dengan

Jumlah laporan koordinasi perencanaan bidang pemerintahan dan
pembangunan manusia yanqg dilaksanakan

Laporan

125

i Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
{ Daerah. Bidana Pembanaunan Manusia.(RPIPD. APIMD.dan

1.100.226.100

998.158.000

90,72

Dokumen

200

Koordinasi Perencanaan Bidang (SDA) Sumber Daya Alam

738.721.700

667.524.000

90,36

Meningkatnya efektiitas koordinasi perencanaan bidang perekonomian

Jumlah laporan koordinasi perencanaan bidang perekonomian dan
sumber dava alam yang dilaksanakan

Laporan

i Pelaksanaan Monitoring dan Fvaluasi Penyusunan Dokumen

{ Perencanaan Pembanaunan Peranakat Daerah.Bidana

738.721.700

667.524.000

90,36

Laporan
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Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

3.370.367.300

3.303.270.000

98,01

Meningkatnya efektiitas koordinasi perencanaan bidang infrastruktur
dan kewlayahan yangq terintegrasi, berkelanjutan, dan selaras dengan

Persentase keterpaduan program dan kegiatan bidang infrastruktur
dan kewilayahan dalam dokumen perencanaan daerah

Persen

75

70

93

i Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan

{ Daerah. Adana Infrastrubtur. (RPIPD. REIMD.dan. RKED)

1.281.209.800

1.252.245.000

97,74

Dokumen

100

i Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen

90.435.800

90.430.000

99,99

Laporan

100

?Perencanaan Pembanqunan.Peranakat Dacrah.Bidana
i Koordinasi Pelaksanaan Sinergitas dan Harmonisasi

i Perencanaan Pembanaunan Racrah. Bidana Kewlavahan,

1.998.721.700

1.960.595.000

98,09

Laporan

100

PROGRAM PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL

620.052.700

552.882.000

89,17

Meningkatnya Penyelenggaraan Statistk Sektoral

Persentase Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang menggunakan data
statistik dalam penyusunan perencanaan pembanqgunan daerah

Persen

Persentase OPD yang menggunakan data statistk dalam melakukan evaluasi
pembangunan daerah

Persen

Indeks Inovasi Daerah

Indeks

Penyelenggaraan Statistk Sektoral di Lingkup Daerah Kabupaten/ Kota

Meningkatnya kualitas penyelenggaraan statistk sektoral daerah yang
terstandar, terintegrasi, dan dimanfaatkan dalam perencanaan

620.052.700

552.882.000

Persentase perangkat daerah yang melaksanakan statistik sektoral
sesuai standar Satu Data Indonesia

Persen

i Penyelenggaraan Statistk Sektoral yang sesuai dengan Prinsp
i Satu Data Indonesi

184.466.400

136.414.000

Dokumen

i Peningkatan Peran Statisti Sektoral terhadap Sistem Statisti

i Peningkatan Kualtas Data Statistk Sektoral

126.090.900

309.495.400

125.890.000

290.578.000

Persen

PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

1.739.822.200

1.697.544.000

Meningkatnya Peneltian dan Pengembangan Daerah

Persentase implementasi rencana kelitbangan

Peneltian dan Pengembangan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan

Meningkatnya kualitas peneltian, pengembangan, dan pengkajian
kebijakan serta peraturan daerah dalam mendukung
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thmlah hasil pe'nelman dan pengembangan kebiakan daerah yang Laporan i i 100
disusun dan dimanfaatkan
ifasitas, Peasanaan aan Evaliasi Peneltan dan 316.281.400 314210000 99,35 Laporan i i 100
_PE/Jzyivﬁ'l naan. ,-Lq-,, Aparaturqan. felformasi Brokrasi
éFaS///taS/“dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Data dan 128.806.100 119.380.000 92,68 Laporan 1 1 100
i Penakaian Peraturan
Pengembangan Inovasi dan Teknologi 1.294.734.700 1.263.954.000 97,62
Meningkatnya pengembangan dan pemanfaatan inovasi serta teknologi
dalam mendukunq kualitas pelayanan publik dan pelzmban'qunan daerah
Persentase perangkat daerah )l/ang menerapkan inovasi dan teknologi Persen 7 9291 127,43
dalam penyelenggaraan pemerintahan
Penelten, Fengembangan, aan Ferekayasaan di Bdang 1.042.477.400 1.011.987.000| 97,08 Dokumen 1 1 100
leknohaldan. lnovasi.
Sosialisasi dan Diseminasi Hasi-Hasi Keltbangan 252.257.300 251.967.000 99,88 Laporan 1 1 100
PROGRAM RISET DAN INOVASI DAERAH
Rasio perangkat daerah yang menghasikan inovasi daerah layak (rasio) 21 22,91 109,10
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Kepegawaian
Indeks Merit sistem ( angka) 135 120 88,89
PROGRAM KEPEGAWAIAN DAERAH 2.764.838.205 2.763.027.830 99,93
Meningkatnya Kesesuaian Penempatan Kepegawaian Daerah
Persentase Penempatan Pegawai Sesuai Kompetensi Persen 78,65 85,56 108,79
Persentase layanan sistem informasi kepegawaian yang terntgrasi (%) Persen 91,58 100 109,19
Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian ASN 2.611.951.405 2.610.540.930 99,95
Terlaksananya Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi
Kepegawaian ASN
Persentase Pelaks Pengadaan, Pemberhentian dan Inf i
ersen as§ elaksanaan Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Persen 100 100 100
Kepegawaian ASN
Penyusunan Rencana Kebutuhan, Jenis dan Jumlah Jabatan 1.767.872.720 1.766.642.669 99,93 Dokumen 1 1 100
untuk Pelaksanaan.Penaadaan ASN.
Koordiasi dan Fasiltasi Pengadaan PNS dan PPPK 782.861.585 782.788.161 99,99 Dokumen 2 2 100
Koordinasi Pelaksanaan Administrasi Pemberhentian 38.037.800 38.010.800 99,93 Dokumen 1 1 100
EPe/zge/oéaan Sistem Informasi Kepegawaian 22.540.700 22.461.300 99,65 Dokumen 1 1 100
EPeﬂge/oban Data Kepegawaian 638.600 638.000 99,91 Dokumen 1 1 100
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Mutasi dan Promosi ASN 98.480.400 98.162.200 99,68
Terlaksananya Mutasi dan Promosi ASN
Persentase Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN Peren 100 100 100
...................................... ﬂge/omﬂMu/aS/ASN 61784700 616%000 99’86 DOkumen 2 2 100
éPengebban Kenaikan Fangkat ASN 36.695.700 36.464.200 99,37 Dokumen 1 1 100
Pengembangan Kompetensi Teknis 0,00
Ter|aksananyapengembanganKompetens,Tekms ..........................................................................................................................................................................................................................................................................
Jumlah laporan yang dihasikan Laporan 1 1 100
EPengebban Pendidian Lanjutan ASN
Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur 54.406.400 54.324.700 99,85
Terlaksananya Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
Persentase TerlaksananyaPenilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur Persen 100 100 100
EPengebban Pemberian Penghargaan bagi Pegawar 1.719.500 1.719.000 99,97 Orang 50 30 60
j;z/zr/:[s[j feb/(sanaan Pemberian Penghargaan dan Tanda Jasa 668.300 667.000 99,81 Dokumen 1 1 100
i Pembinaan Displn ASN 50.083.200 50.082.000 100,00 Orang 1 4 400
EPengebEan FPenyelesaian Pelanggaran Displn ASN 1.935.400 1.856.700 95,93 Laporan 5 5 100
PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 18.000.000 10.520.000 58,44
Meningkatnya Pengembangan Sumber Daya Manusia
Persentase Penempatan Pegawai Sesuai Kompetensi Persen 78,65 79 100
Pengembangan Kompetensi Teknis 18.000.000 10.520.000 58,44
Terlaksananya Pengembangan Kompetensi Teknis
Jum|ah|aporanyangd|has,|kan ...................................................................................................................................................................... Laporan ............................... 1 ................................. 1 ............................... 100 ..............
EP@ﬂge/oban Pendidian Lanjutan ASN 18.000.000 10.520.000 58,44 Orang 219 200 91,32
PROGRAM PENGELOLAAN INFORAMSI DAN KOMUNIKASI PUBLIK 2.465.497.600 2.465.425.600 100,00
Meningkatnya Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik
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Pf:rsentasg Pengelolaan Layanan Pengaduan Berbasis Online Yang Persen 7565 7565 100
didistribusikan ke OPD . S ‘
Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publk Pemerintah Daerah > 406.360.800 2 406.360.800 100
Kabupaten/Kota
Meningkatnya Penyebaran Informasi Publik
P tase M kat Yang MenjadiS Penyeb Inf i
ers'en ase asyalra " ang Menjadi asarar] 'enye arar] nformasi Laporan 12 12 100
Publik, mengetahui kebiakan dan program prioritas Pemerintah Daerah
E/?eks/Med/é 2.370.000.000 2.370.000.000 100 Laporan 34 34 100
éPe/zge/oéaan Medla Komunikasi Publik 9.870.000 9.870.000 100 Laporan 4 4 100
EPen)/usunan Konten 26.490.800 26.490.800 100 Laporan 4 4 100
Meningkatnya Implementasi Keterbukaan Informasi Publik 59.136.800 59.064.800 99,88
Persentase Meningkatnya Ketersediaan/Monito ring Informasi Publik
eeeeeccsenenecsesnenneneen Y ANUMRKNI QIR PRID e sssenseneecessss s et sen st et et e ettt
i Kemiraan Komunikasi dengan Komunitas Informasi Masyarakat 6.212.000 6.212.000 100 Laporan 1 1 100
EPe/a yanan Informasi Publk 12.836.000 12.836.000 100 Laporan 1 1 100
EMonn"or/hg Informasi Kebjakan, Opinj dan Aspirasi Publk 15.412.000 15.412.000 100 Laporan 1 1 100
ED&emmas//n/ormas/ 11.884.800 11.884.800 100 Laporan 1 1 100
éPenguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Komunikasi Publk 12.792.000 12.720.000 99,44 Laporan 1 1 100
PROGRAM PENGELOLAAN APLIKASI INFORMATIKA 1.877.666.100 1.877.666.100 100
Meningkatnya Pengelolaan Aplikasi Informatika
Per'sentase. layanan publk yang diselenggarakan secara oniine dan Persen 95 9.5 100
terintegrasi :
I?ers.entase peralngkat da.erah yang terhubung dengan akses internet yang Persen 915 915 100
disediakan oleh Dinas Kominfo
Pengelolaan E-Government diingkup Pemerintah Daerah
1.877.666.100 1.877.666.100 100
Kabupaten/Kota
Meningkatnya Penyelenggaraan E-Government Lingkup Pemerintah
.................................. DBETAN......e e eeee e eessene e essen s e e e 8 e e ke e ek e et e e
Koordinasi Pemanfaatan Pusat Data Nasional 15.086.000 15.086.000 100 Laporan 1 1 100
Koordinasi penyusunan proses bisnis 4.597.600 4.597.600 100 Laporan 1 1 100
Fasiltasi penyelenggaraan SPBE dilingkungan Pemda 19.984.000 19.984.000 100 Laporan 1 1 100
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Koordinasi Pengelolaan Data dan Informasi 12.772.000 12.772.000 100 Laporan 1 1 100
Koordinasi penyusunan dan/atau reviu arsitektur dan peta 5.640.000 5.640.000 100 Laporan 1 1 100
............................................ rencana.2PBE Remerintal DAETAN ... e e e e e s
Koordinasi pelaksanaan Manajemen SPBE 9.992.000 9.992.000 100 Laporan 1 1 100
Fasiltasi penyelenggaraan Audit TIK sesuai kewenangan Dinas 37.850.200 37.850.200 100 Laporan 1 1 100
Kominfo . o
Penyediaan Akses Internet untuk Perangkat Daerah dalam 1.771.744.300 1.771.744.300 100 Laporan 1 1 100
ranaka penvelenagaraan SPBE R e
PROGRAM PERLINDUNGAN DAN PENYELAMATAN ARSIP
Persentase cakupan perlindungan dan penyelematan arsip (%) 100 0 0
PROGRAM PEMBINAAN PERPUSTAKAAN 725.769.200 725.633.000 99,98
Niai Tingkat Kegemaran Masyarakat %
Pertumbuhan Pengunjung Perpustakaan Daerah Persen 65,67 68,23 103,90
Pengelolaan Perpustakaan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 678.315.200 678.179.000 99,98
Meningkatnya Pengelolaan Perpustakaan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Persentase Pengelolaan Perpustakaan Daerah Persen 100 100 100
Fembudayaan Gemar Membaca [ingkat Daerah 22.730.300 22.729.000] 99,99 Perpustakaan 210 210 100
Kabupaten/Kota
Meningkatnya Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah 56.496.300 56.496.000 100.00 Lavanan 14 14 100
Kabupaten/Kota e e ' 4
Persentase Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah 599.088.600 598.954.000 9998 Perpustakaan 1 1 100
Kabupaten/Kota o o ' P
Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 47.454.000 47.454.000 100
] Meningkatnya Pembudayaan Gemar Membaca Tingkat Daerah [T T T
Kabupaten/Kota
Persentase peningkatan pembudaya gemar membaca Eksemplar 1000
Sosialsasi Budaya Baca dan Literasipada Satuan Pendidikan 47454000 47.454.000 100.00 Lokus 1 1 100
Dasar. dan.Masvarakat e e '
PROGRAM PENGELOLAAN ARSIP 100.950.116 100.950.116 100
Meningkatnya Pengelolaan Arsip
Persentase Penyelamatan Arsip Yang Telah Direservasi Persen 33,05 35 106
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Pengelolaan Arsip Dinamis Daerah Kabupaten/Kota 100.950.116 100.950.116 100
Meningkatnya Pengelolaan Arsip Dinamis Daerah Kabupaten/Kota
Persentase pengelolaan arsip dinamis daerah Persen 100 100 100
Pengawasan Arsp Dinamis Kewenangan Kabupaten/Kota 26.518.300 26.518.300 100 Persen 100 100 100
Fengebolaan Sirpullarigan Informasi Kearspan Nasional 74.431.816 74.431.816 100 Laporan 1 Laporan 1 Laporan 100%
Linakat Kabupaten/Kota
$5.5.1 TERWUJUDNYA RESILENSI TERHADAP BENCANA DAN PERUBAHAN IK sl SORESALEEE 5953 it 86,39 45,20 45,19
Presentase Penurunan Emisi GRK 32.88 0 0
Indeks Resiko Bencana (IRB) 156,16 172,77 90,39
PROGRAM PENANGGULANGAN BENCANA 36.033.920.318 34.731.759.918 96,39
Meningkatnya Penanggulangan Bencana
Jumlah Desa Tangguh Bencana Persen 100,00 99,02 99,02
Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten / Kota 16.082.000 16.040.000 99,74
Tersedianya Dokumen Dan Kegiatan Sosialisasi Kajian Resko Bencana
Persentase Informasi Penanggulangan Bencana Persen 100 100 100
éPe/a yanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten / Kota 16.082.000 16.040.000 Dokumen 1 1 100
Pelayanan Pencegahan Dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana 30.307.880.318 29.059.718.168 95,88
BB ey ey ey B e e !
Terhadap BencanaPelayanan Pencegahan Dan Kesiapsiagaan
Persentase Pencegahan dan Kesiap-siagaan Bencana Persen 100 100 100
;Peﬂgua{an Kapasitas Kawasan Untuk Pencegahan Dan 30.307.880.318 29.059.718.168 Kawasan 10 10 100
i Kesiansiagaan.
Pelayanan Penyelamatan Dan Evakuasi Korban Bencana 184.380.000 184.375.000 100,00
Pelayanan Penyelamatan Dan Evakuasi Korban Bencana
o T Persentase terlaksananya penyelematan ¢ /akuasikorban rmm———mmmmmnmn—w,—,,-— R mmmm—_m——m——"y— rm—
hs;s:;r:\t:se terlaksananya penyelematan dan evakuasi korban Persen 100 100 100
Pencarian, Pertolongan Dan Evakuasi Korban Bencana 167.775.000 167.775.000 Orang 400 400 100

Kabunaten / Kota
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EPe/zyed/éaa/z Logistk  Penyelamatan Dan  Evakuasi Korban 11.605.000 11.600.000 Orang 400 400 100
fBencaga Kabunaten/ Kota . .
EA/fz‘/i/as/Slsz‘em Komando Penanganan Darurat Bencana 5.000.000 5.000.000 Laporan 1 1 100
Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana 5.525.578.000 5.471.626.750 99,02
Tersedianya Dokumen Pendukung Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana
Persentase penataan sistem dasar penanggulangan bencana Persen 100 98,02 93,02
dikabupaten ' '
é/(oord/has/ Penanganan Pasca Bencana Kabupaten / Kota 5.525.578.000 5.471.626.750 Kegiatan 1 1 100
PROGRAM PENCEGAHAN, PENANGGULANGAN, PENYELAMATAN KEBAKARAN
4.731.4 79.192.4 7,7
DAN PENYELAMATAN NON KEBAKARAN 694.731.450 679.192.430 97,76
Meningkatnya Pencegahan Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan
eeeereeeeerenenenne ENVERMAANNON KEDIKATAN ..o eresse e enee s sssessssessnsesses s ssssssessss s sesesseafes e ssssessssss e sessesss e sees e sessesssses e sessessssss e e eesesss e e e ess e s sesse s s esse s
Cakupan Penyebaran Informasi dan Edukasi Rawan Kebakaran Persen 100 95,75 95,75
Waktu tanggap (respon time) penangnanan kebakaran Persen 72,50 80 110,34
Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan 317.860.600 306.675.600 96.48
Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam o o '
Tercapainya Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan,
dan Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam
Persentase Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan,
P 100 100 100
ceeeeed@N PENANgANAN Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam. 1 ..o senenneeene e e S NN N N
Pencegahan Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota 11.250.000 10.275.000 91,33 Dokumen 1 1 100
Pemadaman dan Pengendalan Kebakaran dalam Daerah 11.250.000 10.575.000 94 Laporan 1 1 100
Kabupaten/Kola e i
Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan Non 14.875.000 5.400.000 3630 Dokumen 1 1 100
Kebakaran — . '
Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun Kebakaran dalam 47.454.000 47.454.000 100 Dokumen 1 1 100
.................................... DOCLAN, KADUDALEIHOI v e e eeeeesenssessees s sessese s s s 55555 | 55 5451 058 2 555 18 5 e 5 e e s e
StandarisasiSarana dan Prasarana Pencegahan, 118.635.000 118.635.000 100 Dokumen 1 1 100
e Penanaauianaan Kebakaran dan At Pelnduna Qi
Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran 48.968.300 48.968.300 100 Orang 10 10 100
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan, 16.460.000 16.400.000 99.64 Unit 12 1 100
Penanaauknaan Kebakaran dan. Akt Pelnduna Oii o o '
Pelatihan Keluarga Tanggap Kebakaran Rumah Tangga 48.968.300 48.968.300 100 Keluarga 50 50 100
Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran 74.617.500 74.617.500 100
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Tercapainya Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran
Jumlah dokumen yang dihasikan Dokumen 2 2 100
Pendataan Sarana Frasarana Proteksi Kebakaran 15.300.000 15.300.000 100 Dokumen 1 1 100
FPeniaian Sarana Frasarana Proteksi Kebakaran 59.317.500 59.317.500 100 Dokumen 1 1 100
Investigasi Kejadian Kebakaran 10.710.000 7.875.000 73,53
Tercapainya Investigasi Kejadian Kebakaran
Persentase Investigasi Kejadian Kebakaran yang terlaksana Persen 100 100 100
Investigasi kefadian kebakaran, melputu peneltan dan pngujan 10.710.000 7,875,000 7353 Dokumen 1 1 100
........................................... DIV MERATAKEDAALAN. oo seeeeeeeessemeneeeeesesmee | eeeesesseeeseeessseseeseesssaeeees|eeessseeesssssssssepesessseseeseeessssseeeseesssseeeeeeaesseeeeeeseesssseseeeeees s eesseseeeeeeesesssseeeeesessseseeeseessseneseeesseseeeeee
Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran 166.989.300 166.989.300 100
Tercapainya Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pencegahan Kebakaran
Persentase Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran
P 1 1 1
vang terlaksana ersen 00 00 00
Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan dan 21.354.300 21.354.300 100 Orang 15 15 100
............................................ Penanaaubnaan Kehakaran Mell SOSAAS GAN LIRS ... oo ooosoee oo eeeeeeeeeeeeesssmeeseee e eeesesssseeeeeeedesemeeeeessssmmeeeeessssseeeeeesseeoeeeeeeeesssemeseeessssmeeeee eseeeeeeeesessmeeeeeseessssereesssmeeeeeesesseeeeeeee
Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam Kebakaran 27.000.000 27.000.000 100 Des/Kel 13 13 100
Dukungan Pemberdayaan Masyarakat/Relawan Pemadam 118.635.000 118.635.000 100 Dokumen 1 1 100
Kebakaran.Meblui Penvediaan.Sarana dan.Prasarana. o o
Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan Terhadap 124,554 050 123.035.050 9378
Kondisi Membahayakan Manusia T T '
Tercapainya Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan
eeeeereressenfeenennnnnneeeee ek G11202D KONDiS MEMBANAYVAKAN MANUSIA .. ..o.os oo eeceerenreeees b nseseeseee e sssssseafee e e s esssees s sesssses e ssssesss s e s sess st e e et e e
Persentase Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan
P 100 100 100
Terhadap Sasaran Kondisi Membahayakan Manusia yang terlaksana ersen
Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan pada 22200000 20.681.000 Laporan 1 1 100
Peristiva.vana Menimoa. Membahavakan. dan/atau. Menaancam - e
Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencarian dan 53.385.750 53.385.750 Dokumen 1 1 100
Pertolbongan Ierhad: e -
Pemb/naan Aparatur Pencarian dan Perz‘o/ongan Te er/zadap 48.968.300 48.968.300 Laporan 1 1 100
e KONGIS Membahavakan Manu s/ Cenye@maran Ja0 EVAKUGS ... L ...........eccoeeeeeeeeereesereecfeeeeeeseessseseessssssssenesssssse| ssessssscessssssssse s ssss s bt s b8t AR £ttt 8151
PROGRAM PENINGKATAN KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM (B|dang 1.179.745.690 1.175.766.300 99.66
Linmas) e e !
Meningkatnya Ketentraman dan Ketertban Umum
Persentase gangguan ketentraman dan ketertiban umum yang dapat Persen 100 100 100
diselesaikan
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CAPAIAN

Penanganan Gangguan Ketenteraman dan Ketertban Umum dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota (Bidang Linmas)

51.454.900

51.442.200

99,98

Meningkatnya Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan
Masyarakat

Persentae Anggota yang mengikuti Kegiatan Pencegahan Gangguan
Ketenteraman dan Ketertiban Umum melalui Deteksi Dini dan Cegah Dini,
Pembinaan dan Penyuluhan, Pelaksanaan Patroli, Pengamanan, dan

Persen

100

100

100

iKoordinasi Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban
{Umum serta_Perlndungan Masvarakat Tinakat Kabupaten/Kota

22.238.900

22.235.000

Dokumen

100

iPemberdayaan Perindungan Masyarakat dalam rangka
iKetentraman.dan Ketertiban Umum

738.800

730.000

Dokumen

iPeningkatan Kapastas SDM Satuan Polisi Pamongpraja dan
atuan.Perlindungan Masvarakat. .Termasuk dalam. Pelaksanaan
iPembentukan Satgas Linmas Tingkat Kab/Kota

27.738.400

738.800

27.738.400

738.800

100,00

Dokumen

Penanganan Gangguan Ketenteraman dan Ketertban Umum dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota (Bidang Trantibum)

591.792.340

591.278.600

99,91

Meningkatnya Kerja Sama antar Lembaga dan Kemitraan dalam Teknik
Pencegahan dan Penanganan Gangquan Ketentraman dan Ketertiban

Persentae Anggota yang mengikuti Kegiatan Pencegahan Gangguan
Ketenteraman dan Ketertiban Umum melalui Deteksi Dini dan Ceqah Dini,

Kerja Sama antar Lembaga dan Kemitraan dalam Teknik
Pencea, n.dan.

15.258.000

15.253.000

Persen

Dokumen

1ahan.dan. Pepanaanan.Ganaauan Ketentramal
Peningkatan Kapasitas SDM Satuan Polsi Famong Praja dan
Satlmas.mekliPekthan. lekns Satnol CE dan. satlmas.

41.899.950

41.760.000

Dokumen

Pencegahan Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum

Melalui Deteksi Onidan.Ceaah Qini. Pembiaan.dan. Penvuluban

328.345.100

328.320.600

Laporan

Penindakan Atas Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban

Mmum berdasackan Perda.dan.Pertada ekl Penertban.dan.
iPengadaan dan Pemelharaan Sarana dan Prasarana

620.000

205.669.290

600.000

205.345.000

Laporan

Laporan

 Ketentraman aan Ketertban Umnum
Penegakan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota dan Peraturan
Bupati/Wali Kota

534.282.350

533.045.500

Meningkatnya Kepatuhan terhadap Penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Kepala Daerah

Persentase Penegakan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota dan

iPembinaan dan Penyuluhan terhadap Pelanggar Peraturan

738.700

738.000

Persen

Laporan

Jaerah dan Peraturankenak lacrah
iPenyusunan  SOP  Penegakan Peraturan Daerah dan

i Peraturan.Kepalk Dacrah.

738.700

738.700

Dokumen

iPengadaan dan Pemelharaan Sarana dan Frasarana
i Penegakan Peraturan Daerahl/Ruana Pemeriksanaan.. Gear.

250.590.700

249.362.000

Unit
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ESOS/éé'sas/Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala 262.868.150 262.861.800 100.00 Laporan 1 1 100
iaerah e e '
iPenanganan Atas Pelanggaran Peraturan Daerah dan 738,700 738.000 9991 Laporan 1 1 100
{ Peraturan Keah daeral : : :
Pengawasan Afas Kepatuhan Terhadap  Pelaksanaan 18.607.400 18.607.000 100.00 Laporan 13 12 9231
Peraturan aerah dan Peraturan Kepala Dacrah : :
Pembinaan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Kabupaten/Kota 2.216.100 0
Meningkatnya Pengembangan Kapasitas dan Karier PPNS
Persentase Pembinaan PPNS Persen 100 0 0
Pembentukan Sekretariat PPNS 738.700 0 0 Laporan 0 0 0
Kerja Sama Antar Lembaga dan Kemiraan dalam Pelaksanaan
0 0 L 0 0 0
............................................ Peneaakan. Lerattran.Dacral . e 738.700 R
Pengembangan Kapastas dan Karfer PPNS 738.700 0 0 Laporan 3 0 0
5.2 TERWUJUDNYA LINGKUNGAN HIDUP BERKUALITAS
15.818.651.158 15.253.254.400 96,43 Persen 62,72 63,09 100,59
Ideks Kualtas Lingkungan Hidup
Indeks Kualitas Air Persen 57,69 55 95,34
Indeks Kualitas Udara Persen 94,79
Indeks Tutupa Lahan Persen 95,00 85,00 89,47
PROGRAM PEMBINAAN DAN PEGAWASAN TERHADAP IZIN LINGKUNGAN DAN
IZIN PERLINDUNGAN_DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (PPLH) 27:460.700 27.460.700 100
Meningkatnya Pembinaan Dan Pengawasan Terhadap Izin Lingkungan Dan
oo e Perindungan Dan Penacloean ngkunaen o PP L L e
Persentase pembinaan dan pengawasan terhadap izin lingkungan dan izin Persen 100 100 100
perlindungan serta pengelolaan LH (PPLH)
Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Usaha dan/atau Kegiatan
vang |zin Lingkungan dan |zin PPLH Diterbitkan oleh Pemerintah 27,460,700 27:460.700 100
Memastikan kepatuhan pelaku usaha Terhadap Usaha dan/atau
Kegiatan vang_lzin Lingkungan dan |zin PPLH Diterbitkan oleh Dokurmen 2 2 100
Persentase pembinaan dan pengawasan usaha/kegiatan Persen 100 100 100
i Pengawasan Perizhan Berusaha atau Persez‘u/l/an Pemerintah 27.460.700 27.460.700 100 Laporan 5 5 100
........... B OO SN 1 7 Y 0 T 1 VYN 1 g YR ol X O NS SN N U S (S S
PROGRAM PENGAKUAN KEBERADAAN MASYARAKAT HUKUM ADAT (MHA), 10.368.700 10.368.000 99.99

KEARIFAN LOKAL DAN HAK MHA YANG TERKAIT DENGAN PPLH
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Meningkatnya Pengakuan Keberadaan Masyarakat Adat (MHA), Kearifan
Lokal dan Hak MHA yang Terkait dengan PPL
Persentase Kelompok MHA yang terakui Persen 100 100 100
Pengakuan MHA, Kearifan Lokal, Pengetahuan Tradisional, dan Hak 10.368.700 10.368.000 99.99
MHA yang Terkait dengan PPLH o o '
Jumlah Kelompok MHA yang diakui Kelompok 1 1 100
/(oord'nas/ Sinkronisasj, Penyediaan Data, dan Informasi 10.368.700 10.368.000 9999 Dokumen 5 > 100
5 qszG kuan Keberadaan MHA Kearian Lokalatau . - '
PROGRAM PENIN KATAN  PENDIDIKAN, PELATIHAN ~DAN  PENYULUHAN
LINGKUNGAN HIDUP UNTUK MASYARAKAT 10.702.400 10.702.000 100,00
Meningkatnya Pendidikan, Pelatihan Dan Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk
Masyaraka
Persentase ASN bersertifikat AMDAL yang profesional Persen 100 100 100
................................. e B Bt dan B Tiokeaan 10702400 10702000 10000
Hidup untuk Lembaga Kemasyarakatan Tingkat Daerah o S '
Terjaminnya perlindungan hukum, pelestaraian fungsi ingkungan dan
Dok 1 1 1
pengakuan hak hak tradisional MHA orumen 00
Jumlah ASN yang mengikuti Sertifikasi Penilaian AMDAL ASN 7 5 71,43
ndampingan Gerakan Peduli Lingkungan Hidup 10.702.400 10.702.000 100,00 ASN 5 5 100
PROGRAM PENGHARGAAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK MASYARAKAT 0 0 0
Meluasnya Penghargaan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat
Persentase kelompok masyarakat yang mendapat penghargaan LH Persen 35 0 0
PROGRAM PENANGANAN PENGADUAN LINGKUNGAN HIDUP 25.929.800 25.929.400 100,00
Persentase aduan LH yang diselesakan Persen 100 100 100
Penyelesaian Pengaduan Masyarakat di Bidang Perlindungan dan
25.929.800 25.929.400 100,00 P 1 1 1
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) Kabupaten/Kota ' ersen 00 00 00
Persentase aduan LH yang diselesaikan Persen 100 100 100
'Penge/béaan Pengaduan permasalahan Pencemaran dan 7.137.400 7137.000 99.99 Pengaduan 5 5 100
 Perusakan. Linakunaan Hidun thakat Kabuaten/Keta . . !
i Penyelesaian sengketa Ingkungan hidup yang ditangani yang 8.742.400 8.742.400 100 Pengaduan 5 > 100
...................... B 1 Lo o NN USRS AR NN NS RO N S
Penerapan sanksi administrasi yang menjadi kewenangan 10.050.000 10.050.000 100 Perkara 5 4 30
: kabupaten/kota . e
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REALISASI KINERJA

NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
PROGRAM PERENCANAAN LINGKUNGAN HIDUP 13.206.700 13.206.000 99,99
Meningkatnya perencanaan lingkungan hidup
Persentase ketersediaan dokumen perecanaan lingkungan yng berkualitas Persen 100 100 100
Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) 13.206.700 13.206.000 99.99 Persen 100 100 100
Kabupaten/Kota T T '
Terlaksananya perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup
P 100 100 100
(RPPLH) Kab/Kota ereen
Persentase Dokumen RPPLH yang di tetapkan Persen 100 100 100
iRencana Perindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 13.206.700 13.206.000 9999 Dokumen 1 1 100
PROGRAM é(F"E';)\IFESLEI-lN)DKAPII_tI);l\Jl{l)atenF{gﬁtCaEMARAN DAN/ATAU  KERUSAKAN - —— '
I ST 0o S T e I NN S R
Meningkatnya pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
hidup
Indeks Kualitas Air Persen 57,69 55 100
Indeks Kualitas Udara
Pencegahan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup 822 836,500 822 835.800 100,00 Keqiatan 5 5 100
.................................. LU Tt WS T NIRRT ST WU S
Pelaksanaan Pencegahan Pencemaran dan/atau Kerusakan Persen 100 03 o
Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota
Jumlah Kegiatan Pencegahan Pencemaran Kegiatan 2 2 100
Koordiasi Sinkronisas; dan Pelaksanaan Pencegahan 208.070.700 208.070.700 100 Dokumen 30 29 97
Pencemaran Linakunaan Hidup Dlaksanakan. Jerhadan Meda - .
Koordiasi Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pengendalan Emisi 8.138.700 8.138.000 9999 Dokumen 1 1 100
e e 005 BUTIRY KA G MO A0 AGARIAS PEUDANAIIIN ..o oc oottt e oo IS,
EPengebEan Laboratorium Lingkungan Hidup kabupaten/kota 106.677.100 106.677.100 100 Dokumen 10 10 100
Penanggulangan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup 50,799,800 29,425,400 93 74
Kabupaten/Kota S . '
Terlaksananya Penanggulangan Pencemaran dan/atau Kerusakan Persen 100 100 100
Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota
Persentase Penanggulangan Pencemaran/Kerusakan ingkungan Persen 92 100 100
i Pemberian Informasi Peringatan Pencemaran dan/atau 6.292.400 6.291.000 9998 Laporan 5 5 100
...................... B 7Y YN e e N Y N NS S O S S S S
i Pengisolasian Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan 8.877.400 8.877.400 100.00 Lokasi 3 3 100

 Hiduo
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
EPe/zg/iem‘/an Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan 14.630.000 14.257.000 9745 Tik 4 4 100
{ Hidup - - '
Pemulihan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup 35.781.100 35.781.000 100,00
Kabupaten/Kota
Terlaksananya Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup Keqiatan 0 10 100
Kabupaten/Kota 9
Persentase Pemulihan Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Persen g5 g5 100
Hidup _
E/(oordlhas/ dan Sinkronisasi Penghentan Sumber Pencemaran 35.781.100 35.781.000] 99,99972052 Dokumen 2 2 100
PROGRAM PENGELOLAAN KEANEKARAGAMAN HAYATI (Kehati) 9.448.233.858 8.901.503.400 94,21
Tersedianya pengelolaan keanekaragaman hayati (KEHATI) Kegiatan 2 2 100
Indeks Tutupan Lahan Persen 95 85 100
Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten/Kota 9.448.233.858 8.901.503.400 94,21
Peningkatan efektfitas Pengelolaan Keanekaragaman Hayati )
K 2 2 1
Kabupaten/Kota egiatan 00
Jumlah Lokasi Taman Hayati Lokasi 2 2 100
iPenyusunan  dan  Penetapan  Rencana — Pengelblkaan 31.922.700 31.918.000 99.99 Dokumen 1 1 100
....................................... : HOAEKALAQATLHANRY. ..o e s s e sesse e s s e o s s 0258 28 858 8 8 8 s
i Pengelolaan Ruang Terbuka Hjau (RTH) 9.406.453.758 8.859.728.000 94,19 Lokasi 10 10 100
i Pengembangan Kapastas Kelembagaan dan SDM dalam 9.857.400 9.857.400 100 Orang > P 100
PROGRAM PIEEﬁ%,I]E[l]\leDe\LIAN BAHAN BERBAHAYA D[A/N BERACUN (B3) LIMBAH - —
3
18.689.1 14.933.4 7
BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN 8.689.100 933.400 4o
Tersedianya usaha yang memiih Bahan Berbahaya Dan Beracun (B3) Dan )
o] . Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun (uimban 83\l e S
Persentase Usaha yang memilah B3 & Limbah B3 Persen 65 65 100
Penyimpanan sementara Limbah B3 18.689.100 14.933.400 79,90
Mencegah lepasnya imbah ke krlingkungsn yang mengurangi .
Kegiat 2 1 100
kesehatan manusia dan memastkan pengelolaan yang aman sebelum egatan
Persentase sarana penyimpanan sementara limbahn B3 Persen 100 100 100
iFasiltasi Pemenuhan Komitmen lzin Penyimpanan sementara 11.665.400 8.721.700 7477 Dokumen 5 3 60
.......... L. B3 DlakSanaKA MO SEE PRYANAL PELRIA. v J e eeseesese e e seesses v e e e e e e e s e e e e e e
: Verifikasi Lapangan untuk Memastkan Pemenuhan Persyaratan 7.023.700 6.211.700 88.44 Dokumen 5 4 30
} Administrasi dan. Teknis Penvimpanan.sementara.Limbah. B3 o . '
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TAHUN ANGGARAN 2025 REALISASI KINERJA
NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
PROGRAM PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 788.900.500 776.820.800 98,47
Meningkatnya pengelolaan persampahan
Indeks kinerja pengelolaan sampah Persen 1,5 1,4 93,33
Pengelolaan Sampah 753.355.700 743.096.000 98,64
Melindungi kesehatan lingkungan dan keaneka ragaman hayati, Kediatan 5 5 100
meniaga kesehatan masyarakat, mendorong ekonomisirkular dan 9
Jumlah Timbunan sampah yang terkelola
Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan 30.395.900 22.834.900 Kelompok 5 3 60
Persampahan. o e
Koordiasi dan Sinkronisasi Penyediaan Prasarana dan Sarana 4.948.700 4.948.700 Dokumen 4 4 100
...................................... ngelban. Persamoahan.
yediaan Sarana dan Prasarana Pengelokan Persampahan 200.000.000 200.000.000 Unit 10 10 100
{0l TPALTPST/SPA Kabupaten/Kota o .
iPenyusunan  Rencana, Kebjakan dan Strategi Daerah 5.687.400 3.898.700 Dokumen 5 1 50
fPenae/o,{agn_.Sa/ijah kabupaten/kota. . o
i Penanganan sampah melalui pengumpulan sampah 512.323.700 511.413.700 Ton 19300 19270 100
Pgmbiﬁaan dan Pengavlvasan Pengelolaan Sampah yang 17.772.400 16.862.400 94,88
................................. DiselenqQarakan, QleN PAKQWASIE . ... .. oo s sooeeesecerr e cesssssesne eceeeeceeesesssssssssssseseeeseesseesa s sesssseeseesseessenssssssssesfes e s sssss o 440 £ 5t 55550t e e e e st st s e
Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha terhadap regulasilingkungan, Kediatan 5 5 100
memastikan efektivitas penqurangan sampah, serta menertibkan 9
Persentase kegiatan pembinaan dan pengawasan dan pengawasan Peren 100 100 100
pihak swasta
i Penyusunan dan Pelaksanaan Peniaian Kiner@ Pengelbaan 9.448.700 8.538.700 Unit > > 100
{ Sampah - -
iMontoring dan Evaluasi Pemenuhan Target dan Standar 8.323.700 8.323.700 Laporan 3 3 100
e s S CEAVANAN PongElRAN. SAMDAN I— SOST FOOOOTO OSSR SOOU OO TIOUSAH OUUROUR FOVUUST SO SUSR OO (OTOTUS OO SOOI AU
PROGRAM PENGEMBANGAN SISTEM DAN PENGELOLAAN PERSAMPAHAN 0 0 0
REGIONAL
Meningkatnya Pengembangan Sistem dan pengelolaan persampahan
regional
Persentase peningkatan sampah yng dikelola di TPA/TPST regional Persen 85,5 0 0
PROGRAM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN SISTEM AIR LIMBAH 4.586.692.000 4.584.238.500 99,95
Meningkatnya Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
Penduduk Berakses Sanitasi Yang Layak KK 9813 9800 99,87
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(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERIA CAPAIAN
Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam 4.586.692.000 4584 238.500 99.95
Daerah Kabupaten/Kota o oo '
Terlaksananya Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
P 1 1 1

Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota ersen 00 00 00
Persentase Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota Persen 100 100 100

Penyediaan Sub Sistem Pengolahan Air Limbah Domesti 4.186.692.000 4.186.692.000 100.00 M/Hari 10 9 90

] (SPALD) Setempat o IR '
Penyusunan Rencana, Kebjakan, Strategi dan Teknis Sistem 400.000.000 397.546.500 9939 Dokumen 1 1 100
Penaeliaan A Limbah Domestk (SPALD) . . '
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NO SASARAN STRATEGIS/PROGRAM APBD PERUBAHAN
(RP) REALISASI (Rp) CAPAIAN Satuan TARGET KINERJA CAPAIAN
§5.6.1 TERWUJUDNYA KETAHANAN BUDAYA DAERAH C GeletRoE 2 g farEar 51,69 50,50 97,72
Indeks Pembangunan Kebudayaan Persen 53,37 52 97,43
Indeks Ketahanan Budaya Daerah Persen 50 49 98
PROGRAM PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN 4.381.917.400 4.381.917.400 100
Meningkatnya Cakupan Pengembangan Kebudayaan
Persentase budaya lokal daerah yang dikembangkan Persen 65 65 100
Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota 4.381.917.400 4.381.917.400 100 Laporan 2 2 100
Meningkatnya Objek Pemajuan Tradisi Budaya
Jumlah laporan pelesatarian kesenian tradisional kabupaten Laporan 2 2 100
i Pelndungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek Pemajiian 4.381.917.400 4.381.917.400 100 Objek 1 > 100
i TradisiBudaya e e
PROGRAM PENGEMBANGAN KESENIAN TRADISIONAL 0 0 0
Meningkatnya Kesenian Tradisional
Persentase lembaga adat daerah yang dibina Persen 100 0 0
PROGRAM PEMBINAAN SEJARAH 0 0 0
Meningkatnya Pembinaan Sejarah
Persentase peningkatan kegiatan pelestarian dan diseminasi sejarah lokal Persen 570 0 0
eeeesneen ersnees Y209, 02KSES Q1Y ATKULOIEN MASYATAKAL ..._.....orseeseesssessssssssssssssseedbsesssessssssessss s s s e 55 855 e st st
PROGRAM PELESTARIAN DAN PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA 0 0 0
Meningkatnya Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Persentase Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak Benda yang dilestarikan Persen 68,15 0 0
PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN PENINGKATAN
777.701.500 768.701.500 98,84
KUALITAS
Meningkatnya Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan Kualitas dan Fasiltasi
........... e PENANGANAN KONMK S0SBL ... ..o oo enmsnennee s eeeeee s enssene e sesmeeesses s ssemesesfee e e e e sese e e e eesssee e e e e e e e
Persentase konflk sosial yang diselesaikan Persen 100 98,8 98,8
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CAPAIAN
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KINERJA

CAPAIAN

Perumusan Kebiakan Teknis dan Pelaksanaan Pemantapan
Kewaspadaan Nasional dan Penanganan Konflk Sosial

777.701.500

768.701.500

98,84

Terlaksanananya kegiaan perumusan kebiakan teknis dan
pelaksanaan kewaspadaan konflik sosial

Persen

100

99

929

Jumlah dokumen yang dihasikan

Dokumen

87,5

Penyusunan Ba/zan Perumusan Kebjakan di Bidang
Kel ntauan.Qrana

601.521.500

597.021.500

99,25

Dokumen

100

Pelaksanaan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan di Bidang
Kewaspagaan i Keriasama Intelien. Pemantauan Qrana

5.400.000

5.400.000

100,00

Orang

98

Pelaksanaan Forum Koordinasi Pimpinan Daerah
Kabupaten/Kota.

170.780.000

166.280.000

97,37

Laporan

100

PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN PENINGKATAN
KUALITAS DAN FASILITASI PENANGANAN KONFLIK SOSIAL

Meningkatnya Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan Kualitas dan Fasiltasi
Penanganan Konflik Sosi

Persentase konflk sosial yang diselesaikan

PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA DAN KARAKTER KEBANGSAAN

961.083.700

960.054.000

99,89

Menguatnya Pemahaman Ideologi Pancasia dan Karakter Kebangsaan

Persentase Penduduk/Etnis/Suku/Agama/Ormas Yang Memahami Nia-

Perumusan Kebiakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Ideologi Pancasia dan Karakter kebangsaan

961.083.700

960.054.000

Terlaksananya Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis dan
Pemantapan Pelaksanaan Bidang Ideologi pancasia dan Karakter

Jumlah dokumen yang dihasikan

Dokumen

85,71

Pelaksanaan Kebjakan di Bidang Ideologi Wawasan
Kebangsaan..Beh.Neaara. Karakter. Banasa..Bembauran

Pelaksanaan Koordinasi di Bidang ldeologi Wawasan
Kebanasaan..Be

auran

22.684.000

27.630.000

22.684.000

27.630.000

Dokumen

Pembinaan terhadap aktivias kepaskibrakaan dan

Purnanaskbraka,

910.769.700

909.740.000

99,89

Dokumen

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KETAHANAN EKONOMI, SOSIAL
DAB_BUDAYA

193.502.000

193.292.500

99,89

Meningkatnya Cakupan Pembinaan Dan Pengembangan Ketahanan Ekonomi,
Sosial, Dan Budaya

Persentase pemberdayaan dan pengawasan organisasi kemasyarakatan

Perumusan Kebiakan 1eknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Ketahanan Ekonomi, Sosial dan Budaya

193.502.000

193.292.500

Persen
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Terlaksananya Kegiatan Perumusan Kebiakan Teknis dan
Pemantapan Pelaksanaan Bidang Ketahanan Ekonomi, Sosial dan

jumlah dokumen yang dihasikan

Dokumen

100

i Pelaksanaan Koordiasi di Bidang Ketahanan Ekonom Sosial
| Budava.dan Fa

142.952.000

142.742.500

99,85

Laporan

100

siiasi Penceqahan Penvalaaunaan Narkolka.
i Pelaksanaan Monlor/ng, Evaluasi dan Peéaporan di Bdang
st Penceaahan.

50.550.000

50.550.000

100

Laporn

100

PROGRAM

e
PEMBERDAYAAN DAN PEN GAWASAN ORGANISASI

KEMASYARAKATAN

Meningkatnya Pemberdayaan Dan Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan

Persentase organisasi kemasyarakatan yang aktif

Persen

25

PROGRAM PENINGKATAN PERAN PARTAI POLITIK DAN LEMBAGA PENDIDIKAN

PENDI

Meningkatnya Peran Partai Politk dan Lembaga Pe

DIKAN POLITIK DAN. PENGEMBANGAN, ETIKA SERTA BUDAYA POLITIK

idikan Melalui Pendidikan

Politk dan Pengembangan Etika Serta Budaya Politik

656.871.922

656.871.922

Persentase Penanganan Potensi Konfik Tidak menjadi Konflk

Persen

100

100

100

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Pendidikan Politk, Politik, Peningkatan Demokrasi, Fasiitasi Kelembagaan

656.871.922

656.871.922

100

Terlaksananya Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan

Jumlah dokumen yang dihasikan

Dokumen

i Pelaksanaan Kebjakan Di Bidang Pendidian Poltk, Etka Budaya
i Paltk. Penirakatan. Demokrast. Fasitasi Kelembaaaan

5.358.000

5.358.000

Orang

i Pelaksanaan Koordiasi [V Bidang Pendidkan Poltk, Ftka
: Budava. Polik. Peninakatan Demokrasi Fasitasi Kelembaaaan

595.025.922

595.025.922

Orang

i Pelaksanaan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan di Bdang
nglidikan. Poltk. Flika Budava, Poltk. Peninakatan Demokias....

56.488.000

56.488.000

Laporan
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